
  

 

B. Anna Katharina Emmerick 

 

 

Anna Katharina Emmerick dilahirkan pada tanggal 8 September 1774 di Flamsche, wilayah 

Keuskupan Münster, Westphalia, Jerman. 

 

Anna Katharina berasal dari keluarga petani miskin. Kesehatannya kurang baik semenjak ia masih 

kecil. Sejak kanak-kanak, Anna Katharina telah mendapat anugerah penglihatan dan nubuat. 

Penglihatan dan nubuat ini begitu sering, sehingga Anna Katharina kecil beranggapan bahwa semua 

anak dapat melihat Yesus dan Bunda Maria, para kudus, dan jiwa-jiwa di api penyucian. Ia dapat 

mendiagnosa penyakit dan menyarankan pengobatannya, pula ia dapat melihat dosa-dosa orang. 

 

Anna Katharina membantu bekerja di pertanian keluarganya. Ia juga bekerja sebagai penjahit dan 

pembantu rumah tangga seorang organis miskin di mana ia belajar alat musik tersebut. Ketika 

usianya duapuluh delapan tahun (1802) ia masuk biara Agustinian di Agnetenberg, Dülmen. Dalam 

biara ini, ia puas diperlakukan sebagai yang terendah dalam biara. 

 

Para biarawati lainnya amat heran dan merasa terganggu oleh kemampuannya yang aneh, 

kesehatannya yang buruk dan ekstasi-ekstasi yang dialaminya baik di gereja, di kamar tidur, maupun 

di tempat kerjanya. Sebab itu, ia diperlakukan dengan sikap antipati. Ketika biara ditutup atas 

instruksi pemerintah pada tahun 1811, Anna Katharina pindah ke rumah seorang janda miskin. 

Kesehatan Anna Katharina semakin memburuk, dan akhirnya, bukannya menjadi pembantu, ia 

malahan menjadi pasien. 

 



  

 

Pada tanggal 29 Desember 1811, pukul tiga sore, Yesus yang tersalib menampakkan diri kepadanya 

dengan luka-luka-Nya memancarkan sinar cahaya. Sinar itu menembusi kedua tangan, kaki dan 

lambungnya bagaikan panah. Stigmata di kepalanya, yang dianugerahkan kepadanya saat usianya 24 

tahun, juga mulai meneteskan darah hingga ia harus membalut kepalanya dengan perban. Pada 

tahun 1812, tanda salib muncul di dadanya. Karunia stigmata yang diterimanya disertai juga dengan 

karunia inedia, yaitu hidup tanpa makanan, hanya dari Komuni Kudus saja, sepanjang hidupnya. 

Anna Katharina berusaha menyembunyikan luka-lukanya, tetapi kabar mengenai hal itu akhirnya 

tersebar juga, dan Bapa Vikaris Jenderal menetapkan dilakukannya suatu penelitian yang panjang 

serta terperinci. 

 

Bapa Vikjen bersama tiga orang ahli medis melakukan penelitian dengan cermat dan seksama hingga 

mereka yakin akan kekudusan “Beguine yang saleh,” demikian ia disebut, dan akan keaslian 

stigmata. Pada tahun 1819, pemerintah melakukan penyelidikan mereka sendiri. Dalam keadaan 

sakit hampir mati, Anna Katharina dipenjarakan, diancam dan ada di bawah pengawasan ketat 24 

jam sehari. 

 

Setelah tiga minggu berlalu, komisi tersebut pada akhirnya menyerah. Mereka pergi tanpa 

menemukan suatu pun yang mencurigakan, tak dapat membujuk Anna Katharina untuk mengubah 

kesaksiannya, dan gagal mempublikasikan penemuan mereka. Ketika dipaksa melapor, mereka 

menyatakan bahwa fenomena tersebut palsu, tetapi mereka tidak dapat menjelaskan mengapa 

mereka berkesimpulan demikian, atau mengapa mereka tidak mempublikasikan penemuan-

penemuan mereka. 

 

Ketika seorang penulis bernama Clemens Brentano mengunjunginya, Anna Katharina mengatakan 

bahwa ia telah melihatnya dalam suatu penglihatan dan bahwa Clemens akan menuliskan catatan 

tentang penglihatan-penglihatan serta nubuat-nubuat yang diterimanya. Demikianlah, setiap hari 

selama lima tahun, Clemens mencatat pesan-pesan, serta menerjemahkan catatan tersebut dari 

dialek Westphalian, dialek Anna Katharina, ke bahasa Jerman. Setiap kali, ia meminta Anna Katharina 

untuk memeriksa serta memberikan persetujuan atas tulisannya. 

 

Sepanjang musim panas tahun 1823, kesehatan Anna Katharina semakin memburuk. Seperti biasa, ia 

mempersatukan segala penderitaannya dengan penderitaan Yesus, serta mempersembahkannya 

bagi keselamatan segenap umat manusia. Anna Katharina wafat pada tanggal 9 Februari 1824. 

 

Oleh karena tersiar kabar angin bahwa jenazahnya dicuri orang, maka kuburnya dibuka kembali 

enam minggu kemudian dan didapati tubuhnya masih dalam keadaan segar, tanpa tanda-tanda 

kerusakan. Jenazah Anna Katharina Emmerick dipindahkan ke Gereja Salib Suci di Dülmen, Jerman 

pada tanggal 15 Februari 1975. 

 



  

 

Pada tahun 1833, tulisan-tulisan yang dibuat oleh Clemens Brentano dipublikasikan sebagai “The 

Dolorous Passion of Our Lord Jesus Christ according to the Meditations of Anne Catherine 

Emmerich” (Dukacita Sengsara Tuhan Kita Yesus Kristus dari Meditasi B. Anna Katharina Emmerick). 

Menyusul pada tahun 1852, “The Life of The Blessed Virgin Mary” dan tiga jilid “Life of Our Lord” 

dari tahun 1858 hingga 1880 (Kisah Hidup dan Sengsara Tuhan Kita Yesus Kristus dan BundaNya 

serta Misteri-misteri Perjanjian Lama). Sementara banyak karya-karya wahyu yang demikian 

berhubungan erat dengan sisi kerohanian dan gagasan penerima wahyu, ketiga tulisan tersebut 

sungguh merupakan karangan yang terus terang dan jelas dengan rincian gambaran akan peristiwa-

peristiwa, dan menjadi sumber inspirasi bagi banyak orang. Cukup banyak bagian dari tulisan Anna 

Katharina yang menjadi dasar pembuatan film “The Passion of the Christ” oleh Mel Gibson. 

 

Vatican sendiri menganjurkan umat beriman membaca tulisan-tulisan Clemens Brentano 

berdasarkan kisah penglihatan biarawati Agustinian ini, sebagaimana dinyatakan dalam biografi 

Anna Katharina Emmerick yang dimuat secara online di situs resmi Vatican, “Kata-katanya, yang 

telah menjangkau begitu banyak orang yang tak terhitung banyaknya dalam berbagai macam 

bahasa, yang dituturkannya dari kamarnya yang sederhana di Dülmen melalui tulisan-tulisan 

Clemens Brentano, sungguh merupakan suatu pemakluman luar biasa Injil demi keselamatan hingga 

saat ini.” 

 

Pada tanggal 24 April 2001 Anna Katharina Emmerick dimaklumkan sebagai Venerabilis (= Yang 

Pantas Dihormati) dan pada tanggal 3 Oktober 2004 dinyatakan sebagai Beata (= Yang Berbahagia) 

oleh Paus Yohanes Paulus II. Pestanya dirayakan pada tanggal 9 Februari. 

 

“B. Anna Katharina Emmerick mengisahkan “dukacita sengsara Tuhan kita Yesus Kristus” dan 

mengamalkannya dalam tubuhnya. Kenyataan mengenai puteri petani miskin, yang dengan gigih 

berusaha dekat dengan Tuhan dan kemudian terkenal sebagai “Mistikus dari Tanah  Münster” ini 

sungguh merupakan karya rahmat ilahi.” 

~ Paus Yohanes Paulus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Dukacita Sengsara Tuhan Kita Yesus Kristus 

 

 

Pengantar kepada Meditasi 

 

Siapa pun yang mencoba membandingkan meditasi berikut dengan kisah singkat Perjamuan Malam 

Terakhir seperti yang tercatat dalam Injil akan mendapati sedikit perbedaan di antara keduanya. 

Suatu penjelasan akan diberikan mengenai hal ini, walau tak akan pernah dapat cukup menanamkan 

kesan kepada pembaca bahwa tulisan-tulisan berikut sama sekali tak bermaksud menambah barang 

satu iota pun pada Kitab Suci seperti yang telah ditafsirkan oleh Gereja. 

 

Sr Emmerick melihat peristiwa-peristiwa Perjamuan Malam Terakhir berlangsung dengan ururt-

urutan sebagai berikut: - anak domba Paskah dikurbankan dan dipersiapkan di ruang perjamuan; 

Tuhan kita menyampaikan pengajaran dalam peristiwa tersebut - mereka yang hadir mengenakan 

pakaian bagai seorang yang hendak bepergian, dan sementara berdiri, makan daging anak domba 

dan hidangan lain seperti yang ditentukan hukum - cawan anggur dua kali disajikan kepada Tuhan 

kita, tetapi Ia tidak minum pada hidangan yang kedua; Yesus membagikan anggur kepada para rasul-

Nya dengan berkata: Aku tidak akan minum lagi hasil pokok anggur ini, dst. Lalu mereka duduk; 

Yesus berbicara mengenai si pengkhianat; Petrus khawatir jangan-jangan dialah itu; Yudas menerima 

dari Tuhan sepotong roti yang dicelupkan, yang merupakan tanda bahwa dialah itu; persiapan 

dilakukan untuk pembasuhan kaki; Petrus berusaha mencegah kakinya dibasuh; lalu penetapan 

Ekaristi Kudus: Yudas menyambut komuni dan sesudahnya ia meninggalkan rumah; minyak-minyak 

dikuduskan, dan intruksi-instruksi mengenainya disampaikan; Petrus dan para rasul yang lain 



  

 

menerima tahbisan; Tuhan kita menyampaikan pengajaran-Nya yang terakhir; Petrus memprotes 

bahwa ia tidak akan pernah meninggalkan Guru-nya; dan lalu perjamuan malam berakhir. Dengan 

urut-urutan seperti di atas, pada awalnya, seolah-olah tulisan berikut tidak sesuai dengan Injil St 

Matius (26:29), dan St Markus (14:25), di mana kata-kata: Aku tidak akan minum lagi hasil pokok 

anggur ini, dst, diucapkan sesudah konsekrasi; tetapi dalam Injil St Lukas, kata-kata tersebut 

diucapkan sebelum konsekrasi. Sebaliknya, dalam tulisan ini, segala sesuatu mengenai Yudas sang 

pengkhianat, sesuai dengan Injil St Matius dan St Markus, yakni terjadi sebelum konsekrasi; 

sementara dalam Injil St Lukas terjadi sesudahnya. St Yohanes, yang tidak menceriterakan kisah 

penetapan Ekaristi Kudus, membuat kita mengerti bahwa Yudas segera pergi sesudah Yesus 

memberinya roti (13:30); tetapi kemungkinan yang terjadi, seperti dalam tulisan-tulisan para 

Penginjil lainnya, Yudas menyambut Komuni Kudus dalam dua rupa; beberapa Bapa Gereja - St 

Agustinus, St Gregorius Agung, dan St Leo Agung - pula tradisi Gereja Katolik, menyatakan dengan 

jelas bahwa demikianlah yang terjadi. Di samping itu, jika urutan peristiwa yang disampaikan St 

Yohanes kita artikan secara harafiah, maka ia akan bertentangan dengan, bukan saja St Matius dan 

St Markus, melainkan juga dirinya sendiri, sebab dalam bab 13:2 hingga bab 13:11, dikisahkan bahwa 

Yudas juga dibasuh kakinya. Pembasuhan kaki terjadi sesudah makan anak domba Paskah, dan 

penting dicatat bahwa saat makan itulah Yesus memberikan roti kepada sang pengkhianat. Nyata di 

sini bahwa para Penginjil, seperti pada beberapa bagian tulisan mereka, mencurahkan perhatian 

mereka pada kisah suci sebagai suatu kesatuan, dan tidak merasa wajib menceritakan setiap detail 

peristiwa dengan urutan yang tepat sama; dengan demikian menjelaskan sepenuhnya apa yang 

tampaknya saling bertentangan dalam kisah-kisah Injil. Pembaca yang bijaksana akan memandang 

kisah-kisah berikut sebagai kisah sederhana dengan kesesuaian yang wajar dengan Injil, daripada 

sebagai kisah sejarah dengan mempersoalkan hal-hal kecil yang tidak penting dengan yang ada 

dalam Kitab Suci. 

 

Persiapan Paskah 

Kamis Putih, 13 Nisan (29 Maret) 

 

Kemarin sore merupakan perjamuan besar terakhir Tuhan kita dan para murid-Nya di depan publik; 

perjamuan berlangsung di rumah Simon si Kusta, di Betania; Maria Magdalena untuk terakhir kalinya 

mengurapi kaki Yesus dengan minyak berharga. Yudas sangat mendongkol karena peristiwa ini dan 

segera bergegas menuju Yerusalem lagi untuk bersekongkol dengan para imam besar untuk 

menyerahkan Yesus ke dalam tangan mereka. Setelah perjamuan, Yesus kembali ke rumah Lazarus, 

sementara sebagian dari para Rasul pergi ke penginapan yang terletak di luar Betania. Malam itu, 

Nikodemus datang lagi ke rumah Lazarus dan berbincang-bincang lama dengan Tuhan kita; sebelum 

matahari menyingsing ia kembali ke Yerusalem dengan disertai Lazarus sepanjang separuh 

perjalanan. 

 

Para murid telah bertanya kepada Yesus di manakah Ia hendak merayakan Paskah. Hari ini, sebelum 

fajar, Tuhan kita memanggil Petrus, Yakobus dan Yohanes dan berbicara beberapa waktu lamanya 

dengan mereka mengenai segala sesuatu yang harus mereka persiapkan dan pesan di Yerusalem. 

Yesus mengatakan bahwa saat mereka mendaki Bukit Sion, mereka akan menjumpai seorang laki-



  

 

laki yang membawa sebuah tempayan air. Mereka kenal baik dengan orang ini, sebab pada 

perjamuan Paskah terakhir di Betania, dialah yang mempersiapkan perjamuan bagi Yesus, itulah 

sebabnya mengapa St Matius menyebutnya: si Anu. Hendaknya mereka mengikuti dia ke rumah dan 

mengatakan kepadanya: “Pesan Guru: waktu-Ku hampir tiba; di dalam rumahmulah Aku mau 

merayakan Paskah bersama-sama dengan murid-murid-Ku” (Mat 26:18). Maka, kepada mereka akan 

ditunjukkan ruang perjamuan, dan mereka harus mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan. 

 

Aku melihat Petrus dan Yohanes naik ke Yerusalem, menyusuri ngarai sempit yang curam, menuju 

selatan Bait Allah, ke arah sisi utara Sion. Di sisi selatan bukit di mana Bait Allah berdiri, terdapat 

beberapa deretan rumah; mereka berjalan di seberang rumah-rumah ini, mengikuti aliran air yang 

deras yang melintas di antara deretan rumah dan tempat mereka berada. Sesampai di puncak Bukit 

Sion, yang lebih tinggi dari bukit Bait Suci, mereka mengarahkan langkah kaki menuju selatan, dan, 

tepat pada permulaan suatu tanjakan kecil, bertemu dengan orang yang dimaksud oleh Guru 

mereka; mereka mengikutinya dan mengatakan kepadanya seperti yang diperintahkan Yesus. Laki-

laki ini sungguh bergirang hati mendengar perkataan mereka, dan menjawab bahwa suatu 

perjamuan telah diminta agar dipersiapkan di rumahnya (mungkin oleh Nikodemus), tetapi ia tidak 

tahu untuk siapa, karenanya ia senang mengetahui bahwa perjamuan tersebut diperuntukkan bagi 

Yesus. Nama orang ini adalah Heli; ia adalah saudara ipar Zakharia dari Hebron, di rumahnyalah 

Yesus pada tahun sebelumnya memaklumkan wafat St Yohanes Pembaptis. Heli hanya mempunyai 

seorang putera, yang adalah seorang Lewi dan sahabat St Lukas sebelum St Lukas dipanggil Tuhan 

kita; di samping itu ia mempunyai lima orang puteri yang semuanya belum menikah. Bersama para 

pembantunya, setiap tahun Heli pergi untuk merayakan Paskah; ia menyewa sebuah ruangan dan 

mempersiapkan Paskah bagi orang-orang yang tidak mempunyai teman tempat menumpang di kota. 

Tahun ini, ia menyewa sebuah ruang perjamuan milik Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea. Ia 

menunjukkan kepada kedua rasul itu tempat dan tata ruang perjamuan. 

 

Ruang Perjamuan 

 

Di sebelah selatan Bukit Sion, tak jauh dari reruntuhan Benteng Daud dan pasar yang diadakan di 

jalan naik menuju benteng, ke arah timur, berdiri sebuah bangunan kuno yang kokoh, di antara 

deretan pohon yang lebat, di tengah suatu halaman yang luas, yang dikelilingi tembok-tembok yang 

tebal. Di sebelah kanan dan kiri pintu masuknya, terlihat bangunan-bangunan lain menempel pada 

temboknya, teristimewa di sebelah kanan, di mana berdiri tempat tinggal major-domo, dan di 

dekatnya, rumah di mana Santa Perawan dan para perempuan kudus menghabiskan sebagian besar 

waktu mereka setelah wafat Yesus. Ruang perjamuan, yang dulunya lebih besar, pada mulanya 

ditinggali oleh para kapten Daud yang gagah berani, yang belajar mempergunakan perangkat senjata 

di sana. 

 

Sebelum Bait Allah dibangun, Tabut Perjanjian disimpan di sana untuk jangka waktu yang sangat 

lama, bekas-bekasnya masih dapat ditemukan di suatu ruang bawah tanah. Aku juga melihat Nabi 

Maleakhi bersembunyi di bawah atap yang sama ini: di sana ia menulis nubuat-nubuatnya mengenai 



  

 

Sakramen Mahakudus dan Kurban Perjanjian Baru. Salomo menaruh hormat terharap rumah ini, dan 

melangsungkan di dalamnya tindakan-tindakan simbolis yang mengandung perlambang, yang telah 

terlupakan olehku. Pada waktu sebagian besar Yerusalem dihancurkan oleh bangsa Babilon, rumah 

ini tidak ikut dimusnahkan. Aku melihat banyak hal lain mengenai rumah ini, tetapi aku hanya ingat 

apa yang sekarang aku sampaikan. 

 

Bangunan ini dalam keadaan bobrok dan terbengkalai saat jatuh ke tangan Nikodemus dan Yusuf 

dari Arimatea, yang kemudian menata bangunan utama dengan sangat serasi, dan menjadikannya 

suatu ruang perjamuan bagi orang-orang asing yang datang ke Yerusalem dengan tujuan untuk 

merayakan Paskah. Demikianlah Tuhan kita mempergunakan ruangan ini tahun sebelumnya. Di 

samping itu, rumah dan bangunan-bangunan sekitarnya berfungsi sebagai gudang untuk monumen 

dan batu-batu lainnya, dan sebagai bengkel bagi para pekerja; sebab Yusuf dari Arimatea memiliki 

tambang-tambang berharga di negeri asalnya, dari mana ia mendatangkan batu-batu besar agar 

para pekerjanya dapat membentuknya, dalam pengawasannya langsung, menjadi batu-batu makam, 

hiasan rumah, juga pilar-pilar untuk dijual. Nikodemus bekerjasama dengan Yusuf dari Arimatea 

dalam usaha ini; ia sendiri biasa menghabiskan banyak waktu senggangnya dengan memahat. Ia 

bekerja dalam suatu ruangan, atau suatu apartemen bawah tanah, terkecuali pada hari-hari 

perayaan; pekerjaan inilah yang membuatnya mengenal Yusuf dari Arimatea; mereka kemudian 

bersahabat dan seringkali bekerjasama dalam berbagai transaksi dagang. 

 

Pagi ini, sementara Petrus dan Yohanes sedang berbcakap-cakap dengan orang yang telah menyewa 

ruang perjamuan, aku melihat Nikodemus berada dalam bangunan di sebelah kiri halaman, di mana 

banyak sekali bebatuan ditata sepanjang lorong menuju ke ruang perjamuan. Seminggu sebelumnya, 

aku melihat beberapa orang sibuk menempatkan bebatuan di satu sisi, membersihkan halaman dan 

mempersiapkan ruang perjamuan untuk perayaan Paskah; bahkan tampak olehku sebagian dari para 

murid Tuhan kita ada di antara mereka, mungkin Aram dan Theme, saudara-saudara sepupu Yusuf 

dari Arimatea. 

 

Ruang perjamuan, begitulah disebut, terletak hampir di tengah halaman; panjangnya lebih dari 

lebarnya; dikelilingi suatu barisan pilar pendek, dan jika ruang di antara pilar-pilar itu telah 

dibersihkan, akan membentuk suatu ruang dalam besar tersendiri, sebab seluruh bangunan besar itu 

terbuka, hanya biasanya, terkecuali pada kesempatan-kesempatan khusus, lorong-lorong ini ditutup. 

Ruangan mendapatkan cahaya dari lobang-lobang di atas tembok. Di depan, pertama-tama terdapat 

sebuah ruang depan dengan tiga pintu masuk, sesudahnya ruang dalam yang besar di mana 

beberapa lentera digantungkan dari platform; tembok-tomboknya sebagian ke atas dihias dalam 

rangka perayaan dengan tikar atau permadani dinding yang indah, sebuah lobang dibuat di atap, 

dilapisi dengan kain kasa biru transparan. 

 

Bagian belakang ruangan ini dipisahkan dari bagian lainnya dengan sebuah tirai, juga dari kain kasa 

biru transparan. Pembagian ruang perjamuan menjadi tiga bagian menjadikannya serupa dengan 

Bait Allah - pelataran luar, Tempat Kudus, dan Tempat Yang Mahakudus dari Yang Kudus. Di bagian 



  

 

akhir pembagian ini, di kedua sisinya, ditempatkan pakaian dan segala keperluan lain yang 

diperlukan untuk perayaan. Di tengah-tengahnya terdapat semacam altar. Suatu meja batu dengan 

tiga anak tangga, berbentuk empat persegi panjang, muncul dari tembok: pastilah merupakan 

bagian atas tungku yang dipergunakan untuk memanggang anak domba Paskah, sebab hari ini anak-

anak tangga itu cukup panas sepanjang perjamuan. Tak dapat aku menggambarkan secara terperinci 

semuanya yang ada dalam ruangan ini, tetapi segala macam persiapan dilakukan di sana untuk 

Perjamuan Malam Paskah. Di atas perapian atau altar ini, terdapat semacam ceruk di dinding, di 

depannya aku melihat gambar anak domba Paskah, dengan pisau tertancap di lehernya, dan darah 

tampak jatuh tetes demi tetes ke atas altar; tetapi aku tak dapat mengingat dengan jelas bagaimana 

hal itu dilakukan. Dalam sebuah ceruk di dinding terdapat tiga lemari dengan berbagai warna, 

bentuknya serupa tabernakel kita, untuk membuka atau menutup. Sejumlah bejana yang 

dipergunakan dalam perayaan Paskah disimpan di sana; sesudahnya, Sakramen Mahakudus yang 

disimpan di dalamnya. 

 

Di ruangan-ruangan samping dari ruang perjamuan, terdapat beberapa bantalan, di mana gulungan 

seprei yang tebal ditempatkan; bantalan panjang ini dapat pula dipergunakan untuk tidur. Terdapat 

gudang-gudang bawah tanah yang luas di bawah seluruh bangunan ini. Tabut Perjanjian dulunya 

disimpan tepat di bawah tempat di mana perapian kemudian dibangun di atasnya. Lima saluran 

pembuangan, di bawah rumah, berfungsi untuk mengalirkan kotoran ke lereng bukit, di mana rumah 

didirikan. Sebelumnya aku melihat Yesus berkhotbah dan melakukan mukjizat-mukjizat 

penyembuhan di sana; para murid seringkali bermalam di ruangan-ruangan samping. 

 

Persiapan Perjamuan Anak Domba Paskah 

 

Ketika para murid telah selesai berbicara dengan Heli dari Hebron, Heli pulang ke rumah lewat 

lapangan, sementara mereka berbelok ke kanan dan bergegas menuruni sisi utara bukit, melintasi 

Sion. Lalu, mereka menyeberangi sebuah jembatan dan menyusuri suatu jalanan yang penuh semak 

duri, tiba di seberang ngarai yang terletak di depan Bait Allah, dan di sisi deretan rumah yang ada di 

selatan bangunan. Di sana berdirilah rumah Simeon tua, yang wafat di Bait Allah setelah Kanak-

kanak Yesus dipersembahkan di sana; putera-putera Simeon, yang sebagian di antaranya secara 

sembunyi-sembunyi menjadi murid Yesus, tinggal di sana. Para rasul berbicara kepada seorang dari 

mereka: seorang lelaki berperawakan tinggi dan berkulit gelap, yang memegang jabatan di Bait 

Allah. Bersamanya, para rasul menuju sisi timur Bait Suci, melalui wilayah Ophel yang dilalui Yesus 

saat Ia masuk ke Yerusalem pada hari Minggu Palma, lalu menuju pasar hewan yang ada di kota, di 

sebelah utara Bait Allah. Di sebelah selatan pasar, aku melihat kandang-kandang kecil di mana anak-

anak domba yang elok sedang bermain-main. Di sinilah anak-anak domba Paskah dibeli. Aku melihat 

putera Simeon masuk ke dalam salah satu kandang; anak-anak domba segera berloncatan 

sekelilingnya seolah mereka mengenalnya. Ia memilih empat ekor dari antara mereka, yang dibawa 

ke ruang perjamuan. Siang itu, aku melihatnya di ruang perjamuan, sibuk mempersiapkan anak 

domba Paskah. 

 



  

 

Aku melihat Petrus dan Yohanes pergi ke beberapa tempat di kota dan memesan berbagai macam 

barang. Aku melihat mereka juga berdiri di depan pintu sebuah rumah yang terletak di sebelah utara 

Bukit Kalvari, di mana para murid Yesus biasa menumpang, rumah milik Serafia (yang kelak dikenal 

sebagai Veronica). Petrus dan Yohanes mengutus beberapa murid dari sana ke ruang perjamuan, 

menyampaikan beberapa arahan tugas kepada mereka, yang telah terlupakan olehku. 

 

Mereka juga masuk ke dalam rumah Serafia, di mana mereka harus mempersiapkan beberapa hal. 

Suami Serafia, yang adalah seorang anggota sidang, biasanya tidak berada di tempat, sibuk dengan 

usahanya; tetapi walau ia di rumah, Serafia jarang bertemu dengannya. Serafia adalah seorang 

perempuan yang kurang lebih sebaya dengan Santa Perawan; telah lama ia berhubungan baik 

dengan Keluarga Kudus; pada waktu Kanak-kanak Yesus tinggal tiga hari lamanya di Yerusalem 

setelah perayaan, dialah yang menyediakan makanan untuk-Nya. 

 

Dari sana, di antara berbagai barang lain, kedua rasul mengambil piala yang nantinya dipergunakan 

Tuhan kita dalam penetapan Ekaristi Kudus. 

 

 

Piala yang Dipergunakan pada Perjamuan Malam Terakhir 

 

Piala yang dibawa para rasul dari rumah Veronica sungguh indah sekaligus misterius. Telah lama 

piala ini disimpan dalam Bait Allah di antara barang-barang antik yang berharga; kegunaan dan asal-

usulnya telah dilupakan orang. Dalam tingkat tertentu, hal yang sama terjadi dalam Gereja Kristiani 

di mana banyak barang-barang berharga yang telah dikuduskan terlupakan dan terabaikan dengan 

berlalunya waktu. Bejana-bejana dan barang-barang berharga kuno yang dikubur di bawah Bait Suci, 

kerapkali digali, dijual ataupun dilebur. Demikianlah, dengan perkenanan Tuhan, bejana kudus ini, 

yang tak seorang pun pernah dapat meleburnya karena terbuat dari bahan yang tak dikenali, dan 

yang diketemukan oleh para imam di antara harta-milik Bait Suci, di antara barang-barang lain yang 

tak lagi dipergunakan, telah dijual kepada para kolektor barang antik. Piala ini kemudian dibeli oleh 

Serafia, digunakan beberapa kali oleh Yesus dalam perayaan-perayaaan; dan, sejak Perjamuan 

Malam Terakhir, menjadi milik eksklusif komunitas Kristiani yang kudus. Piala ini tidak senantiasa 

sama keadaannya seperti saat dipergunakan oleh Tuhan kita pada Perjamuan Malam Terakhir, dan 

mungkin dalam peristiwa itulah berbagai bagiannya untuk pertama kalinya disatukan. 

 

Piala besar berdiri di atas sebuah piring, darimana semacam pegangan juga dapat ditarik, dan 

sekelilingnya terdapat enam gelas kecil. Dalam piala besar terdapat sebuah bejana yang lebih kecil, 

di atasnya terdapat sebuah piring kecil, dan diatasnya lagi terdapat sebuah tutup bulat. Sebuah 

sendok diselipkan di kaki piala dan dapat dengan mudah ditarik apabila hendak dipergunakan. Segala 

macam bejana ini dibungkus dengan kain lenan yang baik mutunya, dan, jika aku tidak salah ingat, 

dimasukkan dalam suatu wadah yang terbuat dari kulit. Piala besar terdiri dari cawan dan kakinya; 

kakinya itu pastilah disatukan dengan cawan pada masa sesudahnya, sebab terbuat dari bahan yang 



  

 

berbeda. Cawan berbentuk seperti buah per, ukurannya besar, berwarna gelap, digosok mengkilap, 

dengan hiasan-hiasan emas dan dua pegangan kecil dengan mana piala dapat diangkat. Kaki piala 

terbuat dari piala murni, dengan ukir-ukiran, berhiaskan seekor ular dan segerombol kecil anggur, 

pula bertahtakan batu-batu berharga. 

 

Piala ditinggalkan di Gereja Yerusalem, dalam tangan St Yakubus Muda; aku melihatnya masih 

disimpan di kota itu - piala itu akan muncul kembali suatu hari kelak, dengan cara yang sama seperti 

sebelumnya. Gereja-gereja lain menyimpan cawan-cawan kecil yang mengelilinginya; satu cawan 

dibawa ke Antiokhia, dan yang lain ke Efesus. Cawan-cawan itu menjadi milik para patriark yang 

meneguk suatu minuman misterius darinya saat mereka menerima atau memberikan Sakramen 

Mahakudus, seperti yang seringkali aku lihat. 

 

Piala besar itu pada mulanya adalah milik Abraham. Melkisedek membawa piala bersamanya dari 

tanah Semiramis ke tanah Kanaan, pada waktu ia mulai mendapatkan tempat tinggal di tempat di 

mana sesudahnya Yerusalem dibangun; pada masa itu ia mempergunakan piala untuk 

mempersembahkan kurban, ketika ia mempersembahkan roti dan anggur di hadapan Abraham, dan 

ia meninggalkannya bagi patriark (bapa bangsa) yang kudus itu. Piala yang sama ini juga disimpan 

dalam bahtera Nuh. 

 

 

Yesus Pergi ke Yerusalem 

 

Pagi hari, sementara para rasul sibuk mempersiapkan Paskah di Yerusalem, Yesus, yang tetap tinggal 

di Betania, menyampaikan salam kasih perpisahan kepada para perempuan kudus, Lazarus dan 

BundaNya, serta menyampaikan pesan-pesan terakhir kepada mereka. Aku melihat Tuhan kita 

berbicara secara pribadi kepada BundaNya. Di antara hal-hal lainnya, Ia mengatakan kepada 

BundaNya bahwa Ia telah mengutus Petrus, rasul iman, dan Yohanes, rasul kasih, untuk 

mempersiapkan Paskah di Yerusalem. Mengenai Magdalena, yang kesedihannya sungguh luar biasa, 

Ia mengatakan bahwa kasihnya memang sangat besar, namun dalam tingkat tertentu masih 

manusiawi, dan bahwa dalam peristiwa ini duka mengakibatkannya bagaikan seorang yang 

kehilangan akal. Ia juga berbicara mengenai persekongkolan Yudas, dan Santa Perawan berdoa 

dengan sungguh untuk sang pengkhianat. Yudas, lagi, meninggalkan Betania menuju Yerusalem, 

dengan dalih membayar hutang-hutang yang belum terlunaskan. Ia menghabiskan sepanjang hari 

dengan bergegas kian kemari, dari satu Farisi ke yang lainnya, mematangkan rancangan-rancangan 

akhir bersama mereka. Kepadanya ditunjukkan para prajurit yang dipersiapkan untuk menangkap 

pribadi Juruselamat Ilahi kita, dan ia menjadwalkan segala perjalanannya dari sana ke sini agar dapat 

menjelaskan kepergiannya. Aku melihat segala rancangan dan pikirannya yang jahat. Pada dasarnya, 

Yudas seorang yang penuh semangat dan sedia menolong, tetapi, sifat-sifat baik ini terhimpit oleh 

ketamakan, ambisi, dan dengki, nafsu-nafsu jahat yang tak pernah ia kendalikan. Apabila Tuhan kita 

tidak ada, ia bahkan melakukan mukjizat-mukjizat dan menyembuhkan mereka yang sakit.      



  

 

 

Pada waktu Tuhan kita memaklumkan kepada BundaNya apa yang akan terjadi, BundaNya mohon 

dengan sangat, dengan kata-kata yang amat menyentuh hati, untuk memperkenankannya mati 

bersama-Nya. Tetapi, Yesus mendorong Santa Perawan untuk menunjukkan ketegaran hati dalam 

dukacita lebih daripada para perempuan lainnya; mengatakan bahwa Ia akan bangkit kembali, dan 

menyebutkan nama tempat di mana Ia akan menampakkan diri kepadanya. Santa Perawan tidak 

banyak mencucurkan airmata, namun demikian dukacitanya tak terlukiskan, ada sesuatu yang 

sangat memilukan dalam tatapan matanya. Tuhan Ilahi kita menyampaikan terima kasih, sebagai 

seorang Putra yang terkasih, atas segala kasih sayang BundaNya kepada DiriNya, dan Ia 

mendekapnya erat dekat hati-Nya. Yesus juga mengatakan kepada BundaNya bahwa Ia akan 

mengadakan Perjamuan Malam Terakhir bersamanya, dalam roh, dan menyebutkan jam bilamana 

BundaNya akan menerima Tubuh dan DarahNya yang Mahasuci. Lalu sekali lagi Ia, dengan kata-kata 

yang menrenyuhkan hati, mengucapkan selamat tinggal kepada semuanya, dan menyampaikan 

kepada mereka masing-masing nasehat yang berbeda. 

 

Kira-kira pukul duabelas siang, Yesus bersama sembilan rasul-Nya pergi dari Betania ke Yerusalem, 

dengan disertai pula oleh tujuh murid, yang, terkecuali Nataniel dan Silas, datang dari Yerusalem dan 

daerah sekitarnya. Di antara mereka adalah Yohanes, Markus, dan putera janda miskin yang pada 

hari Kamis sebelumnya mempersembahkan dua pesernya di Bait Allah, sementara Yesus berkhotbah 

di sana. Yesus mengajak serta putera janda itu dalam rombongan-Nya beberapa hari sebelumnya. 

Para perempuan kudus berangkat kemudian. 

 

Yesus dan rombongan-Nya berjalan berkeliling Bukit Zaitun sekitar Lembah Yosafat, dan bahkan 

hingga ke Bukit Kalvari. Sepanjang perjalanan panjang itu, tak hentinya Ia menyampaikan pesan-

pesan kepada mereka. Ia mengatakan kepada para rasul, di antara hal-hal lain, bahwa hingga saat itu 

Ia telah memberikan kepada mereka roti-Nya dan anggur-Nya, tetapi pada hari ini Ia akan 

memberikan kepada mereka Tubuh-Nya dan Darah-Nya, DiriNya Sendiri seutuhnya - segala yang ada 

pada-Nya dan segenap DiriNya. Ekspresi wajah Tuhan kita begitu menyentuh hati saat Ia 

mengucapkannya, hingga seolah segenap jiwa-Nya meluncur keluar dari bibir-Nya; tampaknya Ia 

merana dalam kasih dan kerinduan hingga saatnya Ia memberikan DiriNya kepada manusia. Para 

murid tidak paham akan apa yang Ia katakan; mereka beranggapan bahwa Ia sedang berbicara 

tentang anak domba Paskah. Tak ada kata-kata yang dapat cukup menggambarkan kasih dan 

penyerahan diri yang diungkapkan Tuhan kita dalam pesan-pesan-Nya yang terakhir di Betania, 

dalam perjalanan-Nya menuju Yerusalem. 

 

Ketujuh murid yang telah mengikuti Tuhan kita ke Yerusalem tidak terus menyertai-Nya, melainkan 

mereka membawa jubah-jubah untuk keperluan upacara Paskah ke ruang perjamuan, dan lalu 

kembali ke rumah Maria - ibunda Markus. Ketika Petrus dan Yohanes tiba di ruang perjamuan 

dengan piala, segala jubah perlengkapan upacara telah ada di ruang depan, di mana para murid dan 

teman-teman mereka menempatkannya. Mereka juga telah menggantungkan tirai-tirai pada 

tembok, membersihkan lubang-lubang yang tinggi di sisi-sisinya, serta menempatkan tiga buah 

lentera. Petrus dan Yohanes lalu pergi ke Lembah Yosafat, memanggil Tuhan kita beserta para rasul 



  

 

yang lain. Para murid dan sahabat yang juga hendak merayakan Paskah di ruang perjamuan, datang 

sesudahnya. 

 

 

Perjamuan Malam Terakhir 

 

Yesus dan para murid-Nya makan anak domba Paskah di ruang perjamuan. Mereka terbagi atas tiga 

kelompok. Yesus makan anak domba Paskah bersama keduabelas rasul di ruang perjamuan, 

begitulah tepatnya disebut; Nataniel bersama duabelas murid lainnya di salah satu ruangan samping, 

dan Eliakim (putera dari Kleopas dan Maria puteri Heli), yang adalah murid Yohanes Pembaptis, 

dengan duabelas murid lainnya, di ruangan samping yang lain. 

 

Tiga ekor anak domba dikurbankan bagi mereka di Bait Suci, tetapi ada anak domba keempat yang 

dikurbankan di ruang perjamuan, yaitu yang disantap oleh Yesus bersama para rasul-Nya. Yudas 

tidak ikut ambil bagian dalam peristiwa ini, sebab ia sibuk bersekongkol untuk mengkhianati Tuhan 

kita; ia baru kembali beberapa saat sebelum perjamuan, setelah anak domba dikurbankan. Yang 

paling menyentuh adalah adegan pengurbanan anak domba yang akan disantap oleh Yesus dan para 

rasul-Nya, yang terjadi di bagian depan ruang perjamuan. Para rasul dan murid ada di sana, 

memadahkan Mazmur 118. Yesus berbicara tentang suatu masa baru yang akan segera dimulai dan 

mengatakan bahwa kurban Musa dan figur anak domba Paskah akan segera digenapi, tetapi tepat 

pada saat ini, anak domba akan dikurbankan dengan cara yang sama seperti dahulu di Mesir, dan 

bahwa mereka sungguh akan segera keluar dari tanah perbudakan. 

 

Bejana-bejana dan peralatan yang diperlukan dipersiapkan, kemudian para pelayan membawa 

masuk seekor anak domba kecil yang elok, berhiaskan sebuah mahkota; mahkota dihantarkan 

kepada Santa Perawan dalam ruangan di mana ia ada bersama para perempuan kudus lainnya. Anak 

domba itu diikatkan dengan posisi perutnya di atas sebilah papan, menggunakan seutas tali 

sekeliling tubuhnya, mengingatkanku akan Yesus yang diikatkan pada pilar dan didera. Putera 

Simeon menahan kepala anak domba; Yesus membuat suatu sayatan kecil di leher anak domba 

menggunakan ujung sebilah pisau, yang kemudian diserahkan-Nya kepada putera Simeon, agar ia 

melanjutkan menyembelih anak domba. Yesus tampaknya menyayat dengan perasaan tak tega, dan 

Ia melakukannya dengan cepat, meskipun raut wajah-Nya serius, dan tingkah laku-Nya begitu rupa 

hingga membangkitkan rasa hormat. Darah anak domba mengalir ke dalam sebuah pasu, para 

pelayan membawa seikat hisop yang dicelupkan Yesus ke dalam pasu. Lalu Ia pergi ke pintu ruang 

perjamuan, menyapukan darah anak domba pada kedua tiang pintu dan kuncinya, dan 

menempatkan hisop yang telah dicelupkan ke dalam darah ke ambang atas pintu. Kemudian Ia 

berbicara kepada para murid, dan mengatakan kepada mereka, di antaranya, bahwa malaikat 

pemusnah akan lewat, bahwa mereka akan bersembah sujud di ruangan itu tanpa takut ataupun 

was-was, bilamana Ia, Anak Domba Paskah sejati telah dikurbankan - bahwa suatu masa baru dan 

suatu kurban baru akan segera dimulai, yang akan berlangsung hingga akhir zaman. 



  

 

 

Lalu mereka pergi ke bagian ruangan yang lain, dekat perapian di mana Tabut Perjanjian dulunya 

berdiri. Api telah dinyalakan di sana, Yesus menyiramkan sebagian darah ke atas perapian, 

menguduskannya sebagai altar; sisa darah dan lemak dibuang ke dalam api di bawah altar. 

Sesudahnya, Yesus, diikuti para rasul-Nya, berjalan mengelilingi ruang perjamuan, sambil 

memadahkan mazmur, dan menguduskannya sebagai suatu Bait yang baru. Semua pintu tertutup 

sepanjang waktu itu. Putera Simeon telah selesai mempersiapkan anak domba. Ia menembusi tubuh 

anak domba dengan kayu pancang, mengikatkan kaki-kaki depannya pada sebuah kayu silang dan 

meregangkan kaki-kaki belakangnya sepanjang kayu pancang. Sungguh amat serupa dengan Yesus di 

salib. Lalu, anak domba ditempatkan di atas tungku untuk dipanggang bersama tiga anak domba 

lainnya yang dibawa dari Bait Suci. 

 

Anak-anak domba Paskah orang Yahudi semuanya dikurbankan di pelataran depan Bait Suci, tetapi 

di bagian-bagian yang berbeda, sesuai status sosial mereka yang akan menyantapnya, kaya, miskin, 

atau orang asing.* Anak domba Paskah milik Yesus tidak dikurbankan di Bait Suci, tetapi segala 

sesuatu lainnya dilakukan tepat menurut ketentuan hukum. Yesus sekali lagi berbicara kepada para 

murid-Nya, mengatakan bahwa anak domba hanyalah sekedar lambang, bahwa Ia Sendiri pada hari 

berikutnya akan menjadi Anak Domba Paskah sejati, dan hal-hal lain yang aku telah lupa. 

 

* Di sini Sr Emmerick menjelaskan tata cara bagaimana keluarga-keluarga berkumpul bersama, dan 

jumlah yang ditetapkan. Tetapi kata-katanya terlupakan oleh penulis. 

 

Ketika Yesus telah selesai menyampaikan pengajaran-Nya mengenai Anak Domba Paskah dan 

maknanya, tibalah saatnya, dan Yudas pun telah kembali, meja-meja dipersiapkan. Para murid 

mengenakan pakaian bepergian yang ada di ruang depan, mengganti sepatu, memakai jubah putih 

serupa kemeja, dan mantol yang pendek di bagian depan dan panjang di bagian belakang; lengan-

lengan baju mereka besar dan disingsingkan, mereka menaikkan serta mengikat jubah mereka 

dengan ikat pinggang. Setiap kelompok pergi ke meja perjamuan masing-masing; dua kelompok 

murid di ruangan-ruangan samping dan Tuhan kita bersama para rasul-Nya di ruang perjamuan. 

Dengan tongkat di tangan, mereka pergi berdua-dua ke meja perjamuan, di mana mereka tetap 

berdiri, masing-masing di tempatnya, dengan tongkat tergantung pada lengannya dan tangan-

tangan terangkat. 

 

Meja perjamuan sempit, tingginya sekitar setengah kaki lebih tinggi dari lutut orang dewasa, 

bentuknya menyerupai tapal kuda. Di hadapan Yesus, di bagian tengah dari meja setengah lingkaran 

itu, terdapat ruang yang dibiarkan kosong agar para pelayan dapat menghidangkan makanan. Sejauh 

yang dapat aku ingat, Yohanes, Yakobus Tua, dan Yakobus Muda duduk di sebelah kanan Yesus; 

sesudah mereka Bartolomeus, dan kemudian, di bagian ujung yang membelok, Thomas dan Yudas 

Iskariot. Petrus, Andreas dan Tadeus duduk di sebelah kiri Yesus; sesudahnya Simon, dan kemudian 

(di bagian ujung yang membelok) Matius dan Filipus. 



  

 

 

Anak domba Paskah dihidangkan dalam sebuah pinggan di tengah-tengah meja. Kepalanya 

ditempatkan di atas kaki-kaki depannya, yang diikatkan pada sebuah kayu silang, kaki-kaki 

belakangnya diregangkan ke belakang; pinggan dihiasi dengan bawang putih. Di sampingnya 

terdapat sebuah pinggan dengan daging panggang Paskah, lalu sebuah piring dengan sayur-sayuran 

hijau yang ditata rapi, dan sebuah piring lain dengan kantong-kantong kecil berisi sayur-sayuran 

pahit, yang bentuknya serupa dengan tumbuh-tumbuhan aromatik. Di hadapan Yesus juga terdapat 

sebuah pinggan dengan sayur-sayuran pahit yang berbeda, dan sebuah mangkok berisi kuah atau 

minuman berwarna coklat. Di hadapan para tamu terdapat roti-roti bundar, dan bukannya piring; 

mereka mempergunakan pisau-pisau gading. 

 

Sesudah doa, major-domo meletakkan pisau untuk memotong anak domba di atas meja di hadapan 

Yesus. Yesus meletakkan secawan anggur dihadapan-Nya dan mengisi enam cawan lain yang masing-

masing diletakkan di antara dua rasul. Yesus memberkati anggur dan minum; para rasul minum 

berdua-dua dari satu cawan. Kemudian Tuhan kita memotong anak domba; para rasul-Nya 

memberikan roti mereka secara bergantian, dan masing-masing menerima bagiannya. Mereka 

makan dengan tergesa, memisahkan daging dari tulangnya menggunakan pisau-pisau gading 

mereka, sesudah itu tulang-belulang dibakar. Mereka juga menyantap bawang putih dan sayur-

sayuran hijau dengan tergesa, mencelupkannya dalam kuah. Semua ini dilakukan sementara mereka 

tetap berdiri, hanya bersandar sedikit pada punggung tempat duduk mereka. Yesus memecahkan 

salah satu ketul dari roti tak beragi, membungkus yang sebagian, dan membagikan sisanya di antara 

para rasul. Secawan anggur lagi dibawa masuk, tetapi Yesus tidak meneguknya: “Ambillah ini,” kata-

Nya, “dan bagikanlah di antara kalian, sebab mulai dari sekarang Aku tidak akan minum lagi hasil 

pokok anggur ini sampai pada hari Aku meminumnya, yaitu yang baru, bersama-sama dengan kamu 

dalam Kerajaan Bapa-Ku” (Mat 26:29). Setelah mereka meneguk anggur, mereka memadahkan puji-

pujian; lalu Yesus berdoa atau mengajar, dan mereka sekali lagi mencuci tangan mereka. Sesudah itu 

mereka duduk. 

 

Tuhan kita memotong seekor anak domba lain yang dihantarkan pada para perempuan kudus di 

salah satu bangunan rumah besar itu, di mana mereka duduk sekeliling meja. Para rasul menyantap 

sedikit lagi sayur-sayuran dan selada. Raut muka Juruselamat Ilahi kita mengungkapkan ketenangan 

dan kekhidmadan yang tak terlukiskan, lebih dari yang pernah aku lihat. Ia meminta para rasul 

melupakan segala persoalan mereka. Santa Perawan juga, sementara ia duduk sekeliling meja 

bersama para perempuan lain, terlihat amat tenang dan damai. Ketika para perempuan lain datang 

dan memegangi kerudungnya agar ia berkeliling dan berbicara kepada mereka, setiap gerakannya 

mengungkapkan pengendalian diri yang paling manis dan ketenangan jiwa yang luar biasa. 

 

Pada mulanya Yesus berbicara dengan penuh kasih dan tenang kepada para murid-Nya, tetapi 

sebentar kemudian Ia menjadi serius dan berduka, “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya seorang 

di antara kamu akan menyerahkan Aku.” Kata-Nya, “Dia yang bersama-sama dengan Aku 

mencelupkan tangannya ke dalam pinggan ini” (Mat 26:21, 23). Yesus kemudian membagikan 

selada, yang hanya ada satu pinggan, kepada para rasul yang ada di samping-Nya, dan Ia 



  

 

memberikan kepada Yudas, yang nyaris berseberangan dengan-Nya, tugas untuk membagikannya 

kepada yang lain. Ketika Yesus berbicara tentang sang pengkhianat, suatu istilah yang meliputi 

segenap rasul dengan perasaan ngeri, Ia mengatakan, “Dia yang bersama-sama dengan Aku 

mencelupkan tangannya ke dalam pinggan ini” yang artinya, “salah seorang dari keduabelas rasul 

yang makan dan minum bersama-Ku - salah seorang dari mereka yang makan roti bersama-Ku.” Ia 

tidak terang-terangan menunjuk Yudas kepada yang lain dengan kata-kata-Nya ini; sebab 

mencelupkan tangan ke dalam pinggan yang sama merupakan suatu ungkapan yang biasa 

dipergunakan untuk menyatakan persahabatan yang paling akrab dan mesra. Namun demikian, Ia 

berharap memberikan suatu peringatan kepada Yudas, yang pada saat itu sungguh tengah 

mencelupkan tangannya ke dalam pinggan bersama Juruselamat kita, untuk membagikan selada. 

Yesus melanjutkan perkataannya, “Anak Manusia memang akan pergi,” kata-Nya, “sesuai dengan 

yang ada tertulis tentang Dia, akan tetapi celakalah orang yang olehnya Anak Manusia itu 

diserahkan. Adalah lebih baik bagi orang itu sekiranya ia tidak dilahirkan." 

 

Para rasul sungguh amat terguncang, masing-masing dari mereka berseru, “Bukan aku, ya Tuhan?” 

sebab mereka semua sadar benar bahwa mereka tidak sepenuhnya paham akan perkataan Yesus. 

Petrus mencodongkan tubuhnya ke arah Yohanes, lewat belakang Yesus, dan membuat isyarat 

kepada Yohanes untuk menanyakan kepada Tuhan kita siapakah gerangan pengkhianat yang 

dimaksud, sebab, karena sering ditegur oleh Tuhan kita, ia gemetar kalau-kalau dialah yang 

dimaksud dengan pengkhianat itu. Yohanes duduk di sebelah kanan Yesus, dan karena mereka 

semua duduk bersandar pada tangan kiri mereka, sementara tangan kanan dipergunakan untuk 

makan, kepala Yohanes begitu dekat pada dada Yesus. Karenanya, ia menyandarkan kepalanya pada 

dada-Nya dan bertanya, “Tuhan, siapakah itu?” Aku tidak melihat Yesus mengatakan kepadanya 

dengan bibir-Nya, “Dialah itu, yang kepadanya Aku akan memberikan roti, sesudah Aku 

mencelupkannya.” Aku tidak yakin apakah Ia membisikkan kepadanya, tetapi Yohanes 

memahaminya, ketika Yesus mencelupkan roti, yang dibungkus dengan selada, dan memberikannya 

dengan lembut kepada Yudas, yang juga bertanya: “Bukan aku, ya Tuhan?” Yesus memandang 

kepadanya dengan tatapan kasih dan menjawab dengan ungkapan umum. Di kalangan bangsa 

Yahudi, memberikan roti yang telah dicelupkan merupakan tanda persahabatan dan kepercayaan; 

dalam peristiwa ini Yesus memberikan potongan roti kepada Yudas guna memperingatkan dia, tanpa 

menyatakan kesalahannya di hadapan yang lain. Tetapi, hati Yudas telah terbakar murka, dan 

sepanjang perjamuan, aku melihat suatu sosok kecil mengerikan duduk di kakinya, kadang-kadang 

sosok itu naik hingga ke hatinya. Aku tidak melihat Yohanes mengulangi kepada Petrus apa yang 

telah diketahuinya dari Yesus, tetapi sorot matanya menyatakan bahwa ia beku dicekam ketakutan. 

 

 

Pembasuhan Kaki 

 

Mereka bangkit dari meja, dan sementara mereka membenahi jubah mereka, seperti yang biasa 

dilakukan sebelum mendaraskan doa khidmad, major-domo masuk bersama dua pelayan untuk 

mengeluarkan meja. Yesus, berdiri di antara para rasul-Nya, berbicara kepada mereka panjang lebar 

dengan sikap yang paling khidmad. Tak dapat aku mengulangi secara tepat seluruh pengajaran-Nya, 



  

 

tetapi aku ingat Ia berbicara mengenai kerajaan-Nya, bahwa Ia akan pergi kepada Bapa, akan apa 

yang ditinggalkan-Nya kepada mereka sekarang sebab Ia akan segera diambil dari mereka, dst. Ia 

juga memberikan instruksi-instruksi kepada mereka mengenai penitensi, pengakuan dosa, tobat dan 

pendamaian kembali. 

 

Aku merasa bahwa instruksi-instruksi ini berhubungan dengan pembasuhan kaki, dan aku melihat 

segenap rasul menyadari dosa-dosa mereka dan bertobat, terkecuali Yudas. Pengajaran tentang hal 

ini panjang dan khidmad. Ketika pengajaran berakhir, Yesus menyuruh Yohanes dan Yakobus Muda 

untuk mengambil air dari ruang depan; Ia meminta para rasul untuk menata kursi dalam bentuk 

setengah lingkaran. Ia Sendiri pergi ke ruang depan, di mana Ia mengikatkan sebuah handuk pada 

pinggang-Nya. Selama waktu itu, para rasul berbicara di antara mereka dan mulai mereka-reka 

siapakah yang akan menjadi terbesar di antara mereka, sebab Tuhan kita telah dengan jelas 

mengatakan bahwa Ia akan segera meninggalkan mereka dan bahwa kerajaan-Nya sudah dekat; 

mereka semakin kuat beranggapan bahwa Ia menyembunyikan rencana-rencana rahasia, dan bahwa 

Ia berbicara mengenai suatu kemenangan duniawi yang pada akhirnya akan menjadi milik mereka. 

 

Sementara itu Yesus, di ruang depan, meminta Yohanes untuk mengambil sebuah baskom dan 

Yakobus sebuah tempayan berisi air, yang mereka bawa sementara mereka mengikuti-Nya masuk ke 

ruangan dalam di mana major-domo telah menempatkan suatu baskom lain yang kosong. 

 

Yesus, sekembalinya kepada para murid dengan sikap yang begitu rendah hati, menyampaikan 

beberapa patah kata yang mencela masalah yang mereka pertengkarkan yang muncul di antara 

mereka; di antara hal-hal lainnya, Yesus mengatakan bahwa Ia Sendiri adalah pelayan mereka, 

bahwa mereka akan duduk, agar Ia membasuh kaki mereka. Karena itu, mereka semua duduk, 

dengan urutan yang sama seperti saat mereka duduk di meja perjamuan. Yesus menghampiri 

mereka seorang demi seorang, menuangkan air dari baskom yang dibawa Yohanes ke kaki masing-

masing rasul, lalu menjumput ujung handuk yang diikatkan ke pinggang-Nya dan menyeka kaki-kaki 

mereka. Begitu penuh kasih dan lemah lembut sikap Tuhan kita sementara Ia merendahkan diri di 

bawah kaki para rasul-Nya. 

 

Petrus, ketika tiba gilirannya, dengan segala kerendahan hati berusaha keras mencegah Yesus 

membasuh kakinya, “Tuhan,” serunya, “Engkau hendak membasuh kakiku?" Yesus menjawab, “Apa 

yang Kuperbuat, engkau tidak tahu sekarang, tetapi engkau akan mengertinya kelak." Tampak 

padaku bahwa Ia berbicara kepadanya secara pribadi, “Simon, engkau beroleh kasih karunia sebab 

BapaKu menyatakan kepadamu siapa Aku, darimana Aku datang, dan kemana Aku akan pergi, 

engkau sendiri telah menyatakannya dengan jelas, sebab itu, atas engkau, Aku akan mendirikan 

Gereja-Ku, dan alam maut tidak akan menguasainya. Kuasa-Ku akan tetap bersama para penerusmu 

hingga akhir jaman.” 

 



  

 

Yesus memperlihatkan Petrus kepada para rasul yang lain dan mengatakan bahwa apabila Ia tak lagi 

bersama mereka, Petrus akan menggantikan kedudukan-Nya di antara mereka. Petrus mengatakan, 

“Engkau tidak akan membasuh kakiku sampai selama-lamanya.” Tuhan kita menjawab, “Jikalau Aku 

tidak membasuh engkau, engkau tidak mendapat bagian dalam Aku." Maka, berserulah Petrus, 

“Tuhan, jangan hanya kakiku saja, tetapi juga tangan dan kepalaku!" Jawab Yesus, “Barangsiapa 

telah mandi, ia tidak usah membasuh diri lagi selain membasuh kakinya, karena ia sudah bersih 

seluruhnya. Juga kamu sudah bersih, hanya tidak semua." 

 

Dengan kata-kata-Nya yang terakhir, Yesus menunjuk pada Yudas. Yesus mengatakan bahwa 

pembasuhan kaki melambangkan pemurnian dari dosa sehari-hari, sebab kaki, yang terus-menerus 

menyentuh tanah, juga terus-menerus rentan menjadi kotor, kecuali jika kita merawatnya dengan 

baik. 

 

Pembasuhan kaki ini bersifat rohani dan dilakukan sebagai bentuk absolusi. Petrus, dalam 

semangatnya yang berkobar, tak melihat suatu pun di dalamnya, selain dari tindak perendahan diri 

yang begitu luar biasa dari pihak Guru-Nya; ia tidak tahu bahwa demi menyelamatkannya, Yesus, 

tepat pada hari berikutnya, akan terlebih lagi merendahkan diri, bahkan hingga wafat di salib dengan 

hina. 

 

Ketika Yesus membasuh kaki Yudas, Yesus melakukannya dengan cara yang paling penuh cinta dan 

kasih sayang; Ia bahkan menundukkan wajah kudus-Nya hingga ke atas kaki sang pengkhianat, dan 

dengan suara lirih Ia memintanya sekarang, setidak-tidaknya, masuk ke dalam dirinya sendiri, sebab 

ia telah menjadi seorang pengkhianat tanpa iman sepanjang tahun lalu. Yudas tampaknya sengaja 

tak mengindahkan apapun yang dikatakan-Nya, dan mulai berbicara kepada Yohanes, sehingga 

Petrus naik pitam dan berteriak, “Yudas, Guru berbicara kepadamu!” Maka Yudas menanggapi 

Tuhan kita dengan suatu perkataan yang samar dan mengambang, seperti, “Ya Tuhan, jangan 

lakukan!” Yang lain, tidak tahu bahwa Yesus berbicara kepada Yudas, sebab perkataan-Nya 

diucapkan dengan sangat lirih agar tak terdengar oleh mereka, disamping itu mereka semua sibuk 

mengenakan kembali sepatu mereka. Tak ada dari rangkaian peristiwa Sengsara yang begitu 

mendukakan hati Yesus demikian hebat selain dari pengkhianatan Yudas. 

 

Yesus akhirnya membasuh kaki Yohanes dan Yakobus 

 

Yesus kemudian berbicara lagi mengenai kerendahan hati, mengatakan kepada mereka bahwa yang 

terbesar di antara mereka haruslah menjadi pelayan di antara mereka, dan bahwa mulai saat itu 

haruslah mereka saling membasuh kaki satu sama lain. Lalu, Yesus mengenakan kembali jubah-Nya, 

dan para rasul menurunkan jubah mereka, yang tadinya mereka naikkan dan ikatkan pada pinggang 

sebelum makan anak domba Paskah. 

 



  

 

Penetapan Ekaristi Kudus 

 

Sesuai perintah Tuhan kita, major-domo sekali lagi mempersiapkan meja, yang telah dinaikkannya 

sedikit, lalu menempatkannya di tengah ruangan. Ia meletakkan sebuah tempayan berisi anggur dan 

tempayan lain berisi air di bawah meja. Petrus dan Yohanes pergi ke bagian ruangan dekat perapian 

untuk mengambil piala yang telah mereka bawa dari rumah Serafia, yang masih dibalut dengan 

pembungkusnya. Berdua mereka membawanya di antara mereka seolah membawa sebuah 

tabernakel, dan menempatkannya di atas meja di hadapan Yesus. Sebuah piring oval ada di sana, 

dengan tiga ketul roti azymous (roti tak beragi) putih yang baik diletakkan di atas sehelai kain lenan, 

di samping separuh bongkah roti yang disisihkan Yesus saat perjamuan Paskah; juga ada tempayan 

berisi anggur dan air, dan tiga buah kotak: yang pertama berisi minyak kental, yang kedua berisi 

minyak cair, dan yang ketiga kosong. 

 

Di masa silam, telah menjadi kebiasaan di kalangan mereka pada waktu perjamuan, untuk makan 

dari roti yang sama dan minum dari cawan yang sama pada akhir perjamuan sebagai tanda kasih 

persahabatan dan persaudaraan, dan untuk menyampaikan selamat datang dan selamat berpisah 

satu dengan yang lainnya. Aku pikir pastilah Kitab Suci mencatat sesuatu tentang hal ini. 

 

Pada Malam Perjamuan Terakhir, Yesus mengangkat kembali kebiasaan ini (yang telah menjadi tak 

lebih dari sekedar upacara simbolis) ke martabat Sakramen Mahakudus. Salah satu dakwaan yang 

diajukan di hadapan Kayafas dalam peristiwa pengkhianatan Yudas adalah bahwa Yesus telah 

memasukkan suatu gagasan takhyul ke dalam upacara Paskah, tetapi Nikodemus berhasil 

membuktikan dari Kitab Suci bahwa praktek tersebut merupakan suatu praktek kuno. 

 

Yesus duduk di antara Petrus dan Yohanes, pintu-pintu tertutup rapat, segala sesuatu dilakukan 

dengan cara yang paling misterius dan mengesan. Ketika piala dikeluarkan dari pembungkusnya, 

Yesus berdoa, dan berbicara kepada para Rasul-Nya dengan sangat khidmad. Aku melihat-Nya 

menyampaikan penjelasan akan Perjamuan, dan akan keseluruhan upacara, dan aku dihantar pada 

ingatan akan seorang imam yang sedang mengajarkan pada imam-imam lain cara 

mempersembahkan Misa. 

 

Kemudian Yesus mengambil semacam lempengan yang berlekuk-lekuk dari nampan di mana 

tempayan-tempayan ditempatkan, mengambil kain lenan putih yang tadinya membungkus piala, 

membentangkannya di atas lempengan dan nampan yang disusun menjadi satu. Lalu, aku melihat 

Yesus mengangkat sebuah piring bundar dari atas piala dan ditempatkan-Nya di atas lempengan. 

Selanjutnya, Ia mengambil roti-roti azymous dari bawah kain lenan yang menutupinya, dan 

menempatkan roti-roti itu di atas nampan di hadapan-Nya; lalu Ia mengambil bejana yang lebih kecil 

dari dalam piala, dan menata enam gelas kecil di masing-masing sisinya. Ia memberkati roti dan juga 

minyak, yang aku yakin, sesudah itu Ia mengangkat patena dengan roti-roti di atasnya dengan kedua 

tangan-Nya, mengarahkan pandangan ke atas, memanjatkan doa, menempatkan kembali patena di 



  

 

atas meja dan menutupinya kembali. Sesudah itu, Ia mengambil piala, meminta Petrus menuangkan 

anggur ke dalamnya, dan sedikit air oleh Yohanes, setelah diberkati-Nya terlebih dahulu, 

menambahkan ke dalamnya sedikit lagi air, yang Ia tuangkan ke dalam piala dengan sebuah sendok 

kecil, lalu Ia memberkati piala, mengangkatnya seraya berdoa, mempersembahkannya dan 

menempatkannya kembali di atas meja. 

 

Yohanes dan Petrus menuangkan air ke atas tangan-Nya, yang dikedangkan-Nya di atas piring di 

mana tadinya roti-roti azymous diletakkan; lalu Ia mengambil sedikit dari air yang telah dituangkan 

ke atas tangan-Nya, dengan sendok yang diambil-Nya dari kaki piala, dan menuangkannya ke atas 

tangan mereka. Setelah itu, bejana diedarkan sekeliling meja, dan segenap rasul membasuh tangan 

mereka di dalamnya. Aku tidak ingat apakah begini tepatnya urut-urutan upacara dilakukan; yang 

aku tahu adalah bahwa semuanya mengingatkanku secara mencolok akan Kurban Kudus Misa. 

 

Sementara itu, Tuhan Ilahi kita menjadi semakin dan semakin lebih lagi lemah lembut dan penuh 

kasih dalam perilaku-Nya; Ia mengatakan kepada para rasul bahwa Ia akan segera memberikan 

kepada mereka segala yang Ia miliki, yakni, DiriNya Sendiri seutuhnya, dan Ia tampak seolah diubah 

secara sempurna oleh kasih. Aku melihat-Nya menjadi transparan hingga menyerupai suatu 

bayangan yang bercahaya. Ia memecah-mecahkan roti menjadi beberapa bagian, yang lalu Ia 

letakkan di atas patena; Ia mencuil pojok potongan roti yang pertama dan memasukkannya ke dalam 

piala. Pada saat Ia sedang melakukannya, aku seakan-akan melihat Santa Perawan menerima 

Sakramen Mahakudus secara rohani, meskipun ia sendiri tidak hadir dalam ruang perjamuan. Aku 

tidak tahu bagaimana hal itu terjadi, tetapi, aku pikir aku melihat Santa Perawan masuk ke dalam 

ruangan tanpa menyentuh tanah, dan datang ke hadapan Tuhan kita untuk menerima Ekaristi 

Kudus; sesudah itu, aku tak melihatnya lagi. Yesus telah mengatakan kepada BundaNya pagi itu di 

Betania bahwa Ia akan merayakan Paskah bersamanya secara rohani, dan Ia telah menyebutkan saat 

bilamana Bunda Maria harus masuk dalam doa guna menerima-Nya dalam roh. 

 

Lagi, Yesus berdoa dan mengajar; sabda-Nya meluncur keluar dari bibir-Nya laksana api dan cahaya, 

masuk ke dalam tiap-tiap rasul, terkecuali Yudas. Ia mengambil patena dengan potongan-potongan 

roti (aku tidak tahu apakah tadi Ia menempatkannya di atas piala) dan berkata: “Ambillah dan 

makanlah; inilah Tubuh-Ku yang diserahkan bagimu.” Ia mengulurkan tangan kanan-Nya seperti 

hendak memberkati, dan sementara Ia melakukannya, suatu sinar terang memancar dari-Nya, 

sabda-Nya bercahaya, roti masuk ke dalam mulut para rasul sebagai suatu substansi yang cemerlang, 

dan cahaya tampak merasuki serta meliputi mereka semua, hanya Yudas seorang yang tetap gelap. 

Yesus memberikan roti pertama-tama kepada Petrus, kemudian kepada Yohanes* lalu Ia memberi 

isyarat kepada Yudas untuk maju. Dengan demikian, Yudas adalah rasul ketiga yang menerima 

Sakramen Mahakudus, tetapi sabda Tuhan kita tampaknya berbalik dari mulut sang pengkhianat dan 

kembali kepada Pencipta Ilahi. Begitu gelisah aku dalam roh karena penglihatan ini, hingga 

perasaanku tak dapat dilukiskan. Yesus mengatakan kepadanya, “Apa yang hendak kauperbuat, 

perbuatlah dengan segera.” Lalu Yesus membagikan Sakramen Mahakudus kepada para rasul yang 

lain, yang maju berdua-dua. 

 



  

 

* Sr Emmerick tidak yakin apakah Sakramen Mahakudus dibagikan sesuai urutan di atas, sebab pada 

kesempatan lain ia melihat Yohanes sebagai yang terakhir menerimanya. 

 

Yesus mengangkat piala pada kedua pegangannya hingga tingginya sejajar dengan wajah-Nya dan 

mengucapkan kata-kata konsekrasi. Sementara melakukannya, Yesus tampak sepenuhnya 

dimuliakan, seolah-olah transparan, dan seakan-akan semuanya masuk ke dalam apa yang hendak Ia 

berikan kepada para rasul-Nya. Ia menyuruh Petrus dan Yohanes minum dari piala yang Ia pegang 

dalam tangan-Nya, dan kemudian meletakkan piala kembali ke atas meja. Yohanes menuangkan 

Darah Tuhan dari piala ke dalam gelas-gelas kecil, dan Petrus memberikannya kepada para rasul; dua 

rasul minum bersama dari satu cawan yang sama. Aku pikir, tetapi aku tak yakin benar, bahwa Yudas 

juga ambil bagian di dalamnya; ia tidak kembali ke tempatnya, melainkan segera meninggalkan 

ruang perjamuan; para rasul yang lain menyangka bahwa Yesus telah memberinya suatu tugas yang 

harus dilakukan. Ia pergi tanpa berdoa ataupun mengucap syukur, dan dengan demikian kita dapat 

mengetahui betapa berdosanya kita apabila kita lalai mengucap syukur baik setelah menerima 

santapan kita sehari-hari, ataupun setelah ambil bagian dalam Roti para Malaikat yang Memberi 

Hidup. Sepanjang perjamuan, aku melihat suatu sosok kecil yang mengerikan, dengan satu kakinya 

bagaikan sepotong tulang kering, yang tinggal dekat Yudas, tetapi ketika Yudas telah sampai ke 

pintu, aku melihat tiga iblis berdesak-desakan di sekitarnya; yang satu masuk ke dalam mulutnya, 

yang kedua mendorongnya, dan yang ketika berjalan mendahuluinya. Hari telah malam, dan 

tampaknya mereka menerangi jalannya, sementara ia bergegas bagaikan seorang gila. 

 

Tuhan kita menuangkan beberapa tetes Darah Mahasuci yang masih tersisa dalam piala ke dalam 

bejana kecil yang telah aku bicarakan, kemudian meletakkan jari-jari-Nya di atas piala, sementara 

Petrus dan Yohanes menuangkan air dan anggur ke atasnya. Setelah selesai, Ia meminta mereka 

untuk minum lagi dari piala, dan apa yang masih tersisa dituangkan ke dalam gelas-gelas kecil dan 

dibagikan kepada para rasul yang lain. Lalu Yesus menyeka piala, memasukkan bejana kecil berisi 

sisa Darah Mahasuci ke dalam piala, meletakkan di atasnya patena dengan potongan-potongan roti 

yang telah dikonsekrasikan, di mana sesudahnya Ia memasang kembali tutup piala, membungkus 

piala dan menempatkannya di tengah keenam gelas kecil. Aku melihat para rasul menerima dalam 

komuni sisa Sakramen Mahakudus ini setelah Kebangkitan Kristus. 

 

Aku tidak ingat melihat Yesus Sendiri makan dan minum dari bahan-bahan persembahan yang telah 

dikonsekrasikan, pula aku tidak melihat Melkisedek, ketika mempersembahkan roti dan anggur, 

mencicipi keduanya. Diberitahukan kepadaku mengapa para imam ambil bagian di dalamnya, 

meskipun Yesus Sendiri tidak. 

 

Di sini Sr Emmerick tiba-tiba mendongak dan tampak mendengarkan. Penjelasan disampaikan 

kepadanya mengenai hal ini, tetapi hanya penjelasan berikut yang dapat diulanginya bagi kita, “Jika 

tugas membagikan komuni diserahkan kepada para malaikat, maka mereka tidak perlu ambil bagian, 

tetapi jika para imam tidak ambil bagian di dalamnya, Ekaristi Kudus akan lenyap - melalui partisipasi 

merekalah Sakramen Mahakudus terpelihara.” 



  

 

 

Terdapat suatu kekhidmadan dan keteraturan tak terlukiskan dalam segala tindakan Yesus selama 

penetapan Ekaristi Kudus, dan setiap gerak-gerik-Nya sungguh teramat agung. Aku melihat para 

rasul membuat catatan dalam gulungan-gulungan kecil perkamen yang mereka bawa. Beberapa kali 

sepanjang upacara aku melihat mereka membungkuk satu sama lain, seperti yang biasa dilakukan 

para imam kita sekarang. 

 

 

Instruksi2 Pribadi dan Pentahbisan 

 

Yesus menyampaikan instruksi-instruksi pribadi kepada para rasul-Nya; Ia mengatakan kepada 

mereka bagaimana mereka harus melestarikan Sakramen Mahakudus sebagai kenangan akan Dia, 

bahkan hingga akhir jaman; Ia mengajarkan kepada mereka tatacara yang diperlukan untuk 

mengadakan serta membagikannya, dan bagaimana mereka, menurut tingkatan masing-masing, 

mengajar serta mewartakan misteri ini. Akhirnya Ia mengatakan kepada mereka bilamana mereka 

akan menerima sisa roti dan anggur yang telah dikonsekrasikan, bilamana memberikannya kepada 

Santa Perawan dan bagaimana mereka sendiri mengkonsekrasikannya, setelah Ia mengutus Roh 

Penghibur kepada mereka. Ia kemudian berbicara mengenai imamat, pengurapan, dan persiapan 

Krisma dan Minyak Suci.* Ada pada-Nya tiga kotak, dua di antaranya berisi campuran minyak dan 

balsam. Ia mengajarkan kepada mereka bagaimana membuat campuran ini, bagian-bagian tubuh 

mana saja yang perlu diurapi dengan minyak, dan dalam keadaan-keadaan apa saja. Aku ingat, di 

antara hal-hal lainnya, Yesus menyebutkan keadaan di mana Ekaristi Kudus tidak dapat diberikan; 

mungkin apa yang Ia katakan ada hubungannya dengan Sakramen Terakhir, sebab ingatanku akan 

hal ini tidak begitu jelas. Ia berbicara mengenai macam-macam pengurapan, teristimewa 

pengurapan raja-raja, dan Ia mengatakan bahwa sekalipun yang diurapi adalah raja-raja yang jahat, 

mereka beroleh daya kuasa khusus darinya. Ia menempatkan balsam dan minyak ke dalam kotak 

kosong, dan mencampur keduanya; tetapi tak dapat aku katakan secara pasti apakah hal ini 

dilakukan pada saat itu, atau pada saat konskerasi roti Ia memberkati minyak. 

 

* Bukannya tanpa rasa terkejut bahwa editor, beberapa tahun setelah hal-hal ini dikisahkan oleh Sr 

Emmerick, membaca dalam Katekese Romawi edisi Latin (Mayence, Muller) mengenai Sakramen 

Krisma, bahwa menurut tradisi Paus Fabianus yang kudus, Yesus mengajarkan kepada para rasul-Nya 

cara bagaimana mereka harus mempersiapkan Krisma Kudus, setelah penetapan Sakramen 

Mahakudus. Dengan jelas Bapa Suci mengatakan, dalam paragraf ke-54 dari Epistula Kedua kepada 

Para Uskup Timur, “Para pendahulu kita menerima dari para rasul dan menyampaikan kepada kita 

bahwa Juruselamat kita Yesus Kristus, setelah mengadakan Perjamuan Malam Terakhir dengan para 

rasul-Nya serta membasuh kaki mereka, mengajarkan kepada mereka bagaimana mempersiapkan 

Krisma Kudus.” 

 



  

 

Kemudian, aku melihat Yesus mengurapi Petrus dan Yohanes, yang tangan-tangannya telah Ia tuangi 

air yang mengalir dari tangan-Nya Sendiri, dan kepada siapa Ia memberi mereka minum langsung 

dari piala. Lalu, Yesus menumpangkan kedua tangan-Nya ke atas pundak dan kepala mereka, 

sementara mereka, bergandengan tangan dan saling menyilangkan ibu jari mereka, membungkuk 

dalam dengan sangat hormat di hadapan-Nya - aku tidak yakin apakah mereka bahkan tidak 

berlutut. Ia mengurapi ibujari dan jari telunjuk masing-masing tangan mereka, dan menandai dahi 

mereka dengan Krisma. Ia juga mengatakan bahwa urapan ini akan tetap ada pada mereka hingga 

akhir jaman. 

 

Yakobus Muda, Andreas, Yakobus Tua dan Bartolomeus juga ditahbiskan. Aku juga melihat bahwa di 

dada Petrus, Yesus menyilangkan semacam stola yang dikenakan sekeliling leher, sementara pada 

rasul yang lain Yesus hanya menyilangkannya, dari bahu kanan ke sisi kiri. Aku tidak tahu apakah ini 

dilakukan pada saat penetapan Sakramen Mahakudus atau hanya untuk pengurapan. 

 

Aku mengerti bahwa Yesus menyampaikan kepada mereka melalui pengurapan ini, sesuatu yang 

penting dan adikodrati, di luar kuasaku untuk menjelaskannya. Ia mengatakan kepada mereka 

bahwa apabila mereka telah menerima Roh Kudus, mereka yang akan mengkonsekrasikan roti dan 

anggur, serta mengurapi para rasul lainnya. Diperlihatkan kepadaku sesudahnya bahwa pada hari 

Pentakosta, Petrus dan Yohanes menumpangkan tangan mereka atas para rasul yang lain, dan 

seminggu sesudahnya atas beberapa murid. Setelah Kebangkitan Yesus, Yohanes memberikan 

Sakramen Mahakudus untuk pertama kalinya kepada Santa Perawan. Peristiwa ini diperingati 

sebagai suatu perayaan di kalangan para rasul. Suatu perayaan yang tak lagi dilestarikan dalam 

Gereja di bumi, namun aku melihatnya dirayakan dalam Gereja jaya. Pada hari-hari pertama setelah 

Pentakosta, aku melihat hanya Petrus dan Yohanes yang mengkonsekrasikan Ekaristi Kudus, tetapi 

sesudah itu yang lain juga melakukannya. 

 

Selanjutnya Yesus memberkati api dalam sebuah bejana kuningan; perhatian khusus diberikan agar 

api jangan sampai padam. Lalu, api diletakkan dekat tempat di mana Sakramen Mahakudus 

disimpan, dalam suatu bagian dari perapian Paskah kuno. Mereka senantiasa mengambil dari sana 

apabila api diperlukan untuk kepentingan-kepentingan rohani. 

 

Segala sesuatu yang dilakukan Yesus dalam peristiwa ini dilakukan secara pribadi, dan diajarkan pula 

secara pribadi. Gereja senantiasa melestarikan segala yang perlu dari instruksi-instruksi rahasia ini, 

dan, di bawah bimbingan Roh Kudus, mengembangkan serta menyesuaikannya menurut kebutuhan 

Gereja. 

 

Apakah Petrus dan Yohanes keduanya ditahbiskan sebagai Uskup, atau Petrus seorang sebagai uskup 

dan Yohanes sebagai imam, ataupun jabatan dari keempat rasul lainnya, aku tak dapat berpura-pura 

mengetahuinya. Tetapi dari cara Yesus mengenakan stola secara berbeda-beda kepada mereka, 

tampaknya menunjukkan tingkatan-tingkatan tahbisan yang berbeda. 



  

 

 

Ketika upacara-upacara kudus ini selesai, piala (dekat Krisma yang telah diberkati) dibungkus 

kembali dan Sakramen Mahakudus dibawa oleh Petrus dan Yohanes ke bagian belakang ruangan, 

yang dipisahkan oleh sebuah tirai, dan sejak saat itu menjadi sanctuarium. Tempat di mana 

Sakramen Mahakudus disimpan, tak jauh di atas perapian Paskah. Yusuf dari Arimatea dan 

Nikodemus merawat sanctuarium ini dan juga ruang perjamuan apabila para rasul tidak di sana. 

 

Lagi, Yesus menyampaikan pengajaran kepada para rasul-Nya untuk jangka waktu yang sangat lama, 

dan juga Ia berdoa beberapa kali. Kerapkali tampak Yesus berbicara dengan Bapa SurgawiNya dan 

dirasuki semangat dan kasih yang meluap. Para rasul juga dipenuhi sukacita dan semangat yang 

berkobar; mereka menanyakan kepada-Nya berbagai macam pertanyaan yang dengan segera 

dijawab-Nya. Pastilah Kitab Suci mencatat banyak dari pengajaran dan percakapan terakhir ini. Yesus 

mengatakan kepada Petrus dan Yohanes hal-hal yang berbeda guna di kemudian hari disampaikan 

kepada para rasul yang lain, yang pada saatnya akan menyampaikannya kepada para murid dan para 

perempuan kudus, sesuai kapasitas pengetahuan mereka masing-masing. Ia berbicara secara pribadi 

kepada Yohanes, yang dikatakan-Nya bahwa masa hidupnya akan lebih panjang dari yang lain. Ia 

juga berbicara kepadanya mengenai ketujuh Gereja, mahkota-mahkota dan malaikat-malaikat, dan 

menerangkan kepadanya makna dari figur-figur misterius tertentu, yang melambangkan, menurut 

keyakinanku, masa-masa yang berbeda. Para rasul yang lain agak sedikit iri akan percakapan rahasia 

ini yang disampaikan kepada Yohanes. 

 

Yesus berbicara juga mengenai sang pengkhianat. “Sekarang ia sedang melakukan ini atau itu,” kata-

Nya, dan aku, sesungguhnya, melihat Yudas sedang melakukan hal-hal tepat seperti yang dikatakan-

Nya tentang dia. Sementara Petrus mengajukan protes dengan berapi-api bahwa ia akan senantiasa 

setia, Tuhan kita berkata kepadanya, “Simon, Simon, lihat, Iblis telah menuntut untuk menampi 

kamu seperti gandum, tetapi Aku telah berdoa untuk engkau, supaya imanmu jangan gugur. Dan 

engkau, jikalau engkau sudah insaf, kuatkanlah saudara-saudaramu.” 

 

Lagi, Tuhan kita mengatakan bahwa ke mana Ia pergi, mereka tak dapat mengikuti-Nya, tetapi Petrus 

berseru, “Tuhan, aku bersedia masuk penjara dan mati bersama-sama dengan Engkau!” Yesus 

menjawab, “Amin. Amin. Aku berkata kepadamu, Petrus, sebelum ayam berkokok dua kali, engkau 

telah menyangkal Aku tiga kali.” 

 

Yesus, ketika memberitahukan kepada para rasul-Nya bahwa masa-masa pencobaan telah menanti 

mereka, mengatakan, “Ketika Aku mengutus kamu dengan tiada membawa pundi-pundi, bekal dan 

kasut, adakah kamu kekurangan apa-apa?” Mereka menjawab, “Suatupun tidak.” “Tetapi sekarang 

ini,” lanjut-Nya, “siapa yang mempunyai pundi-pundi, hendaklah ia membawanya, demikian juga 

yang mempunyai bekal; dan siapa yang tidak mempunyainya hendaklah ia menjual jubahnya dan 

membeli pedang. Sebab Aku berkata kepada kamu, bahwa nas Kitab Suci ini harus digenapi pada-Ku: 

IA AKAN TERHITUNG DI ANTARA PEMBERONTAK-PEMBERONTAK. Sebab apa yang tertulis tentang 

Aku sedang digenapi.” Para rasul hanya memahami perkataan-Nya dalam arti harafiah; Petrus 



  

 

menunjukkan kepada-Nya dua buah pedang, yang pendek dan tebal, serupa belati. Yesus 

mengatakan, “Sudah cukup: marilah sekarang kita pergi.” Kemudian mereka menyanyikan madah 

syukur, meminggirkan meja, dan pergi ke ruang depan. 

 

Di sana, Yesus berjumpa dengan BundaNya, Maria Kleopas, dan Magdalena, yang dengan sangat 

mohon kepada-Nya untuk tidak pergi ke Bukit Zaitun, sebab telah tersiar kabar bahwa para musuh-

Nya sedang mencari kesempatan untuk membunuh Dia. Tetapi Yesus menghibur mereka dengan 

beberapa patah kata, lalu bergegas pergi - saat itu sekitar pukul sembilan malam. Mereka menyusuri 

jalan dengan mana Petrus dan Yohanes datang ke ruang perjamuan, dan melangkahkan kaki menuju 

Bukit Zaitun. 

 

Aku senantiasa melihat Paskah dan penetapan Sakramen Mahakudus berlangsung sesuai urutan di 

atas. Setiap saat, perasaanku begitu meluap-luap dan emosiku berkobar-kobar, hingga aku tak dapat 

memberikan banyak perhatian pada segala detail, tetapi sekarang aku melihatnya dengan lebih jelas. 

Tak ada kata yang dapat mengungkapkan betapa menyakitkan dan betapa meremukkan hati 

menyaksikan lubuk-lubuk hati yang tersembunyi, kasih dan kesetiaan Juruselamat kita, sementara 

pada saat yang sama mengetahui segala yang akan menimpa Diri-Nya. Bagaimana mungkin 

mengamati segala yang lahiriah belaka! Hati dipenuhi kekaguman, ucapan syukur dan kasih yang 

berlimpah - kebutaan manusia tampaknya sungguh tak dapat dimengerti sama sekali - dan jiwa sarat 

dengan dukacita karena pemikiran atas rasa tidak tahu terima kasih seluruh dunia, dan atas dosa-

dosanya sendiri! 

 

Perjamuan anak domba Paskah dilakukan Yesus dengan bergegas, dan sepenuhnya sesuai dengan 

segala ketetapan yang berlaku. Sementara kaum Farisi biasa mengulur waktu dan menambahkan 

upacara-upacara takhyul. 

 

 

Pengantar kepada Sengsara Yesus 

 

“Jika engkau tidak tahu bagaimana merenungkan hal-hal yang tinggi dan surgawi, beristirahatlah 

pada Sengsara Kristus, dan bersukahatilah tinggal dalam luka-luka-Nya yang kudus. Sebab, jika 

engkau terbang dengan saleh kepada luka-luka dan stigmata Yesus yang mulia, engkau akan 

merasakan penghiburan yang luar biasa dalam pencobaan.” 

 

~ Mengikuti Jejak Kristus, buku II, pasal I 

 

 



  

 

Sore hari pada tanggal 18 Februari 1823, seorang teman mengunjungi Sr Emmerick di tempat 

tidurnya, di mana ia terbaring seolah terlelap. Temannya itu terpana mendapati raut wajah Sr 

Emmerick yang memancarkan keindahan sekaligus sengsara, ia merasakan dalam batinnya suatu 

dorongan untuk mengangkat hati dengan khusuk ke hadapan Tuhan serta mempersembahkan 

Sengsara Kristus kepada Bapa Surgawi, dalam persatuan dengan segala sengsara dari segenap 

mereka yang memikul salib seturut teladan-Nya. Sementara teman itu berdoa, kebetulan ia 

mengarahkan pandangannya sejenak pada stigmata di kedua tangan Sr Emmerick. Segera biarawati 

ini menyembunyikan kedua tangannya di bawah selimut, terkejut seolah seseorang baru saja 

menyerangnya. Temannya heran atas hal ini dan bertanya, “Apakah yang telah terjadi padamu?” 

“Banyak hal,” jawabnya dalam nada suara penuh perasaan. Sementara temannya mereka-reka apa 

yang mungkin dimaksudkannya, Sr Emmerick tampak seolah tertidur kembali. Setelah kurang lebih 

seperempat jam berlalu, Sr Emmerick tiba-tiba terjaga dengan segala kegarangan seorang yang 

sedang bergulat sengit dengan seorang lainnya, merentangkan kedua tangannya, mengepalkan 

tangannya, seolah hendak meninju seorang musuh yang berdiri di sisi kiri tempat tidurnya, ia 

berseru dengan nada jengkel, “Apa maksudmu dengan kontrak Magdala ini?” Lalu, ia berbicara 

dengan kehangatan seseorang yang ditanyai dalam suatu pertengkaran - “Ya, itulah roh terkutuk - 

pendusta sejak dari permulaan - setan, yang mengecam-Nya mengenai perjanjian Magdala, dan hal-

hal lain serupa itu, dan menuduh-Nya memboroskan segala uang bagi kepentingan DiriNya Sendiri.” 

Ketika ditanya, “Siapakah gerangan yang dituduh memboroskan uang? Siapakah gerangan yang 

didakwa begitu rupa?” Sr Emmerick menjawab, “Yesus, Mempelai-ku yang menawan, di Bukit 

Zaitun”. Lalu, ia berpaling ke kiri lagi dengan gerakan mengancam, dan berseru, “Alangkah liciknya 

kau, hai bapa para pendusta, dengan kontrak Magdala itu. Bukankah Ia membebaskan duapuluh 

tujuh tahanan malang di Thirza dengan uang yang diperoleh dari hasil penjualan Magdala? Aku 

melihat-Nya, dan kau berani mengatakan bahwa Ia mendatangkan kekacauan di seluruh negeri, 

menghalau segenap penduduknya, dan menghamburkan uang dari hasil penjualannya? Tetapi, 

waktumu telah tiba, hai roh terkutuk! Engkau akan dibelenggu, dan tumit-Nya akan meremukkan 

kepalamu.” 

 

Di sini, Sr Emmerick terinterupsi dengan masuknya seorang lain; teman-temannya menyangka 

bahwa Sr Emmerick sedang mengigau dan mereka merasa iba kepadanya. Keesokan paginya, Sr 

Emmerick mengakui bahwa malam sebelumnya ia membayangkan dirinya mengikuti Juruselamat 

kita ke Taman Zaitun, setelah penetapan Sakramen Ekaristi kudus, tetapi tepat saat itu seseorang 

memandangi stigmata pada kedua tangannya dengan rasa hormat, sehingga biarawati itu merasa 

terkejut bahwa hal ini dilakukan di hadapan Tuhan kita, karenanya ia cepat-cepat menyembunyikan 

kedua tangannya dalam kesakitan. Kemudian Sr Emmerick mengisahkan penglihatannya atas apa 

yang terjadi di Taman Zaitun. Karena ia melanjutkan kisahnya di hari-hari berikutnya, teman yang 

mendengarkannya dengan seksama dapat merangkaikan penglihatan-penglihatan Sengsara yang 

berbeda itu menjadi satu. Tetapi, karena selama Masa Prapaskah, Sr Emmerick juga merenungkan 

pergumulan antara Tuhan kita dengan setan di padang gurun, ia harus menanggung dalam dirinya 

banyak sengsara dan pencobaan. Sebab itu, terjadi beberapa jeda dalam kisah Sengsara, yang, walau 

demikian, dapat dengan mudah diisi lewat komunikasi selanjutnya.     

 

Pada umumnya, Sr Emmerick berbicara dalam bahasa Jerman yang umum, tetapi dalam keadaan 

ekstasi, bahasanya menjadi jauh lebih murni, dan kisah-kisahnya sekaligus merupakan 



  

 

kesederhanaan kanak-kanak dan ilham ilahi. Temannya menuliskan segala yang dikatakan Sr 

Emmerick dan segera pulang ke tempat tinggalnya; sebab jarang sekali ia dapat membuat banyak 

catatan di hadapan sang biarawati. Tuhan, Pemberi segala karunia yang baik, menganugerahkan 

kepada temannya itu ingatan yang tajam, semangat yang berkobar dan kekuatan untuk menanggung 

segala macam persoalan serta kepenatan tubuh, hingga ia dapat menyelesaikan tulisannya. Hati 

nurani sang teman mengatakan bahwa ia telah mempersembahkan yang terbaik, dan dengan 

rendah hati mohon kepada pembaca, jika pembaca merasa puas dengan hasil kerjanya itu, agar 

berkenan beramal kasih kepadanya dengan memanjatkan doa baginya. 

 

 

Yesus di Taman Zaitun 

 

Ketika Yesus meninggalkan ruang perjamuan bersama kesebelas rasul, setelah penetapan Sakramen 

Mahakudus dari Altar, jiwa-Nya begitu tertekan dan dukacitanya semakin mendalam. Ia membawa 

kesebelas rasul, lewat jalan yang tidak biasanya, ke Lembah Yosafat. Sementara mereka 

meninggalkan rumah, aku melihat bulan, yang masih belum penuh benar, muncul di balik gunung. 

 

Tuhan Ilahi kita, sementara Ia menyusuri lembah bersama para rasul-Nya, mengatakan kepada 

mereka bahwa di sini Ia suatu hari kelak akan kembali untuk menghakimi dunia, tetapi tidak dalam 

keadaan miskin dan hina, seperti Ia saat itu, dan bahwa manusia akan gemetar karena takut dan 

berseru: “Gunung-gunung, runtuhlah menimpa kami!” Para murid-Nya tidak memahami perkataan-

Nya, dan bukan untuk pertama kalinya malam itu, beranggapan bahwa keadaan lelah dan letih 

pastilah telah mempengaruhi pikiran-Nya. Ia berkata kepada mereka lagi: “Kamu semua akan 

tergoncang imanmu. Sebab ada tertulis: AKU AKAN MEMUKUL GEMBALA DAN DOMBA-DOMBA ITU 

AKAN TERCERAI-BERAI. Akan tetapi sesudah Aku bangkit, Aku akan mendahului kamu ke Galilea.” 

 

Para rasul masih dalam tingkat tertentu hanyut dalam perasaan kasih yang berkobar, yang 

diilhamkan oleh penerimaan Sakramen Mahakudus dan sabda Yesus yang khidmad dan merasuk di 

hati. Mereka dengan penuh sukacita bergerombol di sekeliling-Nya dan mengungkapkan kasih 

mereka dengan seribu satu cara, sambil memprotes dengan sungguh bahwa mereka tidak akan 

pernah meninggalkan-Nya. Tetapi, karena Yesus terus berbicara dalam nada yang sama, Petrus 

berseru: “Biarpun mereka semua tergoncang imannya, aku tidak.” Tuhan kita menjawab: “Aku 

berkata kepadamu, sesungguhnya pada hari ini, malam ini juga, sebelum ayam berkokok, engkau 

telah menyangkal Aku tiga kali.” Tetapi, Petrus masih tetap bersiteguh, katanya: “Sekalipun aku 

harus mati bersama-sama Engkau, aku takkan menyangkal Engkau.”  Semua yang lain pun berkata 

demikian juga. Mereka melangkah maju dan berhenti, sebab dukacita Tuhan Ilahi kita semakin 

bertambah-tambah. Para rasul berusaha menghiburnya dengan argumentasi manusia, meyakinkan-

Nya bahwa apa yang Ia nubuatkan tidak akan terjadi. Mereka melelahkan diri mereka sendiri dalam 

usaha yang sia-sia ini, mereka mulai ragu, dan diserang pencobaan. 

 



  

 

Mereka melintasi sungai Kidron, tidak melalui jembatan di mana, beberapa jam kemudian, Yesus 

digiring sebagai tahanan, melainkan melalui jembatan yang lain, sebab mereka telah menyimpang 

dari jalan yang lazim. Getsemani, ke mana mereka pergi, sekitar satu setengah mil jauhnya dari 

rumah di mana mereka mengadakan perjamuan, sebab tiga perempat mil jauhnya dari rumah 

perjamuan ke Lembah Yosafat, dan sekitar begitu pula jauhnya dari Lembah Yosafat ke Getsemani. 

Tempat yang dinamakan Getsemani (di mana belakangan ini Yesus beberapa kali melewatkan malam 

bersama para murid-Nya) merupakan suatu taman yang luas, dikelilingi oleh suatu pagar tanam-

tanaman, di dalamnya hanya terdapat beberapa pohon buah-buahan dan bunga-bungaan, 

sementara di bagian luarnya berdiri beberapa bangunan terbuka yang terbengkalai.       

 

Para rasul dan beberapa yang lain memiliki kunci masuk ke taman ini, yang terkadang biasa 

digunakan sebagai taman rekreasi, dan terkadang sebagai tempat beristirahat dan berdoa. Beberapa 

pondok yang terbuat dari ranting dan dedaunan didirikan di sana. Delapan dari para rasul tinggal di 

situ, dan beberapa waktu sesudahnya, sebagian murid yang lain bergabung bersama mereka. Taman 

Zaitun dipisahkan oleh sebuah jalan dari Getsemani, dan merupakan daerah terbuka, yang dikelilingi 

hanya oleh dinding batu, dan lebih kecil dari Taman Getsemani. Ada gua-gua, petak-petak, dan 

banyak pohon zaitun dapat dilihat di taman ini, mudah bagi orang untuk menemukan suatu tempat 

yang cocok untuk berdoa dan bermeditasi. Ke bagian yang paling liarlah Yesus pergi untuk berdoa. 

 

Kira-kira pukul sembilan malam ketika Yesus tiba di Getsemani bersama para murid-Nya. Bulan telah 

muncul dan menerangi bumi, meskipun malam masih tampak gelap. Yesus sangat berduka, Ia 

mengatakan kepada para rasul-Nya bahwa bahaya sudah di ambang pintu. Para murid merasa 

gelisah. Ia mengatakan kepada delapan rasul yang mengikuti-Nya untuk tinggal di Taman Getsemani 

sementara Ia pergi berdoa. Yesus membawa Petrus, Yakobus dan Yohanes serta-Nya. Mereka 

berjalan sedikit lebih jauh, memasuki Taman Zaitun. Tak ada kata yang dapat mengungkapkan 

dukacita yang waktu itu menghimpit jiwa-Nya, oleh sebab masa pencobaan sudah dekat. Yohanes 

bertanya kepada-Nya bagaimana Ia, yang hingga saat ini senantiasa memberikan penghiburan 

kepada mereka, sekarang dapat begitu patah hati? “Hati-Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya,” 

jawab-Nya. Dan Ia melihat sengsara dan pencobaan-pencobaan mengelilingi-Nya dari segala 

penjuru, dan mereka semakin dan semakin dekat, dalam bentuk sosok-sosok yang mengerikan 

dalam awan-awan. Pada saat itulah Ia berkata kepada ketiga rasul, “Tinggallah dan berjaga-jagalah 

bersama-Ku di sini. Berdoalah agar kalian jangan jatuh ke dalam pencobaan.” Yesus maju beberapa 

langkah ke sebelah kiri, menuruni bukit, dan menyembunyikan diri di bawah sebuah batu karang, 

dalam sebuah gua yang sekitar enam kaki dalamnya, sementara para rasul tetap berada di lembah 

atas. Bumi semakin tenggelam sementara kita melangkah semakin jauh ke dalam gua. Tumbuh-

tumbuhan yang berjuntai dari atas batu karang menutupi bagian sebelah dalam gua, bagaikan 

sebuah tirai, dari orang-orang luar. 

 

Ketika Yesus meninggalkan para murid-Nya, aku melihat sejumlah sosok mengerikan yang 

mengelilingi-Nya dalam sebuah lingkaran yang semakin lama semakin menyempit. 

 



  

 

Dukacita dan sengsara jiwa-Nya terus bertambah. Sekujur tubuh-Nya gemetar saat Ia melangkah 

masuk ke dalam gua untuk berdoa, bagaikan seorang kelana yang letih karena perjalanan jauh 

bergegas mencari tempat perlindungan dari badai yang datang tiba-tiba. Tetapi penglihatan-

penglihatan yang mengerikan itu mengejar-Nya hingga ke sana, dan menjadi semakin dan semakin 

jelas dan nyata. Sungguh malang! gua kecil ini nampaknya sarat dengan gambaran-gambaran 

menjijikkan dari segala dosa-dosa yang telah ataupun yang akan dilakukan, sejak dari jatuhnya Adam 

ke dalam dosa hingga akhir jaman, dan hukuman yang setimpal bagi dosa-dosa itu. Di sinilah, di 

Gunung Zaitun, Adam dan Hawa melarikan diri ketika diusir keluar dari Taman Firdaus untuk 

mengembara tanpa tempat tinggal di bumi, dan mereka menangis serta meratapi diri tepat di gua 

ini. 

 

Aku merasa bahwa Yesus, dalam menyerahkan Diri-Nya pada Keadilan Ilahi demi silih bagi dosa-dosa 

dunia, membuat keilahian-Nya kembali ke dalam pelukan Tritunggal Mahakudus, begitu rupa, 

memusatkan Diri, begitulah istilahnya, ke dalam kemanusiaan-Nya yang murni, penuh kasih dan 

tanpa dosa, serta kuat hanya dalam kasih-Nya yang tak terhingga, dan menyerahkannya kepada 

dukacita dan sengsara. 

 

Ia jatuh dengan muka-Nya ke tanah, tertindih dukacita yang tak terkatakan. Segala dosa-dosa dunia 

menari-nari di hadapan-Nya, dalam berbagai bentuk yang tak terhitung banyaknya dan dalam cacat 

cela mereka yang sesungguhnya. Ia mengambil semuanya dan membebankannya ke atas DiriNya 

Sendiri. Dalam doa-Nya, Ia mempersembahkan PribadiNya Sendiri yang menawan itu kepada 

keadilan Bapa SurgawiNya, sebagai pelunasan atas hutang yang begitu besar. Tetapi setan, yang 

meraja atas segala kengerian ini, dan yang bahkan dipenuhi sukacita bengis melihat-Nya, 

mengumbar murkanya atas Yesus, dan menghadirkan di hadapan mata jiwa-Nya penglihatan-

penglihatan yang terlebih lagi mengerikan. Pada saat yang sama, sesekali setan berbicara kepada 

kemanusiaan-Nya yang menawan dengan kata-kata seperti: “Adakah Engkau bahkan hendak 

membebankan dosa ini atas DiriMu? Adakah Engkau bersedia menanggung hukumannya? Adakah 

Engkau siap menjadi silih atas segala dosa-dosa ini?” 

 

Dan sekarang, seberkas sinar terang yang panjang, bagaikan suatu jalan yang bercahaya di udara, 

turun dari surga; itulah barisan para malaikat yang datang kepada Yesus untuk menguatkan serta 

menyemangati-Nya. Selain dari sinar itu, seluruh gua dipenuhi dengan penglihatan-penglihatan akan 

segala kejahatan kita yang mengerikan; Yesus mengambil semuanya dan membebankannya pada 

DiriNya, tetapi Hati yang menawan itu, yang meluap dengan kasih yang paling sempurna bagi Tuhan 

dan manusia, tenggelam dalam dukacita dan tertindih beban dari begitu banyak kejahatan yang 

memuakkan. Ketika timbunan dosa yang begitu dahsyat, bagaikan gelombang-gelombang dari 

samudera yang tak terukur dalamnya, lewat di depan jiwa-Nya, setan mengajukan godaan-godaan 

yang tak terhitung, seperti yang ia lakukan sebelumnya di padang gurun. Ia bahkan berani 

mengajukan berbagai tuduhan terhadap-Nya. “Adakah Engkau membebankan segala hal ini ke atas 

DiriMu Sendiri,” serunya, “Engkau yang tanpa noda?” Kemudian, dengan kekurang-ajaran neraka, 

setan mendakwa-Nya atas berbagai macam kejahatan imajiner. Ia mencela-Nya atas dosa-dosa para 

rasul, pertentangan yang telah mereka akibatkan, dan kekacauan yang Ia timbulkan di dunia dengan 

meninggalkan adat istiadat nenek-moyang. Tak seorang Farisi pun, betapa licik dan kejinya dia, dapat 



  

 

mengungguli setan dalam hal ini; ia mempersalahkan Yesus sebagai penyebab terjadinya 

pembunuhan Kanak-kanak Suci, juga penderitaan kedua orangtuanya semasa di Mesir, karena tidak 

menyelamatkan Yohanes Pembaptis dari kematian, karena mengakibatkan perpecahan dalam 

keluarga-keluarga, melindungi sampah masyarakat, menolak menyembuhkan banyak orang yang 

menderita berbagai macam penyakit, merugikan penduduk Gadara dengan mengijinkan orang-orang 

yang kerasukan setan menjungkir-balikkan tong-tong mereka*, dan gerombolan setan membuat 

kawanan babi-babi menceburkan diri ke dalam danau; karena meninggalkan keluarga-Nya, karena 

memboroskan harta milik orang lain. Singkatnya, setan, dengan harapan menimbulkan keraguan 

dalam diri Yesus, mengajukan kepada-Nya setiap pemikiran dengan mana Ia akan dicobai pada saat 

ajal sebagai manusia biasa yang mungkin telah melakukan segala perbuatan ini tanpa suatu tujuan 

ilahi; sebab disembunyikan darinya bahwa Yesus adalah Putra Allah, dan ia mencobai-Nya hanya 

sebagai yang paling benar dari antara manusia. Dengan demikian, Juruselamat Ilahi kita mengijinkan 

kemanusiaan-Nya menguasai keilahian-Nya, sebab Ia dengan rela hati menanggung bahkan 

pencobaan-pencobaan dengan mana jiwa-jiwa kudus diserang pada saat ajal mereka dalam hal 

ganjaran akan perbuatan-perbuatan baik mereka. Ia akan minum cawan sengsara bahkan hingga 

tetes terakhir, Ia mengijinkan roh iblis mencobai kemanusiaan-Nya yang kudus, seperti ia mencobai 

manusia yang hendak memberikan nilai tinggi terhadap dirinya sendiri dalam segala perbuatan-

perbuatan baiknya, melebihi dan di atas apa yang mungkin jika perbuatan-perbuatan itu 

dipersatukan dengan jasa-jasa Juruselamat kita. Tak ada suatu pun tindakan setan yang tidak 

dirancangkannya untuk melancarkan tuduhan, dan ia mendakwa Yesus, di antara hal-hal lainnya, 

dengan tuduhan memboroskan harta milik Maria Magdalena di Magdala, yang Ia terima dari 

Lazarus.   

 

* Pada tanggal 11 Desember 1812, dalam penglihatan-penglihatannya mengenai kehidupan Yesus di 

depan publik, Anna Katharina melihat Tuhan kita mengijinkan gerombolan iblis yang telah Ia usir dari 

orang-orang yang kerasukan setan di Gadara masuk ke dalam kawanan babi-babi. Ia juga melihat, 

dalam peristiwa ini, bahwa orang-orang yang kerasukan setan itu pertama-tama menjungkir-

balikkan tong-tong besar berisi cairan beragi.   

 

 Di antara dosa-dosa dunia yang dibebankan Yesus atas DiriNya Sendiri, aku juga melihat dosa-

dosaku; dan suatu aliran, di mana aku secara jelas melihat setiap dosa-dosaku, tampak mengalir ke 

arahku dari pencobaan-pencobaan yang mengelilingi-Nya. Sepanjang waktu itu kedua mataku 

terpaku pada Mempelai Surgawi-ku; bersama-Nya aku menangis dan berdoa, dan bersama-Nya aku 

berpaling kepada para malaikat penghibur. Ah, sungguh, betapa Tuhan kita terkasih menggeliat 

bagaikan seekor cacing terhimpit beban penderitaan dan sengsara-Nya! 

 

Sementara setan terus menyerang Yesus dengan tuduhan-tuduhannya, dengan susah payah aku 

menahan kejengkelanku. Tetapi, ketika ia berbicara mengenai penjualan harta milik Magdalena, aku 

tak dapat lagi tinggal diam, dan berseru: “Bagaimana engkau dapat menuduh-Nya atas penjualan 

harta benda ini sebagai suatu kejahatan? Bukankah aku sendiri melihat Tuhan kita mempergunakan 

uang yang diberikan kepada-Nya oleh Lazarus untuk karya-karya belas kasih, dan membebaskan 

duapuluh delapan penghutang yang dipenjarakan di Thirza?” 



  

 

 

Pada mulanya Yesus tampak tenang sementara Ia berlutut dan berdoa. Tetapi setelah beberapa 

waktu jiwa-Nya gemetar karena penglihatan akan kejahatan manusia yang tak terhitung banyaknya, 

dan atas sikap tak tahu terima kasih mereka kepada Tuhan. Penderitaan-Nya begitu hebat hingga Ia 

gemetar dan tubuh-Nya berguncang sementara Ia berseru: “Ya Bapa, sekiranya mungkin, biarlah 

cawan ini berlalu daripada-Ku! Bapa, tidak ada yang mustahil bagi-Mu, ambillah cawan ini dari pada-

Ku!” Tetapi sejenak kemudian Ia segera menambahkan: “Tetapi janganlah apa yang Aku kehendaki, 

melainkan apa yang Engkau kehendaki.”  Kehendak-Nya dan kehendak Bapa adalah satu, tetapi 

sekarang kasih-Nya menuntut bahwa Ia akan dibiarkan dalam segala kelemahan kodrat manusiawi-

Nya. Ia gemetar akan bayangan kematian. 

 

Aku melihat gua di mana Ia berlutut dipenuhi sosok-sosok mengerikan. Aku melihat segala dosa, 

kejahatan, kelemahan, dan kedurhakaan umat manusia mendera serta meremukkan-Nya ke dasar 

bumi. Kengerian akan kematian dan teror yang menyiksa-Nya sebagai manusia dalam penglihatan 

akan sengsara maut yang segera menyongsong-Nya, meliputi serta menyerang Pribadi Ilahi-Nya 

dalam bentuk iblis-iblis yang menyeramkan. Ia roboh dari satu sisi ke sisi lainnya, menjalin erat jari-

jari kedua tangan-Nya, sekujur tubuh-Nya basah oleh keringat dingin; Ia gemetar dan tubuh-Nya 

berguncang. Lalu, Ia bangkit kembali, tetapi kedua lutut-Nya gemetar dan tampaknya tak mampu 

menahan tubuh-Nya. Rona wajah-Nya pucat pasi, penampilan-Nya kusut, bibir-Nya biru, dan 

rambut-Nya acak-acakan. Kira-kira pukul setengah sebelas malam ketika Ia bangkit berdiri dengan 

bermandikan keringat dingin, mengayunkan langkah-Nya yang gemetar dan lemah menuju ketiga 

rasul-Nya. 

 

Dengan susah-payah Ia memanjat sisi kiri gua dan tiba di tempat yang permukaannya datar, di mana 

ketiga rasul-Nya tertidur, kehabisan tenaga karena letih, sedih dan gelisah. Ia menghampiri mereka, 

bagaikan seorang yang sepenuhnya diliputi dukacita pahit, yang dalam ketakutannya bergegas 

datang kepada sahabat-sahabatnya. Tetapi juga bagaikan seorang gembala yang baik, yang, ketika 

diperingatkan akan bahaya yang datang mengancam, bergegas menghampiri kawanannya, yang 

keselamatannya terancam. Ia tahu benar bahwa para rasul-Nya juga dicobai oleh sengsara dan 

pencobaan. Penglihatan-penglihatan mengerikan itu tak pernah lepas dari benak-Nya, bahkan saat Ia 

datang kepada para murid-Nya. Ketika Ia mendapati bahwa mereka tertidur, Ia menjalin erat jari-jari 

kedua tangan-Nya dan jatuh berlutut di samping mereka. Dikuasai kesedihan dan kegelisahan, Ia 

berkata: “Simon, sedang tidurkah engkau?” Mereka pun terbangun dan membantu-Nya berdiri. Ia, 

dalam kesepian dan dukacita jiwa-Nya, berkata kepada mereka: “Apa? Tidakkah kamu sanggup 

berjaga-jaga satu jam dengan Aku?” Ketika mereka menatap-Nya, pucat-pasi dan kehabisan tenaga, 

hampir-hampir tak mampu menopang tubuh-Nya Sendiri, bermandikan keringat, gemetar dan 

berguncang - ketika mereka mendengar bagaimana suara-Nya telah berubah dan lirih hampir-

hampir tak kedengaran, mereka tidak tahu harus bagaimana, dan andai tidak masih dikelilingi oleh 

sinar halo yang mereka kenal, mereka tidak akan pernah mengenali-Nya sebagai Yesus. Yohanes 

berkata kepada-Nya: “Guru, apakah yang telah terjadi pada-Mu? Perlukah aku panggil para murid 

yang lain? Apakah sebaiknya kita melarikan diri?” Yesus menjawabnya: “Andai Aku hidup, mengajar, 

dan melakukan mukjizat-mukjizat selama tigapuluh tiga tahun lagi, itu pun masih belum sebanding 

dengan apa yang harus Aku genapi sebelum jam ini besok. Janganlah panggil mereka yang delapan 



  

 

itu. Aku tidak membawa mereka ke sini, sebab mereka tak akan sanggup melihat-Ku begitu berduka 

seperti ini tanpa tergoncang imannya; mereka akan jatuh dalam pencobaan, melupakan sebagian 

besar masa lalu, dan kehilangan kepercayaan pada-Ku. Tetapi kalian, yang telah melihat Anak 

Manusia dipermuliakan, akan sanggup pula melihat-Nya dalam keadaan terpuruk dan merasa jiwa-

Nya ditinggalkan. Namun demikian, berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke 

dalam pencobaan: roh memang penurut, tetapi daging lemah.” 

 

Dengan perkataan-Nya ini, Ia menyemangati mereka untuk tetap bertahan, sekaligus menyatakan 

kepada mereka pergulatan yang diderita kodrat manusiawi-Nya dalam menghadapi kematian, juga 

penyebab dukacita-Nya. Dalam dukacita-Nya yang teramat dahsyat ini, Ia tinggal bersama mereka 

hampir seperempat jam lamanya dan berbicara kepada mereka, lalu Ia kembali ke gua. Sengsara 

batin-Nya masih terus bertambah, sementara para murid-Nya mengulurkan tangan ke arah-Nya, 

menangis dan saling berpelukan, sembari bertanya, “Ada apa ini? Apakah yang terjadi dengan-Nya? 

Tampaknya Ia dalam keadaan sama sekali ditinggalkan.” Sesudah itu mereka menyelubungi kepala 

mereka dan mulai berdoa dengan sedih dan cemas. 

 

Sekitar satu setengah jam berlalu sejak Yesus masuk ke Taman Zaitun. Memang benar Kitab Suci 

mencatat bahwa Ia mengatakan, “Tidakkah kamu sanggup berjaga-jaga satu jam dengan Aku?” 

Namun demikian perkataan-Nya ini janganlah diartikan secara harafiah, ataupun menurut cara kita 

menghitung waktu. Ketiga rasul yang bersama Yesus pertama-tama berdoa, tetapi kemudian mereka 

tertidur, sebab pencobaan telah datang atas mereka karena kerinduan mereka untuk mengandalkan 

Tuhan. Kedelapan rasul yang lain, yang tetap tinggal di luar taman, mereka tidak tidur, sebab segala 

sabda terakhir Yesus akan sengsara dan penderitaan begitu mengesan, sehingga hati mereka 

dipenuhi prasangka-prasangka yang menakutkan. Mereka berjalan-jalan di Bukit Zaitun, berusaha 

menemukan tempat perlindungan seandainya bahaya datang mengancam. 

 

Kota Yerusalem amat lengang. Orang-orang Yahudi berada dalam rumah-rumah mereka, sibuk 

mempersiapkan perayaan. Tetapi aku melihat, di sana sini, beberapa sahabat dan murid Yesus 

berjalan mondar-mandir, dengan wajah-wajah gelisah, bercakap berkelompok dengan tegang. Nyata 

mereka berharap-harap cemas akan terjadinya suatu peristiwa besar. Bunda Tuhan kita, Magdalena, 

Marta, Maria Kleopas, Maria Salome, dan Salome telah kembali dari ruang perjamuan ke rumah 

Maria, ibunda Markus. Bunda Maria sangat gelisah atas kabar-kabar yang tersiar dan ingin kembali 

ke kota bersama sahabat-sahabatnya guna mendengar sesuatu tentang Yesus. Lazarus, Nikodemus, 

Yusuf dari Arimatea, dan beberapa kerabat dari Hebron, datang menemui Bunda Maria dan 

berusaha keras menenangkannya. Sebab, mengenai nubuat sedih yang diucapkan Yesus di ruang 

perjamuan, sepengetahuan mereka, baik dari pengetahuan mereka sendiri maupun dari yang 

diberitakan para murid, pun mereka telah menanyakannya kepada beberapa orang Farisi kenalan 

mereka, tak terdengar kabar tentang direncanakannya suatu persekongkolan pada waktu itu untuk 

melawan Yesus. Mereka sama sekali tak tahu-menahu mengenai pengkhianatan Yudas, karenanya 

mereka meyakinkan Bunda Maria bahwa bahaya yang mengancam tak akan mungkin sebesar itu, 

dan bahwa para musuh Yesus tidak akan menyerang Yesus, setidak-tidaknya hingga perayaan 

berakhir. Bunda Maria mengatakan kepada mereka bagaimana pikiran Yudas tampak gelisah dan 

kacau belakangan ini, dan bagaimana Yudas dengan tiba-tiba meninggalkan ruang perjamuan. Ia 



  

 

yakin bahwa kepergian Yudas adalah untuk mengkhianati Tuhan kita, sebab ia telah seringkali 

mengingatkan Yudas bahwa ia adalah anak yang payah. Lalu, para perempuan kudus kembali ke 

rumah Maria, ibunda Markus. 

 

Yesus, yang terus-menerus tersiksa oleh segala beban sengsara-Nya, kembali ke gua. Ia merebahkan 

diri ke tanah (= prostratio), dengan wajah-Nya mencium tanah dan kedua tangan-Nya terentang. Ia 

berdoa kepada Bapa-Nya yang Kekal, namun jiwa-Nya masih harus mengalami pergulatan batin yang 

kedua, yang berlangsung hingga tigaperempat jam lamanya. Para malaikat datang dan menunjukkan 

kepada-Nya dalam suatu rangkaian penglihatan, segala sengsara yang harus diderita-Nya guna 

menyilih dosa. Betapa agung keluhuran manusia, citra Allah, sebelum jatuh ke dalam dosa, dan 

bagaimana keluhuran itu rusak dan binasa ketika dosa masuk ke dalam dunia. Ia melihat bagaimana 

segala dosa berasal dari dosa Adam, makna dan inti dari concupiscentia (= kecenderungan dosa), 

dampaknya yang mengerikan atas daya jiwa, demikian pula makna dan inti dari segala penderitaan 

akibat concupiscentia. Mereka menunjukkan kepada-Nya pelunasan yang harus dipersembahkan-

Nya kepada Keadilan Ilahi, dan bagaimana pelunasan tersebut mencakup tingkat sengsara baik jiwa 

maupun raga yang memahami segala penderitaan sebagai akibat concupiscentia segenap manusia. 

Sebab hutang segenap umat manusia harus dibayar dengan kemanusiaan yang tak berdosa - yaitu 

kemanusiaan Putra Allah. Para malaikat menunjukkan kepada-Nya segala hal ini dalam berbagai 

bentuk yang berbeda, dan aku merasakan apa yang mereka katakan, meskipun aku tidak mendengar 

suara. Tak satu lidah pun dapat melukiskan sengsara dan kengerian yang meliputi jiwa Yesus atas 

penglihatan akan silih yang begitu dahsyat - sengsara-Nya begitu hebat, sungguh, hingga keringat 

darah memancar dari pori-pori di sekujur tubuh-Nya yang kudus. 

 

Sementara kemanusiaan Kristus yang menawan diremukkan begitu rupa ke tanah di bawah beban 

sengsara yang mengerikan, para malaikat menampakkan diri penuh dengan kasih sayang. Ada jeda, 

dan aku beranggapan bahwa mereka dengan segenap hati ingin menghibur-Nya dan berdoa untuk 

itu di hadapan tahta Allah. Segera tampak, seolah-olah, suatu pergumulan antara belas kasihan dan 

keadilan Allah dengan kasih yang mengurbankan diri. Aku diperkenankan melihat gambaran Allah, 

tidak seperti sebelumnya, duduk di atas sebuah tahta, melainkan dalam suatu bentuk yang 

bercahaya. Aku memandang kodrat ilahi Putra dalam Pribadi Bapa, dan seakan-akan, ditarik ke 

dalam pelukan-Nya; Pribadi Roh Kudus meneruskan dari Bapa dan Putra, dapat dikatakan, di antara 

mereka, namun demikian semuanya itu merupakan hanya satu Allah - tetapi hal-hal ini tak dapat 

dilukiskan. 

 

Semuanya ini lebih merupakan persepsi batin daripada penglihatan dalam bentuk yang jelas. Dan 

tampak kepadaku bahwa kehendak Ilahi Kristus semacam menarik Diri dari Bapa yang Kekal, guna 

memungkinkan segala sengsara itu dibebankan atas kemanusiaan-Nya saja. Sengsara, yang menurut 

kehendak manusiawi-Nya hendak dimohonkan kepada Bapa agar dibebaskan dari-Nya. Aku melihat 

hal itu ketika para malaikat, dengan penuh kasih sayang, berhasrat menghibur Yesus, yang 

sesungguhnya, sedikit merasa lega saat itu. Lalu, semuanya lenyap, dan para malaikat undur diri dari 

hadapan Kristus, yang jiwa-Nya akan segera menghadapi serangan-serangan baru. 

 



  

 

Di Bukit Zaitun, Penebus kita dengan rela hati mengalami serta mengatasi penolakan kuat dari 

kodrat manusiawi-Nya untuk menderita dan mati. Sang penggoda diperkenankan untuk melakukan 

kepada-Nya apa yang ia lakukan kepada semua orang yang rindu mengurbankan diri mereka demi 

tujuan yang mulia. Dalam bagian pertama sengsara, setan memperlihatkan kepada Tuhan kita 

betapa besar hutang dosa yang harus Ia bayar. Setan bahkan cukup lancang dan licik untuk mencari-

cari kesalahan dalam karya-karya Sang Juruselamat Sendiri. Dalam sengsara kedua, Yesus melihat, 

hingga keseluruhan kedahsyatan sengsara dan segala kepahitannya, sengsara penebusan yang 

dituntut guna memuaskan Keadilan Ilahi. Hal ini diperlihatkan kepada-Nya oleh para malaikat; sebab 

bukan kehendak setan untuk menunjukkan bahwa silih mungkin dilakukan, dan bapa kebohongan 

dan keputusasaan tak akan pernah dapat memperlihatkan karya-karya belas-kasihan Allah kepada 

manusia. Yesus dengan gemilang melawan segala serangan ini dengan penyerahan DiriNya secara 

penuh dan total pada kehendak Bapa Surgawi. Tetapi, serangkaian penglihatan baru yang 

menakutkan diperlihatkan kepada-Nya. Muncul dalam jiwa Tuhan kita perasaan ragu serta gelisah 

seperti yang biasa dialami seorang yang hendak melakukan pengorbanan besar. Ia bertanya kepada 

DiriNya Sendiri: “Dan manfaat apakah yang diperoleh dari kurban ini?” Lalu, sebuah gambaran 

tentang masa depan yang paling mengerikan diperlihatkan kepada-Nya sehingga melingkupi hati-

Nya yang lemah-lembut dengan dukacita yang hebat. 

 

Pada waktu Tuhan menciptakan Adam yang pertama, Ia membuatnya tidur nyenyak, membuka 

lambungnya, mengambil satu tulang rusuknya, dan darinya dijadikan-Nya Hawa, isterinya, ibu semua 

yang hidup. Lalu, Ia membawa perempuan itu kepada Adam, yang berseru: “Inilah dia, tulang dari 

tulangku dan daging dari dagingku. Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan 

ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging.” Itulah perkawinan 

yang tentangnya ada tertulis: “Inilah sakramen yang agung. Aku berbicara dalam nama Kristus dan 

Gereja.” Yesus Kristus, Adam yang kedua, juga dengan suka hati membiarkan DiriNya tidur - tidur 

dalam alam maut di salib. Ia juga dengan rela hati membiarkan lambung-Nya dibuka, agar Hawa 

yang kedua, Mempelai-Nya yang Perawan, Gereja, ibu semua yang hidup, dapat dibentuk darinya. 

Adalah kehendak-Nya untuk memberikan kepada Mempelai-Nya: darah penebusan, air pentahiran, 

dan roh-Nya - ada tiga yang memberi kesaksian di bumi - dan untuk menganugerahkan juga kepada 

Gereja-Nya sakramen-sakramen yang kudus, agar Gereja-Nya murni, kudus dan tak bercela. Ia akan 

menjadi Kepala Gereja-Nya, dan kita akan menjadi anggotanya, di bawah ketaatan pada Kepala. 

Gereja adalah tulang dari tulang-Nya dan daging dari daging-Nya. Dengan mengambil rupa manusia, 

Ia rela menanggung sengsara dan wafat bagi kita. Ia juga meninggalkan Bapa-Nya yang Kekal, agar 

dapat bersatu dengan mempelai-Nya, yaitu Gereja, dan Ia menjadi satu daging dengannya, dengan 

memberi Gereja-Nya makanan Sakramen Mahakudus dari Altar, di mana Ia secara terus-menerus 

mempersatukan DiriNya dengan kita. Ia dengan suka hati tinggal di dunia bersama Gereja-Nya, 

hingga kita semuanya dipersatukan oleh-Nya dalam kawanan-Nya. Ia telah bersabda: “alam maut 

tidak akan menguasainya.” Demi kasih-Nya yang tak terhingga kepada orang-orang berdosa, Kristus 

telah menjadi manusia dan menjadi saudara dari orang-orang berdosa ini, agar Ia dapat 

menanggungkan ke atas DiriNya Sendiri hukuman atas segala kejahatan mereka. Yesus telah 

merenungkan dengan dukacita yang dalam, besarnya hutang ini dan sengsara yang tak terucapkan 

dengan mana hutang itu dapat dihapuskan. Namun demikian, Ia sepenuhnya bersukacita dalam 

menyerahkan DiriNya pada kehendak Bapa Surgawi sebagai kurban pepulih. Tetapi sekarang, Ia 

melihat segala penderitaan, pertikaian dan luka-luka dari Mempelai Surgawi-Nya di masa yang akan 

datang. Singkat kata, Ia melihat segala kedurhakaan manusia. 



  

 

 

Jiwa Yesus melihat segala penderitaan di masa mendatang yang akan menimpa para rasul-Nya, para 

murid, para sahabat. Sesudah itu, Ia melihat Gereja awali, beberapa tetapi hanya sedikit jiwa-jiwa 

dalam kawanannya pada mulanya. Kemudian, seiring dengan bertambahnya jumlahnya, Gereja 

diterpa bidaah-bidaah dan skisma, perpecahan-perpecahan di antara anak-anaknya, yang 

mengulangi kembali dosa kesombongan dan ketidaktaatan Adam. Ia melihat ketakacuhan, kejahatan 

dan kebinasaan umat Kristiani yang tak terbilang banyaknya, kebohongan dan penipuan oleh para 

guru yang sombong, segala sakrilegi oleh para imam yang jahat, konsekuensi fatal dari setiap dosa, 

dan dukacita ngeri dalam kerajaan Allah, dalam tempat-tempat ibadah manusia-manusia durhaka, 

yang akan ditebus-Nya dengan darah-Nya dengan sengsara yang tak terkatakan. 

 

Aib-aib segala abad, hingga masa sekarang dan bahkan hingga akhir jaman - segala bentuk dosa, 

penipuan, fanatisme gila, kedegilan, dan kejahatan - diperlihatkan di hadapan-Nya. Dan Ia melihat, 

seolah-olah semuanya itu melayang-layang di hadapan-Nya, segenap mereka yang murtad, para 

bidaah, dan para penggagas reformasi palsu, yang mengelabui manusia dengan penampilannya yang 

seolah kudus. Mereka yang rusak dan yang dirusakkan tabiatnya dari segala masa menyiksa serta 

menganiaya-Nya karena Ia tak disalibkan sesuai cara mereka, atau karena tidak menderita sengsara 

tepat seperti yang mereka tetapkan atau bayangkan bagaimana seharusnya Ia menderita. Mereka 

bersaing satu sama lain dalam merobek-robek jubah utuh Gereja-Nya. Banyak yang berlaku jahat, 

menghina serta menyangkal-Nya. Banyak yang merasa jijik, menggelengkan kepala kepada-Nya, 

mengelak dari pelukan kasih-Nya, dan bergegas menuju jurang yang dalam, di mana mereka pada 

akhirnya terbenam. Ia melihat mereka yang lain, yang tak terhitung banyaknya, yang tidak berani 

menolak-Nya secara terang-terangan, melainkan lewat dengan pandangan jijik melihat luka-luka 

Gereja-Nya, seperti orang Lewi lewat begitu saja melihat orang malang yang jatuh ke tangan 

perampok. Bagaikan anak-anak yang pengecut dan tak beriman, yang meninggalkan ibu mereka di 

tengah malam buta, saat melihat para pencuri dan perampok masuk karena kelalaian atau kejahatan 

mereka. Mereka melarikan diri dari Mempelai-Nya yang terluka. Ia melihat mereka ini semua, 

terkadang terpisah dari Pohon Anggur Sejati, dan beristirahat di antara pohon buah-buahan liar, 

terkadang bagaikan domba yang tersesat, yang ditinggalkan dalam belas kasihan serigala-serigala, 

dihantar oleh orang-orang upahan yang jahat ke padang-padang tandus, dan menolak masuk ke 

dalam kawanan Gembala Yang Baik, yang memberikan nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya. Mereka 

mengembara tanpa tempat tinggal di padang, di tengah sapuan pasir yang diterbangkan angin. 

Mereka dengan keras kepala memutuskan untuk tidak melihat Kota-Nya yang ada di puncak gunung, 

yang tak tersembunyi, Rumah Mempelai-Nya, Gereja-Nya yang dibangun di atas batu karang, dan 

kepada siapa Ia telah berjanji untuk tinggal hingga akhir jaman. Mereka membangun tempat tinggal 

yang goyah di atas pasir, di mana mereka terus-menerus harus merobohkan dan membangunnya 

kembali. Di dalam tempat tinggal mereka tak ada baik altar maupun kurban. Terdapat penjuru angin 

pada atap-atap rumah mereka, dan ajaran-ajaran mereka berubah-ubah seturut arah angin. Sebagai 

akibatnya mereka saling bertentangan satu dengan yang lainnya untuk selamanya. Mereka tak 

pernah dapat sampai pada pemahaman sejati, dan untuk selamanya goyah. Acap kali mereka 

merobohkan tempat tinggal mereka sendiri dan melemparkan bagian-bagiannya ke arah Batu 

Penjuru Gereja, yang senantiasa tetap tak tergoyahkan. 

 



  

 

Hanya ada kegelapan dalam tempat-tempat kediaman mereka. Banyak di antara mereka, bukannya 

mengayunkan langkah menuju Lilin yang ditempatkan di atas Kandela di Rumah Mempelai Kristus, 

malahan mereka mengembara dengan mata tertutup di taman-taman Gereja. Mereka menyambung 

hidup hanya dengan menghirup harum-haruman yang dihembuskan darinya jauh dan dekat. Mereka 

mengedangkan tangan-tangan mereka kepada berhala-berhala bayangan. Mereka mengikuti 

bintang-bintang yang berkelana, yang menghantar mereka ke sumur-sumur tanpa air. Bahkan ketika 

di tepi jurang yang dalam sekalipun, mereka menolak mendengarkan suara sang Mempelai yang 

memanggil-manggil mereka. Meskipun sekarat karena lapar, mereka menertawakan, menghina dan 

mencaci-maki para hamba dan utusan yang diutus untuk mengundang mereka ke Perjamuan Nikah. 

Mereka bersikukuh menolak untuk masuk ke dalam taman, sebab mereka takut akan duri dari pagar 

tanam-tanaman. Meskipun mereka tidak mempunyai baik gandum untuk memuaskan rasa lapar 

mereka, maupun anggur untuk memuaskan dahaga mereka, tetapi mereka sepenuhnya mabuk 

dengan kesombongan dan harga diri. Mereka dibutakan oleh terang mereka sendiri yang 

menyesatkan, bersiteguh dalam pendirian mereka bahwa Gereja dari Sabda yang menjadi daging 

sesungguhnya tak kelihatan. Yesus melihat mereka semuanya. Ia menangis atas mereka, dan rela 

hati menderita sengsara demi mereka semua yang tidak melihat-Nya dan yang tidak mau memikul 

salib mereka mengikuti-Nya ke Kota-Nya yang dibangun di atas gunung - Gereja-Nya yang dibangun 

di atas batu karang, kepada siapa Ia telah memberikan DiriNya Sendiri dalam Ekaristi Kudus, dan 

kepada siapa alam maut tak akan menguasainya. 

 

Aku melihat setan, yang berperan dalam penglihatan-penglihatan menyedihkan yang disaksikan oleh 

jiwa Yesus. Setan menyeret dan mencekik begitu banyak orang yang telah ditebus oleh darah Kristus 

dan dikuduskan oleh pengurapan Sakramen-Nya. Juruselamat Ilahi kita melihat dengan dukacita 

yang paling pahit kedurhakaan dan kebinasaan umat Kristiani yang pertama dan dari segala abad-

abad selanjutnya, bahkan hingga akhir jaman. Sepanjang waktu itu, suara si penggoda tak henti-

hentinya mengulang: “Adakah Engkau sanggup menanggung sengsara demi manusia yang durhaka 

dan durjana?” Berbagai penglihatan muncul silih berganti dengan sangat cepat, dan dengan keji 

merobohkan serta meremukkan jiwa Yesus, hingga kemanusiaan-Nya yang kudus dikuasai oleh 

dukacita yang tak terkatakan. Yesus - Yang Diurapi Tuhan - Anak Manusia - bergumul dahsyat. Ia 

jatuh berlutut, dengan jari-jari kedua tangan-Nya terjalin erat, seolah-olah diluluh-lantakkan di 

bawah beban berat sengsara-Nya. Begitu dahsyat pergumulan batin yang terjadi antara kehendak 

manusiawi-Nya dan keengganan-Nya untuk menanggung sengsara yang sedemikian hebat demi 

umat manusia yang begitu durhaka, hingga dari segenap pori-pori tubuh-Nya yang kudus 

memancarlah butir-butir darah, yang jatuh menetes ke atas tanah. Dalam dukacita-Nya yang pahit, 

Ia memandang sekeliling, seakan memohon pertolongan, dan meminta surga, bumi dan bintang-

bintang di langit menjadi saksi atas sengsara-Nya. 

 

Yesus, dalam dukacita jiwa-Nya, berteriak dan beberapa kali menyerukan erangan sengsara. Ketiga 

rasul terbangun, mendengarkan dengan seksama dan berhasrat menghampiri-Nya. Tetapi Petrus 

menahan Yakobus dan Yohanes, katanya, “Tinggallah kalian di sini, aku akan melihat-Nya.” Lalu, aku 

melihat Petrus bergegas lari dan masuk ke dalam gua. “Guru,” serunya, “apakah gerangan yang telah 

menimpa Engkau?” Tetapi, demi melihat Yesus, yang bermandikan keringat darah-Nya Sendiri, dan 

terpuruk di tanah di bawah beban ngeri dan sengsara maut, Petrus terhenyak ke belakang, sejenak 

terpana, diliputi kengerian dahsyat. Yesus tidak menjawab dan tampaknya tak menyadari 



  

 

kehadirannya. Petrus kembali kepada kedua rasul lainnya dan mengatakan kepada mereka bahwa 

Yesus tidak menjawabnya, hanya mengerang dan mendesah. Sesudah itu, mereka menjadi lebih dan 

terlebih lagi bersedih hati. Mereka menyelubungi kepala mereka dan duduk menangis dan berdoa. 

 

Lalu, aku kembali pada Mempelai Surgawi-ku dalam sengsara-Nya yang paling pahit. Penglihatan-

penglihatan mengerikan akan kedurhakaan manusia di masa mendatang yang hutangnya pada 

Keadilan Ilahi Ia ambil alih dan tanggunggkan atas Diri-Nya Sendiri, menjadi semakin dan semakin 

hidup dan menakutkan. Beberapa kali aku mendengar-Nya berseru, “Ya BapaKu, mungkinkah Aku 

sanggup menanggung sengsara demi umat manusia yang tak tahu terima kasih? Ya BapaKu, jika 

cawan ini tidak mungkin berlalu daripada-Ku, melainkan Aku harus meminumnya, terjadilah 

kehendak-Mu!” 

 

Dalam semua penglihatan-penglihatan ini, setan berperan penting. Ia menampakkan diri dalam 

berbagai bentuk yang mewakili macam-macam dosa yang berbeda. Terkadang ia menampakkan diri 

dalam bentuk sosok hitam raksasa, terkadang dalam bentuk seekor macan, rubah, singa, naga, atau 

ular. Tetapi, ia tidak sungguh-sungguh mengambil bentuk-bentuk itu, melainkan hanya sebagian dari 

karakteristik mereka saja, yang digabungkan dengan bentuk-bentuk lain yang menyeramkan. Tak 

satupun dari penampakan-penampakan ini sepenuhnya menyerupai suatu makhluk pun, melainkan 

lebih merupakan simbol kejijikan, pertikaian, pertentangan, dan dosa. Singkat kata, sepenuhnya 

bersifat iblis. Tepat di hadapan Yesus, sosok-sosok setan ini, mendorong, menyeret, dan mencabik-

cabik begitu banyak orang yang demi menebus mereka, Yesus masuk ke dalam jalan salib sengsara. 

Pada awalnya, aku jarang melihat ular; tetapi, segera saja, ia menampakkan diri, dengan sebuah 

mahkota di atas kepalanya. 

 

Binatang melata yang menjijikkan ini berukuran raksasa. Tampaknya ia memiliki kekuatan yang tak 

terhingga dan memimpin barisan para musuh Yesus yang tak terhitung banyaknya, terdiri dari 

berbagai tingkatan usia dan bangsa. Bersenjatakan berbagai macam senjata pemusnah, mereka 

terkadang saling merobek-robek satu sama lainnya, dan kemudian memperbaharui serangan mereka 

terhadap Juruselamat kita dengan melipatgandakan murka. Sungguh suatu penglihatan yang 

mengerikan, sebab mereka menghujani-Nya dengan aniaya yang paling mengerikan, hujat, siksa, 

luka-luka dan mengoyak-Nya hingga berkeping-keping. Senjata-senjata mereka, pedang dan tombak 

beterbangan di udara, terus berseliweran di segala penjuru, bagaikan kirikan mesin pengirik di 

lumbung yang sangat besar; dan amukan segala iblis ini tampaknya semata-mata ditujukan pada 

Yesus - biji gandum surgawi yang turun ke bumi untuk mati di sana, guna memberi makan manusia 

untuk selamanya dengan Roti Hidup. 

 

Begitulah penglihatan akan angkara murka gerombolan-gerombolan neraka ini, yang sebagian 

tampak padaku terdiri dari orang-orang buta seluruhnya. Yesus terluka parah dan memar, seakan-

akan serangan mereka nyata. Aku melihat-Nya terhuyung-huyung dari satu sisi ke sisi yang lain. 

Terkadang Ia bangkit, terkadang terjatuh lagi. Iblis, di tengah-tengah massa yang dipimpinnya untuk 



  

 

melawan Yesus dengan tak kunjung henti, memukul-mukulkan ekornya ke tanah serta mencabik-

cabik atau menelan semua saja yang jatuh ke tanah. 

 

Dinyatakan kepadaku bahwa penglihatan-penglihatan ini menyangkut mereka semua yang dengan 

berbagai macam cara menghina dan menganiaya Yesus, yang sungguh dan nyata hadir dalam 

Sakramen Mahakudus. Aku mengenali di antara mereka semua yang dengan suatu cara 

mencemarkan Ekaristi Kudus. Aku melihat dengan ngeri segala aniaya yang dengan demikian 

ditujukan kepada Tuhan kita, baik dengan keacuhan, tidak hormat dan kelalaian terhadap-Nya; 

secara terang-terangan menghina, melecehkan, dan melakukan sakrilegi yang paling ngeri; dengan 

menyembah berhala-berhala duniawi; dengan kegelapan rohani dan pengetahuan sesat; atau, 

akhirnya, dengan dosa, ketidakpercayaan, fanatikisme, kebencian, dan penganiayaan. Di antara 

orang-orang itu, aku melihat banyak yang buta, lumpuh, tuli dan bisu, dan bahkan anak-anak. Orang-

orang buta yang menolak melihat kebenaran. Orang-orang lumpuh yang menolak untuk maju 

menurut arah yang benar, di jalan yang menghantar mereka pada kehidupan kekal. Orang-orang tuli 

yang menolak mendengarkan peringatan-peringatan dan nasehat-nasehat kebenaran. Orang-orang 

bisu yang tidak pernah mempergunakan suara mereka untuk mempertahankan kebenaran. Dan 

akhirnya, anak-anak yang dihantar pada kesesatan karena teladan orangtua dan para guru mereka 

yang dipenuhi rasa cinta akan dunia dan mengabaikan Tuhan, yang rakus akan kemewahan dunia, 

minum kebijaksanaan palsu, dan jijik pada segala yang berbau agama. Di antara yang terakhir, 

pemandangan yang teristimewa amat menyedihkan hatiku, sebab Yesus begitu mengasihi anak-

anak, aku melihat banyak pelayan-pelayan altar yang tidak hormat dan berkelakuan buruk, yang 

tidak menghormati Tuhan dalam upacara-upacara kudus di mana mereka ambil bagian. Aku melihat 

dengan ngeri bahwa banyak imam, sebagian di antaranya bahkan mengangap diri penuh iman dan 

belas kasih, juga menganiaya Yesus dalam Sakramen Mahakudus. Aku melihat banyak yang percaya 

dan mengajarkan doktrin Kehadiran Nyata, tetapi tidak cukup menghayatinya dalam hati, sebab 

mereka melupakan dan melalaikan istana, tahta dan singgasana Allah yang Hidup, yaitu gereja, altar, 

tabernakel, piala, monstrans, bejana-bejana dan segala perlengkapan liturgi. Singkatnya, semua yang 

dipergunakan dalam sembah sujud kepada-Nya atau untuk menghiasi bait-Nya. 

 

Kelalaian sepenuhnya merajalela di mana-mana. Segala sesuatu dibiarkan rusak dalam debu dan 

ngengat. Sembah sujud kepada Tuhan, jika tidak dicemarkan secara batin, setidaknya tidak 

dihormati secara lahiriah. Bukannya hal ini muncul karena kemiskinan yang sesungguhnya, 

melainkan karena ketidakpedulian, kemalasan, keterikatan pikiran akan hal-hal duniawi yang sia-sia, 

dan seringkali juga karena cinta diri dan kematian rohani. Sebab aku melihat kelalaian seperti ini 

terjadi dalam gereja-gereja di mana para pastor dan umatnya kaya, atau setidak-tidaknya 

berkecukupan. Aku melihat banyak gereja lain di mana hiasan-hiasan gereja yang duniawi, tanpa 

citarasa seni, dan tak pantas, telah menggantikan perhiasan-perhiasan gereja yang agung dari masa 

sebelumnya yang lebih saleh. 

 

Aku melihat bahwa seringkali yang termiskin dari antara manusia tinggal dalam rumah-rumah yang 

lebih indah dibandingkan Tuhan atas langit dan bumi dalam gereja-gereja-Nya. Ah, betapa dinginnya 

hati manusia telah secara mendalam mendukakan Yesus, yang telah memberikan DiriNya Sendiri 

kepada manusia sebagai Makanan! Sungguh, tak perlu kaya agar dapat menyambut Dia, yang 



  

 

mengganjari seratuskali lipat bagi segelas air dingin yang diberikan kepada mereka yang haus. Tetapi 

alangkah memalukan kelakuan kita dalam memberikan minum kepada Tuhan Ilahi, yang haus akan 

jiwa kita. Kita memberi-Nya air cemar dalam gelas yang kotor! Sebagai konsekuensi dari segala 

kelalaian ini, aku melihat yang lemah tergoncang imannya, Sakramen Mahakudus dicemarkan, 

gereja-gereja ditinggalkan, dan para imam dipandang hina. Sikap ketidakmurnian dan kelalaian ini 

meluas hingga menjangkiti bahkan jiwa-jiwa umat beriman, yang membiarkan tabernakel hati 

mereka tidak siap dan tidak bersih saat Yesus hendak masuk ke dalamnya. Persis sama seperti 

mereka memperlakukan tabernakel-Nya di altar. 

 

Andai aku berbicara sepanjang tahun pun, tak kan pernah dapat aku memerinci segala penghinaan 

yang dilakukan terhadap Yesus dalam Sakramen Mahakudus, seperti yang dinyatakan kepadaku 

dengan cara ini. Aku melihat para pemimpin mereka menyerbu Yesus dalam kelompok-kelompok, 

menyerang-Nya dengan berbagai macam senjata, sesuai ragam penghinaan mereka. Aku melihat 

orang-orang Kristen yang tidak hormat dari segala abad, para imam yang sembrono dan yang 

melakukan dosa-dosa sakrilegi, himpunan mereka yang menyambut komuni dengan suam-suam 

kuku dan tidak layak, para prajurit jahat yang mencemarkan bejana-bejana kudus, dan hamba-

hamba setan yang mempergunakan Ekaristi Kudus dalam misteri-misteri mengerikan dari pemujaan 

setan. Di antara kelompok-kelompok ini, aku melihat sejumlah besar teolog, yang telah terjerat ke 

dalam ajaran sesat karena dosa-dosa mereka. Mereka menyerang Yesus dalam Sakramen 

Mahakudus Gereja-Nya, dan dengan bujuk rayu dan janji-janji, mereka merenggut dari Hati-Nya 

banyak jiwa-jiwa yang untuknya Ia telah menumpahkan darah-Nya. Ah! sungguh suatu penglihatan 

yang mengerikan. Aku melihat Gereja sebagai Tubuh Kristus; dan segala gerombolan manusia ini, 

yang memisahkan diri dari Gereja, mengkoyak-koyak serta mencabik-cabik seluruh daging-Nya yang 

hidup. Sungguh malang! Ia memandang mereka dengan tatapan yang amat memelas, dan Ia berduka 

sebab dengan demikian mereka mengakibatkan kebinasaan kekal bagi dirinya sendiri. Ia telah 

menyerahkan DiriNya Sendiri yang Ilahi kepada kita sebagai Makanan dalam Sakraman Mahakudus, 

guna mempersatukan kita - umat manusia yang terpecah-belah dan terpisah-pisah hingga tak 

terhingga satu dengan yang lainnya - sebagai satu tubuh - yaitu Gereja, Mempelai-Nya. Dan sekarang 

Ia melihat DiriNya Sendiri terkoyak dan tercabik dalam tubuh-Nya; sebab karya kasih-Nya yang 

terutama, Komuni Kudus, di mana manusia seharusnya dipersatukan menjadi satu, sekarang telah 

menjadi subyek perpecahan akibat kekejian para guru palsu. Aku melihat sekalian bangsa, dengan 

demikian direnggut dari pelukan-Nya dan dicabut keikutsertaannya dalam harta karun rahmat yang 

ditinggalkan-Nya bagi Gereja. Akhirnya, aku melihat mereka semua yang terpisah dari Gereja 

terjerumus ke kedalaman kekafiran, takhayul, bidaah, dan filsafat dunia yang menyesatkan. Dan 

mereka melampiaskan angkara murka mereka dengan menggalang kekuatan besar untuk 

menyerang Gereja, dengan didorong oleh ular yang bersorak-sorak di antara mereka. Sungguh 

malang! seolah-olah Yesus Sendiri yang telah terkoyak hingga hancur berkeping-keping! 

 

Sungguh dahsyat ketakutan dan kengerianku, hingga Mempelai Surgawi-ku menampakkan diri 

kepadaku dan dengan penuh belas kasihan menempelkan tangan-Nya ke hatiku seraya berkata: 

“Belum pernah seorang pun melihat segala hal ini, dan engkau, hatimu akan hancur dalam dukacita 

jika Aku tak memberimu kekuatan.” 

 



  

 

Aku melihat tetes-tetes besar darah menuruni wajah Juruselamat kita yang pucat, rambut-Nya 

kusut, janggut-Nya berlumuran darah dan lengket. Setelah penglihatan yang terakhir aku ceritakan, 

Ia melarikan diri, begitulah istilahnya, dari gua dan kembali kepada para murid-Nya. Tetapi Ia 

berjalan dengan sempoyongan; penampilan-Nya bagaikan seorang yang penuh luka-luka dan 

bongkok di bawah suatu beban yang berat. Ia terseok-seok di setiap langkah-Nya. 

 

Ketika Ia tiba di hadapan ketiga rasul, mereka tidak sedang terbaring tidur seperti sebelumnya, 

tetapi kepala mereka diselubungi, dan mereka merunduk di antara kedua lutut mereka, dalam suatu 

sikap yang biasa diambil orang dari bangsa itu ketika sedang berduka atau berdoa. Mereka tertidur, 

dikuasai dukacita dan letih. Yesus gemetar dan mengerang, mendekati mereka, dan mereka pun 

terbangun. 

 

Tetapi ketika, dalam sinar bulan, mereka melihat-Nya berdiri di hadapan mereka, dengan wajah-Nya 

pucat pasi dan berlumuran darah, serta rambut-Nya acak-acakan, mata mereka yang mengantuk 

pada mulanya tak dapat mengenali-Nya, sebab Ia telah berubah sama sekali. Ia menjalin jari-jari 

kedua tangan-Nya. Mereka bangkit berdiri dan dengan penuh kasih menopang-Nya dalam pelukan 

mereka. Ia mengatakan kepada mereka dalam nada suara duka bahwa esok hari Ia akan dijatuhi 

hukuman mati, - bahwa satu jam lagi Ia akan ditangkap, digiring ke hadapan pengadilan, disiksa, 

dianiaya, didera, dan akhirnya dijatuhi hukuman mati yang paling keji. Ia mohon pada mereka agar 

menghibur Bunda-Nya, dan juga Magdalena. Para rasul tidak menjawab, sebab mereka tidak tahu 

apa yang harus dikatakan. Penampilan-Nya dan perkataan-Nya menggoncang mereka begitu hebat, 

mereka bahkan beranggapan bahwa pastilah pikiran-Nya melantur. Ketika Ia hendak kembali ke gua, 

tak ada lagi kekuatan pada-Nya untuk melangkah. Aku melihat Yohanes dan Yakobus memapah-Nya 

ke sana, dan mereka baru kembali ketika Ia telah masuk ke dalam gua. Saat itu sekitar pukul sebelas 

lewat seperempat. 

 

Selama sakrat maut Yesus, aku melihat Santa Perawan juga diliputi dukacita dan sengsara jiwa, di 

rumah Maria - ibunda Markus. Ia bersama Magdalena dan Maria ada di taman rumah. Bunda Maria 

dikuasai dukacita yang dahsyat, membungkuk dalam-dalam sementara ia berlutut. Beberapa kali 

Bunda kita tak sadarkan diri, sebab ia melihat dalam roh berbagai bagian dari sakrat maut Yesus. Ia 

telah mengirim beberapa utusan untuk menanyakan perihal Putranya, tetapi kegelisahannya yang 

hebat tidak membiarkannya menanti kedatangan mereka. Ia pun pergi ditemani Magdalena dan 

Salome ke Lembah Yosafat. Ia menyusuri lembah dengan kepalanya berselubung kerudung dan 

kedua tangannya kerap kali terulur ke arah Bukit Zaitun. Sebab dalam roh ia melihat Yesus 

bermandikan keringat darah, dan gerak-gerik Bunda Maria seakan-akan ia dengan kedua tangannya 

terulur hendak menyeka wajah Putranya. Aku melihat gerakan-gerakan batin jiwanya terhadap 

Yesus, yang sedang memikirkan BundaNya, dan mengarahkan pandangan-Nya ke arah ibunda-Nya, 

seolah-olah mengharapkan pertolongannya. Aku melihat komunikasi rohani di antara keduanya 

dalam bentuk sinar-sinar yang datang dan pergi di antara mereka. Tuhan Ilahi kita memikirkan juga 

Magdalena. Yesus tergerak oleh dukacitanya, sebab itu Ia minta para rasul untuk menghiburnya. Ia 

tahu bahwa kasih Magdalena kepada PribadiNya yang mengagumkan jauh lebih besar dari kasih 

siapa pun, terkecuali Bunda-Nya, dan Ia melihat bahwa ia akan begitu banyak menderita untuk-Nya, 

dan tidak akan pernah lagi menghina-Nya. 



  

 

 

Sekitar waktu itu, kedelapan rasul kembali ke pondok di Getsemani, dan setelah bercakap-cakap 

untuk beberapa waktu lamanya, mereka bermaksud pergi tidur. Mereka bimbang, patah semangat 

dan mengalami pencobaan berat. Mereka masing-masing telah mencari suatu tempat perlindungan 

kalau-kalau bahaya datang, dan dengan cemas bertanya satu sama lain, “Apakah yang harus kita 

lakukan jika mereka menjatuhkan hukuman mati atas-Nya? Kita telah meninggalkan segala-galanya 

demi mengikuti Dia. Kita ini miskin dan orang-orang terbuang; kita memberikan diri kita sepenuhnya 

untuk melayani-Nya, dan sekarang Ia Sendiri begitu berduka dan begitu patah hati; hingga Ia tak 

dapat memberikan penghiburan kepada kita.” Para murid yang lain pada mulanya telah menyebar 

ke berbagai tempat, tetapi, setelah mendengar sesuatu mengenai nubuat mengerikan yang 

disampaikan Yesus, hampir semua dari mereka mengundurkan diri ke Betfage. 

 

Aku melihat Yesus masih berdoa di gua, bergumul melawan keengganan-Nya menderita sengsara, 

yang memang adalah kodrat manusia, dan menyerahkan Diri sepenuhnya kepada kehendak Bapa 

yang Kekal. Di sini, jurang terbuka di hadapan-Nya, dan Ia mendapat penglihatan akan bagian 

pertama dari Limbo (= tempat penantian). Ia melihat Adam dan Hawa, para bapa bangsa, para nabi, 

dan orang-orang benar, orangtua BundaNya, dan Yohanes Pembaptis. Mereka menanti kedatangan-

Nya di bagian bawah dunia dengan kerinduan yang begitu besar. Penglihatan ini menguatkan serta 

memberikan semangat baru kepada hati-Nya yang penuh belas kasih. Wafat-Nya akan membuka 

pintu surga bagi para tahanan ini. Wafat-Nya akan membebaskan mereka dari penjara di mana 

mereka merana dalam pengharapan yang besar! Ketika Yesus telah melihat, dengan emosi 

mendalam, orang-orang kudus dari masa lampau ini, para malaikat menghadirkan di hadapan-Nya 

segala kumpulan orang-orang kudus dari masa-masa mendatang, yang, dengan menggabungkan 

segala karya mereka dengan jasa-jasa sengsara-Nya, dan melalui Dia, dipersatukan dengan Bapa 

SurgawiNya. Penglihatan ini adalah yang paling indah dan menghibur hati, di mana Ia melihat 

keselamatan dan kekudusan mengalir dalam suatu aliran yang tak kunjung henti dari gunung 

penebusan yang terbuka oleh wafat-Nya. 

 

Para rasul, para murid, para perawan dan para perempuan kudus, para martir, para pengaku iman, 

para pertapa, para paus dan uskup, dan kelompok-kelompok besar kaum religius, baik laki-laki 

maupun perempuan - singkat kata, segenap barisan mereka yang berbahagia - nampak di hadapan-

Nya. Semuanya mengenakan mahkota kemenangan di atas kepala mereka, dan bunga-bunga di 

mahkota mereka berbeda-beda bentuknya, warnanya, harumnya, dan keindahannya, sesuai dengan 

penderitaan, karya dan kemenangan yang berbeda-beda yang menghantar mereka ke dalam 

kemuliaan kekal. Segenap hidup mereka, segenap karya mereka, jasa-jasa dan kuasa, pun juga segala 

kemuliaan kemenangan mereka, semata-mata berasal dari persekutuan mereka dengan jasa-jasa 

Yesus Kristus. 

 

Pengaruh yang saling timbal balik dialami oleh orang-orang kudus ini satu dengan yang lainnya. Dan 

cara mereka semua minum dari satu-satunya Sumber - Sakramen Mahakudus dan Sengsara Kristus - 

membentuk suatu penglihatan yang paling menyentuh dan mengagumkan. Segala yang ada pada 

mereka memiliki makna yang mendalam - karya, kemartiran, kemenangan, penampilan dan pakaian 



  

 

- semuanya, meskipun sungguh beraneka-ragam, semuanya melebur dalam keharmonisan dan 

kesatuan yang tak terhingga. Kesatuan dalam keanekaragaman ini dihasilkan oleh sinar dari 

Matahari yang satu, oleh Sengsara Kristus, oleh Sabda yang menjadi daging, di mana ada hidup, 

terang manusia, yang bersinar dalam kegelapan, dan kegelapan tidak menguasainya. 

 

Barisan para kudus dari masa mendatang berlalu di hadapan jiwa Tuhan kita. Dengan demikian, jiwa-

Nya ditempatkan diantara para bapa bangsa yang penuh harap dan kelompok para kudus dari masa 

mendatang yang menang dengan jaya. Dan kedua barisan ini bergabung menjadi satu, saling 

melengkapi satu sama lain, singkat kata, melingkupi Hati Juruselamat kita yang penuh kasih dengan 

mahkota kemenangan. Pemandangan yang paling menyentuh dan menghibur hati ini mendatangkan 

suatu tingkat kekuatan dan ketenangan dalam jiwa Yesus. Ah! betapa Ia begitu mengasihi saudara-

saudara-Nya dan ciptaan-Nya hingga, demi mendatangkan penebusan bagi satu jiwa saja, Ia akan 

dengan penuh sukacita menerima segala sengsara di mana Ia sekarang menyerahkan DiriNya. 

Karena penglihatan-penglihatan ini berhubungan dengan masa mendatang, mereka melayang dalam 

suatu ketinggian tertentu di udara. 

 

Namun, penglihatan-penglihatan yang menghibur ini memudar. Para malaikat memperlihatkan di 

hadapan-Nya peristiwa-peristiwa sengsara-Nya, cukup dekat dengan tanah, sebab saatnya hampir 

tiba. Aku melihat setiap peristiwa digambarkan dengan jelas, mulai dari ciuman Yudas hingga ke 

kata-kata terakhir Yesus di salib. Aku melihat dalam satu penglihatan ini, semua yang aku lihat dalam 

meditasi-meditasiku atas Sengsara Yesus. Pengkhianatan Yudas, para murid yang melarikan diri, 

penghinaan yang dilakukan terhadap Tuhan kita di hadapan Hanas dan Kayafas, penyangkalan 

Petrus, pengadilan Pilatus, olok-olok Herodes, penderaan dan mahkota duri, hukuman mati, 

memanggul salib, kain lenan yang disodorkan oleh Veronika, penyaliban, caci-maki kaum Farisi, 

dukacita Bunda Maria, Magdalena dan Yohanes, luka akibat tikaman tombak di lambung-Nya 

sesudah Ia wafat. Singkatnya, setiap bagian Sengsara diperlihatkan kepada-Nya hingga ke detil-detil 

yang terkecil sekali pun. Ia menerima semuanya dengan rela hati, menyerahkan segala-galanya demi 

kasih terhadap manusia. Ia melihat juga dan merasakan sengsara yang ditanggung BundaNya saat 

itu, yang persatuan batinnya dengan sakrat maut-Nya begitu erat, hingga ia tak sadarkan diri dalam 

pelukan kedua sahabatnya. 

 

Ketika penglihatan akan Sengsara telah berakhir, Yesus jatuh tersungkur dengan wajah-Nya di atas 

tanah, bagaikan orang yang sedang menghadapi sakrat maut. Para malaikat lenyap, dan keringat 

darah semakin deras, hingga aku melihat jubah-Nya basah kuyup karenanya. Kegelapan semata 

menguasai gua, ketika aku melihat seorang malaikat turun menghampiri Yesus. Malaikat ini memiliki 

martabat yang lebih tinggi dari semua yang pernah aku lihat sebelumnya. Perawakannya juga 

berbeda dan lebih menyerupai manusia. Ia berpakaian seperti seorang imam dalam jubah panjang 

yang melambai. Dalam genggaman tangannya, ia membawa sebuah bejana kecil, bentuknya serupa 

piala yang dipergunakan pada Perjamuan Terakhir. Di atas piala ini, terdapat sebentuk benda lonjong 

kecil, sebesar kacang, yang memancarkan sinar kemerah-merahan. Malaikat, tanpa kaki-kakinya 

menyentuh tanah, mengulurkan tangan kanannya kepada Yesus, yang bangkit, ketika ia 

memasukkan makanan misterius ini ke dalam mulut-Nya dan memberi-Nya minum dari piala yang 

bercahaya. Lalu malaikat itu pun lenyap. 



  

 

 

Yesus, setelah dengan rela hati menerima piala sengsara-Nya dan memperoleh kekuatan baru, masih 

tinggal beberapa menit lamanya dalam gua. Ia tenggelam dalam meditasi yang tenang dan 

mengucap syukur kepada Bapa SurgawiNya. Ia masih tetap dalam duka yang mendalam, tetapi 

secara rohani telah dihibur hingga ke tahap dapat pergi kepada para rasul-Nya tanpa berjalan 

sempoyongan, ataupun terbongkok di bawah beratnya beban sengsara. Rona wajah-Nya masih tetap 

pucat pasi, namun langkah-Nya tegap dan pasti. Ia telah menyeka wajah-Nya dengan sehelai kain 

lenan dan merapikan rambut-Nya, yang jatuh terjurai ke pundak-Nya, lengket dan basah oleh darah. 

 

Ketika Yesus sampai kepada para murid-Nya, mereka terbaring, seperti sebelumnya, bersandarkan 

dinding petak, tertidur, dengan kepala terselubung. Tuhan kita mengatakan bahwa saatnya tidak 

tepat untuk tidur, melainkan haruslah mereka bangun dan berdoa: “Lihat, saatnya sudah tiba, bahwa 

Anak Manusia diserahkan ke tangan orang-orang berdosa.” Kata-Nya lagi: “Bangunlah, marilah kita 

pergi. Dia yang menyerahkan Aku sudah dekat. Adalah lebih baik bagi orang itu sekiranya ia tidak 

dilahirkan.” Para rasul bangun dengan sangat ketakutan; mereka memandang sekeliling dengan 

cemas. Ketika mereka telah sepenuhnya sadar, Petrus berkata dengan hangat: “Tuhan, aku akan 

memanggil yang lain, sehingga kami dapat melindungi-Mu.” Tetapi, Yesus menunjuk ke suatu 

tempat di kejauhan, di lembah, di seberang Sungai Kidron, sepasukan prajurit bersenjata maju 

mendekat dengan suluh di tangan. Ia mengatakan bahwa salah seorang dari antara para rasul-Nya 

telah mengkhianati-Nya. Yesus berbicara dengan tenang. Ia mendesak mereka untuk menghibur 

BundaNya. Lalu, kata-Nya: “Marilah kita pergi menyongsong mereka - Aku akan menyerahkan DiriKu 

sepenuhnya tanpa perlawanan ke dalam tangan para musuh-Ku.” Ia kemudian meninggalkan Taman 

Zaitun bersama ketiga rasul dan pergi menyongsong mereka yang hendak menangkap-Nya, melalui 

jalan yang membawa mereka dari taman itu ke Getsemani. 

 

Ketika Santa Perawan, di bawah pengawasan Magdalena dan Salome, telah sadar kembali, beberapa 

murid yang melihat para prajurit datang, membawa Bunda Maria kembali ke rumah Maria - ibunda 

Markus. Para prajurit mengambil jalan pintas yang lebih pendek dari yang dilalui Yesus saat Ia 

meninggalkan ruang perjamuan. 

 

Gua di mana Yesus berdoa sepanjang malam, bukanlah gua di mana Ia biasa berdoa di Bukit Zaitun. 

Biasanya Ia pergi ke suatu pondok yang lebih jauh letaknya, di mana, suatu hari, setelah mengutuk 

pohon ara yang tak berbuah, Ia berdoa dengan jiwa yang amat berduka, dengan tangan-tangan-Nya 

terentang, sembari menyandarkan diri ke sebuah batu karang. 

 

Jejak-jejak tubuh dan tangan-tangan-Nya masih tertera di batu karang, yang di kemudian hari 

dihormati. Tetapi tidak diketahui dalam peristiwa apa mukjizat itu terjadi. Beberapa kali aku melihat 

jejak-jejak serupa ditinggalkan di atas batu, baik oleh para nabi dari Perjanjian Lama, atau oleh 

Yesus, Bunda Maria, atau beberapa dari antara para rasul. Aku juga melihat jejak serupa yang 

ditinggalkan oleh tubuh St. Katarina di Gunung Sinai. Jejak-jejak ini tidak tampak dalam, tetapi 



  

 

serupa dengan yang dibuat di atas suatu adonan yang tebal, jika orang menekankan tangan ke 

atasnya. 

 

 

Yudas dan Komplotannya 

 

Yudas tidak menyangka bahwa pengkhianatannya akan berakibat begitu fatal. Ia sangat 

menginginkan upah yang dijanjikan dan berharap menyenangkan kaum Farisi dengan menyerahkan 

Yesus ke dalam tangan mereka. Tetapi ia tidak pernah memperhitungkan bahwa masalahnya akan 

menjadi sedemikian jauh, ataupun memikirkan bahwa para musuh Guru-nya akan mengajukan-Nya 

ke pengadilan dan menyalibkan-Nya. Pikirannya dikuasai oleh ketamakan semata. Beberapa dari 

kaum Farisi dan kaum Saduki yang cerdik, dengan siapa ia telah membina hubungan, terus-menerus 

mendesak dengan bujuk rayu agar ia mengkhianati Guru-nya. Yudas telah muak menjalani hidup 

sebagai rasul: berkeliling, penat, letih dan dianiaya. Selama beberapa bulan terakhir ia terus-

menerus mencuri dari derma yang dipercayakan dalam tanggung-jawabnya. Kerakusannya, 

kedongkolan hatinya atas biaya besar yang diboroskan oleh Magdalena saat ia menuangkan minyak 

narwastu yang mahal ke atas kaki Tuhan kita, telah mendorongnya untuk melakukan kejahatan 

terbesar. Ia senantiasa berharap bahwa Yesus akan membangun suatu kerajaan duniawi, dan 

menganugerahkan kepadanya kedudukan yang gemilang serta menguntungkan dalam kerajaan-Nya 

itu. Karena kecewa, ia memutar otak agar dapat mengumpulkan kekayaan. Ia melihat bahwa 

penderitaan dan penganiayaan terhadap Kristus dan para pengikut-Nya semakin meningkat. Ia 

berusaha menjalin persahabatan dengan para musuh Juruselamat kita, mereka yang berkuasa, 

sebelum masa bahaya tiba. Sebab ia melihat bahwa Yesus tidak akan menjadi raja, sebaliknya Ia 

memiliki martabat dan kuasa sejati sebagai Imam Agung. Dan mereka semua yang ikut dalam 

pelayanan-Nya, memberikan kesan yang kuat dalam benaknya. 

 

Dalam suatu tingkat tertentu, Yudas mulai masuk ke dalam persahabatan erat dengan utusan-utusan 

mereka, yang terus-menerus merayu serta meyakinkannya dengan argumentasi yang kuat, bahwa 

bagaimanapun juga, pekerjaan Guru Ilahi kita harus segera diakhiri. Yudas semakin antusias 

mendengarkan saran-saran tindak kejahatan yang dibisikkan hatinya yang culas. Ia tidak melakukan 

apapun selama beberapa hari terakhir, selain dari mondar-mandir guna membujuk imam-imam 

kepala menyetujui perjanjian. Tetapi, mereka tak hendak bertindak segera dan memandang sebelah 

mata padanya. Mereka mengatakan bahwa tak cukup waktu untuk bertindak sebelum hari raya, dan 

bahwa akan terjadi pergolakan di antara rakyat. Hanya kaum Sanhedrin saja yang menaruh 

perhatian pada usulnya. Setelah Yudas menyambut Sakramen Mahakudus dengan sakrilegi, setan 

menguasai dia sepenuhnya. Seketika itu juga ia pergi untuk melaksanakan niat jahatnya. Pertama-

tama, ia mencari orang-orang yang hingga tahap ini telah membujuknya dan mengadakan 

permufakatan dengannya, mereka yang masih menerimanya dalam persahabatan semu. Beberapa 

yang lain ikut bergabung dalam komplotan, termasuk Hanas dan Kayafas. Tetapi keduanya 

memperlakukan Yudas dengan sikap sangat angkuh dan menghina. Segenap musuh Kristus ini sama 

sekali ragu-ragu dan jauh dari perasaan yakin akan keberhasilan persekongkolan mereka, sebab 

mereka tidak mempercayai Yudas. 



  

 

 

Aku melihat kerajaan neraka terpecah-belah dalam dirinya. Setan menghendaki kejahatan bangsa 

Yahudi dan haus akan kematian Yesus, Pentobat jiwa-jiwa, Guru yang Kudus, Orang Benar, yang 

amat menyebalkannya. Tetapi, pada saat yang sama, ia merasakan ketakutan batin yang luar biasa 

atas kematian Kurban yang tak berdosa, yang tidak akan menyembunyikan diri dari para penganiaya-

Nya. Aku melihat setan, di satu pihak membangkitkan kebencian dan murka dalam diri para musuh 

Yesus, sementara di lain pihak, ia menyebar hasut pada beberapa di antara mereka bahwa Yudas 

adalah seorang yang jahat, dengan karakter tercela, dan bahwa hukuman mati tak dapat dijatuhkan 

sebelum perayaan, atau hingga terkumpulnya jumlah saksi yang cukup untuk melawan Yesus. 

 

Setiap orang mengajukan usul yang berbeda-beda. Beberapa menanyai Yudas dengan pertanyaan 

ini: “Apakah kita akan dapat menangkap-Nya? Adakah orang-orang bersenjata bersama-Nya?” Dan 

sang pengkhianat menjawab: “Tidak, Ia seorang diri bersama kesebelas rasul. Ia sedang amat 

berduka, dan kesebelas rasul adalah orang-orang yang penakut.” Yudas mengatakan kepada mereka 

bahwa sekaranglah saatnya, atau tidak akan pernah sama sekali mereka menangkap Yesus. Bahwa di 

waktu mendatang, ia mungkin tidak lagi memiliki kuasa untuk menyerahkan Kristus ke dalam tangan 

mereka. Dan bahwa barangkali ia tidak akan pernah kembali kepada-Nya, sebab beberapa hari ini 

sangat jelas para murid yang lain dan Yesus Sendiri mulai menaruh curiga dan pastilah mereka akan 

membunuhnya jika ia kembali kepada mereka. Begitu juga, ia mengatakan kepada mereka bahwa 

apabila mereka tidak segera menangkap Yesus, Ia akan meloloskan diri, dan kembali dengan bala 

tentara dari para pengikut-Nya, dan mengangkat diri sebagai raja. Ancaman-ancaman Yudas ini 

cukup berhasil. Usulnya disetujui dan ia menerima upah pengkhianatannya - tigapuluh keping uang 

perak. Kepingan-kepingan uang ini berbentuk persegiempat, dengan lubang-lubang di sisi-sisinya, 

diikat menjadi satu menggunakan cincin-cincin dalam suatu ikatan serupa rantai; sungguh 

mengesankan. 

 

Yudas sadar betul bahwa mereka meremehkan dan tidak percaya padanya. Tutur kata dan bahasa 

tubuh mereka mengungkapkan isi hati mereka yang sebenarnya. Harga dirinya mengatakan agar ia 

mengembalikan uang yang diterimanya, sebagai persembahan bagi Bait Allah, guna meyakinkan 

mereka bahwa tujuannya adalah adil dan benar tanpa pamrih. Tetapi mereka menolak usulnya, 

sebab harga darah tak dapat dipersembahkan di Bait Allah. Yudas melihat betapa mereka telah 

menghina dia begitu rupa dan amarahnya pun semakin menjadi-jadi. Ia tidak mengira akan menuai 

buah-buah pahit dari pengkhianatannya bahkan sebelum pengkhianatan itu terlaksana. Tetapi ia 

telah melangkah demikian jauh dengan orang-orang ini hingga ia ada dalam kuasa mereka, tak 

mungkin lagi melepaskan diri. Mereka mengawasinya dengan seksama, dan tidak mengijinkannya 

pergi dari hadapan mereka, sebelum ia menunjukkan secara jelas langkah-langkah apa yang harus 

dilakukan guna menangkap Yesus. Tiga orang Farisi menyertainya ketika ia pergi ke ruangan di mana 

para prajurit Bait Allah berkumpul (hanya beberapa di antara mereka orang Yahudi, sementara 

lainnya berasal dari berbagai bangsa). Ketika segala sesuatu telah ditetapkan, dan jumlah prajurit 

yang diperlukan terpenuhi, Yudas bergegas, pertama-tama ke ruang perjamuan, dengan disertai 

seorang hamba orang Farisi, guna mengetahui dengan pasti apakah Yesus telah pergi. Sebab mereka 

akan dapat menangkap-Nya di sana tanpa kesulitan, jika mereka telah terlebih dahulu mengunci 



  

 

pintu-pintunya. Ia setuju mengirimkan seorang pesuruh kepada mereka untuk menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Selang beberapa waktu sebelumnya, ketika Yudas telah menerima upah pengkhianatannya, seorang 

Farisi pergi keluar dan menyuruh tujuh hamba untuk mengambil kayu yang akan dipergunakan untuk 

mempersiapkan Salib bagi Juruselamat kita, seandainya Ia berhasil dihadapkan ke pengadilan, sebab 

keesokan harinya tak akan ada cukup waktu mengingat segera dimulainya perayaan Paskah. Mereka 

mendapatkan kayu ini dari suatu tempat sekitar tigaperempat mil jauhnya, dekat sebuah tembok 

tinggi, di mana terdapat banyak balok-balok kayu lainnya milik Bait Allah. Mereka menyeretnya ke 

suatu lapangan yang terletak di belakang pengadilan Kayafas. Balok kayu utama Salib berasal dari 

sebatang pohon yang dulunya tumbuh di Lembah Yosafat, dekat Sungai Kidron, dan yang, karena 

tumbang melintasi aliran sungai, biasa dipergunakan sebagai semacam jembatan. Ketika Nehemias 

menyembunyikan api suci dan bejana-bejana suci di kolam Betsaida, balok itu ditinggalkan di sana, 

bersama dengan balok-balok kayu lainnya - lalu kemudian dibawa pergi dan ditinggalkan di satu sisi. 

Salib dipersiapkan dengan suatu cara yang sangat khusus, entah dengan maksud mengolok-olok 

Yesus sebagai raja, atau hanya kebetulan. Salib terdiri dari lima potong kayu, tidak termasuk papan 

tulisan. Aku melihat banyak hal lain sehubungan dengan Salib, dan makna dari peristiwa-peristiwa 

yang berbeda juga dinyatakan kepadaku, tetapi aku telah lupa semua akan hal itu. 

 

Yudas kembali dan mengatakan bahwa Yesus tak lagi ada di ruang perjamuan, melainkan pastilah Ia 

ada di Bukit Zaitun, di tempat di mana Ia biasa berdoa. Yudas minta agar hanya sekelompok kecil 

orang saja yang diutus menyertainya, jika tidak, maka para murid yang berjaga akan merasa curiga 

dan terjadi huru-hara. Tiga ratus orang akan ditempatkan di gerbang-gerbang kota dan di jalan-jalan 

Ophel, bagian kota yang terletak di sebelah selatan Bait Allah, dan di sepanjang Lembah Millo hingga 

ke rumah Hanas, di atas Bukit Sion. Maksudnya, agar siaga mengirimkan bala bantuan jika 

diperlukan, sebab, kata Yudas, segenap rakyat dari kalangan bawah di Ophel adalah pengikut Yesus. 

Begitu pula, sang pengkhianat meminta mereka agar berhati-hati, jika tidak, Ia akan dapat 

meloloskan diri dari mereka. Sebab, ia sendiri, dengan cara-cara yang misterius, telah sering kali 

menyembunyikan diri di bukit dan membuat dirinya tiba-tiba menghilang dari orang-orang di 

sekitarnya. Di samping itu, ia menyarankan kepada mereka agar membelenggu-Nya dengan rantai 

dan mempergunakan bentuk-bentuk magis lainnya guna mencegah Ia meloloskan diri. Bangsa 

Yahudi mendengarkan segala nasehat ini dengan acuh tak acuh yang menghina, dan menjawab, 

“Sekali Ia ada dalam tangan kami, kami tak akan membiarkan-Nya lolos.” 

 

Sesudahnya, Yudas mulai menyusun siasat bersama mereka yang akan menyertainya. Ia bermaksud 

memasuki taman mendahului mereka dan memeluk serta menyampaikan salam kepada Yesus 

seakan-akan ia kembali kepada-Nya sebagai sahabat dan murid. Lalu, para prajurit menyerbu dan 

menangkap Yesus. Yudas sangat ingin agar orang mengira para prajurit itu berada di sana secara 

kebetulan. Jadi, ketika mereka muncul, ia dapat melarikan diri seperti para murid lainnya dan tak 

terdengar lagi kabar tentangnya. Ia berpikiran, bahwa mungkin suatu keributan akan terjadi, dan 

bahwa mungkin para rasul akan mempertahankan diri, sementara itu Yesus berjalan lewat di tengah-

tengah para musuh-Nya, seperti yang telah sering Ia lakukan sebelumnya. Ia memikirkan 

kemungkinan-kemungkinan ini, teristimewa karena merasa harga dirinya dilecehkan oleh sikap 



  

 

bangsa Yahudi yang memandang hina dirinya. Tetapi ia tidak menyesal, sebab ia telah menyerahkan 

diri sepenuhnya pada setan. 

 

Merupakan kehendaknya juga bahwa para prajurit yang menyertainya tidak membawa rantai 

ataupun tali. Komplotannya berpura-pura menyetujui segala keinginannya, walau pada 

kenyataannya mereka memperlakukannya sebagai soerang pengkhianat yang tak pantas dipercayai, 

melainkan haruslah segera disingkirkan begitu ia telah melakukan apa yang mereka inginkan. Para 

prajurit menerima perintah untuk mengawas-awasi Yudas, mengamatinya dengan seksama dan 

tidak membiarkannya lolos sebelum Yesus tertangkap, sebab ia telah mendapatkan upahnya. 

Mereka takut kalau-kalau ia melarikan diri bersama uang itu dan Yesus lepas dari tangan mereka, 

atau kalau-kalau orang lain yang tertangkap, dan bukannya Yesus. 

 

Gerombolan yang dipilih untuk menyertai Yudas terdiri dari duapuluh orang prajurit yang dipilih dari 

penjaga Bait Allah dan dari kalangan militer yang ada di bawah perintah Hanas dan Kayafas. Mereka 

berpakaian amat mirip dengan prajurit Romawi, dengan morion seperti mereka, dan mengenakan 

tali pengikat yang tergantung di sekeliling paha mereka. Tetapi, jenggot mereka panjang, sementara 

para prajurit Romawi di Yerusalem hanya berjambang dan mencukur janggut dan kumis mereka. 

Mereka semua bersenjatakan pedang, sebagian di antaranya juga diperlengkapi dengan tombak, 

mereka membawa tongkat-tongkat dengan lentera dan suluh. Tetapi, ketika berangkat, mereka 

hanya menyalakan satu alat penerang saja. 

 

Pada mulanya direncanakan agar Yudas disertai oleh lebih banyak lagi pengawal. Tetapi Yudas minta 

pengertian mereka akan kenyataan bahwa jumlah yang demikian besar akan mudah menarik 

perhatian, sebab dari Bukit Zaitun orang dapat mengarahkan pandangan ke seluruh lembah. Oleh 

sebab itu, sebagian besar prajurit tinggal di Ophel dan prajurit penjaga ditempatkan di setiap sudut 

kota guna melumpuhkan setiap usaha yang mungkin dilakukan untuk membebaskan Yesus. Yudas 

berangkat dengan duapuluh prajurit, tetapi dari jarak tertentu, ia diikuti lagi oleh empat orang 

prajurit, yang hanyalah prajurit pembantu biasa, yang membawa tali-temali dan rantai. Sesudah 

mereka ada enam utusan dengan siapa Yudas berkomunikasi selama ini. Seorang di antaranya 

adalah seorang imam dan kepercayaan Hanas, orang kedua adalah anak buah Kayafas, orang ketiga 

dan keempat adalah kaum Farisi, dan kedua orang lainnya adalah dari kalangan Saduki dan 

Herodian. Keenam orang ini adalah kaki-tangan Hanas dan Kayafas, bertindak dalam kapasitas 

sebagai mata-mata dan merupakan musuh-musuh Yesus yang paling keji. 

 

Para prajurit tetap bersikap bersahabat terhadap Yudas hingga mereka tiba di tempat di mana jalan 

memisahkan Taman Zaitun dari Taman Getsemani. Di sana mereka menolak membiarkan Yudas 

maju sendirian, dan sikap mereka pun berubah total. Mereka bertindak dengan penuh kekasaran 

dan kekerasan. 

 

 



  

 

Yesus Ditangkap 

 

Yesus sedang berdiri bersama ketiga rasul-Nya di jalanan antara Getsemani dan Taman Zaitun, ketika 

Yudas dan komplotan yang menyertainya muncul. Pertengkaran terjadi antara Yudas dan para 

prajurit. Yudas menghendaki agar ia maju terlebih dahulu dan berbicara kepada Yesus dengan 

tenang seolah tak terjadi apa-apa, kemudian barulah mereka maju dan menangkap Juruselamat kita, 

dengan demikian seakan-akan ia tak ada hubungannya dengan peristiwa yang terjadi. Tetapi para 

prajurit menjawab dengan sengit, “Tidak demikian, kawan, engkau tidak akan lepas dari tangan kami 

sebelum orang Galilea itu ada dengan aman dalam genggaman kami.” Mereka melihat kedelapan 

rasul yang lain bergegas datang untuk menggabungkan diri dengan Yesus ketika mendengar 

keributan yang terjadi. Para prajurit (tanpa mengindahkan keberatan Yudas) memanggil keempat 

prajurit pembantu, yang berada tak berapa jauh dari mereka, untuk membantu. Ketika, dengan 

bantuan sinar rembulan, Yesus dan ketiga rasul-Nya pertama kali melihat pasukan bersenjata itu, 

Petrus bermaksud melawan mereka dengan kekuatan senjata. Ia mengatakan: “Tuhan, kedelapan 

yang lain sudah dekat, marilah kita menyerang mereka.” Tetapi Yesus memintanya agar tetap 

tenang, lalu Ia berbalik dan mundur beberapa langkah. Saat itu, empat murid muncul dari taman dan 

bertanya apakah yang telah terjadi. Yudas hendak menjawab, tetapi para prajurit menyela dan tidak 

memperbolehkannya berbicara. Keempat murid itu adalah Yakobus Muda, Filipus, Thomas dan 

Nataniel. Nataniel, yang adalah putera Simeon Tua, bersama beberapa orang murid lainnya telah 

menggabungkan diri dengan kedelapan rasul di Getsemani, mungkin diutus oleh para sahabat Yesus 

untuk mengetahui apa yang terjadi, atau mungkin sekedar terdorong rasa ingin tahu dan cemas. 

Para murid yang lain maju mundur dengan was-was, siap melarikan diri begitu ada isyarat. 

 

Yesus menghampiri para prajurit dan bertanya dalam suara yang tegas dan jelas, “Siapakah yang 

kamu cari?” Para pemimpin menjawab, “Yesus dari Nazaret.” Yesus berkata kepada mereka, “Akulah 

Dia.” Baru saja Ia mengucapkan kata-kata ini, mereka semuanya jatuh ke tanah, seolah-olah 

terserang ayan. Yudas, yang berdiri dekat mereka, amat tercengang, dan sementara ia maju 

menghampiri, Yesus menggamit lengannya dan berkata: “Sahabat, darimanakah engkau?” Yudas 

dengan terbata-bata mengatakan sesuatu tentang urusan yang harus dikerjakannya. Yesus 

menjawab beberapa patah kata, yang artinya: “Adalah lebih baik bagimu sekiranya engkau tidak 

dilahirkan.” Tetapi, aku tak dapat mengingat kata-katanya dengan tepat. Sementara itu, para prajurit 

telah bangkit kembali dan lagi, mereka menghampiri Yesus, tetapi mereka menunggu isyarat ciuman. 

Yudas telah berjanji untuk menyalami Guru-nya dengan ciuman agar mereka dapat mengenali-Nya. 

Petrus dan para murid yang lain mengelilingi Yudas dan mencercanya dengan macam-macam 

makian, menyebutnya pencuri dan pengkhianat. Yudas berusaha meredakan amarah mereka dengan 

segala macam dusta, tetapi usahanya sia-sia belaka, sebab para prajurit maju dan melindunginya, 

yang segera mengungkapkan kebenaran yang sesungguhnya. 

 

Lagi, Yesus bertanya, “Siapakah yang kamu cari?” Jawab mereka: “Yesus dari Nazaret.” Kata Yesus, 

“Telah Ku-katakan kepadamu, Akulah Dia. Jika Aku yang kamu cari, biarkanlah mereka ini pergi.” 

Dengan kata-kata-Nya itu, para prajurit jatuh ke tanah untuk kedua kalinya. Mereka gemetaran 

bagaikan terserang ayan. Lagi, para rasul mengelilingi Yudas dan meluapkan amarah mereka atas 

pengkhianatannya yang hina. Yesus berkata kepada para prajurit, “Bangkitlah,” dan mereka pun 



  

 

bangkit, tetapi, pada mulanya bisu seribu bahasa karena ketakutan. Lalu, mereka meyuruh Yudas 

untuk segera memberikan isyarat yang telah mereka sepakati, sebab perintah yang disampaikan 

kepada mereka adalah untuk menangkap Dia seorang, yang dicium Yudas. Yudas menghampiri Yesus 

dan memberi-Nya ciuman, seraya berkata, “Salam Rabbi.” Yesus menjawab, “Hai Yudas, engkau 

menyerahkan Anak Manusia dengan ciuman?” Segera para prajurit mengepung Yesus, dan para 

prajurit pembantu menangkap-Nya. Yudas hendak melarikan diri, tetapi para rasul mencegahnya. 

Mereka menyerang para prajurit sambil berseru, “Tuhan, mestikah kami menyerang mereka dengan 

pedang?”  Petrus, yang paling tidak sabaran dari yang lain, menghunus pedang dan menetakkannya 

kepada Malkhus - hamba imam besar - yang hendak menghalau para rasul, sehingga putus telinga 

kanannya. Malkhus jatuh ke tanah dan suatu kegemparan besar terjadi. 

 

Para prajurit pembantu telah mencengkeram Yesus dan hendak mengikat-Nya, sementara Malkhus 

dan para prajurit yang lain berdiri di sekelilingnya. Ketika Petrus menyerang Malkhus, para prajurit 

yang lain sibuk memukul mundur para murid yang maju terlalu dekat, dan mengejar mereka yang 

melarikan diri. Keempat murid muncul dari kejauhan dan melihat dengan gentar peristiwa yang 

terjadi di hadapan mereka. Tetapi, para prajurit masih terlalu terkejut atas jatuhnya mereka yang 

kedua kalinya, sehingga tidak terlalu menghiraukan kehadiran keempat murid, lagipula mereka tidak 

hendak meninggalkan Juruselamat kita tanpa jumlah pengawal yang cukup untuk mengawasi-Nya. 

Yudas melarikan diri segera sesudah ia memberikan ciuman pengkhianatan, tetapi ia berpapasan 

dengan beberapa dari para murid yang menghujaninya dengan caci-maki. Namun demikian, enam 

orang Farisi datang menyelamatkannya, dan ia melarikan diri sementara para prajurit pembantu 

sibuk hendak membelenggu Yesus. 

 

Ketika Petrus menyerang Malkhus, Yesus berkata kepadanya, “Masukkan pedang itu kembali ke 

dalam sarungnya, sebab barangsiapa menggunakan pedang, akan binasa oleh pedang. Atau 

kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih dari 

dua belas pasukan malaikat membantu Aku? Jika begitu, bagaimanakah akan digenapi yang tertulis 

dalam Kitab Suci, yang mengatakan, bahwa harus terjadi demikian?” Lalu kata-Nya, “Biarkan Aku 

menyembuhkannya” dan Ia menghampiri Malkhus, menjamah telinganya, berdoa, dan telinganya 

pun disembuhkan. Para prajurit yang berdiri dekat situ, juga para prajurit pembantu serta keenam 

orang Farisi, sama sekali tak tergerak oleh mukjizat yang terjadi. Mereka terus melontarkan kata-

kata penghinaan kepada Tuhan kita dan berkata kepada mereka yang berdiri dekat sana, “Tipu 

muslihat iblis. Kuasa sihir membuat telinga tampak seolah-olah terputus, dan sekarang kuasa sihir 

yang sama membuatnya tampak seolah-olah disembuhkan.” 

 

Lalu, Yesus berkata kepada mereka, “Sangkamu Aku ini penyamun, maka kamu datang lengkap 

dengan pedang dan pentung untuk menangkap Aku? Padahal tiap-tiap hari Aku ada di tengah-

tengah kamu di dalam Bait Allah, dan kamu tidak menangkap Aku. Tetapi inilah saat kamu, dan inilah 

kuasa kegelapan itu.” Orang-orang Farisi memerintahkan agar Ia diikat lebih kuat lagi, dan mereka 

menjawab dengan nada menghina, “Ah! Engkau tak dapat menaklukkan kami dengan sihir-Mu.” 

Yesus menjawab, tetapi aku tidak ingat kata-kata-Nya. Para murid semuanya melarikan diri. 

Keempat prajurit pembantu dan keenam orang Farisi tidak jatuh ke tanah mendengar perkataan 

Yesus, sebab, seperti dinyatakan sesudahnya kepadaku, mereka dan juga Yudas yang tidak jatuh, 



  

 

sepenuhnya berada dalam kuasa setan. Sementara mereka semuanya yang jatuh dan bangkit 

kembali, di kemudian hari bertobat dan menjadi orang-orang Kristen. Mereka hanya mengepung 

Yesus dan tidak menganiaya-Nya. Malkhus seketika itu juga bertobat oleh karena mukjizat 

kesembuhan atasnya, dan selama masa sengsara, tugasnya adalah hilir-mudik menyampaikan pesan-

pesan kepada Bunda Maria dan para sahabat Kristus lainnya. 

 

Para prajurit pembantu, yang sekarang sedang mengikat Yesus dengan sangat brutal, adalah orang-

orang kafir dari keturunan terendah. Mereka pendek, kekar, dan lincah, dengan kulit kuning 

kemerahan, mirip budak-budak Mesir, kaki-kaki telanjang, serta tangan dan leher polos tanpa 

aksesoris. 

 

Mereka mengikat kedua tangan-Nya sekencang mungkin dengan tali-tali kasar yang baru, 

pergelangan tangan kanan diikatkan ke bawah siku kiri, dan pergelangan tangan kiri diikatkan ke 

bawah siku kanan. Mereka melingkarkan pada pinggang-Nya semacam ikat pinggang dengan ujung-

ujung besi pada permukaannya dan membelenggu kedua tangan-Nya pada ikat pinggang itu dengan 

setagen osier. Di leher-Nya mereka mengenakan ban leher yang dipasangi ujung-ujung besi. Pada 

ban leher ini digantungkan dua selempang kulit, yang disilangkan di dada-Nya seperti stola dan 

diikatkan ke ikat pinggang. Lalu, mereka mengikatkan empat tali tampar ke bagian-bagian ikat 

pinggang yang berbeda, dengan tali-tali ini mereka menyeret Tuhan kita ke sana kemari dengan cara 

yang paling keji. Tali-tali tampar itu baru. Aku pikir dibeli ketika kaum Farisi pertama kali 

memutuskan untuk menangkap Yesus. Orang-orang Farisi itu menyalakan suluh-suluh baru dan arak-

arakan pun mulai berjalan. 

 

Sepuluh prajurit berjalan di depan, lalu, dibelakangnya keempat prajurit pembantu yang memegang 

tali dan menyeret Yesus, orang-orang Farisi dan sepuluh prajurit lagi berjalan di barisan belakang. 

Para murid berkeliaran agak jauh, mereka menangis dan mengerang seolah hilang akal karena 

dukacita yang hebat. Hanya Yohanes seorang yang mengikuti dan berjalan tak seberapa jauh dari 

para prajurit, hingga orang-orang Farisi melihatnya dan memerintahkan para pengawal untuk 

menangkapnya. Para prajurit berusaha keras menangkapnya, tetapi Yohanes melarikan diri, dengan 

meninggalkan jubah yang dikenakannya dalam cengkeraman para prajurit yang berusaha 

menangkapnya. Ia melepaskan jubahnya agar dapat lebih mudah meloloskan diri dari tangan para 

musuh. Yohanes lari tanpa mengenakan apa-apa pada tubuhnya selain pakaian dalam pendek tanpa 

lengan dan selendang panjang yang biasa dikenakan orang-orang Yahudi, yang dililitkan pada leher, 

kepala dan lengannya. 

 

Para prajurit pembantu memperlakukan Yesus dengan cara yang paling keji sementara mereka 

menggiring-Nya. Hal ini mereka lakukan guna mencari muka pada keenam orang Farisi, yang mereka 

tahu dengan pasti, benci dan muak terhadap Tuhan kita. Mereka menggiring-Nya sepanjang jalan 

yang paling kasar dan sulit yang dapat mereka pilih, melalui batu-batu jalanan yang paling tajam, dan 

melintasi lumpur yang paling dalam. Mereka menarik tali sekuat-kuatnya, mereka memukuli-Nya 

dengan simpul-simpul tali, bagaikan seorang jagal menghajar binatang yang hendak dibantainya. 



  

 

Mereka melakukan tindakan-tindakan bengis ini sembari melontarkan caci-maki rendahan yang tak 

pantas, sehingga aku tak dapat menceritakannya. Yesus bertelanjang kaki, disamping jubah biasa, Ia 

mengenakan jubah wol yang tak berjahit dan mantol panjang. Aku lupa mengatakan bahwa ketika 

Yesus ditangkap, penangkapan tersebut dilakukan tanpa adanya perintah penangkapan ataupun 

melalui prosedur resmi. Ia diperlakukan bagaikan seorang yang tanpa hak hukum sama sekali. 

 

Arak-arakan bergerak maju dengan langkah-langkah tetap. Ketika mereka meninggalkan jalanan 

yang memisahkan antara Taman Zaitun dan Getsemani, mereka membelok ke kanan, dan segera 

tiba di sebuah jembatan yang terbentang di atas Sungai Kidron. Ketika Yesus pergi ke Taman Zaitun 

bersama para rasul-Nya, Ia tidak melalui jembatan ini, melainkan melalui sebuah jalan setapak yang 

melintasi Lembah Yosafat, menuju suatu jembatan lain lebih ke arah selatan. Jembatan di mana para 

prajurit menggiring Yesus merupakan jembatan yang panjang, terbentang tidak hanya di atas sungai, 

yang sungguh sangat luas di bagian ini, tetapi juga terbentang melintasi lembah, yang terhampar 

luas di kanan kirinya, dan yang jauh lebih rendah dari dasar sungai. Aku melihat Yesus terjatuh dua 

kali sebelum Ia mencapai jembatan akibat perlakuan biadab para prajurit yang menyeret-Nya. Ketika 

tiba di tengah jembatan, mereka melampiaskan kebrutalan mereka sehabis-habisnya. Mereka 

menghantam Yesus dengan kedahsyatan begitu rupa hingga Ia terlempar dari jembatan dan 

tercebur ke dalam air. Dengan mengejek mereka menasehati-Nya untuk melegakan dahaga-Nya di 

sana. Jika Tuhan Allah tidak melindungi-Nya, pastilah Ia mati karena jatuh begitu rupa. Ia jatuh 

pertama-tama pada lutut-Nya, dan kemudian wajah-Nya, namun Ia berhasil sedikit menyelamatkan 

diri dengan meregangkan kedua tangan-Nya, yang meskipun terikat erat sebelumnya, sekarang agak 

mengendor. Aku tidak tahu apakah ini karena mukjizat, atau karena para prajurit telah memotong 

tali-talinya sebelum mereka menceburkan-Nya ke dalam air. Jejak-jejak kaki, siku, dan jari-jemari-

Nya secara ajaib tertera pada batu karang di mana Ia terjatuh. Jejak-jejak ini sesudahnya 

diperlihatkan untuk dihormati oleh umat Kristiani. Batu-batu ini tidak sekeras hati orang-orang jahat 

yang tidak percaya, yang mengepung Yesus, dan yang menjadi saksi atas saat-saat mengerikan yang 

menimpa Kuasa Ilahi, yang telah menyentuh mereka. 

 

Aku tidak melihat Yesus meneguk setetes air pun untuk melegakan dahaga yang menguasai-Nya 

sejak sakrat maut-Nya di taman, tetapi Ia minum ketika terjatuh ke Sungai Kidron, dan aku 

mendengar-Nya mengulang kata-kata ini dari nubuat Mazmur, “Dari sungai di tepi jalan ia minum.” 

 

Para prajurit pembantu masih memegang ujung-ujung tali yang membelenggu Yesus. Tetapi, pastilah 

sulit bagi mereka yang berada di atas jembatan untuk menarik-Nya keluar dari air mengingat 

dinding-dinding dibangun sepanjang jembatan mulai dari tepi sungai. Karenanya, mereka berbalik 

kembali dan menyeret-Nya hampir sepanjang Sungai Kidron ke tepian, dan membuat-Nya 

menyeberangi jembatan untuk kedua kalinya. Setiap kali, mereka menyertai tindak kekerasan 

mereka dengan segala makian, hujat dan pukulan-pukulan. Jubah wol-Nya yang panjang, yang 

seluruhnya basah terendam air, melekat di kaki-Nya, merintangi setiap gerak langkah-Nya, dan 

membuat-Nya hampir tak mungkin berjalan. Ketika Ia tiba di ujung jembatan, Ia jatuh terkapar. 

Mereka menarik-Nya kembali dengan cara yang paling kejam, menyesah-Nya dengan tali dan 

mengikatkan ujung jubah-Nya yang basah ke ikat pinggang, sekaligus menganiaya-Nya dengan cara 

yang paling pengecut. 



  

 

 

Belum lewat tengah malam ketika aku melihat keempat prajurit pembantu itu secara tak 

berperikemanusiaan menyeret Yesus di atas sebuah jalanan sempit yang penuh bebatuan, serpihan-

serpihan batu karang, onak dan duri, di seberang sungai Kidron. Keenam Farisi yang bengis itu 

berjalan sedekat mungkin dengan Yesus, tak henti-henti menghajar-Nya dengan tongkat-tongkat 

tebal yang runcing. Melihat kaki-kaki-Nya yang telanjang dan berdarah, terkoyak batu kerikil dan 

ranting-ranting, mereka berseru mengejek, “Pendahulunya, Yohanes Pembaptis, pastilah tidak 

mempersiapkan jalan yang baik bagi-Nya di sini” atau, “Kata-kata Maleakhi: `Lihat, aku mengutus 

malaikatku mendahului engkau untuk mempersiapkan jalan bagimu' pastilah tidak berlaku 

sekarang.” Setiap olok-olok yang dilontarkan orang-orang ini membangkitkan kekejaman yang lebih 

hebat dalam diri para prajurit pembantu.       

 

Para musuh Yesus memperhatikan bahwa beberapa orang muncul di kejauhan. Mereka hanyalah 

para murid yang berkumpul ketika mendengar bahwa Guru mereka ditangkap, dan yang dengan 

cemas berusaha mengetahui apa yang terjadi. Tetapi kemunculan mereka membuat orang-orang 

Farisi merasa tidak tenang, khawatir kalau-kalau mereka berusaha membebaskan Yesus. Sebab itu, 

mereka meminta bala bantuan prajurit. Dari jarak yang sangat dekat, dari pintu gerbang yang 

berhadapan dengan sisi selatan Bait Allah, yang menuju ke suatu dusun kecil yang disebut Ophel ke 

Bukit Sion, di mana terletak kediaman Hanas dan Kayafas, aku melihat sepasukan prajurit, kurang 

lebih limapuluh orang, membawa suluh dan tampak siaga untuk melakukan segala sesuatu. 

Tampang mereka bengis; mereka berseru dengan suara lantang untuk memaklumkan kedatangan 

mereka, sekaligus mengucapkan selamat kepada rekan-rekan mereka atas keberhasilan misi. Hal ini 

mengakibatkan sedikit kebingungan dan kekacauan di antara para prajurit yang menggiring Yesus. 

Malkhus dan beberapa yang lain memanfaatkan kesempatan ini untuk menyimpang serta melarikan 

diri menuju Bukit Zaitun. 

 

Ketika pasukan prajurit yang baru itu meninggalkan Ophel, aku melihat para murid yang telah 

berkumpul di sana menyebar; sebagian pergi ke satu arah, sebagian lagi ke arah lain. Santa Perawan 

dan sekitar sembilan perempuan kudus diliputi perasaan cemas; mereka melangkahkan kaki menuju 

Lembah Yosafat dengan disertai Lazarus, Yohanes - putera Markus, putera Veronika, dan putera 

Simon. Putera Simon tadinya berada di Getsemani bersama Nataniel dan kedelapan rasul; ia 

melarikan diri ketika para prajurit muncul. Ia sedang menceritakan kepada Santa Perawan segala 

sesuatu yang telah terjadi, ketika pasukan prajurit yang baru datang menggabungkan diri dengan 

mereka yang menggiring Yesus. Bunda Maria kemudian mendengar hiruk-pikuk keributan dan 

melihat nyala-nyala api suluh yang mereka bawa. Pemandangan ini membuatnya tercekam 

ketakutan; ia jatuh tak sadarkan diri. Yohanes membawanya ke rumah Maria - ibunda Markus. 

 

Kelimapuluh prajurit yang diperintahkan untuk menggabungkan diri dengan mereka yang menggiring 

Yesus, merupakan detasemen dari suatu kompi yang terdiri dari tiga ratus prajurit, yang 

ditempatkan untuk menjaga pintu-pintu gerbang dan daerah sekitar Ophel. Sebab, Yudas sang 

pengkhianat telah mengingatkan para imam besar bahwa penduduk Ophel (yang pada umumnya 

dari kalangan buruh kasar, dan yang pekerjaan utamanya adalah mengambil air dan kayu bagi Bait 



  

 

Allah) adalah pengikut-pengikut Yesus yang paling setia, mungkin mereka akan berusaha 

menyelamatkan-Nya. Pengkhianat ini paham bahwa Yesus telah mendatangkan penghiburan, 

mengajar, menolong serta menyembuhkan berbagai penyakit dari banyak buruh-buruh miskin yang 

malang ini, dan bahwa Ophel adalah tempat di mana Ia singgah sepanjang perjalanan-Nya dari 

Betania ke Hebron, ketika Yohanes Pembaptis baru saja dijatuhi hukuman mati. Yudas juga tahu 

bahwa Yesus telah menyembuhkan banyak tukang batu yang cedera akibat robohnya Menara 

Siloam. Sebagian besar penduduk Ophel bertobat setelah wafat Kristus dan menggabungkan diri 

dalam komunitas Kristiani pertama yang terbentuk setelah Pentakosta, dan ketika umat Kristiani 

memisahkan diri dari bangsa Yahudi dan membangun pemukiman-pemukiman baru, mereka 

mendirikan pondok-pondok dan tenda-tenda mereka di lembah yang terletak antara Bukit Zaitun 

dan Ophel, di sanalah St. Stefanus hidup. Ophel terletak di atas bukit di sebelah selatan Bait Suci, 

dikelilingi tembok-tembok, penduduknya sangat miskin. Aku pikir Ophel lebih kecil dari Dülmen. 

(Dülmen adalah sebuah kota kecil di Westphalia, di mana Sr. Emmerick tinggal pada waktu itu). 

 

Tidur pulas penduduk Ophel terganggu oleh hiruk-pikuk para prajurit. Mereka keluar dari rumah-

rumah mereka dan berlarian menuju pintu gerbang kota guna menanyakan penyebab timbulnya 

kegaduhan. Tetapi para prajurit menyambut mereka dengan kasar dan memerintahkan mereka 

untuk segera pulang ke rumah. Sebagai jawab atas pertanyaan penduduk yang bertubi-tubi, mereka 

menjawab, “Kami baru saja menangkap Yesus, nabi palsu kalian - Dia yang telah menipu kalian 

mentah-mentah. Para imam besar akan segera mengadili-Nya, dan Ia akan disalibkan.” Jerit tangis 

pilu terdengar di mana-mana. Para perempuan dan anak-anak yang malang berlarian kian kemari, 

menangis sembari meremas-remas tangan mereka; terkenang mereka akan segala kebajikan yang 

telah mereka terima dari Kristus. Mereka menjatuhkan diri di atas lutut mereka untuk memohon 

perlindungan surga. Tetapi para prajurit mendorong mereka ke samping, memukul mereka, 

memerintahkan mereka agar pulang ke rumah masing-masing, seraya berseru, “Bukti apa lagi yang 

kita perlukan? Bukankah tingkah laku orang-orang ini nyata-nyata menunjukkan bahwa orang Galilea 

itu memicu pemberontakan?” 

 

Namun demikian, tampak juga sedikit kecemasan dalam wajah dan sikap mereka, khawatir akan 

timbulnya pergolakan di Ophel. Karenanya, mereka hanya berusaha menghalau penduduk dari 

bagian-bagian kota yang akan dilalui Yesus. 

 

Ketika prajurit-prajurit bengis yang menggiring Yesus telah dekat pintu gerbang Ophel, Ia terjatuh 

lagi dan tampaknya tak dapat melangkah lebih lanjut. Salah seorang di antara mereka, tergerak oleh 

belas kasihan, mengatakan kepada yang lain, “Tidakkah kau lihat bahwa lelaki malang ini sama sekali 

telah kehabisan tenaga. Ia tak dapat menopang DiriNya Sendiri karena berat beban rantai yang 

membelenggu-Nya. Jika kita hendak membawa-Nya kepada imam besar dalam keadaan hidup, kita 

perlu melonggarkan tali-tali yang membelenggu kedua tangan-Nya agar Ia dapat sedikit 

menyelamatkan DiriNya apabila terjatuh.” Pasukan berhenti sejenak; tali-temali dilonggarkan. 

Seorang prajurit lain yang baik hati memberikan air minum kepada Yesus dari suatu sumber mata air 

dekat situ. Yesus mengucapkan terima kasih kepadanya dan berbicara tentang “air hidup,” yang 

harus diminum oleh semua orang yang percaya kepada-Nya. Tetapi, kata-kata-Nya ini semakin 

membangkitkan murka orang-orang Farisi, mereka menghujani-Nya dengan caci-maki dan sumpah-



  

 

serapah. Aku melihat hati prajurit yang membuat tali-tali Yesus dilonggarkan, dan juga hati dia yang 

memberi-Nya minum, sekonyong-konyong diterangi rahmat. Mereka berdua bertobat sebelum 

wafat Yesus dan segera bergabung dalam bilangan para murid-Nya. 

 

Arak-arakan berjalan lagi dan tiba di gerbang Ophel. Di sini, lagi, Yesus disambut dengan jerit tangis 

duka dan simpati dari mereka yang berhutang begitu banyak kepada-Nya. Para prajurit mengalami 

kesulitan dalam mengusir baik laki-laki maupun perempuan yang datang berduyun-duyun dari segala 

penjuru. Mereka mengedangkan tangan mereka, berlutut, menangis sambil berseru, “Bebaskan Dia 

bagi kami, bebaskan Dia! Siapa lagi yang akan menolong kami, siapa lagi yang akan menghibur kami, 

siapa yang akan menyembuhkan penyakit kami?” Sungguh menyayat hati memandang Yesus; wajah-

Nya pucat pasi, bengkak memar dan penuh luka, rambut-Nya kusut masai, jubah-Nya kotor dan 

koyak di sana-sini. Pengawal-pengawal yang beringas dan mabuk menyeret-Nya ke sana-kemari, 

menghajar-Nya dengan tongkat mereka; bagaikan seekor binatang malang yang digiring ke tempat 

pembantaian. Begitulah Ia diperlakukan di tengah-tengah penduduk Ophel yang berduka. Orang-

orang lumpuh yang dibuat-Nya berjalan, orang-orang bisu yang dibuat-Nya berbicara, dan orang-

orang buta yang dicelikkan-Nya, semuanya, namun dalam kesia-siaan belaka, mengajukan dengan 

sangat permohonan bagi pembebasan-Nya.   

 

Banyak orang dari kalangan terbawah dan terendah dikirim oleh Hanas, Kayafas, dan para musuh 

Yesus lainnya, untuk menggabungkan diri dalam arak-arakan, dan membantu para prajurit baik 

dalam menganiaya Yesus maupun dalam menghalau penduduk Ophel. Kota Ophel terletak di atas 

bukit. Aku melihat banyak sekali gelondongan kayu ditempatkan di sana siap digunakan untuk 

pembangunan. Arak-arakan harus menuruni bukit, lalu melewati sebuah pintu gerbang yang 

dipasang di dinding kota. Di salah satu sisi gerbang berdiri sebuah bangunan besar yang dulu 

didirikan oleh Salomo, dan di sisi lainnya Kolam Betsaida. Setelah melewati gerbang ini, mereka 

mengikuti arah ke barat menuruni jalanan yang curam, yang disebut Millo. Jalanan ini membelok ke 

selatan dan menghantar mereka ke kediaman Hanas. Para pengawal tak kunjung henti 

melampiaskan kekejian mereka kepada Juruselamat Ilahi kita. Mereka memaklumkan perbuatan 

yang demikian dengan dalih bahwa khalayak ramai yang berkerumun di depan arak-arakan memaksa 

mereka bertindak kasar. Yesus jatuh tujuh kali antara Bukit Zaitun dan kediaman Hanas. 

 

Penduduk Ophel masih dalam keadaan ketakutan hebat dan berduka, ketika mereka melihat Santa 

Perawan berjalan melintasi kota, dengan ditemani para perempuan kudus dan beberapa sahabat, 

dalam perjalanannya dari Lembah Kidron ke rumah Maria - ibunda Markus. Pemandangan ini 

semakin mengharubirukan mereka, dan mereka memenuhi tempat itu dengan jerit tangis dan sedu-

sedan sementara mereka mengerumuni dan bahkan hampir-hampir menggotong Bunda Yesus 

dalam pelukan mereka. Bunda Maria diam seribu bahasa karena dukacita yang dahsyat, ia tidak juga 

membuka mulutnya ketika telah tiba di rumah Maria - ibunda Markus - hingga kedatangan Yohanes, 

yang menceritakan segala sesuatu yang ia lihat sejak Yesus meninggalkan ruang perjamuan. Selang 

beberapa waktu kemudian ia dibawa ke rumah Marta, yang berdekatan dengan rumah Lazarus. 

 



  

 

Petrus dan Yohanes, yang mengikuti Yesus dari kejauhan, bergegas pergi kepada beberapa hamba 

imam besar kenalan Yohanes agar dengan bantuan mereka, keduanya dapat masuk ke dalam balai 

pengadilan di mana Guru mereka akan diadili. Para hamba ini bertindak sebagai pesuruh. Baru saja 

mereka diperintahkan untuk pergi ke rumah para tua-tua dan para anggota sidang lainnya, guna 

memanggil mereka untuk menghadiri rapat. Para hamba itu ingin membantu para rasul, tetapi 

melihat banyaknya kendala dalam membantu mereka masuk ke dalam balai pengadilan, mereka 

memberikan kepada kedua rasul itu mantol panjang yang serupa dengan yang mereka kenakan, lalu 

meminta keduanya membantu menyampaikan pesan kepada para anggota sidang. Maksudnya, agar 

sesudah itu mereka dapat ikut masuk ke dalam balai pengadilan Kayafas dan membaur di antara 

para prajurit dan saksi-saksi palsu, tanpa dikenali; sebab semua orang yang tidak berkepentingan 

dilarang masuk. Karena Nikodemus, Yusuf dari Arimatea dan beberapa orang lainnya yang 

berkehendak baik adalah anggota sidang, para rasul berjanji untuk memberitahukan kepada mereka 

apa yang harus dilakukan dalam sidang, dengan demikian melindungi kehadiran para sahabat Yesus 

itu, yang jelas nyata tidak dikehendaki oleh orang-orang Farisi. 

 

Sementara itu, Yudas berkeliaran turun naik tebing-tebing yang curam dan ngarai-ngarai liar di 

selatan Yerusalem. Keputusasaan yang dahsyat menguasai segenap dirinya. Iblis mengejarnya ke 

mana-mana, memenuhi benaknya dengan bayangan-bayangan yang bahkan lebih kelam dan tak 

membiarkannya tenang barang sekejap. 

 

 

Cara-cara yang Ditempuh Para Musuh Yesus Guna Melaksanakan Rancangan Mereka Melawan 

Yesus 

 

Kabar disampaikan kepada Hanas dan Kayafas segera sesudah Yesus ditangkap. Serta-merta mereka 

mulai menyusun siasat berkenaan dengan langkah-langkah yang harus diambil. Segera saja 

kekalutan terjadi di mana-mana - ruang-ruang dinyalakan dengan tergesa, penjaga-penjaga 

ditempatkan di pintu-pintu gerbang, para pesuruh disebar ke berbagai belahan kota guna 

mengundang para anggota sidang, ahli-ahli Taurat, dan semuanya, yang akan ikut ambil bagian 

dalam pengadilan. Banyak di antara mereka yang sudah berkumpul di kediaman Kayafas begitu 

persekongkolan pengkhianatan bersama Yudas selesai dirundingkan, dan tinggal di sana guna 

menanti realisasi rancangan mereka. Para tua-tua dari berbagai kalangan juga berkumpul. 

Sementara kaum Farisi, Saduki dan Herodian, semuanya berkumpul di Yerusalem dari berbagai 

penjuru negeri untuk merayakan Paskah. Telah lama mereka merencanakan siasat penangkapan 

Yesus bersama sidang. Sekarang, imam-imam besar menyuruh memanggil berbagai pihak yang 

mereka tahu adalah musuh bebuyutan Yesus dan menghendaki mereka mengumpulkan saksi-saksi, 

mengumpulkan setiap bukti yang mungkin, serta membawa semuanya ke hadapan sidang. Kaum 

Saduki yang angkuh dari Nazaret, dari Kapernaum, dari Thirza, dari Gabara, dari Yotapata, dan dari 

Silo, yang telah seringkali ditegur Yesus di hadapan orang banyak, sesungguhnya haus untuk 

melampiaskan dendam. Mereka bergegas keluar masuk segala penginapan untuk mendapatkan 

orang-orang yang mereka tahu adalah para musuh Yesus. Mereka menawarkan suap guna menutupi 

jati diri mereka. Tetapi, terkecuali beberapa fitnah yang tak masuk akal, yang pasti akan ditolak 



  

 

dalam persidangan, tak ada suatu yang nyata yang dapat diajukan untuk melawan Yesus, kecuali, 

sungguh, tuduhan-tuduhan menggelikan itu, yang telah seringkali Ia buktikan ketidakbenarannya di 

rumah-rumah ibadat. 

 

Namun demikian, para musuh Yesus itu bergegas menuju balai pengadilan Kayafas, dengan dihantar 

oleh ahli-ahli Taurat dan kaum Farisi Yerusalem, dan disertai banyak dari para pedagang yang diusir 

Yesus dari Bait Allah ketika sedang berjualan di sana, juga para tabib yang congkak, yang dibuat-Nya 

bungkam di hadapan orang banyak, dan bahkan beberapa dari mereka yang tidak dapat memaafkan 

penghinaan atas mereka karena dibuktikan kesalahannya saat Ia berdebat dengan mereka di Bait 

Allah ketika usia-Nya duabelas tahun. Juga sekelompok besar orang berdosa yang tidak mau 

bertobat, yang ditolak-Nya saat meminta kesembuhan, orang-orang yang kembali ke cara hidup 

dosa sehingga penyakit mereka kambuh kembali, pemuda-pemuda duniawi yang tidak diterima-Nya 

sebagai murid, orang-orang tamak yang dibuatnya murka karena uang yang mereka harapkan jatuh 

ke tangan mereka ternyata dibagi-bagikan sebagai amal kasih. Yang lainnya adalah mereka yang 

sanak kerabatnya Ia sembuhkan, dengan demikian mengecewakan mereka dalam pengharapan akan 

harta warisan yang mereka dambakan; orang-orang asusila yang kurban-kurbannya Ia pertobatkan; 

dan banyak karakter-karakter tercela yang mendapatkan keuntungan dari menjilat dan menjual 

keburukan serta kelemahan orang lain. 

 

Segenap utusan setan ini meluap dalam murka terhadap segala sesuatu yang kudus, dan karenanya 

menyala-nyala dalam kebencian terhadap Yang Mahakudus dari Yang Kudus. Terlebih lagi mereka 

dihasut oleh para musuh Tuhan kita. Sebab itu mereka berduyun-duyun memadati istana Kayafas 

guna mengajukan segala tuduhan palsu mereka dan berusaha keras mendatangkan aib atas Anak 

Domba tak bercela, yang membebankan ke atas DiriNya Sendiri segala dosa-dosa dunia dan 

menerima beban dosa itu guna mendamaikan manusia dengan Allah. 

 

Sementara orang-orang jahat ini sibuk merancangkan apa yang terbaik yang harus dilakukan, 

dukacita dan kecemasan hebat meliputi hati para sahabat Yesus, sebab mereka belum paham akan 

misteri keselamatan yang akan segera digenapi. Mereka berjalan mondar-mandir, mendesah dan 

mendengarkan dengan seksama setiap pendapat yang berbeda. Setiap kata yang mereka ucapkan 

membangkitkan rasa curiga dalam benak lawan bicara mereka. Jika mereka diam, kebisuan mereka 

divonis sebagai kesalahan. Banyak orang berkehendak baik tapi lemah dan mereka yang bimbang 

menyerah pada pencobaan, tergoncang, dan kehilangan iman. Sungguh, jumlah mereka yang tetap 

bertahan sangat amat sedikit. Sama saja keadaannya dahulu dan sekarang, orang mau melayani 

Tuhan selama mereka tidak mendapat perlawanan dari makhluk ciptaan yang lain, tetapi mereka 

malu akan Salib apabila mereka dikucilkan oleh yang lain. Namun demikian, hati beberapa orang 

tergerak oleh kesabaran yang diperlihatkan Tuhan kita di tengah sengsara-Nya yang hebat, dan 

mereka pergi diam-diam dalam duka. 

 

 

 



  

 

Sekilas Tentang Yerusalem 

 

Doa-doa dan persiapan-persiapan sesuai adat untuk merayakan hari raya telah selesai dilakukan. 

Sebagian besar penduduk kota Yerusalem yang padat, juga orang-orang asing yang berkumpul di 

sana, sedang terlelap dalam tidur yang pulas setelah melewatkan hari-hari yang melelahkan, ketika, 

sekonyong-konyong, penangkapan Yesus dimaklumkan. Semua orang bangun dari tidur mereka, baik 

para sahabat-Nya maupun para musuh-Nya. Banyak orang bergegas menjawab panggilan imam 

besar, meninggalkan rumah mereka untuk berkumpul di balai pengadilan. Di beberapa bagian kota, 

sinar bulan memampukan mereka mengayunkan langkah dengan aman menyusuri jalan-jalan kota 

yang suram dan remang-remang; di bagian yang lain mereka harus mempergunakan suluh. Hanya 

sedikit saja rumah-rumah yang dibangun dengan jendela menghadap ke arah jalanan, dan, terus 

terang, pintu-pintu mereka terletak di bagian dalam, menjadikan jalanan semakin tampak suram dari 

yang sesungguhnya pada jam itu. Langkah-langkah kaki semuanya diarahkan menuju Sion. Mereka 

yang mendengarkan dengan seksama mungkin mendengar derap langkah orang-orang yang berhenti 

di rumah-rumah kerabat mereka, mengetuk untuk membangunkan mereka - lalu bergegas 

melanjutkan langkah, lalu berhenti lagi untuk menanyai yang lain, dan akhirnya, berangkat kembali 

dengan tergesa menuju Sion. Para pesuruh dan para hamba bergegas mencari kabar pasti mengenai 

apakah yang telah terjadi, agar mereka dapat kembali dan menyampaikan berita kepada mereka 

yang tinggal di rumah. Suara orang mengunci dan memasang palang pintu terdengar jelas, sebab 

banyak orang cemas dan takut akan terjadinya huru-hara. Seribu satu pernyataan berbeda 

dilontarkan dan pendapat-pendapat dikemukakan, seperti berikut ini: - “Lazarus dan saudari-

saudarinya akan segera tahu siapakah gerangan lelaki ini yang kepada-Nya mereka percaya. Yohana, 

Khuza, Susana, Maria - ibunda Markus, dan Salome, mereka akan menyesali kebodohan mereka, 

tetapi semuanya sudah terlambat. Serafia, isteri Sirakh, sekarang akan terpaksa mohon ampun dari 

suaminya, sebab suaminya itu telah sering menegurnya perihal sikapnya yang memihak Orang 

Galilea itu. Pengikut-pengikut Orang yang fanatik ini, pemicu pemberontakan ini, berpura-pura 

berbelas kasihan terhadap semua orang yang memandang segala sesuatu dalam terang yang 

berbeda dari mereka, dan sekarang mereka tidak akan tahu di mana harus menyembunyikan muka 

mereka. Sekarang tak akan ada lagi orang yang menghamparkan pakaiannya dan menebarkan 

ranting-ranting zaitun di hadapan-Nya. Orang-orang munafik itu, yang menganggap diri jauh lebih 

baik daripada orang-orang lain, akan menerima hukuman yang setimpal, karena keterlibatan mereka 

semua dengan Orang Galilea itu. Masalah ini jauh lebih serius dari yang diduga semula. Aku ingin 

tahu bagaimana Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea dapat meloloskan diri dari perkara ini, imam-

imam besar telah menaruh curiga terhadap mereka sejak beberapa waktu ini; mereka bergaul 

dengan Lazarus; tetapi mereka sungguh licik. Bagaimanapun, sekarang semuanya akan menjadi 

jelas.” 

 

Pernyataan-pernyataan seperti di atas diucapkan oleh orang-orang yang dengki, bukan hanya 

terhadap para murid Yesus, tetapi juga terhadap para perempuan kudus yang memenuhi kebutuhan 

sehari-hari-Nya, dan secara terang-terangan serta gagah berani menyatakan rasa hormat mendalam 

pada ajaran-ajaran-Nya dan percaya akan misi Ilahi-Nya. 

 



  

 

Walau banyak orang berbicara mengenai Yesus dan para pengikut-Nya dengan sikap sinis seperti ini, 

ada juga mereka yang mempunyai pendapat yang amat berbeda. Sebagian dari mereka ini diliputi 

ketakutan, sebagian lainnya, karena dikuasai kesedihan, mencari para sahabat kepada siapa mereka 

dapat mencurahkan isi hati, dan kepada siapa mereka dapat, tanpa takut-takut, meluahkan perasaan 

mereka. Tetapi, jumlah mereka yang cukup berani secara terang-terangan mengakui kekaguman 

mereka terhadap Yesus sungguh sangat sedikit. 

 

Hanya di bagian-bagian kota Yerusalem saja keributan-keributan ini terjadi - di bagian-bagian kota di 

mana para pesuruh diutus oleh para imam besar dan kaum Farisi untuk mengundang para angota 

sidang dan untuk memanggil saksi-saksi. Aku melihat perasaan dengki dan murka meledak di bagian-

bagian kota yang berbeda, dalam bentuk nyala api. Nyala-nyala api melayang di jalan-jalan, saling 

menggabungkan diri dengan yang lainnya yang mereka jumpai dan bergerak menuju Sion. Semakin 

lama semakin besarlah bola api itu hingga akhirnya tiba dan berhenti di bawah balai pengadilan 

Kayafas, di mana mereka tinggal, menyatu membentuk suatu bola api yang besar. 

 

Para prajurit Romawi tidak ikut ambil bagian dalam apa yang terjadi. Mereka tidak mengerti gejolak 

perasaan rakyat, tetapi mereka melipatgandakan penjagaan. Mereka menyusun pasukan dan 

mengawasi dengan seksama. Sungguh, ini merupakan suatu hal yang biasa pada masa perayaan 

Paskah, mengingat besarnya jumlah orang asing yang pada waktu-waktu itu datang ke Yerusalem. 

Orang-orang Farisi berusaha keras menghindarkan diri dari penjagaan setempat, khawatir kalau-

kalau para pengawas itu mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka, dan kalau-kalau 

timbul ketegangan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka. Para imam besar telah 

mengirimkan suatu pesan kepada Pilatus guna menjelaskan alasan-alasan mereka menempatkan 

penjaga-penjaga di sekitar Ophel dan Sion. Tetapi Pilatus menaruh curiga terhadap mereka, oleh 

sebab sikap saling curiga antara bangsa Romawi dengan bangsa Yahudi. Pilatus tidak dapat tidur. 

Hampir sepanjang malam ia berjalan mondar-mandir, mendengarkan laporan masuk yang 

bermacam-macam dan mengeluarkan perintah sesuai dengan apa yang ia dengar. Isterinya sedang 

tidur, tetapi tidurnya terganggu oleh mimpi-mimpi buruk, dan ia mengerang serta menangis dengan 

sedihnya. 

 

Di segenap penjuru Yerusalem, penangkapan Yesus tidaklah mengakibatkan dukacita yang 

sedemikian memilukan seperti yang dirasakan penduduk Ophel yang miskin. Sebagian besar 

penduduk Ophel adalah pekerja harian, dan sisanya pada umumnya bekerja sebagai buruh kasar 

bagi Bait Allah. Berita penangkapan Yesus sungguh mengejutkan mereka. Untuk beberapa saat 

mereka meragukan kebenaran berita tersebut. Mereka bimbang antara harap dan cemas. Tetapi, 

melihat pemandangan itu, Guru mereka, Penolong mereka, Penghibur mereka, yang diseret 

sepanjang jalan-jalan kota, dengan tubuh-Nya terkoyak, memar, dan dianiaya dengan cara yang tak 

terbayangkan oleh mereka, mereka diliputi kengerian. Dukacita mereka semakin bertambah-tambah 

ketika melihat Bunda-Nya yang berduka berjalan diam-diam menyusuri jalan-jalan kota dengan 

ditemani para perempuan kudus, sembari berusaha mendapatkan kabar berita mengenai Putra 

Ilahinya. Para perempuan kudus ini seringkali terpaksa bersembunyi di sudut-sudut jalan dan di balik 

pintu-pintu gerbang karena takut terlihat oleh para musuh Yesus. Walau sudah demikian berhati-

hati, seringkali mereka tak luput dari cemooh dan dianggap sebagai perempuan-perempuan hina - 



  

 

hati mereka pedih mendengar kata-kata keji itu, pun ungkapan-ungkapan kemenangan orang-orang 

Yahudi yang kejam. Jarang sekali, hampir-hampir tak pernah, kata-kata penghiburan atau belas 

kasihan sampai ke telinga mereka. Mereka sepenuhnya letih jiwa raga sebelum tiba di tempat 

perlindungan mereka. Tetapi, para perempuan kudus ini berusaha menghibur serta menguatkan 

satu sama lain. Mereka menyelubungkan kerudung-kerudung tebal ke atas kepala mereka. Ketika 

akhirnya tiba dan duduk, mereka mendengar ketukan tiba-tiba di pintu. Semuanya mendengarkan 

dengan napas tertahan - ketukan berulang, bunyinya lembut, sebab itu mereka yakin bahwa bukan 

musuh yang datang - namun demikian, mereka membuka pintu dengan sangat berhati-hati, khawatir 

akan tipu muslihat. Sungguh, seorang sahabat yang datang; dengan penuh semangat mereka 

menghujaninya dengan pertanyaan-pertanyaan. Sayang, tak ada kata-kata penghiburan meluncur 

dari mulutnya. Sebab itu, karena tak dapat beristirahat lebih lama lagi, mereka pergi keluar dan 

berjalan-jalan sebentar, lalu kembali lagi ke tempat pengungsian mereka - dengan hati yang lebih 

remuk-redam dari sebelumnya.     

 

Sebagian besar para rasul dicekam kengerian yang hebat. Mereka mengembara di lembah-lembah 

yang mengelilingi Yerusalem. Sekali waktu mereka berlindung dalam gua-gua di bawah Bukit Zaitun. 

Mereka berangkat jika berpapasan satu dengan yang lain, berbicara dengan suara-suara gemetar, 

dan segera berpisah begitu mendengar suara mencurigakan selirih apapun. Pada mulanya mereka 

menyembunyikan diri di sebuah gua dan kemudian di gua yang lain, lalu mereka berusaha untuk 

kembali ke kota, sementara sebagian lainnya mendaki menuju puncak Bukit Zaitun dan 

mengarahkan pandangan was-was ke suluh-suluh yang menyala, sumber cahaya dengan mana 

mereka dapat melihat samar-samar kota Sion. Mereka mendengarkan dengan seksama suara-suara 

di kejahuan, dengan seribu satu bayangan terlintas dalam benak mereka. Lalu, mereka kembali ke 

lembah dengan harapan mendapatkan kabar berita yang pasti. 

 

Jalan-jalan di sekitar balai pengadilan Kayafas tampak terang-benderang oleh lentera-lentera dan 

suluh. Sementara semakin banyak khalayak ramai berkerumun di sana, hiruk-pikuk dan kekacauan 

semakin bertambah. Bercampur-baur dengan suara riuh-rendah ini, terdengar pula suara lenguhan 

hewan-hewan yang ditambatkan di luar tembok-tembok Yerusalem, pun suara domba-domba 

mengembik sedih. Ada satu yang lebih meluluhkan hati dari embikan domba-domba ini yang akan 

dikurbankan keesokan harinya di Bait Allah, - yaitu Anak Domba yang akan segera menyerahkan 

DiriNya Sendiri dengan rela hati sebagai kurban. Ia tidak membuka mulut-Nya, seperti anak domba 

yang dibawa ke pembantaian; seperti induk domba yang kelu di depan orang-orang yang 

menggunting bulunya. Dan Anak Domba itu adalah Anak Domba Allah - Anak Domba Tanpa Cela - 

Anak Domba Paskah sejati - Yesus Kristus Sendiri. 

 

Langit tampak kelam, suram serta menakutkan - bulan merah, berselimutkan selubung kelabu, 

seakan-akan ngeri mencapai kepenuhannya, sebab Pencipta-nya akan segera wafat. 

 

Lalu, aku mengarahkan pandanganku ke luar kota. Dekat gerbang selatan, aku melihat sang 

pengkhianat, Yudas Iskariot, berkeliaran seorang diri, menjadi kurban deraan hati nuraninya dengan 



  

 

perasaan bersalah. Ia bahkan takut akan bayangannya sendiri. Banyak iblis mengikutinya. Mereka 

berusaha mengalihkan perasaan sesalnya menjadi keputusasaan yang ngeri. Beribu-ribu roh jahat 

menyibukkan diri di segenap penjuru. Pertama-tama mereka mencobai manusia dengan satu dosa, 

lalu menghantarnya ke dosa yang lain. Tampaknya seolah-olah pintu gerbang neraka terbuka lebar, 

dan setan berjuang mati-matian dengan mengerahkan segala daya upayanya untuk memperberat 

beban dosa yang akan ditanggungkan Anak Domba Tanpa Cela ke atas DiriNya Sendiri. Para malaikat 

terombang-ambing antara sukacita dan dukacita. Mereka berkobar dalam kerinduan untuk 

merebahkan diri (= prostratio) di hadapan tahta Allah, guna diperkenankan membantu Yesus. Tetapi, 

pada saat yang sama, mereka dikuasai keterpukauan, dan hanya dapat bersembah sujud di hadapan 

mukjizat Keadilan Ilahi dan belas kasihan yang telah ada di surga untuk selama-lamanya, dan yang 

sekarang akan segera digenapi kepenuhannya. Sebab, para malaikat, seperti kita,  percaya akan Allah 

Bapa yang Mahakuasa, Pencipta langit dan bumi; dan akan Yesus Kristus, PutraNya yang Tunggal, 

Tuhan kita; yang dikandung dari Roh Kudus, dilahirkan oleh Perawan Maria; yang menderita 

sengsara dalam pemerintahan Pontius Pilatus, wafat dan dimakamkan; yang turun ke tempat 

penantian, pada hari ketiga bangkit dari antara orang mati; yang naik ke surga, duduk di sebelah 

kanan Allah Bapa yang Mahakuasa; dari situ Ia akan datang mengadili orang yang hidup dan mati. 

Begitu juga para malaikat percaya akan Roh Kudus, Gereja Katolik yang Kudus, persekututan para 

kudus, pengampunan dosa, kebangkitan badan, kehidupan kekal. 

 

 

 

Yesus di Hadapan Hanas 

 

Menjelang tengah malam ketika Yesus tiba di istana Hanas. Para pengawal segera menggiring-Nya ke 

suatu aula yang sangat luas, di mana Hanas, dengan dikelilingi oleh duapuluh delapan penasehat, 

duduk di suatu podium yang sedikit lebih tinggi dari permukaan lantai dan menghadap pintu masuk. 

Para prajurit yang tadi menangkap Yesus sekarang menyeret-Nya dengan kasar ke kaki balai 

pengadilan. Ruangan itu tampak penuh dengan para prajurit, para hamba Hanas, sejumlah kelompok 

yang diperkenankan masuk, dan juga saksi-saksi palsu yang kemudian dipindahkan ke ruangan 

Kayafas. 

 

Hanas merasa senang dengan pemikiran bahwa Kristus akan segera dibawa ke hadapannya. Ia 

menunggu-nunggu kedatangan-Nya dengan amat tidak sabar. Ekspresi wajahnya sungguh 

menyebalkan. Gurat-gurat wajahnya memperlihatkan bukan hanya kegembiraan neraka yang 

meliputinya, melainkan juga segala kelicikan dan kebusukan hatinya. Ia adalah pemimpin suatu 

pengadilan yang ditetapkan guna memeriksa orang-orang yang dituduh mengajarkan ajaran-ajaran 

palsu. Jika pengadilan membuktikan bahwa tuduhan tersebut benar, tertuduh selanjutnya akan 

diajukan ke hadapan imam besar.    

 



  

 

Yesus berdiri di hadapan Hanas. Ia tampak kehabisan tenaga dan kusut. Jubah-Nya berlumur lumpur, 

kedua tangan-Nya dibelenggu, kepala-Nya terkulai, dan Ia tidak berbicara sepatah kata pun. Hanas 

adalah seorang tua yang kurus bertampang jahat dengan jenggot tipis. Ia luar biasa sombong dan 

angkuh. Sementara duduk, ia tersenyum sinis, berpura-pura tak tahu apa-apa dan sungguh terkejut 

mengetahui bahwa tahanan yang dibawa ke hadapannya tak lain adalah Yesus dari Nazaret. 

“Mungkinkah ini,” katanya, “mungkinkah Engkau Yesus dari Nazaret? Di manakah gerangan para 

murid-Mu, pengikut-Mu yang banyak itu? Di manakah kerajaan-Mu? Aku khawatir persoalan tidak 

menjadi seperti yang Engkau harapkan. Para penguasa, aku pikir, merasa bahwa sudah saatnyalah 

menghentikan segala sepak terjang-Mu, tidak hormat pada Allah dan para imam-Nya, dan melanggar 

kekudusan hari Sabat. Murid-murid macam apa yang ada pada-Mu. Ke mana mereka semuanya? Kau 

diam saja! Berbicaralah, penipu! Berbicaralah Kau, pemicu pemberontakan! Bukankah Engkau 

makan anak domba Paskah dengan cara yang tidak sah, di luar waktu yang ditetapkan, dan di tempat 

yang tidak layak? Bukankah Engkau hendak menyebarkan ajaran-ajaran baru? Siapa yang memberi-

Mu hak untuk berkhotbah? Di mana Kau belajar? Katakan, apa ajaran agama-Mu?” 

 

Yesus kemudian mengangkat kepala-Nya yang lunglai, menatap Hanas dan mengatakan, “Aku 

berbicara terus terang kepada dunia: Aku selalu mengajar di rumah-rumah ibadat dan di Bait Allah, 

tempat semua orang Yahudi berkumpul; Aku tidak pernah berbicara sembunyi-sembunyi. 

Mengapakah engkau menanyai Aku? Tanyailah mereka, yang telah mendengar apa yang Kukatakan 

kepada mereka; sungguh, mereka tahu apa yang telah Kukatakan.” 

 

Mendengar jawaban Yesus ini, wajah Hanas memerah karena berang dan murka. Seorang hamba 

dari tingkat yang paling rendah, yang berdiri dekat situ, melihat hal ini, serta-merta ia menampar 

wajah Kristus dengan sarung tangan besinya, sembari berseru, “Begitukah jawab-Mu kepada Imam 

Besar?” Yesus hampir-hampir roboh karena kerasnya tamparan itu. Ketika para pengawal lainnya 

ikut-ikutan memaki serta memukuli-Nya, Ia jatuh terkapar, darah menetes dari wajah-Nya 

membasahi lantai. Tawa riuh-rendah, hinaan, dan kata-kata cercaan menggema di seluruh ruangan. 

Para prajurit pembantu menyeret dan membangkitkan-Nya kembali dengan kasar. Dengan tenang 

Yesus menjawab, “Jikalau kata-Ku itu salah, tunjukkanlah salahnya, tetapi jikalau kata-Ku itu benar, 

mengapakah engkau menampar Aku?”     

 

Murka Hanas semakin menjadi-jadi melihat sikap Yesus yang demikian tenang. Ia berpaling kepada 

saksi-saksi dan menghendaki mereka mengajukan dakwaan-dakwaan terhadap-Nya. Mereka 

semuanya serentak berbicara: “Ia menyebut DiriNya sebagai raja; Ia mengatakan bahwa Allah adalah 

BapaNya; bahwa kaum Farisi adalah orang-orang munafik. Ia memicu pemberontakan di antara 

rakyat; Ia menyembuhkan orang sakit dengan kuasa setan pada hari Sabat. Penduduk Ophel 

mengerumuni-Nya beberapa waktu yang lalu dan menyebut-Nya dengan gelar Juruselamat dan 

Nabi. Ia membiarkan DiriNya disebut sebagai Putra Allah; Ia mengatakan bahwa Ia diutus oleh Allah; 

Ia menubuatkan kehancuran Yerusalem. Ia tidak berpuasa; Ia makan bersama orang-orang berdosa, 

bersama orang-orang kafir, dan bersama para pemungut cukai, serta bergaul dengan para 

perempuan berdosa. Beberapa waktu berselang, kepada seseorang yang memberi-Nya minum di 

pintu gerbang Ophel, Ia mengatakan bahwa Ia akan memberinya air hidup yang kekal, setelah 



  

 

meminumnya, ia tidak akan haus lagi. Ia menyesatkan orang banyak dengan kata-kata bermakna 

ganda,” dst. dst. 

 

Segala tuduhan ini diteriakkan serempak. Sebagian dari saksi-saksi berdiri di hadapan Yesus, mereka 

menghina-Nya sementara berbicara dengan gerakkan tubuh yang  mengejek. Para prajurit pembantu 

bertindak lebih jauh, bahkan dengan menyerang-Nya seraya berkata, “Berbicaralah, mengapa 

Engkau tidak menjawab?” Hanas dan para pengikutnya menambahkan olok-olok untuk mengejek-

Nya. Setiap kali terdapat jeda dalam tuduhan-tuduhan itu mereka berteriak, “Jadi, ini ajaran-Mu, 

bukan begitu? Apa jawab-Mu tentang hal ini? Keluarkan titah-Mu, Raja agung, utusan Allah, buktikan 

perutusan-Mu.” “Siapakah Engkau?” lanjut Hanas dengan nada mencemooh, “siapakah yang telah 

mengutus-Mu? Adakah Engkau putera seorang tukang kayu dusun, atau adakah Engkau Elia, yang 

diangkat ke surga dalam kereta berapi? Katanya ia masih hidup, dan aku dengar Engkau dapat 

membuat DiriMu Sendiri kasat mata apabila Engkau menghendakinya. Mungkinkah Engkau Nabi 

Maleakhi, yang perkataannya kerap Engkau kutip? Beberapa orang mengatakan bahwa bapanya 

adalah seorang malaikat dan bahwa ia juga masih hidup. Seorang penipu ulung seperti Engkau 

pastilah tak memiliki kesempatan yang lebih baik dalam mengelabui orang selain dari menyamar 

sebagai nabi ini. Katakan tanpa berbelit-belit lagi, dari kerajaan manakah Engkau berasal? Engkau 

lebih besar dari Salomo - setidak-tidaknya Engkau berpura-pura demikian, dan Engkau bahkan ingin 

orang percaya akan hal itu. Tenanglah, aku tak akan lagi menolak gelar dan lambang kekuasaan-Mu 

itu, yang memang amat tepat untuk-Mu.” 

 

Hanas kemudian meminta selembar perkamen, kira-kira satu yard panjangnya (± 91 cm) dan enam 

inci lebarnya (± 15 cm). Di atasnya ia menulis serangkaian kata-kata dalam huruf-huruf yang besar. 

Setiap kata mewakili tuduhan-tuduhan berbeda yang diajukan terhadap Kristus. Lalu, ia 

menggulungnya, memasukkannya ke dalam sebuah tabung kecil yang kosong, menutupnya dengan 

cermat, menyerahkan tabung itu kepada Yesus seraya menyeringai lebar, “Lihatlah tongkat lambang 

kerajaan-Mu. Di dalamnya terdapat gelar-gelar-Mu, catatan kehormatan yang berhak Engkau 

peroleh, dan juga hak-Mu atas tahta. Bawalah ini kepada imam besar, agar ia dapat mengenali 

martabat kebangsawanan-Mu dan memperlakukan Engkau sesuai martabat-Mu. Ikatlah tangan raja 

ini, dan bawalah Dia ke hadapan imam besar.” 

 

Kedua tangan Yesus, yang tadi telah dilepaskan dari ikatan, sekarang diikat menyilang di dada-Nya 

begitu rupa agar Ia dapat membawa tongkat kekuasaan olok-olok yang berisi tuduhan-tuduhan 

Hanas. Yesus digiring ke Pengadilan Kayafas, di tengah segala makian, teriak, dan pukulan bertubi-

tubi yang dilancarkan ke tubuh-Nya oleh khalayak ramai yang brutal. 

 

Kediaman Hanas tak lebih dari tiga ratus langkah dari kediaman Kayafas. Terdapat tembok-tembok 

tinggi dan rumah-rumah biasa di setiap sisi jalan, yang diterangi suluh dan lentera-lentera yang 

digantungkan pada tiang-tiang. Banyak sekali orang Yahudi berkerumun di jalanan berbicara dengan 

amarah yang meluap-luap. Para prajurit hampir-hampir tak dapat menerobos kerumunan orang 

banyak . Mereka yang bertindak begitu tercela terhadap Yesus di Pengadilan Hanas meneruskan 



  

 

cercaan dan penganiayaan terhadap-Nya sepanjang perjalanan ke kediaman Kayafas. Aku melihat 

uang dibagi-bagikan kepada mereka yang bersikap sangat jahat terhadap Yesus oleh orang-orang 

bersenjata dari pengadilan. Aku melihat para prajurit mengusir mereka semua yang menaruh belas 

kasihan kepada-Nya. Sementara mereka yang bersikap kejam terhadap-Nya diijinkan masuk ke 

Pengadilan Kayafas. 

 

 

Pengadilan Kayafas 

 

Untuk masuk ke dalam ruang pengadilan Kayafas, orang harus melewati suatu halaman bertembok 

yang luas, yang dapat disebut sebagai pengadilan bagian luar. Dari sana, orang masuk ke dalam 

pengadilan bagian dalam, yang meliputi seluruh bangunan. Bangunan itu sendiri jauh lebih panjang 

daripada lebarnya. Di bagian depannya terdapat semacam serambi terbuka yang pada ketiga sisinya 

dikelilingi oleh tiang-tiang yang tak terlalu tinggi. Pada sisi keempat tiang-tiangnya lebih tinggi dan di 

belakangnya terdapat sebuah ruangan yang luasnya hampir seluas serambi itu sendiri. Dalam ruang 

tersebut, kursi-kursi bagi para anggota sidang ditata di atas semacam podium berbentuk setengah 

lingkaran, sedikit lebih tinggi dari permukaan lantai. Kursi yang diperuntukkan bagi imam besar 

terletak lebih tinggi dari kursi-kursi lainnya. Terdakwa yang diadili berdiri di tengah kursi-kursi yang 

berbentuk setengah lingkaran itu. Para saksi dan para penggugat berdiri di samping atau di belakang 

terdakwa. Terdapat tiga pintu di belakang kursi-kursi para hakim yang menuju ke suatu ruangan lain 

yang juga dipenuhi kursi. Ruangan ini dipergunakan sebagai tempat konsultasi rahasia. Pintu-pintu 

masuk yang ditempatkan di sisi kanan dan sisi kiri ruangan ini terbuka ke pengadilan bagian dalam, 

yang berbentuk bulat, seperti bagian belakang bangunan. Mereka yang meninggalkan ruangan lewat 

pintu sisi kanan akan melihat di sebelah kiri pengadilan, pintu gerbang yang menuju ke penjara 

bawah tanah yang digali di bawah ruangan. Ada banyak kamar-kamar penjara bawah tanah di sana. 

Di salah satu penjara inilah di kemudian hari Petrus dan Yohanes dikurung sepanjang malam, ketika 

mereka menyembuhkan seorang yang lumpuh di Bait Allah sesudah Pentakosta. Baik rumah maupun 

balai pengadilan dipenuhi suluh dan lentera-lentera, yang menjadikannya terang-benderang 

bagaikan siang hari. Ada suatu perapian besar dinyalakan di tengah beranda, di masing-masing 

sisinya terdapat pipa-pipa yang berfungsi sebagai cerobong asap. Di sekeliling perapian berdirilah 

para prajurit, hamba-hamba rendahan, para saksi dari kalangan rendah yang telah menerima suap 

untuk memberikan kesaksian-kesaksian palsu. Beberapa perempuan juga ada di sana, tugasnya 

adalah menuangkan sejenis minuman merah bagi para prajurit dan memanggang roti, dengan 

melakukan pekerjaan ini mereka menerima sedikit upah. 

 

Sebagian besar dari para hakim telah duduk di sekitar Kayafas, sementara yang lain menyusul tak 

lama kemudian. Serambi hampir penuh sesak, antara saksi-saksi benar dan saksi-saksi palsu, 

sementara banyak orang lainnya berusaha masuk guna memuaskan rasa ingin tahu, tetapi mereka 

tidak diperkenankan masuk. Petrus dan Yohanes masuk ke pengadilan bagian luar dengan 

berpakaian bagaikan seorang pesuruh, sesaat sebelum Yesus digiring masuk. Yohanes berhasil 

menerobos ke pengadilan bagian dalam dengan bantuan seorang hamba yang ia kenal. Pintu 

langsung ditutup tepat di belakangnya. Sebab itu Petrus, yang agak sedikit di belakang, tertinggal di 



  

 

luar. Ia mohon pada seorang hamba perempuan untuk membukakan pintu baginya, tetapi 

perempuan itu menolak meskipun Petrus dan Yohanes telah memohon dengan sangat kepadanya. 

Petrus akan terpaksa tinggal di luar seandainya Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea, yang datang 

tepat pada saat itu, tidak membawanya masuk bersama mereka. Kedua rasul itu kemudian 

mengembalikan mantol pinjaman mereka dan menempatkan diri di suatu tempat di mana mereka 

dapat melihat para hakim dan mendengarkan segala sesuatu yang terjadi. 

 

Kayafas duduk di tengah podium yang agak tinggi, dan tujuhpuluh anggota Sanhedrin ada di 

sekelilingnya, sementara para pejabat, para ahli Taurat dan para tua-tua berdiri di kanan kirinya 

serta saksi-saksi palsu di belakang mereka. Prajurit-prajurit ditempatkan mulai dari kaki podium 

hingga ke pintu serambi di mana Yesus akan digiring masuk. Wajah Kayafas serius menyeramkan, 

tetapi keseriusannya disertai pula dengan tanda-tanda pasti dendam terpendam dan maksud-

maksud jahat. Kayafas mengenakan mantol panjang berwarna merah kusam, dengan sulaman 

bunga-bunga dan jumbai-jumbai emas yang diikatkan di bahu dan dada, juga jumbai-jumbai di 

bagian depan dengan gesper-gesper emas. Hiasan kepalanya tinggi, berhiaskan pita-pita yang 

terjuntai, sisi-sisinya terbuka, agak serupa dengan mitra uskup. Kayafas bersama para anggota 

sidang agung telah menunggu beberapa waktu lamanya. Ia begitu tak sabar hingga beberapa kali 

bangkit berdiri, pergi ke bagian luar pengadilan dengan jubah kebesarannya, dan bertanya dengan 

marah apakah Yesus dari Nazaret akan datang atau tidak. Ketika melihat arak-arakan datang 

mendekat, ia pun segera kembali ke tempat duduknya. 

 

 

 

Yesus di Hadapan Kayafas 

 

Yesus digiring masuk ke balai pengadilan. Khalayak ramai menyambut-Nya dengan sorak cemooh. 

Ketika Yesus berjalan melewati Petrus dan Yohanes, Ia melihat mereka dengan ekor mata-Nya, tanpa 

memalingkan wajah-Nya, agar jangan terungkap identitas mereka. Begitu Ia tiba di ruang sidang, 

Kayafas berseru dengan suara lantang, “Engkau datang juga akhirnya, Kau musuh Allah, Kau si 

penghujat, yang mengganggu ketenangan malam yang kudus ini!” Tabung yang berisikan tuduhan-

tuduhan Hanas, lambang kekuasaan olok-olok yang ada di tangan Yesus, segera dibuka dan dibaca. 

 

Kayafas berbicara menggunakan kata-kata yang paling menghina. Lagi, para prajurit pembantu 

menyiksa serta menganiaya Tuhan kita seraya berteriak, “Jawab segera! Berbicaralah! Apakah Kau 

bisu?” Kayafas, yang perangainya luar biasa congkak dan sombong, menjadi lebih murka daripada 

Hanas. Ia mencecar-Nya dengan seribu satu pertanyaan. Tetapi, Yesus berdiri di hadapannya diam 

membisu dengan mata-Nya memandang ke lantai. Para prajurit pembantu berusaha memaksa-Nya 

berbicara dengan pukulan yang bertubi-tubi. Seorang anak yang jahat, menekankan ibu jarinya ke 

atas bibir Yesus, sembari mengejek menantang-Nya untuk menggigit. Lalu, para saksi-saksi dipanggil. 

Pertama adalah saksi-saksi dari kalangan terendah, yang tuduhan-tuduhannya sama kacaunya dan 



  

 

sama berubah-ubahnya seperti yang mereka ajukan di hadapan pengadilan Hanas. Tak satu pun dari 

tuduhan tersebut dapat dipergunakan oleh sidang. Sebab itu, Kayafas berpaling kepada saksi-saksi 

utama, yakni kaum Farisi dan kaum Saduki, yang telah berkumpul dari segala penjuru negeri. Para 

saksi ini berusaha berbicara dengan tenang, tetapi ekspresi wajah dan sikap mereka mengungkapkan 

rasa iri dan dengki yang memenuhi hati mereka. Terus-menerus mereka mengulang dan mengulang 

lagi tuduhan-tuduhan yang sama, yang telah dijawab-Nya berulang kali: “Bahwa Ia menyembuhkan 

orang sakit dan mengusir setan dengan bantuan setan - bahwa Ia mencemarkan hari Sabat - 

menghasut rakyat untuk memberontak - menyebut kaum Farisi sebagai keturunan ular beludak dan 

orang-orang munafik - menubuatkan kehancuran Yerusalem - bergaul dengan para pemungut cukai 

dan orang-orang berdosa - mengumpulkan rakyat dan menyatakan diri sebagai raja, nabi dan Putra 

Allah.” Mereka mengajukan kesaksian “bahwa Ia senantiasa berbicara tentang kerajaan-Nya - bahwa 

Ia melarang perceraian - menyebut DiriNya sebagai Roti Hidup, dan mengatakan bahwa barangsiapa 

tidak makan daging-Nya dan minum darah-Nya tidak akan memiliki hidup yang kekal.” 

 

Begitulah mereka memutarbalikkan serta menyalahartikan sabda-sabda yang diucapkan-Nya, 

pengajaran-pengajaran yang diajarkan-Nya, dan perumpamaan-perumpamaan dengan mana Ia 

menerangkan pengajaran-Nya, menyampaikan kepada mereka persamaannya dengan kejahatan 

mereka. Namun demikian, para saksi ini saling bertentangan dalam pernyataan mereka. Satu orang 

mengatakan, “Ia menyebut DiriNya raja,” dan segera orang kedua menyanggahnya dengan 

mengatakan, “Tidak, Ia membiarkan orang menyebut-Nya demikian, tetapi, begitu mereka berusaha 

menjadikan-Nya raja, Ia melarikan diri.” Yang lain mengatakan, “Ia memaklumkan DiriNya sebagai 

Putra Allah,” tetapi, orang keempat menyelanya dengan mengatakan, “Tidak, Ia hanya menyebut diri 

sebagai Putra Allah sebab Ia melakukan kehendak Bapa SurgawiNya.” Beberapa dari para saksi 

mengatakan bahwa Ia telah menyembuhkan mereka, tetapi penyakit mereka itu kambuh kembali 

dan bahwa penyembuhan-Nya yang bohong-bohongan itu dilakukan melalui sihir. Begitu pula yang 

mereka katakan mengenai penyembuhan seorang yang lumpuh di kolam Betsaida, tetapi dengan 

memutarbalikkan fakta guna mengajukan tuduhan serupa. Namun, bahkan dalam tuduhan-tuduhan 

ini pun, mereka saling tak setuju, saling bertentangan satu sama lain. Kaum Farisi dari Seforis, 

dengan siapa Ia pernah berdebat perihal perceraian, menuduh-Nya mengajarkan ajaran-ajaran 

sesat. Seorang pemuda Nazaret, yang pernah ditolak-Nya sebagai murid, juga cukup keji untuk 

mengajukan kesaksian melawan Dia. 

 

Sesungguhnya, sama sekali mustahil membuktikan kebenaran satu tuduhan pun. Tampaknya, para 

saksi maju ke hadapan sidang semata-mata untuk menghina Yesus, lebih daripada membuktikan 

kebenaran tuduhan-tuduhan mereka. Sementara mereka saling berselisih satu sama lain, Kayafas 

dan beberapa anggota sidang lainnya menyibukkan diri dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada Yesus dan membelokkan jawaban yang disampaikan-Nya menjadi bahan olok-olok. 

“Keturunan raja manakah Engkau? Buktikan kuasa-Mu! Panggillah pasukan malaikat yang Kau sebut-

sebut di Taman Zaitun itu! Apakah yang telah Kau-lakukan dengan uang yang diserahkan kepada-Mu 

oleh para janda dan orang-orang tolol lainnya yang Engkau tipu dengan ajaran-ajaran palsu-Mu? 

Jawab segera; berbicaralah, - apakah Kau bisu? Adalah jauh lebih bijaksana jika Engkau tutup mulut 

sementara berada di antara khalayak ramai yang dungu: di sana, malahan Engkau berbicara terlalu 

banyak.” 



  

 

 

Segala pertanyaan ini disertai pukulan bertubi oleh para hamba rendahan dari para anggota 

pengadilan. Andai Tuhan kita tak ditopang dari atas, pastilah Ia tak akan bertahan hidup karena 

perlakuan yang demikian. Beberapa saksi yang tak bermoral berusaha membuktikan bahwa Ia 

adalah anak haram; tetapi yang lain memaklumkan bahwa BundaNya adalah seorang Perawan yang 

saleh, perawan Bait Allah, dan bahwa sesudahnya mereka menyaksikannya bertunangan dengan 

seorang yang takut akan Allah. Para saksi mencela Yesus dan para murid-Nya karena tidak 

mempersembahkan kurban di Bait Allah. Memang benar bahwa aku tidak pernah melihat, baik Yesus 

maupun para murid-Nya, mempersembahkan kurban di Bait Allah, selain dari anak domba Paskah. 

Tetapi, St. Yosef dan St. Anna, semasa hidup mereka, seringkali mempersembahkan kurban atas 

nama Kanak-kanak Yesus. Tetapi, bahkan tuduhan ini pun tampak konyol, sebab kaum Esseni tidak 

pernah mempersembahkan kurban, dan tak seorang pun beranggapan mereka bukan orang-orang 

baik karena tidak melakukannya. Para musuh Yesus masih terus menuduh-Nya sebagai seorang 

tukang sihir, dan Kayafas pun beberapa kali menegaskan bahwa keruwetan dalam pernyataan-

pernyataan para saksi ini semata-mata disebabkan oleh ilmu sihir. 

 

Beberapa orang menuduh-Nya makan anak domba Paskah sehari sebelum yang ditetapkan, 

karenanya bertentangan dengan hukum, dan bahwa tahun sebelumnya Ia mengadakan perubahan-

perubahan dalam tata-cara upacara Paskah. Tetapi para saksi saling berselisih pendapat satu sama 

lain sampai ke tahap yang begitu rupa, hingga Kayafas dan para pengikutnya mendapati, dengan 

sangat mendongkol dan geram, bahwa tak satu tuduhan pun dapat sungguh dibuktikan. Nikodemus 

dan Yusuf dari Arimatea dipanggil dan diperintahkan untuk menjelaskan bagaimana mungkin 

mereka membiarkan-Nya makan anak domba Paskah pada hari yang tidak sesuai dengan yang 

ditetapkan, di salah satu ruangan milik mereka. Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea berhasil 

membuktikan dari tulisan-tulisan kuno bahwa sejak masa silam, orang-orang Galilea diperkenankan 

makan Paskah sehari sebelumnya dari bangsa Yahudi lainnya. Mereka juga menambahkan bahwa 

setiap bagian upacara telah dilakukan sesuai ketentuan hukum, dan bahwa orang-orang dari Bait 

Allah hadir pada perjamuan itu. Hal ini cukup membingungkan para saksi. Nikodemus semakin 

menambah geram para musuh Yesus dengan menerangkan secara gamblang bagian dari dokumen-

dokumen tersebut yang membuktikan hak orang-orang Galilea, dan menjelaskan mengapa hak 

istimewa ini diberikan. Maksudnya begini: segala kurban tidak akan mungkin terselesaikan hingga 

hari Sabat jika sedemikan banyak orang yang berkumpul bersama untuk merayakan Paskah, 

seluruhnya diwajibkan untuk menyelenggarakan upacara pada hari yang sama; dan meskipun orang-

orang Galilea tidak senantiasa mempergunakan hak istimewa ini, namun adanya ketentuan tersebut 

dapat dibuktikan secara meyakinkan oleh Nikodemus. Murka kaum Farisi semakin meluap-luap oleh 

pernyataannya bahwa para anggota sidang telah dilecehkan begitu rupa oleh pertentangan-

pertentangan yang menyolok dalam pernyataan para saksi, dan bahwa cara mereka menangani 

keseluruhan perkara ini, yang dilakukan dengan darurat serta tergesa-gesa, menunjukkan bahwa 

maksud jahat dan iri hati merupakan satu-satunya motivasi yang merasuki hati para pendakwa; 

mendorong mereka untuk mengajukan perkara tepat pada saat semua orang sedang sibuk 

mempersiapkan perayaan yang paling agung sepanjang tahun. Mereka memandang Nikodemus 

dengan amat gusar, tetapi tak mampu menjawab, melainkan melanjutkan menanyai para saksi 

dengan sikap terlebih lagi tergesa dan sembrono. 

 



  

 

Akhirnya, tampil dua saksi yang mengatakan, “Orang ini mengatakan, `Aku akan merobohkan Bait 

Allah ini yang dibuat oleh tangan manusia, dan dalam tiga hari Aku akan mendirikan yang lain, yang 

bukan buatan tangan manusia.'” Tetapi, bahkan kesaksian ini pun menimbulkan pertentangan 

pendapat di antara para saksi, sebab seorang mengatakan bahwa si Tertuduh hendak mendirikan 

suatu Bait Allah yang baru, dan bahwa Ia makan perjamuan Paskah di suatu tempat yang tak lazim, 

sebab Ia menghendaki robohnya Bait Allah yang lama. Tetapi, yang lain lagi mengatakan, “Bukan 

begitu, rumah di mana Ia makan perjamuan Paskah dibangun oleh tangan-tangan manusia, 

karenanya pastilah bukan itu yang Ia maksudkan.” 

 

Geram dan murka Kayafas tak terlukiskan, sebab perlakuan keji yang diderita Yesus, kesabaran ilahi-

Nya yang sungguh mengagumkan, dan saling pertentangan di antara para saksi, sudah mulai 

membangkitkan kesan mendalam pada banyak orang yang hadir. Beberapa sorak cemooh terhadap 

sidang terdengar, dan hati sebagian orang telah begitu tersentuh hingga mereka tak mampu lagi 

mengabaikan suara hati nurani mereka. Sepuluh orang prajurit meninggalkan pengadilan dengan 

dalih sakit, namun sesungguhnya mereka dikuasai oleh perasaan mereka. Ketika berjalan melewati 

tempat di mana Petrus dan Yohanes berdiri, mereka berkata, “Ketenangan Yesus dari Nazaret, di 

tengah perlakuan yang begitu keji, sungguh di luar batas manusiawi; mampu mencairkan hati baja 

sekali pun. Yang mengherankan adalah bumi tidak terbuka dan menelan orang-orang lalim seperti 

para pendakwa-Nya itu. Katakanlah, kemanakah kami harus pergi?” Kedua rasul tidak mempercayai 

kata-kata para prajurit itu dan beranggapan bahwa mereka sekedar mencari cara untuk 

menyingkapkan identitas mereka. Mungkin juga mereka khawatir kalau-kalau dikenali oleh mereka 

yang ada di sekitar sana dan dilaporkan sebagai murid Yesus. Jadi, mereka hanya menjawab dengan 

nada sedih, “Jika kebenaran memanggilmu, ikutilah, maka segala sesuatu akan datang dengan 

sendirinya.” Segera para prajurit itu keluar pengadilan dan meninggalkan Yerusalem tak lama 

sesudahnya. Mereka bertemu dengan orang-orang di pinggiran kota, yang mengarahkan mereka ke 

gua-gua yang terhampar di selatan Yerusalem, di seberang Bukit Sion, di mana banyak dari para rasul 

menyembunyikan diri. Para rasul pada mulanya sangat terkejut melihat orang-orang asing memasuki 

tempat persembunyian mereka. Tetapi, para prajurit itu segera melenyapkan segala ketakutan 

mereka dan menceritakan kepada para rasul mengenai sengsara Yesus. 

 

Murka Kayafas, yang telah membuatnya frustrasi, mulai meledak oleh pernyataan-pernyataan kedua 

saksi terakhir yang saling bertentangan itu. Ia bangkit dari kursinya, menghampiri Yesus dan berkata, 

“Tidakkah Engkau memberi jawab atas tuduhan-tuduhan saksi-saksi ini terhadap Engkau?” 

 

Yesus tidak mengangkat muka-Nya ataupun memandang pada imam besar. Hal ini membuat Kayafas 

naik pitam hingga puncaknya. Para prajurit pembantu menangkap isyarat ini. Mereka menjambak 

rambut Tuhan kita, menarik kepala-Nya ke belakang, lalu mendaratkan pukulan-pukulan di bawah 

dagu-Nya. Tetapi, tetap saja Yesus menatap ke lantai. Kayafas mengedangkan kedua tangannya dan 

berseru penuh amarah, “Demi Allah yang hidup, katakanlah kepada kami, apakah Engkau Mesias, 

Anak Allah, atau tidak.”   

 



  

 

Terjadilah suatu jeda yang hening dan tegang beberapa saat lamanya. Lalu, Yesus dalam suara yang 

agung dan ilahi menjawab, “Engkau telah mengatakannya. Akan tetapi, Aku berkata kepadamu, 

mulai sekarang kamu akan melihat Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang Mahakuasa dan 

datang di atas awan-awan di langit.” Sementara Yesus mengucapkan kata-kata ini, aku melihat suatu 

sinar terang menyelubungi-Nya. Surga terbuka di atas kepala-Nya. Aku melihat Bapa yang Kekal, 

tetapi tak ada kata-kata manusia yang dapat menggambarkan pemandangan gerak batin yang kala 

itu menguasaiku dalam penyerahan diri total kepada-Nya. Aku juga melihat malaikat-malaikat dan 

doa orang-orang benar membubung naik ke hadapan tahta Allah. 

 

Pada saat yang sama, aku merasa jurang neraka menganga lebar bagaikan sebuah meteor yang 

bernyala-nyala di kaki Kayafas. Jurang itu penuh dengan setan-setan mengerikan, hanya suatu kabut 

tipis saja yang tampak memisahkan Kayafas dari kegelapan neraka. Aku dapat melihat angkara 

murka iblis yang menguasai hatinya, dan seluruh kediamannya tampak bagiku bagaikan neraka. Pada 

saat Tuhan kita mengucapkan kata-kata khidmad, “Akulah Kristus, Putra Allah yang hidup,” tampak 

neraka bergoncang hebat dari satu sisi ke sisi lainnya, lalu, seolah meledak dan membanjiri setiap 

orang dalam rumah Kayafas dengan perasaan benci yang berlipat terhadap Kristus. Hal-hal seperti ini 

senantiasa diperlihatkan kepadaku dalam rupa obyek jasmaniah, yang menjadikannya lebih mudah 

dimengerti dan menanamkannya secara lebih jelas dan kuat dalam benak. Sebab, kita sendiri pun 

adalah makhluk-makhluk jasmaniah, fakta-fakta lebih mudah dijelaskan kepada kita jika dinyatakan 

melalui sarana ini. Keputusasaan dan angkara murka yang diakibatkan oleh kata-kata ini terhadap 

neraka, digambarkan kepadaku dalam rupa ribuan sosok menyeramkan di berbagai penjuru. Aku 

ingat melihat, di antara hal-hal mengerikan lainnya, sejumlah sosok hitam kecil, bagaikan anjing 

dengan cakar-cakarnya, yang berjalan dengan kaki-kaki belakang mereka. Aku tahu pada waktu itu 

kejahatan apa yang dinyatakan oleh penglihatan ini, tetapi aku tak dapat mengingatnya lagi 

sekarang. Aku melihat sosok-sosok menjijikkan ini memasuki tubuh sebagian besar mereka yang 

hadir di sana, atau bertengger di atas kepala atau pundak mereka. Juga, pada waktu itu aku melihat 

iblis-iblis mengerikan muncul dari makam-makam di seberang Sion. Aku percaya mereka adalah roh-

roh jahat. Aku melihat di sekitar Bait Allah banyak penglihatan-penglihatan lain, yang menyerupai 

para tahanan yang dibelenggu dengan rantai-rantai. Aku tidak tahu apakah mereka adalah iblis, atau 

jiwa-jiwa yang dikutuk untuk tinggal di bagian bumi tertentu, dan lalu pergi ke limbo, yang oleh 

hukuman mati yang dijatuhkan atas Tuhan kita, telah terbuka bagi mereka. 

 

Sungguh sulit menjelaskan fakta-fakta ini, khawatir kalau-kalau menggoncang iman mereka yang 

tidak memiliki pengertian akan hal-hal demikian. Tetapi, orang-orang yang melihat merasakannya 

dan hal-hal ini seringkali mengakibatkan bulu kuduk merinding. Aku pikir Yohanes melihat sebagian 

dari penglihatan-penglihatan ini, sebab aku mendengarnya berbicara tentang hal ini sesudahnya. 

Semua orang, yang hatinya tidak rusak sama sekali, merasakan kengerian dahsyat atas peristiwa-

peristiwa ini. Tetapi, mereka yang keras hati, tak merasakan apa-apa, selain dari meningkatnya 

kebencian dan murka terhadap Tuhan kita. 

 

Kayafas kemudian bangkit berdiri dan, didorong oleh setan, menjumput ujung mantolnya, lalu 

mengoyakkannya dengan pisau, serta merobekkannya dari ujung ke ujung, seraya berseru dengan 

suara nyaring, “Ia menghujat Allah. Untuk apa kita perlu saksi lagi? Sekarang telah kamu dengar 



  

 

hujat-Nya. Bagaimana pendapat kamu?” Semua yang hadir di sana bangkit berdiri dan berseru 

dengan kejahatan yang mencengangkan, “Ia harus dihukum mati!” 

 

Sepanjang peristiwa ngeri ini, para iblis berada dalam puncak kegembiraan. Tampaknya mereka 

sepenuhnya memegang kendali atas, bukan hanya para musuh Yesus, tetapi juga para pengikut dan 

pendukungnya yang pengecut. Tampak padaku, kuasa kegelapan memaklumkan kemenangannya 

atas terang. Sedikit di antara yang hadir, yang dalam hatinya masih tersisa seberkas cahaya samar, 

dihinggapi ketakutan luar biasa hingga mereka segera beranjak pergi dengan menyelubungi kepala 

mereka. Saksi-saksi dari kalangan yang lebih tinggi tak sekeras yang lain, hati nurani mereka terkoyak 

oleh sesal mendalam. Mengikuti jejak orang-orang terdahulu, mereka meninggalkan pengadilan 

sesegera mungkin. Sisanya berkerumun sekeliling perapian di serambi, makan dan minum setelah 

menerima upah penuh atas apa yang telah mereka lakukan. Imam besar kemudian berkata kepada 

para prajurit pembantu, “Aku serahkan raja ini ke dalam kuasa kalian. Berikan kepada si penghujat 

ini ganjaran yang setimpal bagi-Nya.” Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, ia mengundurkan 

diri bersama para anggota sidang ke dalam ruangan bundar di belakang ruangan pengadilan, yang 

tak terlihat dari serambi. 

 

Di tengah dukacita pahit yang meliputi hati Yohanes, pikirannya melayang kepada Bunda Yesus. Ia 

khawatir kalau-kalau berita ngeri hukuman mati atas diri Putranya disampaikan kepadanya dengan 

tiba-tiba, atau bahkan mungkin para musuh menyampaikannya dengan cara yang keji tanpa 

perasaan. Sebab itu, ia menatap Yesus dan berkata dengan suara lirih, “Tuhan, Engkau tahu 

mengapa aku meninggalkan-Mu.” Pergilah ia bergegas mencari Santa Perawan, sebab ia diutus oleh 

Yesus Sendiri. Petrus dikuasai oleh perasaan cemas dan duka, yang menyatu dalam tubuhnya yang 

penat letih, membuatnya menggigil. Sebab itu, sementara dinginnya fajar mulai merayap, ia pergi ke 

perapian di mana banyak orang berdiang menghangatkan diri. Sedapat mungkin ia menyembunyikan 

kesedihan hatinya dari hadapan mereka, sebab ia tak dapat memutuskan untuk pulang dan 

meninggalkan Guru-nya terkasih seorang diri. 

 

 

 

Penghinaan yang Diderita Yesus dalam Pengadilan Kayafas 

 

Segera setelah Kayafas dan para anggota sidang lainnya meninggalkan ruang pengadilan, 

segerombolan orang jahat - yang paling keji dari antara manusia - mengerubungi Yesus bagaikan 

sekawanan tawon yang marah. Mereka mulai melancarkan kepada-Nya segala bentuk penghinaan 

yang ada dalam benak mereka. Bahkan selama jalannya sidang, sementara saksi-saksi berbicara, 

para prajurit pembantu dan beberapa yang lain tak dapat menahan diri untuk melampiaskan 

kebrutalan mereka. Mereka menjambaki rambut-Nya, mencabuti jenggot-Nya, meludahi wajah-Nya, 

menghujani-Nya dengan tinju dan pukulan mereka, melukai tubuh-Nya dengan tongkat-tongkat 

berujung runcing, dan bahkan menusukkan jarum-jarum ke tubuh-Nya. Tetapi, ketika Kayafas 



  

 

meninggalkan aula, kebiadaban mereka tak terbatas lagi. Pertama-tama mereka mengenakan 

sebuah mahkota dari jerami dan kulit kayu di atas kepala-Nya. Lalu mereka melepaskannya, 

sekaligus menyalami-Nya dengan ejek penghinaan, seperti, “Lihatlah, Putra Daud mengenakan 

mahkota ayahandanya.” “Seorang yang lebih besar dari Salomo ada di sini; inilah raja yang 

mempersiapkan perjamuan nikah bagi puteranya.” Begitulah mereka menjadikan bahan ejekan 

segala kebenaran abadi yang telah Ia ajarkan dalam bentuk perumpamaan kepada mereka, padahal 

Ia datang dari surga demi keselamatan mereka. Sembari mengulang kata-kata cemooh ini, mereka 

terus melancarkan tinju dan pukulan tongkat mereka serta meludahi wajah-Nya. Lalu, mereka 

mengenakan sebuah mahkota buluh di atas kepala-Nya, menanggalkan jubah-Nya, lalu mengenakan 

di atas pundak-Nya sehelai mantol usang yang telah koyak, yang panjangnya tak sampai ke lutut-

Nya. Di sekeliling leher-Nya, mereka mengalungkan sebuah rantai besi yang panjang, dengan sebuah 

cincin besi di masing-masing ujungnya; permukaan cincin dipasangi ujung-ujung runcing, yang 

merobek serta mengoyak kedua lutut-Nya sementara Ia berjalan. Lagi, mereka membelenggu kedua 

tangan-Nya, menyisipkan sebatang buluh dalam genggaman-Nya dan membasahi wajah Ilahi-Nya 

dengan ludah. Mereka telah melemparkan segala jenis kotoran ke atas rambut-Nya, juga ke dada-

Nya, pula ke atas mantol usang-Nya. Mereka menyelubungi kedua mata-Nya dengan selembar lap 

kotor, memukuli-Nya, seraya berseru dengan suara lantang, “Cobalah katakan kepada kami, hai 

Mesias, siapakah yang memukul Engkau?” Ia tak menjawab sepatah kata pun, hanya mendesah, dan 

berdoa dalam hati-Nya bagi mereka. 

 

Setelah begitu banyak olok-olok dan penghinaan, mereka merenggut rantai yang tergantung pada 

leher-Nya, lalu menyeret-Nya ke ruang di mana para anggota sidang mengundurkan diri. Dengan 

tongkat-tongkat, mereka memaksa-Nya masuk sambil berteriak riuh-rendah, “Majulah, hai Engkau 

Raja Jerami! Tampilkan DiriMu di hadapan sidang dengan lambang kerajaan-Mu, kami takluk pada-

Mu.” Sebagian besar anggota sidang, dengan Kayafas sebagai pemimpin, masih berada dalam 

ruangan. Mereka menyaksikan adegan memalukan yang dilakonkan ini dengan gembira dan sukaria, 

melihat dengan senang upacara-upacara yang paling kudus dijadikan bahan ejekan. Para pengawal 

yang tak berperikemanusiaan itu menaburi-Nya dengan lumpur dan meludahi-Nya, dengan lagak 

serius mereka berkata, “Terimalah urapan nabi - urapan kerajaan.” Lalu, dengan kurangajar mereka 

menirukan upacara pembaptisan dan juga meniru-nirukan tindakan saleh Magdalena ketika 

menuangkan minyak wangi ke atas kepala-Nya. “Bagaimana Engkau berpikir,” kata mereka, “dapat 

menghadap sidang dalam keadaan seperti ini? Engkau membersihkan orang lain, tapi DiriMu Sendiri 

tidak Engkau bersihkan. Baiklah, kami akan segera membersihkan-Mu.” Mereka mengambil sebuah 

baskom berisi air kotor yang mereka siramkan ke wajah dan bahu-Nya, sementara mereka berlutut 

di hadapan-Nya seraya berseru, “Lihatlah, urapan-Mu yang kudus. Lihatlah minyak wangi seharga 

tigaratus dinar. Engkau telah dibaptis di kolam Betsaida.” Dengan bertingkah demikian, mereka 

bermaksud mengejek sikap hormat dan sembah sujud yang dilakukan oleh Magdalena, saat ia 

menuangkan minyak narwastu yang mahal ke atas kepala-Nya, di rumah orang Farisi. 

 

Melalui kata-kata cemooh mereka mengenai pembaptisan-Nya di kolam Betsaida, mereka 

menunjukkan, walau secara tak sengaja, persamaan antara Yesus dan anak domba Paskah. Sebab 

anak-anak domba Paskah dibersihkan terlebih dahulu di suatu kolam dekat gerbang Probatica, lalu 

dibawa ke kolam Betsaida, di mana mereka menjalani suatu upacara pemurnian lagi, sebelum 

akhirnya dibawa ke Bait Allah untuk dikurbankan. Para musuh Yesus juga menyinggung orang yang 



  

 

lumpuh selama tigapuluh delapan tahun, yang disembuhkan Yesus di kolam Betsaida. Sebab, aku 

melihat orang ini mungkin dibasuh atau dibaptis di sana. Aku katakan mungkin dibasuh atau 

dibaptis, sebab aku tidak ingat persis peristiwa itu. 

 

Mereka kemudian menyeret Yesus keliling ruangan di hadapan segenap para anggota sidang yang 

terus berkata-kata kepada-Nya dengan kata-kata yang mencela serta menghina. Setiap wajah 

tampak diliputi kekejian dan murka iblis, semua tampak gelap, ruwet serta mengerikan. Sebaliknya, 

Tuhan kita, sejak dari saat Ia memaklumkan Diri sebagai Putra Allah, senantiasa diselubungi oleh 

sinar halo. Banyak dari para anggota sidang yang tampaknya bingung atas kenyataan ini. Mereka 

diliputi kengerian hebat mendapati bahwa baik kekejian maupun penghinaan tak dapat mengubah 

ekspresi agung yang terpancar dari wajah-Nya.    

 

Sinar halo yang bercahaya di sekeliling Yesus sejak saat Ia memaklumkan Diri sebagai Kristus, Putra 

Allah yang Hidup, semakin mengobarkan amarah para musuh-Nya. Sinar itu begitu cemerlang, 

hingga mereka tak sanggup melihatnya. Aku percaya bahwa tujuan mereka menyelubungi kepala-

Nya dengan lap kotor adalah untuk memadamkan cahaya-Nya. 

 

 

Penyangkalan Petrus 

 

Pada saat Yesus mengucapkan kata-kata, “Engkau telah mengatakannya,” dan imam besar 

mengoyakkan jubahnya, seluruh ruangan bergema dengan teriakan hiruk-pikuk. Petrus dan Yohanes, 

yang berduka begitu hebat sepanjang segala peristiwa itu berlangsung, dan yang harus menyaksikan 

semuanya tanpa mampu berbuat apa-apa, tak sanggup lagi melihatnya. Sebab itu, Petrus bangkit 

berdiri meninggalkan ruangan. Yohanes menyusul sesudahnya. Yohanes pergi kepada Santa 

Perawan, yang tinggal di rumah Marta bersama para perempuan kudus. Tetapi kasih Petrus 

terhadap Yesus begitu besar, ia tak dapat memutuskan untuk meninggalkan-Nya. Hatinya meledak 

dalam duka, dan ia pun menangis dengan pedih, walau ia telah berusaha keras menahan serta 

menyembunyikan airmatanya. Mustahil baginya untuk tetap tinggal di balai pengadilan, sebab 

emosinya yang meluap melihat sengsara Guru-nya terkasih pastilah akan mengungkapkan jati 

dirinya. Sebab itu ia pergi ke serambi dan mendekati perapian, di mana sekelilingnya para prajurit 

dan orang banyak duduk berdiang sambil membicarakan dengan cara yang paling menyebalkan dan 

tanpa perasaan mengenai sengsara Yesus, menceritakan apa yang telah mereka sendiri perbuat 

terhadap-Nya. Petrus diam saja. Tetapi kebisuannya dan raut wajahnya yang sedih membuat orang-

orang yang ada di sana menaruh curiga. Tengah mereka berbicara, seorang hamba perempuan 

datang ke perapian. Ia menatap Petrus dengan tajam dan berkata, “Engkau juga selalu bersama-

sama dengan Yesus, orang Galilea itu.” Kata-kata ini mengagetkan Petrus dan membuatnya gelisah. 

Ia gemetar membayangkan apa yang akan terjadi jika ia mengatakan kebenaran di hadapan kawan-

kawannya yang brutal itu. Karenanya, ia segera menjawab, “Bukan, aku tidak kenal Dia!”  Petrus 

bangkit berdiri dan beranjak meninggalkan serambi. Saat itu ayam berkokok di suatu tempat di 

pinggiran kota. Aku tidak ingat aku mendengarnya, tetapi aku merasakan bahwa ayam berkokok. 



  

 

Sementara Petrus berjalan keluar, seorang hamba perempuan lain menatapnya dan berkata kepada 

mereka yang bersamanya, “Engkau juga seorang dari mereka!” Orang-orang yang bersama 

perempuan itu segera menanyai Petrus apakah benar perkataan hamba perempuan itu, “Bukankah 

engkau salah seorang dari murid Orang itu?” Petrus bahkan lebih terkejut lagi dari sebelumnya, dan 

ia mempertegas penyangkalannya dengan mengatakan, “Bukan, aku tidak kenal Dia!” 

 

Petrus meninggalkan pengadilan bagian dalam dan pergi ke bagian luar. Ia menangis. Begitu hebat 

rasa cemas dan dukanya, hingga sedikit pun ia tidak memikirkan kata-kata yang baru saja ia ucapkan. 

Pengadilan bagian luar dipadati banyak orang, beberapa orang bahkan memanjat dinding atas agar 

dapat mendengarkan apa yang terjadi dalam ruang pengadilan, di mana mereka tidak 

diperkenankan masuk. Beberapa dari antara para murid juga ada di sana, sebab rasa cemas mereka 

terhadap Yesus begitu besar hingga mereka tak dapat tinggal menyembunyikan diri di gua-gua 

Hinnom. Mereka bergegas datang kepada Petrus dan dengan airmata bercucuran menghujaninya 

dengan pertanyaan seputar Guru mereka terkasih. Tetapi Petrus begitu gelisah dan khawatir 

identitasnya akan terungkap. Sebab itu, dengan singkat ia menyuruh mereka pergi, sebab berbahaya 

keadaannya apabila mereka tinggal. Lalu ia cepat-cepat pergi. Petrus melampiaskan dukacitanya 

yang hebat, sementara mereka bergegas meninggalkan kota. Aku mengenali di antara para murid 

itu, yang berjumlah sekitar enambelas orang: Bartolomeus, Nataniel, Saturninus, Yudas Barsabeas, 

Simon, yang kelak menjadi Uskup Yerusalem, Zakheus, dan Manahem, yang buta sejak lahir dan 

dicelikkan oleh Tuhan kita. 

 

Petrus tak dapat merasa tenang di mana pun. Kasihnya yang begitu besar kepada Yesus 

mendesaknya untuk kembali ke pengadilan bagian dalam. Ia diperkenankan masuk ke bagian dalam, 

sebab sebelumnya Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus telah membawanya masuk. Ia tidak masuk 

kembali ke serambi, melainkan berbelok ke kanan, menuju ruangan bundar yang ada di belakang 

ruang pengadilan, di mana Yesus sedang menderita segala penghinaan dan aniaya dari para musuh-

Nya yang kejam. Petrus berjalan takut-takut menuju pintu. Ia sepenuhnya sadar bahwa mereka 

semua yang ada di sana mencurigainya sebagai pengikut Yesus, namun demikian ia tak dapat tinggal 

di luar. Kasihnya kepada Guru-nya mendorongnya untuk melangkah maju. Ia memasuki ruangan, 

melangkahkan kaki, dan segera berdiri di tengah gerombolan orang-orang brutal yang memuaskan 

mata mereka yang keji dengan sengsara Yesus. Saat itu mereka sedang menyeret-Nya dengan bengis 

ke depan dan ke belakang dengan mahkota jerami di atas kepala-Nya. Yesus menatap sekilas kepada 

Petrus dengan tatapan duka yang tajam, yang menyayat hatinya yang terdalam. Sementara ia begitu 

cemas dan was-was, saat itulah ia mendengar beberapa orang di sana berteriak, “Siapa gerangan 

orang itu?” Petrus berbalik kembali dan mendapati orang-orang di serambi sedang mengamatinya. 

Petrus berjalan menuju perapian dan berdiang di sana beberapa waktu lamanya. Beberapa orang, 

yang mengamat-amati wajahnya yang gelisah, mulai berbicara mengenai Yesus dengan kata-kata 

mengejek. Salah seorang dari antara mereka berkata kepadanya, “Pasti engkau juga salah seorang 

dari murid-Nya; apalagi engkau seorang Galilea! itu nyata dari bahasamu.” Petrus bangkit berdiri, 

hendak meninggalkan tempat itu, ketika saudara lelaki Malkhus menghampirinya dan berkata, 

“Bukankah aku melihatmu di taman itu bersama-Nya? Bukankah engkau yang menetak telinga 

saudaraku hingga putus?”    

 



  

 

Petrus nyaris pingsan ketakutan. Ia mulai mengutuk dan menyumpah, “Aku tidak kenal orang itu!” 

Lalu, ia lari keluar dari serambi menuju pengadilan bagian luar. Ayam berkokok lagi, dan Yesus, yang 

pada saat itu digiring melintasi halaman, menatap pada rasul-Nya dengan tatapan antara belas 

kasihan bercampur dukacita. Tatapan Yesus ini menembusi hati Petrus hingga ke bagian yang 

terdalam - mengingatkan dalam benaknya, dengan cara yang paling tegas dan ngeri, akan kata-kata 

yang disampaikan Yesus sore sebelumnya: “Sebelum ayam berkokok dua kali, engkau telah 

menyangkal Aku tiga kali.” Ia telah lupa akan segala janji dan protes kerasnya kepada Tuhan kita, 

bahwa ia lebih suka mati daripada menyangkal-Nya. Ia telah lupa sama sekali akan peringatan yang 

disampaikan Tuhan kepadanya. Tetapi, saat Yesus menatapnya, ia merasakan betapa ngeri 

kesalahannya, dan hatinya hancur remuk karena kesedihan yang hebat. Ia telah menyangkal Tuhan-

nya, ketika Guru-nya terkasih itu dianiaya, dihina, dan diserahkan ke dalam tangan para hakim yang 

tidak adil; - ketika Ia menanggung segala sengsara-Nya itu dengan penuh kesabaran dan tanpa 

membuka mulut. Rasa sesalnya yang mendalam sungguh tak terlukiskan. Ia kembali ke pengadilan, 

menyelubungi wajahnya dan menangis sejadi-jadinya. Tak ada lagi rasa takut akan dikenali orang, ia 

siap memaklumkan kepada seluruh dunia, baik kesalahannya maupun tobatnya. 

 

Adakah orang yang berani memastikan bahwa ia akan memperlihatkan keberanian yang lebih 

daripada Petrus jika, dengan perangainya yang emosional dan berkobar-kobar, dihadapkan pada 

bahaya, perkara ataupun kesedihan yang sedemikian rupa, juga pada saat ketika segalanya berbaur 

antara ngeri, duka, dan letih oleh penderitaan sepanjang malam yang menyedihkan ini? Tuhan kita 

meninggalkan Petrus pada kekuatannya sendiri. Dan ia lemah, sama seperti kita semua yang 

melupakan kata-kata ini, “Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam 

pencobaan.” 

 

 

 

Bunda Maria di Kediaman Kayafas 

 

Santa Perawan senantiasa dipersatukan dengan Putra Ilahinya melalui hubungan batin rohani. Sebab 

itu, Bunda Maria senantiasa sepenuhnya sadar akan segala yang terjadi pada Yesus. Ia menderita 

bersama-Nya, serta mempersatukan diri dalam doa Putranya yang tak kunjung henti bagi para 

pembunuh-Nya. Namun demikian, naluri keibuan mendorongnya untuk memohon dengan sangat 

kepada Allah Yang Mahakuasa agar penderitaan ngeri itu dijauhkan daripada-Nya, dan agar Putranya 

diselamatkan dari sengsara yang demikian keji. Betapa ia rindu berada di sisi-Nya. Ketika Yohanes, 

yang meninggalkan balai pengadilan saat seruan mengerikan itu dimaklumkan, “Ia harus dihukum 

mati!”, datang ke rumah Lazarus guna menemuinya serta menceritakan secara terinci peristiwa 

ngeri yang baru saja ia saksikan, Bunda Maria, dan juga Magdalena serta beberapa perempuan 

kudus lainnya, meminta dengan sangat agar diantarkan ke tempat di mana Yesus menderita 

sengsara. Yohanes, yang meninggalkan sang Juruselamat hanya demi menghibur dia yang paling 

dikasihinya sesudah Guru Ilahi-nya, segera memenuhi permintaan mereka. Ia membimbing mereka 

menyusuri jalan-jalan yang hanya diterangi oleh cahaya rembulan yang temaram, dan yang dipadati 



  

 

oleh orang-orang yang bergegas pulang ke rumah masing-masing. Para perempuan kudus itu 

berkerudung rapat, tetapi isak-tangis yang tak kuasa mereka bendung membuat orang-orang yang 

berpapasan dengan mereka mengamati mereka dengan heran. Hati para perempuan kudus itu 

tersayat pilu oleh kata-kata ejekan dan cemooh yang mereka dengar tentang Yesus, yang dilontarkan 

oleh orang-orang yang ramai membicarakan penangkapan-Nya. Santa Perawan, yang senantiasa 

melihat dalam roh segala perlakuan biadab yang diderita Putranya terkasih, terus “menyimpan 

semua perkara itu di dalam hatinya.” Seperti Putranya, ia menderita tanpa membuka mulut. Tetapi, 

lebih dari satu kali ia sama sekali tak sadarkan diri. Beberapa murid Yesus, yang sedang dalam 

perjalanan kembali dari rumah Kayafas, melihatnya jatuh pingsan dalam pelukan para perempuan 

kudus. Tergerak oleh belas kasihan, mereka berhenti untuk memandangnya dengan penuh kasih 

sayang, serta menyalaminya dengan kata-kata ini, “Salam! Bunda yang berduka - salam, Bunda dari 

Yang Mahakudus dari Israel, yang paling berduka di antara semua ibunda!” Bunda Maria 

mengangkat kepalanya, menyampaikan terima kasih setulus hati, dan melanjutkan perjalanan 

dukanya. 

 

Ketika tiba dekat kediaman Kayafas, duka mereka disegarkan kembali oleh pemandangan akan 

sekelompok orang yang sedang sibuk bekerja di bawah tenda mempersiapkan salib untuk 

penyaliban Tuhan kita. Para musuh Yesus telah memberikan perintah bahwa salib harus segera 

dipersiapkan begitu Ia ditangkap, agar mereka, tanpa ditunda-tunda lagi, dapat melaksanakan 

hukuman mati. Mereka berharap dapat membujuk Pilatus agar menjatuhkan hukuman mati atas-

Nya. Para prajurit Romawi telah mempersiapkan salib bagi kedua penyamun. Para pekerja yang 

sekarang sedang mempersiapkan salib bagi Yesus sungguh mendongkol dipaksa mengerjakannya 

sepanjang malam. Mereka tidak berusaha menyembunyikan kedongkolan hati mereka, melainkan 

meluapkannya dengan kutuk dan sumpah serapah yang paling keji, yang menembusi hati Bunda 

Yesus yang amat lemah lembut dengan luka yang semakin dalam. Tetapi Bunda Maria berdoa bagi 

makhluk-makhluk ciptaan yang buta ini, yang tanpa mereka sadari, dengan berbuat demikian 

mereka telah menghujat Juruselamat yang akan segera wafat demi keselamatan mereka. 

 

Bunda Maria, Yohanes, dan para perempuan kudus melintasi pengadilan bagian luar yang 

berdampingan dengan tempat tinggal Kayafas. Mereka berhenti di bawah terop pintu gerbang yang 

menuju ke pengadilan bagian dalam. Hati Bunda Maria bersama Putra Ilahinya dan betapa sangat 

ingin ia melihat pintu itu terbuka, agar ia beroleh kesempatan untuk memandang-Nya lagi, sebab ia 

tahu bahwa hanya pintu itu saja yang memisahkannya dari penjara di mana Ia dikurung. Pintu itu 

akhirnya terbuka juga. Petrus menghambur keluar, wajahnya diselubungi mantolnya, ia meremas-

remas tangannya, dan menangis dengan teramat sedihnya. Dengan bantuan sinar suluh, ia segera 

mengenali Yohanes dan Santa Perawan. Tetapi, melihat mereka hanya semakin memperdalam 

perasaan sesalnya yang hebat yang telah dibangkitkan oleh tatapan Yesus dalam hatinya. Bunda 

Maria segera menghampirinya dan berkata, “Simon, katakanlah, aku mohon padamu, bagaimanakah 

keadaan Yesus, Putraku!” Kata-kata ini serasa mengiris-iris hati Petrus yang paling dalam. Ia bahkan 

tak sanggup menatap padanya, melainkan memalingkan muka, dan lagi, meremas-remas tangannya. 

Bunda Maria menghampirinya lebih dekat seraya berkata dengan suara gemetar menahan emosi, 

“Simon, anak Yohanes, mengapakah engkau tak menjawab aku?” - “Bunda!” jerit Petrus dengan 

nada duka, “Ya, Bunda, janganlah bertanya padaku - Putramu menderita sengsara lebih dari yang 

dapat diungkapkan kata-kata: janganlah bertanya padaku! Mereka telah menjatuhi-Nya hukuman 



  

 

mati, dan aku telah menyangkal-Nya tiga kali.” Yohanes datang untuk menanyakan beberapa 

pertanyaan lagi, tetapi Petrus sekonyong-konyong melarikan diri seolah telah kehilangan akal, ia 

tidak berhenti sejenak pun hingga tiba di gua di Bukit Zaitun - gua batu di mana jejak-jejak tangan 

Juruselamat kita secara ajaib tertera di atasnya. Aku percaya inilah gua di mana Adam melarikan diri 

dan menangis setelah ia jatuh dalam dosa. 

 

Santa Perawan hancur-luluh dalam kesedihan yang hebat mendengar dukacita yang menimpa hati 

Putra Ilahinya yang penuh belas kasih, mendengar dukacita DiriNya disangkal oleh murid yang 

pertama-tama mengenali-Nya sebagai Putra Allah yang Hidup. Ia tak kuasa menopang tubuhnya dan 

jatuh di atas lantai batu, di mana jejak-jejak tangan dan kakinya tertera hingga hari ini. Aku melihat 

batu-batu itu, yang disimpan di suatu tempat, tetapi saat ini aku tidak dapat mengingatnya di mana. 

Pintu gerbang tidak lagi tertutup, orang banyak itu membubarkan diri. Ketika Santa Perawan telah 

siuman kembali, ia mohon agar dibawa ke tempat di mana ia dapat berada sedekat mungkin dengan 

Putra Ilahinya. Sebab itu, Yohanes membimbingnya, dan juga para perempuan kudus lainnya, ke 

depan penjara di mana Yesus dikurung. Bunda Maria ada bersama Yesus dalam roh, dan Yesus 

bersama BundaNya. Tetapi, bunda yang penuh kasih sayang ini begitu ingin mendengar dengan 

telinganya sendiri, suara Putra Ilahinya. Ia mendengarkan dengan seksama, tetapi yang terdengar 

bukan hanya erangan-Nya, melainkan juga kata-kata cercaan yang dilontarkan oleh mereka yang di 

sekelilingnya. Mustahil bagi para perempuan kudus itu untuk tinggal lebih lama lagi di pengadilan 

tanpa menarik perhatian. Dukacita Magdalena begitu hebat, hingga ia tak sanggup lagi 

menyembunyikannya. Dan meskipun Santa Perawan, dengan bantuan rahmat istimewa dari Allah 

yang Mahakuasa, dapat tinggal tenang dan berwibawa di tengah sengsaranya, toh ia pun dikenali 

orang dan harus mendengar kata-kata cemooh yang keji seperti, “Bukankah ia ini ibunda dari Orang 

Galilea itu? Putranya pastilah dihukum mati, tetapi tidak sebelum perayaan, kecuali, jika Ia sungguh 

seorang penjahat besar.” 

 

Bunda Maria meninggalkan pengadilan dan pergi ke perapian di serambi, di mana sejumlah orang 

masih berdiri di sana. Ketika tiba di tempat di mana Yesus memaklumkan bahwa Ia adalah Putra 

Allah, dan orang-orang Yahudi yang jahat itu berteriak, “Ia harus dihukum mati!”, lagi, Bunda Maria 

lemas tak sadarkan diri. Yohanes dan para perempuan kudus menggendongnya pergi dalam keadaan 

lebih serupa mayat daripada seorang yang hidup. Orang-orang yang berada di sana tak mengatakan 

sepatah kata pun. Tampaknya mereka terkesima dan takjub, seperti yang akan terjadi di neraka 

apabila suatu makhluk surgawi lewat. 

 

Para perempuan kudus sekali lagi melewati tempat di mana salib sedang dipersiapkan. Para pekerja 

tampaknya harus menghadapi banyak kesulitan dalam menyelesaikannya, seperti yang dihadapi 

para hakim dalam menjatuhkan hukuman mati atas-Nya. Setiap saat mereka harus mengambil kayu-

kayu baru, sebab yang ini tidak cocok, dan yang lain pecah. Hal ini berlangsung terus hingga 

potongan-potongan kayu yang berbeda dipasangkan pada salib, sesuai kehendak Penyelenggaraan 

Ilahi. Aku melihat malaikat-malaikat yang membantu para pekerja ini untuk meneruskan pekerjaan 

mereka, dan tidak membiarkan mereka beristirahat hingga seluruhnya diselesaikan dengan cara 

yang layak dan pantas. Tetapi, ingatanku akan penglihatan ini tidak terlalu jelas. 



  

 

Yesus Dikurung Dalam Penjara Bawah Tanah 

 

Orang-orang Yahudi, setelah kehabisan tenaga melampiaskan kebiadaban mereka, mengurung Yesus 

dalam suatu bilik penjara yang kecil sepanjang sisa hari itu. Hanya dua prajurit pembantu saja yang 

masih tetap bersama-Nya; mereka pun segera digantikan oleh dua orang lainnya. Yesus masih 

terbalut dalam mantol usang yang kotor dan tubuh-Nya penuh ludah serta kotoran-kotoran lain yang 

mereka lemparkan kepada-Nya. Mereka tidak memperkenankan Yesus mengenakan jubah-Nya 

sendiri, melainkan membelenggu kedua tangan-Nya dalam satu ikatan yang erat. 

 

Ketika Tuhan kita memasuki sel-Nya, Ia berdoa dengan sungguh-sungguh agar Bapa SurgawiNya sudi 

menerima segala sengsara yang telah diderita-Nya, pun segala sengsara yang akan diderita-Nya, 

sebagai suatu kurban silih, bukan hanya bagi para algojo-Nya, melainkan juga bagi mereka semua, 

yang di masa mendatang mungkin harus mengalami sengsara seperti yang akan segera ditanggung-

Nya, dan dicobai dalam ketidaksabaran dan amarah. 

 

Para musuh Yesus tidak membiarkan-Nya beristirahat barang sejenak, bahkan dalam penjara yang 

pengap ini. Mereka membelenggu-Nya ke sebuah pilar yang berdiri di tengah penjara dan bahkan 

tidak membiarkan-Nya menyandarkan diri padanya, walau tenaga-Nya sudah terkuras habis oleh 

perlakuan keji mereka. Beratnya rantai besi dan akibat jatuh berulang kali, menyebabkan Yesus 

hampir-hampir tak dapat menopang tubuh-Nya sendiri di atas kedua kaki-Nya yang bengkak dan 

terkoyak-koyak. Tak sekejap pun mereka berhenti menganiaya-Nya, dan jika mereka telah letih 

menyiksa-Nya, yang lain akan menggantikan mereka. 

 

Mustahil menggambarkan segala penderitaan Yang Mahakudus dari Yang Kudus akibat perlakuan 

makhluk-makhluk yang tak punya hati ini. Pemandangan sengsara itu menyiksaku begitu luar biasa 

hingga aku sungguh jatuh sakit dan merasa bahwa aku tak akan mampu bertahan. Sungguh, patutlah 

kita malu akan segala kelemahan dan kerapuhan kita yang menjadikan kita tak mampu 

mendengarkan dengan sabar atau pun berbicara tanpa rasa enggan, gambaran akan derita dan 

sengsara yang ditanggung Tuhan kita dengan begitu tenang dan sabar demi keselamatan kita. Rasa 

ngeri yang kita rasakan begitu hebat bagaikan rasa ngeri seorang pembunuh yang dipaksa untuk 

meletakkan tangannya ke atas luka-luka yang ia sendiri akibatkan pada kurbannya. Yesus 

menanggung semuanya tanpa membuka mulut-Nya. Manusia, manusialah yang berdosa, yang 

melakukan segala kekejian ini terhadap Dia yang sekaligus adalah Saudara mereka, Penebus mereka, 

dan Tuhan mereka. Aku juga seorang pendosa besar, dan dosa-dosaku mengakibatkan sengsara-Nya. 

Pada hari penghakiman, ketika segala hal yang paling tersembunyi pun akan dinyatakan, kita akan 

melihat partisipasi kita dalam aniaya yang diderita Putra Allah. Kita akan melihat bagaimana jauh kita 

telah melakukan aniaya itu melalui dosa-dosa yang begitu sering kita lakukan, dan yang, 

sesungguhnya, merupakan semacam persetujuan yang kita berikan dan keikutsertaan kita dalam 

aniaya yang dilakukan para musuh yang keji terhadap-Nya. Andai, sayang sekali! kita merenungkan 

dalam-dalam hal ini, pastilah kita akan mengulang dengan kesungguhan yang lebih khidmad kata-



  

 

kata yang begitu sering kita dapati dalam buku-buku doa, “Tuhan, lebih baiklah aku mati, daripada 

dengan sengaja menghina Engkau lagi dengan dosa-dosaku.” 

 

Yesus terus berdoa bagi para musuh-Nya. Para prajurit itu akhirnya kelelahan juga dan 

meninggalkan-Nya seorang diri sejenak. Ia menyandarkan diri pada pilar untuk beristirahat. Suatu 

cahaya terang cemerlang bersinar di sekeliling-Nya. Hari di ambang fajar - hari Sengsara-Nya, hari 

Penebusan kita. Suatu sinar samar masuk melalui celah udara yang sempit di bilik penjara, jatuh di 

atas Anak Domba yang kudus dan tanpa cela, yang telah menanggungkan atas DiriNya Sendiri dosa-

dosa dunia. Yesus memandangi berkas sinar matahari itu, mengangkat kedua tangan-Nya yang 

terbelenggu, dan, dengan cara yang sungguh menyentuh hati, mengucap syukur kepada Bapa 

SurgawiNya atas tibanya fajar hari itu, yang telah demikian lama dinanti-nantikan dengan penuh 

harap oleh para nabi, dan yang Ia Sendiri damba serta rindukan sejak saat kelahiran-Nya di dunia, 

dan yang tentangnya telah Ia katakan kepada para murid-Nya, “Aku harus menerima baptisan, dan 

betapakah susahnya hati-Ku, sebelum hal itu berlangsung!” Aku berdoa bersama-Nya, tetapi aku tak 

dapat mengulangi perkataan dalam doa-Nya, sebab aku sepenuhnya tenggelam di dalamnya, dan 

begitu terharu mendengar-Nya mengucap syukur kepada BapaNya atas sengsara ngeri yang telah Ia 

derita bagiku, dan atas sengsara lebih besar lagi yang akan Ia derita. Aku hanya dapat mengulang 

dan mengulang lagi dengan setulus hati, “Tuhan, aku mohon pada-Mu, anugerahkanlah padaku 

sengsara ini; sengsara ini adalah ganjaranku; aku layak menerimanya sebagai ganjaran atas dosa-

dosaku.” Aku dikuasai oleh perasaan kasih dan belas kasihan ketika aku melihat-Nya begitu rupa 

menyambut datangnya fajar pagi hari Kurban-Nya yang agung. Dan seberkas sinar itu, yang masuk 

menembus bilik penjara-Nya, mungkin, sungguh, dapat diperbandingkan dengan kunjungan seorang 

hakim yang menghendaki didamaikan dengan seorang penjahat sebelum dilaksanakannya hukuman 

mati yang ia jatuhkan atasnya. 

 

Para prajurit pembantu, yang terkantuk-kantuk, terjaga sebentar, dan melihat kepada-Nya dengan 

terperanjat. Mereka tak mengatakan apa-apa, tetapi tampaknya mereka takjub dan takut. Tuhan 

Ilahi kita dikurung dalam bilik penjara ini satu jam lamanya, atau kurang lebih begitu. 

 

Sementara Yesus berada dalam penjara bawah tanah, Yudas, yang berkeliaran naik turun lembah 

Hinnom bagaikan seorang gila, mengarahkan langkah menuju kediaman Kayafas, dengan tigapuluh 

keping perak, upah pengkhianatannya, masih tergantung di pinggang. Sekelilingnya sunyi sepi, ia 

berbicara kepada beberapa orang penjaga, tanpa mengungkapkan jati dirinya, dan bertanya apakah 

yang hendak dilakukan terhadap Orang Galilea itu. “Ia telah dijatuhi hukuman mati. Ia pasti akan 

segera disalibkan,” jawab mereka. Yudas berjalan mondar-mandir sembari mendengarkan dengan 

seksama berbagai percakapan orang mengenai Yesus. Sebagian berbicara tentang tindak kekejian 

yang dilakukan terhadap-Nya, sebagian lain berbicara tentang kesabaran-Nya yang mengagumkan, 

sementara yang lain berbicara mengenai pengadilan serius yang akan dilangsungkan esok hari di 

hadapan sidang agung. Sementara sang pengkhianat mendengarkan dengan cermat segala pendapat 

berbeda yang mereka sampaikan, fajar mulai tiba. Para anggota pengadilan mulai bersiap. Yudas 

menyelinap di balik bangunan agar tak terlihat. Seperti Kain, ia berusaha menyembunyikan diri dari 

hadapan manusia; keputusasaan mulai menguasai segenap jiwanya. Tempat di mana ia bersembunyi 

adalah tempat di mana para pekerja sepanjang malam mempersiapkan kayu salib bagi Tuhan kita. 



  

 

Segala sesuatu telah siap, dan para pekerja tidur di sampingnya. Yudas diliputi perasaan ngeri 

melihatnya, ia bergidik dan melarikan diri ketika melihat alat kematian keji yang demi sejumlah 

uang, ia telah menyerahkan Tuhan-nya dan Guru-nya. Ia berlari ke sana kemari dalam penyesalan 

yang dalam, dan akhirnya menyembunyikan diri di sebuah gua terdekat, di mana ia memutuskan 

untuk menunggu pengadilan yang akan dilangsungkan pagi itu. 

 

 

Pengadilan Pagi 

 

Kayafas, Hanas, para tua-tua, dan para ahli Taurat berkumpul kembali pagi harinya di aula 

pengadilan guna mengadakan pengadilan resmi, sebab pertemuan-pertemuan pada malam hari 

tidak sah menurut hukum dan hanya dapat dipandang sebagai persiapan. Sebagian besar anggota 

sidang menginap di kediaman Kayafas, di mana tempat-tempat tidur telah dipersiapkan bagi 

mereka. Tetapi, sebagian yang lain, di antaranya Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea, pulang ke 

rumah dan kembali ketika fajar menyingsing. Pertemuan itu penuh sesak, dan para anggota mulai 

melaksanakan tugas mereka dengan cara yang paling tergesa-gesa. Mereka ingin sesegera mungkin 

menjatuhkan hukuman mati atas Yesus. Tetapi, Nikodemus, Yusuf, dan beberapa yang lainnya 

menentang keputusan tersebut dan menuntut agar keputusan ditangguhkan hingga berakhirnya 

perayaan, mengingat khawatir akan timbulnya pergolakan di antara rakyat; mereka juga bersikeras 

bahwa tak ada penjahat yang dapat dijatuhi hukuman secara adil jika tuduhan-tuduhan tidak dapat 

dibuktikan, dan bahwa dalam perkara yang sedang mereka hadapi ini, semua saksi-saksi saling 

bertentangan satu sama lain. Para imam besar dan pengikut mereka menjadi sangat berang. Mereka 

mengatakan kepada Yusuf dan Nikodemus secara terus terang bahwa mereka tidak terkejut 

keduanya menyatakan kekecewaan atas apa yang telah terjadi, sebab keduanya adalah pengikut 

Orang Galilea itu dan penganut ajaran-Nya, dan bahwa keduanya pasti gelisah jika Ia terbukti 

bersalah. Imam besar bahkan bertindak lebih jauh dengan berusaha mengeluarkan dari sidang 

semua anggotanya yang menaruh bahkan sedikit simpati sekalipun terhadap Yesus. Para anggota ini 

mengajukan protes dengan menyatakan cuci tangan atas segala yang akan terjadi terhadap sidang di 

masa mendatang, mereka meninggalkan ruang pengadilan, lalu pergi ke Bait Allah. Sejak saat itu, tak 

pernah lagi mereka duduk dalam sidang. 

 

Kayafas lalu memerintahkan para pengawal untuk menghadirkan Yesus sekali lagi ke hadapannya, 

dan mempersiapkan segala sesuatu untuk membawa-Nya ke pengadilan Pilatus segera setelah ia 

menjatuhkan hukuman mati. Para pesuruh sidang bergegas menuju penjara, dan dengan kebrutalan 

seperti biasanya, mereka melepaskan ikatan tangan Yesus, merenggut mantol usang yang tadinya 

mereka kenakan di atas pundak-Nya, menyuruh Yesus mengenakan jubah-Nya sendiri yang dekil, 

mengencangkan tali-temali yang mereka lilitkan sekeliling pinggang-Nya, lalu menyeret-Nya keluar 

dari sel. Penampilan Yesus, saat Ia berjalan lewat di antara khalayak ramai yang telah berkumpul di 

halaman depan rumah, bagaikan kurban yang digiring untuk dibantai. Wajah-Nya telah sama sekali 

berubah dan bengkak serta memar di sana-sini karena perlakuan bengis atas-Nya, jubah-Nya penuh 

noda lumpur dan terkoyak-koyak. Tetapi, pemandangan akan sengsara-Nya ini, jauh dari 

membangkitkan rasa belas-kasihan dalam diri orang-orang Yahudi yang keras hati, malahan hanya 



  

 

menimbulkan perasaan jijik dan semakin mengobarkan murka mereka. Rasa belas-kasihan, sungguh, 

tak ada dalam hati makhluk-makhluk keji ini. 

 

Kayafas, yang sedikit pun tak berusaha menyembunyikan rasa dengkinya, dengan angkuh berbicara 

kepada Yesus, “Jika Engkau adalah Kristus, katakanlah terus terang.” Lalu, Yesus mengangkat kepala-

Nya dan menjawab dengan keagungan dan ketenangan yang luar biasa, “Sekalipun Aku 

mengatakannya kepada kamu, namun kamu tidak akan percaya; dan sekalipun Aku bertanya sesuatu 

kepada kamu, namun kamu tidak akan menjawab, ataupun melepaskan Aku. Tetapi, mulai sekarang 

Anak Manusia sudah duduk di sebelah kanan Allah Yang Mahakuasa.” Para imam besar saling 

memandang satu sama lain dan berkata kepada Yesus dengan tertawa mengejek, “Kalau begitu, 

Engkau ini Anak Allah?” Yesus menjawab dengan suara kebenaran kekal, “Kamu sendiri mengatakan, 

bahwa Akulah Anak Allah.” Mendengar kata-kata ini, mereka semua berteriak-teriak, “Untuk apa kita 

perlu kesaksian lagi? Kita telah mendengar dari mulut-Nya sendiri.” 

 

Mereka semua segera bangkit dan saling berlomba satu sama lain siapakah yang paling hebat dalam 

melancarkan penghinaan terhadap Yesus, yang mereka sebut sebagai pengacau rendahan yang 

berambisi menjadi Mesias dan berpura-pura berhak duduk di sebelah kanan Allah. Kemudian 

mereka memerintahkan para prajurit pembantu untuk membelenggu kedua tangan-Nya kembali 

dan mengenakan rantai sekeliling leher-Nya (hal ini biasa dilakukan terhadap para penjahat yang 

dijatuhi hukuman mati), serta bersiap untuk menggiring-Nya ke hadapan Pilatus. Seorang pesuruh 

telah diutus untuk memohon pada Pilatus agar bersiap mengadili seorang penjahat, sebab hal ini 

penting agar jangan sampai tertunda mengingat akan segera dimulainya perayaan. 

 

Para imam Yahudi bersungut-sungut di antara mereka karena wajib mengajukan permohonan 

persetujuan hukuman kepada Gubernur Romawi. Tetapi hal itu wajib dilakukan, sebab mereka tak 

memiliki hak untuk menjatuhkan hukuman kepada para penjahat, terkecuali untuk hal-hal yang 

berhubungan dengan agama dan Bait Allah saja, juga mereka tak dapat menjatuhkan hukuman mati. 

Mereka berusaha membuktikan bahwa Yesus adalah musuh kaisar, dan tuduhan ini berhubungan 

dengan departemen yang ada di bawah wewenang Pilatus. Segenap prajurit berdiri di depan rumah, 

dengan dikelilingi oleh sekelompok besar musuh Yesus, dan juga rakyat biasa yang ingin memuaskan 

rasa ingin tahu mereka. Para imam besar dan sebagian anggota sidang berjalan di bagian depan 

arak-arakan, lalu Yesus, yang digiring oleh para prajurit pembantu dan dikawal oleh para prajurit 

yang mengikuti, sementara khalayak ramai berjalan di bagian belakang. Mereka harus menuruni 

Bukit Sion dan melintasi suatu daerah di kota bawah agar dapat sampai ke istana Pilatus. Banyak 

imam yang tadinya menghadiri sidang segera pergi ke Bait Allah, sebab mereka harus 

mempersiapkan diri untuk perayaan. 

 

 

 

 



  

 

Keputusasaan Yudas 

 

Sementara orang-orang Yahudi menggiring Yesus ke hadapan Pilatus, Yudas sang pengkhianat 

berjalan mondar-mandir mendengarkan percakapan khalayak ramai yang mengikuti. Telinganya 

sakit mendengar kata-kata seperti ini, “Mereka membawa-Nya ke hadapan Pilatus; para imam besar 

telah menjatuhkan hukuman mati atas Orang Galilea itu; Ia akan disalibkan; mereka akan segera 

mengeksekusi-Nya; Ia telah disiksa begitu keji; kesabaran-Nya sungguh mengagumkan; Ia tidak 

membuka mulut-Nya; satu-satunya perkataan-Nya ialah bahwa Ia adalah Mesias dan bahwa Ia akan 

duduk di sebelah kanan Allah; mereka akan menyalibkan-Nya karena kata-kata-Nya itu; andai Ia tak 

mengatakannya, mereka tak akan dapat menjatuhkan hukuman mati atas-Nya. Pecundang yang 

menjual-Nya adalah salah seorang murid-Nya sendiri, bahkan baru saja ia makan anak domba Paskah 

bersama-Nya; demi apa pun aku tak akan melakukan perbuatan seperti itu; bagaimanapun mungkin 

besarnya kesalahan Orang Galilea itu, sungguh tak pantas ia menjual Teman-nya demi uang; orang 

tak bermoral seperti murid ini jauh lebih pantas dijatuhi hukuman mati.” 

 

Maka, kesedihan, keputusasaan dan sesal meliputi benak Yudas. Namun, semuanya terlambat 

sudah. Segera setan mendorongnya untuk melarikan diri. Yudas pun berlari seolah seribu musuh 

menghendaki nyawanya. Sementara ia berlari, kantong yang tergantung di pinggang memukul-

mukul kakinya serta memacunya bagaikan suatu cemeti dari neraka. Yudas menggenggam kantong 

itu dalam tangannya agar jangan ia memukul-mukulnya lagi. Ia berlari sekencang mungkin, tetapi ke 

manakah ia hendak pergi? Tidak kepada khalayak ramai itu, agar ia dapat menjatuhkan diri di kaki 

Yesus, Juruselamat-nya yang penuh belas-kasihan, untuk mohon pengampunan daripada-Nya, 

mohon diperkenankan mati bersama-Nya. Tak hendak pula ia mengakui segala kesalahannya dengan 

tobat sempurna di hadapan Allah, melainkan berusaha melepaskan tanggung jawab atas 

kejahatannya, atas ganjaran pengkhianatannya di hadapan dunia. Sebaliknyalah Yudas berlari 

bagaikan seorang gila dan masuk ke dalam Bait Allah, di mana beberapa orang anggota sidang 

berkumpul setelah pengadilan Yesus. Mereka saling berpandangan satu sama lain dengan 

tercengang, lalu memandang Yudas dengan senyum sinis. Yudas, dengan gerakan kalut mencabut 

kantong berisi tigapuluh keping perak dari pinggang, mengulurkannya dengan tangan kanannya, 

seraya berseru dengan nada putus asa, “Ambillah kembali kepingan perak kalian - kepingan perak 

dengan mana kalian menyuapku agar mengkhianati Orang Benar ini. Ambillah kembali kepingan 

perak kalian, bebaskan Yesus, persekongkolan kita telah berakhir. Aku telah berdosa karena 

menyerahkan darah orang yang tak bersalah.” Para imam menjawabnya dengan cara yang paling 

menghina, dan, seolah khawatir kalau-kalau menajiskan diri dengan menyentuh upah sang 

pengkhianat, mereka tak mau menyentuh kepingan perak yang ia sodorkan, melainkan menjawab, 

“Apa urusan kami dengan itu? Jika kau berpikir telah menjual darah orang yang tak bersalah, itu 

urusanmu sendiri! Kami tahu apa yang kami lakukan, dan kami telah mengadili bahwa Ia pantas 

dihukum mati. Ambillah uangmu dan jangan berkata apa-apa lagi.” Mereka mengucapkan kata-kata 

ini dengan nada gusar, seperti yang biasa diucapkan orang apabila hendak segera menyingkirkan 

seorang pengacau, lalu segera bangkit dan berjalan pergi. Hal ini membangkitkan murka dan 

keputusasaan yang begitu hebat dalam diri Yudas hingga ia nyaris gila. Rambutnya berdiri tegak, ia 

merobek kantong berisi tigapuluh keping perak itu menjadi dua, melemparkannya ke Bait Allah, lalu 

melarikan diri ke pinggiran kota. 



  

 

 

Lagi, aku melihatnya berlarian kesana kemari bagaikan seorang yang tidak waras di lembah Hinnom. 

Setan ada di sampingnya dalam bentuk yang menyeramkan, berusaha membuatnya putus-asa sama 

sekali dengan membisikkan segala kutuk yang diucapkan para nabi atas lembah ini, di mana orang-

orang Yahudi dulu biasa mengurbankan anak-anak mereka sebagai persembahan kepada berhala-

berhala.     

 

Tampak seakan-akan segala kutuk itu ditujukan kepadanya: “Mereka akan keluar dan akan 

memandangi bangkai orang-orang yang telah memberontak kepada-Ku. Di situ ulat-ulatnya tidak 

akan mati, dan apinya tidak akan padam.” Lagi, “Kain, di mana Habel, adikmu itu? Apakah yang telah 

kauperbuat ini? Darah adikmu itu berteriak kepada-Ku dari tanah. Maka sekarang, terkutuklah 

engkau, terbuang jauh dari tanah; engkau menjadi seorang pelarian dan pengembara di bumi.” 

Ketika Yudas tiba di Sungai Kidron dan melayangkan pandangannya ke Bukit Zaitun, ia gemetar, lalu 

berbalik pergi. Kata-kata ini terngiang-ngiang di telinganya, “Sahabat, darimanakah engkau? Hai 

Yudas, engkau menyerahkan Anak Manusia dengan ciuman?” Kengerian menguasai jiwanya, 

pikirannya semakin kacau, dan iblis berbisik lagi, “Di sinilah Daud melintasi Kidron ketika ia melarikan 

diri dari Absalom. Absalom mengakhiri nyawanya dengan menggantung diri. Kaulah yang 

dimaksudkan Daud ketika ia berkata, `Mereka membalas kejahatan kepadaku ganti kebaikan dan 

kebencian ganti kasihku. Biarlah seorang pendakwa berdiri di sebelah kanannya; apabila dihakimi, 

biarlah ia keluar sebagai orang bersalah. Biarlah umurnya berkurang, biarlah jabatannya diambil 

orang lain. Biarlah kesalahan nenek moyangnya diingat-ingat di hadapan TUHAN, dan janganlah 

dihapuskan dosa ibunya. Oleh karena ia tidak ingat menunjukkan kasih, tetapi mengejar orang 

sengsara dan miskin dan orang yang hancur hati sampai mereka mati. Ia cinta kepada kutuk - biarlah 

itu datang kepadanya. Ia memakai kutuk sebagai bajunya - biarlah itu merembes seperti air ke dalam 

dirinya, dan seperti minyak ke dalam tulang-tulangnya. Biarlah itu baginya seperti pakaian yang 

dikenakannya, sebagai ikat pinggang yang senantiasa dipakainya.'” Dihantui oleh pikiran-pikiran 

ngeri ini, Yudas berlari dan berlari hingga tiba di kaki bukit. Tempat itu suram dan terpencil, penuh 

dengan sampah dan bangkai-bangkai busuk. Suara-suara sumbang dari kota bergema di telinganya. 

Setan terus-menerus mengulang, “Sekarang mereka akan melaksanakan hukuman mati atas-Nya. 

Engkau telah menjual-Nya. Tidak tahukah engkau akan pepatah, `Ia yang menjual nyawa saudaranya 

dan menerima upahnya, biarlah ia mati'? Akhirilah deritamu, derita yang ngeri. Akhirilah 

sengsaramu.” Dikuasai keputusasaan yang hebat, Yudas melepaskan ikat pinggangnya dan 

menggantung diri di sebuah pohon yang tumbuh di suatu ceruk karang. Setelah ia tewas, tubuhnya 

hancur berkeping-keping dan isi perutnya berceceran di atas tanah. 

 

 

Yesus Dibawa ke Hadapan Pilatus 

 

Para musuh-Nya yang keji menggiring Juruselamat kita melewati bagian kota yang paling ramai 

untuk membawa-Nya ke hadapan Pilatus. Arak-arakan berjalan perlahan menuruni sebelah utara 

Bukit Sion, lalu melintasi daerah sebelah timur Bait Allah yang disebut Acre, menuju istana dan balai 



  

 

pengadilan Pilatus, yang terletak di sebelah baratlaut Bait Allah, menghadap suatu alun-alun yang 

luas. Kayafas, Hanas dan banyak pemimpin sidang lainnya berjalan di bagian depan dengan jubah 

perayaan. Dibelakang mereka sejumlah besar ahli Taurat dan orang-orang Yahudi, di antaranya 

adalah saksi-saksi palsu dan kaum Farisi yang licik, yang berperan utama dalam melancarkan 

tuduhan terhadap Yesus. Tuhan kita berjalan agak sedikit di belakang. Ia dikelilingi sepasukan 

prajurit dan digiring oleh para prajurit pembantu. Khalayak ramai berduyun-duyun datang dari 

segala penjuru dan ikut serta dalam iring-iringan, riuh-rendah melontarkan segala kutuk dan 

umpatan yang paling ngeri, sementara gerombolan-gerombolan orang berjalan bergegas, saling 

mendesak dan mendorong. Pakaian Yesus dilucuti, hanya pakaian dalam-Nya saja yang masih 

tinggal, yang penuh noda dan dekil karena kotoran-kotoran yang mereka lemparkan ke atasnya. 

Suatu rantai panjang tergantung sekeliling leher-Nya, memukul-mukul kedua lutut-Nya sementara Ia 

berjalan; kedua tangan-Nya dibelenggu seperti hari sebelumnya. Para prajurit pembantu menyeret-

Nya dengan tali-tali tampar yang dililitkan sekeliling pinggang-Nya. Yesus lebih tepat dikatakan 

terhuyung-huyung daripada berjalan. Nyaris Ia tak dapat dikenali lagi akibat siksa dan aniaya 

sepanjang malam. Wajah-Nya pucat, kusut, bengkak, memar dan bahkan berdarah. Walau demikian, 

alogojo-algojo yang tak kenal belas kasihan terus menyiksa-Nya setiap saat dengan lebih lagi. 

Mereka telah mengumpulkan sekelompok besar sampah masyarakat, agar menjadikan kedatangan-

Nya ke dalam kota penuh aib, guna memutarbalikkan kedatangan-Nya dengan jaya pada hari Minggu 

Palma. Mereka mencemooh-Nya dan dengan gerakan-gerakan tubuh yang mengejek menyebut-Nya 

raja. Di jalanan berbatu yang dilewati-Nya, mereka menebarkan ranting-ranting dan kain-kain kotor. 

Dengan seribu satu caci-maki mereka mengolok-olok-Nya, meniru-nirukan mereka yang menyambut 

kedatangan-Nya dengan jaya di Yerusalem. 

 

Di sudut sebuah bangunan, tak jauh dari kediaman Kayafas, Bunda Yesus yang berduka, bersama 

Yohanes dan Magdalena, berdiri menyaksikan semuanya. Jiwa sang bunda senantiasa bersatu 

dengan jiwa Putranya. Namun demikian, terdorong oleh kasihnya yang begitu besar, segala daya 

upaya dilakukannya agar ia sungguh dapat berada dekat jantung hatinya. Setelah kunjungannya 

tengah malam ke balai pengadilan Kayafas, Bunda Maria tinggal di ruang perjamuan beberapa waktu 

lamanya, tanpa daya dan tanpa sepatah kata pun keluar dari bibirnya karena dukacita yang dahsyat. 

Tetapi, ketika Yesus diseret keluar dari bilik penjara-Nya untuk dibawa kembali ke hadapan hakim-

hakim, ia bangkit berdiri, mengenakan kerudung dan mantolnya, serta berkata kepada Magdalena 

dan Yohanes, “Marilah kita pergi mengikuti Putraku ke pengadilan Pilatus. Aku harus melihat-Nya 

lagi.” Mereka pergi ke suatu tempat yang pasti akan dilewati arak-arakan dan menanti. Bunda Yesus 

tahu bahwa Putranya menderita hebat, tapi tak pernah terbayangkan olehnya keadaan yang begitu 

mengenaskan serta menyayat hati seperti Ia telah dihinakan oleh kebrutalan para musuh-Nya. 

Dalam bayangannya, ia melihat Yesus menanggung sengsara yang ngeri, namun ditopang serta 

diterangi oleh kekudusan, kasih dan kesabaran. Tetapi, sekarang, kenyataan yang memilukan ini 

menembusi hatinya yang terdalam. 

 

Di barisan depan arak-arakan tampaklah para imam, musuh terbesar Putra Ilahinya. Mereka 

mengenakan jubah yang indah anggun, tetapi ah, ngeri dikata; bukannya menampilkan martabat 

agung jabatan imamat dari Yang Mahakuasa, melainkan mereka telah berubah menjadi imam-imam 

setan. Sebab, orang tak dapat menatap wajah mereka yang bengis tanpa melihat pula di sana, 

terpancar dengan jelas, hasrat iblis yang merasuki jiwa mereka, - kemunafikan, kelicikan, dan 



  

 

dendam kesumat untuk melaksanakan tindak kejahatan yang paling keji, kematian Tuhan dan 

Juruselamat kita, Putra tunggal Allah. Di belakang para imam adalah saksi-saksi palsu, para 

pendakwa yang penuh tipu daya, di antara khalayak ramai yang hiruk-pikuk. Dan akhirnya - Ia Sendiri 

- Putranya - Yesus, Putra Allah, Putra Manusia, dibelenggu dengan rantai, hampir-hampir tak mampu 

menyangga tubuh-Nya Sendiri, tetapi, tanpa belas kasihan diseret oleh para musuh-Nya yang tak 

berperikemanusiaan, pukulan bertubi didaratkan pada tubuh-Nya, ditinju oleh yang lainnya, dan dari 

keseluruhan orang banyak itu kutuk, cemooh, segala cerca yang paling hina, riuh-rendah diteriakkan 

kepada-Nya. 

 

Ia akan sama sekali tak dikenali, bahkan oleh mata BundaNya Sendiri, dalam keadaan setengah 

telanjang, hanya berbalut sisa-sisa jubah-Nya yang telah koyak di sana-sini, andai Bunda-Nya tak 

segera mengenali tingkah laku-Nya yang kontras dengan tingkah laku para penganiaya-Nya yang 

biadab. Hanya Ia Seorang yang di tengah segala aniaya dan sengsara-Nya tetap tenang dan berserah 

total kepada Tuhan, jauh dari sikap membalas, tak pernah mengangkat tangan-Nya selain untuk 

memanjatkan doa kepada BapaNya yang Kekal demi pengampunan dosa para musuh-Nya. 

Sementara Ia berjalan mendekat, Bunda Maria tak dapat menahan diri lagi, ia berteriak dengan 

suara gemetar, “Sungguh malang! adakah itu Putraku? Ah, benar! Aku melihat-Nya, Dia-lah Putraku 

terkasih. Ah, Yesus, Yesusku terkasih!” Ketika arak-arakan hampir tepat tiba di hadapan Bunda 

Maria, Yesus memandang kepadanya dengan tatapan mata penuh sayang dan belas kasihan. 

Tatapan mata ini tampaknya terlalu dahsyat bagi seorang ibunda yang dirundung duka. Ia lemas tak 

sadarkan diri sama sekali beberapa waktu lamanya. Yohanes dan Magdalena berusaha memapahnya 

pulang, tetapi sekonyong-konyong ia bangkit berdiri dan, dengan ditemani kedua murid terkasih, 

melangkahkan kaki menuju istana Pilatus. 

 

Segenap penduduk kota Ophel berkerumun di suatu tempat terbuka untuk melihat Yesus. Tetapi, 

jauh dari memberikan penghiburan kepada-Nya; mereka malahan menambahkan duka baru dalam 

piala sengsara-Nya; mereka menghujamkan ke dalam hati-Nya kesedihan mendalam yang biasa 

dirasakan oleh mereka yang melihat para sahabatnya meninggalkan mereka di saat-saat sulit. Yesus 

telah melakukan demikian banyak bagi penduduk Ophel, tetapi, begitu mereka melihat-Nya 

direndahkan hingga keadaan penuh sengsara dan hina, segera saja iman mereka terguncang. 

Mereka tak lagi percaya bahwa Ia adalah raja, nabi, Mesias, Putra Allah. Kaum Farisi tertawa 

mengejek serta memperolok mereka karena rasa hormat yang dulu mereka nyatakan kepada Yesus. 

“Lihatlah rajamu sekarang,” seru mereka; “sambutlah Dia; tidakkah kalian mengucapkan selamat 

kepada-Nya sekarang sebab Ia akan segera dimahkotai dan akan duduk di atas tahta-Nya? Segala 

tipu mukjizat-Nya telah berakhir; para imam besar telah mengakhiri segala muslihat dan sihir-Nya.” 

 

Sekalipun ada pada orang-orang malang ini kenangan akan mukjizat-mukjizat dan penyembuhan-

penyembuhan ajaib yang dilakukan Yesus di hadapan mata mereka; sekalipun banyak kebajikan yang 

Ia limpahkan atas mereka, iman mereka terguncang oleh sebab melihat-Nya begitu dihinakan dan 

dijadikan sasaran olok-olok oleh imam besar dan para anggota Sanhedrin, yang dipandang sebagai 

kalangan terhormat di Yerusalem. Sebagian orang pergi dengan keraguan di hati, sebagian lainnya 

tinggal dan berusaha menggabungkan diri dengan khalayak ramai, namun mereka dihalang-halangi 



  

 

oleh para prajurit yang dikirim oleh kaum Farisi guna mencegah timbulnya pergolakan dan 

keruwetan. 

 

 

Gambaran Istana Pilatus dan Bangunan-bangunan di Sekitarnya 

 

Istana Gubernur Romawi, Pilatus, dibangun di sebelah baratlaut bukit di mana Bait Allah berdiri. 

Untuk sampai ke sana, orang harus mendaki anak-anak tangga pualam. Dari istana, orang dapat 

melayangkan pandangannya ke bawah melihat sebuah alun-alun luas yang dikelilingi barisan pilar. Di 

bawah pilar, para pedagang duduk menjajakan aneka ragam barang dagangan mereka. Suatu 

tembok benteng dengan pintu masuk di bagian utara, selatan, timur dan barat saja yang mengurangi 

keserasian bagian pasar ini. Bagian atas tembok merupakan suatu jalanan yang disebut forum, lebih 

tinggi dari jalan-jalan sekitarnya dan menurun ke bawah. Istana Pilatus tidak terlalu dekat dari sana, 

melainkan dipisahkan oleh suatu halaman yang luas, yang pintu masuknya di sebelah timur melewati 

suatu lengkungan yang tinggi, yang menghadap ke suatu jalan menuju ke gerbang yang disebut 

`Probatica', yang terletak di jalan menuju Bukit Zaitun. Pintu masuk di sebelah selatan melewati 

suatu lengkungan tinggi lainnya yang menuju ke Sion, dekat Benteng Acre. Dari puncak anak tangga 

pualam di istana Pilatus, orang dapat mengarahkan pandangannya ke halaman hingga ke forum, 

pada pintu masuk di mana terdapat beberapa pilar dan bangku-bangku batu. Di bangku-bangku 

inilah para imam Yahudi berhenti agar jangan menajiskan diri dengan memasuki pengadilan Pilatus. 

Suatu garis digambarkan pada lantai batu pengadilan guna menunjukkan secara tepat batas yang tak 

dapat mereka lampaui tanpa menajiskan diri. Ada suatu tembok besar dekat pintu masuk sebelah 

barat, yang ditopang oleh sisi-sisi Praetorium Pilatus, yang membentuk semacam serambi antaranya 

dengan halaman. Praetorium adalah bagian dari istana Pilatus yang dipergunakannya apabila 

bertugas dalam kapasitasnya sebagai hakim. Banyak pilar mengelilingi tembok yang baru saja kita 

bicarakan, di tengahnya terdapat suatu bagian yang terbuka di mana terdapat penjara bawah tanah, 

tempat kedua penyamun yang akan disalibkan bersama Yesus dikurung; bagian ini penuh dengan 

prajurit-prajurit Romawi. Pilar di mana Tuhan kita didera terletak di forum itu sendiri, yang tak jauh 

letaknya dari tembok dan barisan pilar. Ada banyak pilar-pilar lain di tempat ini. Pilar-pilar terdekat 

dengan istana dipergunakan untuk melaksanakan berbagai macam hukuman jasmani, sementara 

pilar-pilar yang lain dimanfaatkan sebagai tonggak-tonggak tempat mengikatkan hewan-hewan yang 

diperdagangkan. Di atas forum, yang berhadapan dengan bangunan, terdapat suatu podium 

dipenuhi bangku-bangku batu. Dari podium ini, yang disebut Gabata, Pilatus biasa menjatuhkan 

hukuman kepada penjahat-penjahat besar. Anak-anak tangga pualam yang dinaiki oleh mereka yang 

hendak pergi ke istana gubernur, juga menghantar orang ke suatu serambi terbuka. Dari serambi 

inilah Pilatus menemui para imam dan kaum Farisi, saat mereka mengajukan tuduhan-tuduhan 

terhadap Yesus. Mereka semua berdiri di hadapan Pilatus di atas forum dan menolak maju 

melampaui bangku-bangku batu seperti yang disebutkan di atas. Seorang yang berbicara dengan 

suara lantang dari serambi dapat dengan mudah didengar oleh mereka yang berada di forum. 

 

Di belakang istana Pilatus terdapat banyak serambi-serambi lain, taman-taman, juga sebuah pondok 

istirahat. Taman-taman itu terletak antara istana gubernur dan tempat tinggal isterinya, Claudia 



  

 

Procles. Suatu parit besar memisahkan bangunan-bangunan ini dari bukit di mana Bait Allah berdiri. 

Dari sini, orang dapat melihat rumah-rumah yang didiami oleh mereka yang melayani Bait Allah. 

Istana Herodes tua terletak di sebelah timur istana Pilatus. Dalam halaman bagian dalam istana 

Herodes inilah banyak Kanak-Kanak Suci dibunuh. Sekarang penampilan kedua bangunan ini agak 

sedikit berubah, juga pintu-pintu masuknya berubah. Empat jalan utama bermula dari bagian kota, 

menuju ke arah selatan; tiga menuju ke forum dan istana Pilatus, dan yang keempat menuju ke 

gerbang yang dilalui orang yang menuju ke Bethsur. Rumah indah milik Lazarus, dan juga rumah 

Marta, ada di bagian utama jalan ini. 

 

Salah satu dari jalanan tersebut sangat dekat dengan Bait Allah, bermula dari gerbang yang disebut 

Probatica. Kolam Probatica dekat dengan gerbang ini di sebelah kanannya. Di kolam inilah domba-

domba dibasuh untuk pertama kalinya sebelum dibawa ke Bait Allah; sementara pembasuhan kedua 

yang lebih khidmad dilakukan di kolam Betsaida, yang terletak dekat pintu masuk selatan Bait Allah. 

Pada jalan kedua dari jalan-jalan tersebut terdapat sebuah rumah milik St. Anna, ibunda Santa 

Perawan, yang biasa ditinggalinya apabila ia datang ke Yerusalem bersama keluarganya untuk 

mempersembahkan kurban di Bait Allah. Aku yakin dalam rumah inilah pertunangan St. Yosef dan 

Santa Perawan dilangsungkan. 

 

Forum, seperti yang telah aku jelaskan, dibangun di atas permukaan yang lebih tinggi dari jalan-jalan 

sekitarnya, dan saluran air yang melalui jalan-jalan ini mengalir ke kolam Probatica. Di Bukit Sion, 

tepat berhadapan dengan kastil tua Raja Daud, berdiri sebuah bangunan yang amat serupa dengan 

forum, sementara di sebelah tenggara orang dapat melihat Ruang Perjamuan, dan sedikit ke arah 

utara balai pengadilan Hanas dan Kayafas. Kastil Raja Daud merupakan sebuah benteng yang telah 

ditinggalkan, dengan banyak halaman, ruang-ruang kosong, dan kandang-kandang, yang biasa 

dipergunakan oleh para pengelana. Telah lama kastil ini dalam keadaan rusak, tentunya sebelum 

kelahiran Tuhan kita. Aku melihat para Majus bersama rombongannya yang besar memasuki kastil 

sebelum menuju Yerusalem. 

 

Dalam meditasi aku melihat reruntuhan kastil-kastil dan tempat-tempat ibadah tua, melihat 

keadaannya yang terbengkalai dan tak terawat. Aku merenungkan bagaimana penggunaan 

bangunan-bangunan ini sekarang, yang begitu berbeda dari tujuan mereka didirikan. Benakku 

senantiasa tertuju pada peristiwa-peristiwa dalam masa kita sekarang, ketika begitu banyak 

bangunan dan gedung indah yang didirikan oleh para leluhur yang saleh dan taat, telah dihancurkan, 

dicemarkan, atau dipergunakan untuk kepentingan-kepentingan duniawi, jika tidak untuk hal-hal 

yang jahat. Kapel biara kami, di mana Tuhan berkenan tinggal, kendati ketaklayakan kita, dan yang 

bagiku merupakan surga di atas bumi ini, sekarang tinggal kerangka tanpa atap ataupun jendela, dan 

segala peninggalannya entah dimusnahkan atau dibawa pergi. Biara kami yang tercinta juga, apakah 

yang akan terjadi dengannya sebentar lagi? Biara itu, di mana aku merasa lebih bahagia dalam sel 

kecilku dengan kursi patahnya, daripada seorang raja di atas tahtanya, sebab dari jendelanya aku 

dapat melihat bagian kapel di mana tersimpan Sakramen Mahakudus. Dalam beberapa tahun, 

mungkin, tak seorang pun akan tahu bahwa biara itu pernah ada, - tak seorang pun akan tahu bahwa 

dulu di sana ada ratusan jiwa yang dikuduskan bagi Tuhan, yang menghabiskan hari-hari mereka 

dengan memohon belas kasihan-Nya atas orang-orang berdosa. Tetapi, Tuhan akan ingat semuanya, 



  

 

Ia tak pernah lupa - masa lalu maupun masa mendatang bagaikan masa sekarang bagi-Nya. Dia-lah 

yang menyingkapkan kepadaku peristiwa-peristiwa yang terjadi jauh di masa silam, dan yang akan 

terjadi pada hari penghakiman, ketika segala sesuatu harus dipertanggung-jawabkan, dan setiap 

hutang harus dibayar lunas, bahkan yang remeh sekalipun. Ia akan ingat perbuatan-perbuatan baik 

maupun perbuatan-perbuatan jahat yang dilakukan di tempat-tempat yang telah terlupakan. Bagi 

Tuhan tak ada yang terabaikan, baik orang maupun tempat; mata-Nya melihat semua, bahkan kebun 

anggur Nabot. Merupakan tradisi di antara kami bahwa biara kami pada awalnya didirikan oleh dua 

orang biarawati miskin, yang harta duniawinya hanya berupa satu tempayan minyak dan sekarung 

kacang. Pada hari terakhir, Tuhan akan mengganjari mereka atas usaha mereka menggandakan 

talenta sederhana ini, dan atas panen berlimpah yang mereka tuai dan persembahkan kepada-Nya. 

Sering dikatakan bahwa jiwa-jiwa menderita harus tinggal di api penyucian sebagai hukuman atas 

apa yang tampaknya remeh bagi kita, seperti tidak melakukan silih atas beberapa sen yang dimiliki 

secara tidak sah. Oleh sebab itu, kiranya Tuhan berbelas kasihan terhadap mereka yang merampas 

harta milik orang-orang miskin ataupun harta Gereja. 

 

 

 

Yesus di Hadapan Pilatus 

 

Sekitar pukul delapan pagi, menurut perhitungan waktu kita, ketika arak-arakan tiba di istana Pilatus. 

Hanas, Kayafas dan para pemimpin Sanhedrin berhenti di bagian antara forum dan pintu masuk ke 

Praetorium, di mana bangku-bangku batu ditempatkan bagi mereka. Para pengawal dengan brutal 

menyeret Yesus ke kaki anak tangga yang menuju ke kursi pengadilan Pilatus. Pilatus sedang 

berbaring di atas sebuah kursi yang nyaman di serambi yang menghadap ke forum. Di sampingnya 

terdapat sebuah meja kecil dengan tiga kaki, di mana diletakkan lencana kekuasaannya dan 

beberapa benda lain. Pilatus dikelilingi para pejabat dan para prajurit yang mengenakan pakaian 

kebesaran tentara Romawi. Orang-orang Yahudi dan para imam tidak masuk ke dalam Praetorium 

karena takut mencemarkan diri, jadi mereka tetap berada di luar. 

 

Ketika Pilatus melihat arak-arakan yang hiruk-pikuk itu masuk, dan melihat betapa keji orang-orang 

Yahudi yang kejam memperlakukan tawanan mereka, ia bangkit, dan menyapa mereka dengan nada 

meremehkan sebagaimana dapat dibayangkan seorang jenderal yang menang perang menyapa 

kepala desa kecil yang ditaklukkannya, “Apa maksud kalian datang pagi-pagi seperti ini? Mengapa 

kalian menganiaya tawanan ini sebegitu keji? Tidak dapatkah kalian menahan diri untuk tidak 

menyiksa dan menganiaya tawanan kalian bahkan sebelum mereka diadili?” Mereka tidak 

menjawab, melainkan berteriak kepada para pengawal, “Bawa Dia kemari - bawa Dia untuk diadili!” 

Lalu, berpaling kepada Pilatus, mereka berkata, “Mohon dengarkanlah tuduhan kami terhadap 

penjahat ini, sebab kami tidak dapat masuk ke balai pengadilan tanpa mencemarkan diri kami.” Baru 

saja mereka selesai mengucapkan kata-kata, terdengarlah suara memecah dari antara khalayak 

ramai yang berkerumun. Suara tersebut datang dari seorang tua yang berpenampilan terhormat, 

pembawaannya mengesankan, yang berseru, “Kalian benar tidak memasuki Praetorium, sebab 



  

 

tempat itu telah dikuduskan oleh darah Kanak-kanak Suci; hanya ada satu Pribadi saja yang berhak 

memasukinya, dan hanya Ia Seorang yang dapat masuk ke dalamnya, sebab Ia Sendiri sama 

murninya seperti Kanak-kanak Suci yang dibantai di sana.” Lelaki yang mengucapkan kata-kata ini 

dengan suara nyaring, lalu menghilang di antara orang banyak, adalah seorang kaya bernama Zadok, 

sepupu Obed, suami Veronica; dua di antara anaknya termasuk dalam bilangan Kanak-kanak Suci 

yang diperintahkan untuk dibantai oleh Herodes saat kelahiran Juruselamat kita. Sejak peristiwa 

mengerikan itu, ia meninggalkan pesona dunia dan, bersama isterinya, hidup menurut peraturan 

kaum Esseni. Pernah ia berjumpa dengan Juruselamat kita di rumah Lazarus dan di sana ia 

mendengar-Nya mengajar. Pemandangan akan Ia yang diseret secara biadab ke hadapan Pilatus 

membangkitkan dalam benaknya kenangan akan sengsaranya sendiri saat bayi-bayinya disembelih 

secara keji di hadapan matanya. Ia bertekad untuk menyampaikan kesaksian di hadapan publik 

mengenai keyakinannya akan ketakberdosaan Yesus. Para penganiaya Tuhan kita terlalu larut dalam 

amarah atas sikap congkak Pilatus terhadap mereka, sementara mereka sendiri berada dalam posisi 

harus merendahkan diri, hingga mereka tak ambil pusing atas kata-kata seorang asing. 

 

Para pengawal yang bengis menyeret Tuhan kita menaiki anak tangga pualam dan menggiring-Nya 

ke ambang serambi, darimana Pilatus berbicara dengan para imam Yahudi. Sang Gubernur Romawi 

telah sering mendengar tentang Yesus, walau ia sendiri belum pernah melihat-Nya. Sekarang, ia 

begitu terpesona atas pembawaan yang tenang dan agung dari Orang yang dibawa ke hadapannya 

ini dalam keadaan yang begitu mengenaskan. Sikap para imam dan tua-tua yang tak 

berperikemanusiaan menggusarkan hatinya, sekaligus membangkitkan perasaan benci terhadap 

mereka. Segera saja ia memberitahukan kepada mereka bahwa sedikit pun ia tak hendak 

menjatuhkan hukuman atas Yesus tanpa bukti-bukti kuat yang membenarkan tuduhan mereka. 

“Apakah tuduhan kamu terhadap orang ini?” tanyanya kepada para imam dengan nada sangat 

menghina. “Jikalau Ia bukan seorang penjahat, kami tidak menyerahkan-Nya kepadamu!” jawab para 

imam dengan sengit. “Ambillah Dia,” kata Pilatus, “dan hakimilah Dia menurut hukum Tauratmu.” 

“Engkau tahu betul,” jawab mereka, “Kami tidak diperbolehkan menjatuhkan hukuman mati atas 

seseorang.” Para musuh Yesus amat murka - betapa ingin mereka pengadilan itu segera berakhir dan 

kurban mereka dihukum mati sesegera mungkin, agar mereka dapat mempersiapkan diri untuk 

perayaan kurban anak domba Paskah. Orang-orang brengsek yang menyedihkan ini tidak 

mengetahui bahwa Ia yang mereka seret ke hadapan pengadilan seorang hakim kafir (yang 

kediamannya bahkan tak boleh mereka masuki karena takut menajiskan diri dan tak layak ambil 

bagian dalam kurban yang figuratif), bahwa Ia, dan hanya Ia saja, adalah Anak Domba Paskah sejati, 

sementara yang lain hanyalah sekedar lambang belaka. 

 

Pilatus akhirnya memerintahkan mereka untuk menyampaikan tuduhan. Mereka mengajukan tiga 

tuduhan dan membawa sepuluh orang saksi guna membuktikan kebenaran masing-masing tuduhan. 

Tujuan utama mereka adalah meyakinkan Pilatus bahwa Yesus adalah pemimpin suatu komplotan 

yang melawan kaisar; dengan demikian Ia dapat dijatuhi hukuman mati sebagai seorang 

pemberontak. Mereka sendiri tak memiliki wewenang dalam perkara demikian, sebab mereka tak 

memiliki hak untuk mengadili seseorang, terkecuali yang menyangkut pelanggaran-pelanggaran 

agama. Usaha pertama mereka adalah membuktikan bahwa Ia menghasut rakyat, memicu mereka 

mengadakan pemberontakan, dan dengan demikian merupakan ancaman bagi ketenangan dan 

kesejahteraan rakyat. Guna membuktikan tuduhan ini, mereka mengajukan beberapa saksi palsu. 



  

 

Juga mereka melaporkan bahwa Ia melanggar hari Sabat, bahkan mencemarkannya dengan 

menyembuhkan orang sakit pada hari itu. Saat mereka menyampaikan tuduhan ini, Pilatus menyela 

dan mengatakan dengan nada mencemooh, “Tentu saja, karena tak seorang pun dari kalian sendiri 

sakit - seandainya kalian sendiri yang sakit, pastilah kalian tak akan mengeluh disembuhkan pada 

hari Sabat.” “Ia menyesatkan rakyat dan mengajarkan ajaran-ajaran yang paling menjijikkan. Ia 

mengatakan bahwa tak seorang pun dapat beroleh hidup kekal jika tidak makan daging-Nya dan 

minum darah-Nya.” Pilatus merasa jengkel atas dendam kesumat yang terungkap lewat perkataan 

maupun ekspresi wajah mereka. Ia memalingkan wajahnya dari mereka dengan pandangan 

mengejek seraya berkata, “Pastilah kalian sangat ingin mengikuti ajaran-ajaran-Nya dan beroleh 

hidup kekal, sebab kalian semua haus akan tubuh dan darah-Nya.” 

 

Orang-orang Yahudi kemudian mengajukan tuduhan kedua melawan Yesus, yaitu bahwa Ia melarang 

rakyat membayar pajak kepada kaisar. Kata-kata ini membangkitkan murka Pilatus, sebab 

merupakan tanggung-jawabnya agar semua pajak dibayarkan sesuai ketentuan. Ia berseru dengan 

berang, “Bohong! Aku pasti lebih tahu tentang masalah ini daripada kalian.” Hal ini membuat para 

musuh Tuhan kita segera melanjutkan ke tuduhan yang ketiga, yang mereka ajukan dengan kata-

kata seperti ini, “Meskipun Orang ini asal-usulnya tidak jelas, Ia merupakan pemimpin dari suatu 

kelompok yang besar. Saat menjadi pemimpin mereka, Ia menjatuhkan kutuk atas Yerusalem, dan 

menceritakan perumpamaan-perumpamaan bermakna ganda mengenai seorang raja yang sedang 

mempersiapkan perjamuan nikah bagi puteranya. Orang banyak yang Ia kumpulkan di bukit pernah 

berusaha menjadikan-Nya raja, hal ini lebih cepat dari yang Ia perkirakan, rencana-Nya belum 

matang, karenanya Ia melarikan diri dan bersembunyi. Sesudah itu, Ia datang kembali dengan lebih 

mantap: hari itu Ia memasuki kota Yerusalem di hadapan khalayak ramai yang bersorak-sorai; Ia 

memerintahkan orang banyak meneriakkan seruan-seruan yang membahana, “Hosana bagi Anak 

Daud! diberkatilah Kerajaan yang datang, Kerajaan bapa kita Daud.” Ia mewajibkan para pengikut-

Nya menyampaikan penghormatan kerajaan kepada-Nya; Ia mengatakan kepada mereka bahwa Dia-

lah Kristus, Tuhan Yang Diurapi, Mesias, raja yang dijanjikan kepada bangsa Yahudi, dan Ia 

menghendaki disebut dengan gelar-gelar agung itu.” Sepuluh orang saksi memberikan kesaksian 

mengenai hal ini. 

 

Tuduhan terakhir - bahwa Yesus membuat DiriNya disebut raja - meninggalkan kesan dalam diri 

Pilatus. Ia mengernyitkan kening, meninggalkan serambi, melayangkan pandangan selidik kepada 

Yesus, masuk ke dalam apartemen sebelah, dan memerintahkan para pengawal untuk membawa-

Nya seorang diri ke hadapannya. Pilatus bukan saja seorang yang percaya takhyul, tetapi juga amat 

lemah jiwanya dan mudah terpengaruh. Seringkali ia, dalam pengajaran kafir, mendengar disebut 

adanya anak-anak dewa yang tinggal untuk sementara waktu di bumi. Ia juga tahu pasti bahwa para 

nabi bangsa Yahudi sejak lama berselang telah menubuatkan bahwa akan bangkit dari antara 

mereka, Dia yang adalah Tuhan yang Diurapi, Juruselamat mereka, Pembebas dari perbudakan; dan 

bahwa banyak di antara mereka yang percaya teguh akan hal ini. Ia juga ingat bahwa raja-raja dari 

timur telah datang kepada Herodes, pendahulu penguasa yang sekarang, untuk menyampaikan 

sembah sujud kepada raja orang Yahudi yang baru dilahirkan, dan bahwa karena hal itu, Herodes 

memerintahkan pembunuhan Kanak-kanak Suci. Telah seringkali ia mendengar tradisi mengenai 

Mesias dan raja orang Yahudi, dan bahkan mempelajarinya dengan rasa ingin tahu, meskipun tentu 

saja, karena ia seorang kafir, tanpa iman sedikitpun. Andai ia mempercayainya, mungkin ia akan 



  

 

sependapat dengan kaum Herodian dan kaum Yahudi yang menantikan seorang raja yang berkuasa 

dan jaya. Dengan gagasan-gagasan demikian dalam benaknya, maksud orang-orang Yahudi menuduh 

seorang pribadi yang malang dan sengsara yang mereka bawa ke hadapannya dengan tuduhan 

menyatakan diri sebagai raja yang dijanjikan dan Mesias, tentu saja tampak tak masuk akal baginya. 

Tetapi, karena para musuh Yesus mengajukan tuduhan-tuduhan ini sebagai bukti pengkhianatan-Nya 

terhadap kaisar, ia pikir baik jika ia menginterogasi-Nya secara pribadi mengenai hal tersebut. 

 

“Engkau inikah raja orang Yahudi?” tanya Pilatus seraya menatap lekat Tuhan kita; tak dapat ia 

menahan rasa takjubnya atas ekspresi ilahi yang terpancar dari wajah-Nya. 

 

Jawab Yesus, “Apakah engkau katakan hal itu dari hatimu sendiri, atau adakah orang lain yang 

mengatakannya kepadamu tentang Aku?” 

 

Pilatus merasa tersinggung karena Yesus berpikiran mungkin ia percaya akan hal-hal yang demikian, 

maka katanya, “Apakah aku seorang Yahudi? Bangsa-Mu sendiri dan imam-imam kepala yang telah 

menyerahkan Engkau kepadaku untuk dijatuhi hukuman mati; apakah yang telah Engkau perbuat?” 

 

Yesus menjawab dengan penuh keagungan, “Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini; jika Kerajaan-Ku dari 

dunia ini, pasti hamba-hamba-Ku telah melawan, supaya Aku jangan diserahkan kepada orang 

Yahudi, akan tetapi Kerajaan-Ku bukan dari sini.” 

 

Pilatus agak sedikit tersentuh oleh kata-kata khidmad yang disampaikan-Nya dan ia berbicara 

kepada-Nya dengan nada lebih serius, “Jadi Engkau adalah raja?” 

 

Jawab Yesus, “Engkau mengatakan, bahwa Aku adalah raja. Untuk itulah Aku lahir dan untuk itulah 

Aku datang ke dalam dunia ini, supaya Aku memberi kesaksian tentang kebenaran; setiap orang 

yang berasal dari kebenaran mendengarkan suara-Ku. ” 

 

Pilatus menatap kepada-Nya. Ia bangkit dari kursinya dan berkata, “Apakah kebenaran itu?” 

 

Mereka kemudian saling berbicara beberapa patah kata lagi, yang aku tidak ingat sekarang, lalu 

Pilatus kembali ke serambi. Jawaban serta sikap Yesus jauh melampaui pengertiannya, tetapi ia 

melihat dengan jelas bahwa gagasan-Nya mengenai kerajaan tidak akan menimbulkan pertentangan 

dengan kaisar, sebab yang dimaksudkan-Nya bukan kerajaan duniawi; sedangkan kaisar tidak peduli 

akan hal di luar dunia ini. Sebab itu ia berbicara lagi kepada imam-imam kepala dari serambi dan 

mengatakan, “Aku tidak mendapati kesalahan apapun pada-Nya.” Para musuh Yesus menjadi gusar 

dan meneriakkan seribu satu tuduhan berbeda melawan Juruselamat kita. Namun, Yesus diam saja, 



  

 

tenggelam dalam doa bagi para musuh bebuyutan-Nya ini. Ia juga tak menjawab ketika Pilatus 

mengatakan hal ini kepada-Nya, “Tidakkah Engkau memberi jawab? Lihatlah betapa banyaknya 

tuduhan mereka terhadap Engkau!” Pilatus sungguh heran dan berkata, “Aku melihat dengan jelas 

bahwa segala tuduhan mereka adalah dusta.” Tetapi, para pendakwa Yesus, yang amarahnya 

semakin meluap-luap, berteriak, “Engkau tidak mendapati kesalahan apapun pada-Nya? Apakah 

menghasut rakyat untuk memberontak di segenap penjuru kerajaan bukan suatu kejahatan? - 

bagaimana dengan menyebarkan ajaran-ajaran sesat, bukan hanya di sini, tetapi juga di Galilea?” 

 

Disebutnya Galilea membuat Pilatus terdiam sejenak, ia berpikir-pikir, lalu bertanya, “Apakah Ia ini 

seorang Galilea, warga Herodes?” Mereka menjawab, “Ya; orangtua-Nya tinggal di Nazaret. Ia 

Sendiri sekarang tinggal di Kapernaum.” 

 

“Jika demikian,” jawab Pilatus, “bawalah Ia kepada Herodes; Ia berada di sini untuk perayaan. 

Herodes akan segera mengadili-Nya, sebab Ia adalah warganya.” Segera Yesus digiring keluar dari 

balai pengadilan. Pilatus mengirimkan seorang utusan kepada Herodes guna memberitahukan 

bahwa Yesus dari Nazaret, yang adalah warganya, akan dibawa ke hadapannya untuk diadili. Pilatus 

mempunyai dua alasan melakukan hal ini. Pertama, ia senang dapat menghindarkan diri dari 

menjatuhkan hukuman, sebab ia merasa bimbang dengan segala perkara ini. Kedua, ia senang 

beroleh kesempatan menyenangkan hati Herodes, dengan siapa ia berselisih, sebab ia tahu 

bagaimana inginnya Herodes melihat Yesus. 

 

Para musuh Tuhan kita sungguh murka diusir pergi secara demikian oleh Pilatus di hadapan segala 

orang banyak itu. Karenanya, mereka melampiaskan amarah mereka dengan memperlakukan-Nya 

terlebih keji dari sebelumnya. Mereka membelenggu-Nya kembali dan tak henti-hentinya 

melancarkan kutuk serta pukulan yang bertubi-tubi sementara mereka bergegas menggiring-Nya 

menerobos khalayak ramai menuju istana Herodes, yang letaknya tak jauh dari forum. Beberapa 

prajurit Romawi ikut serta dalam arakan-arakan. 

 

Selama pengadilan berlangsung, Claudia Procles - isteri Pilatus - kerapkali mengirimkan pesan 

kepada suaminya mengisyaratkan bahwa ia sungguh ingin berbicara dengan-Nya. Ketika Yesus 

digiring ke istana Herodes, Claudia berdiri di atas balkon dan menyaksikan segala perlakuan biadab 

para musuh-Nya dengan perasaan campur-baur antara takut, duka serta ngeri. 

 

 

Asal-mula Jalan Salib 

 

Sepanjang peristiwa yang baru saja kita bicarakan, Bunda Yesus bersama Magdalena dan Yohanes 

berdiri di suatu tempat tersembunyi di forum. Mereka diliputi dukacita yang begitu hebat, yang 

semakin lama semakin dahsyat karena segala yang mereka dengar dan saksikan. Ketika Yesus 



  

 

digiring ke hadapan Herodes, Yohanes membimbing Santa Perawan dan Magdalena melewati 

tempat-tempat yang telah dikuduskan oleh jejak-jejak kaki-Nya. Lagi, mereka melayangkan 

pandangan ke kediaman Kayafas, kediaman Hanas, Ophel, Getsemani, dan Taman Zaitun. Mereka 

berhenti dan merenung di setiap tempat di mana Ia jatuh, atau di mana Ia menderita suatu sengsara 

tertentu. Mereka menangis diam-diam, membayangkan segala yang telah Ia derita. Santa Perawan 

kerap kali berlutut serta mencium tanah di mana Putranya jatuh, sementara Magdalena meremas-

remas tangannya dalam duka yang pedih. Yohanes, meskipun tak kuasa membendung airmatanya, 

berusaha keras menghibur kedua perempuan kudus itu, menopang serta membimbing mereka. 

Demikianlah devosi kudus “Jalan Salib” pertama kali dilakukan; demikianlah Misteri Sengsara Yesus 

pertama kali dihormati, bahkan sebelum Sengsara itu selesai digenapi. Santa Perawan, teladan 

kemurnian yang tak bercela, dialah yang pertama mengungkapkan penghormatan mendalam yang 

dirasakan Gereja terhadap Tuhan Yesus terkasih. Betapa manis dan menghibur hati mengikuti 

teladan Bunda yang Tak Bernoda ini, melangkahkan kaki kian kemari dan membasahi tempat-tempat 

kudus dengan airmatanya. Tetapi, ah! siapakah gerangan yang dapat menggambarkan tajamnya 

pedang dukacita yang menembusi hatinya yang lemah lembut? Ia, yang dulu mengandung 

Juruselamat dunia dalam rahimnya yang perawan, dan menyusui-Nya begitu lama, - ia yang dengan 

sesungguhnya mengandung Dia yang adalah Sabda Allah, dalam Allah yang kekal sepanjang segala 

masa, dan yang sungguh Allah, - ia yang hatinya penuh rahmat, kepada siapa Ia berkenan tinggal 

selama sembilan bulan lamanya, yang merasakan-Nya hidup di dalam dirinya sebelum Ia tampil di 

antara umat manusia guna menganugerahkan rahmat keselamatan dan mengajarkan ajaran-ajaran 

surgawi-Nya. Ia menderita bersama Yesus, ia berbagi bersama-Nya, bukan hanya derita Sengsara-

Nya yang pahit, melainkan juga kerinduan yang berkobar untuk menebus umat manusia yang 

berdosa, dengan wafat-Nya yang keji, di mana Ia menyerahkan nyawa-Nya. 

 

Dengan cara yang amat menyentuh hati inilah Santa Perawan yang tersuci dan terkudus 

menetapkan dasar devosi yang disebut Jalan Salib. Demikianlah, di setiap perhentian yang ditandai 

oleh sengsara Putranya, ia menyimpan dalam hatinya jasa-jasa tak kunjung habis Sengsara-Nya, dan 

mengumpulkan semuanya bagaikan intan permata atau bunga-bunga yang harum mewangi untuk 

dipersembahkan sebagai persembahan yang paling berharga kepada Bapa yang Kekal atas nama 

segenap umat beriman. 

 

Dukacita Magdalena begitu dahsyat hingga membuatnya nyaris bagaikan seorang yang telah 

kehilangan akal. Kasih suci yang tak terhingga, yang ia persembahkan bagi Tuhan kita, 

mendorongnya untuk menjatuhkan diri di depan kaki-Nya; di sanalah ia meluahkan segala perasaan 

hatinya (seperti ia menumpahkan minyak narwastu yang berharga ke atas kepala-Nya sementara Ia 

duduk sekeliling meja). Tetapi, saat hendak melaksanakan dorongan hatinya ini, suatu jurang yang 

gelap tampak menghalangi antara dirinya dengan Dia. Rasa sesal yang ia rasakan atas dosa-dosanya 

begitu hebat, begitu pula rasa syukur atas pengampunan dosanya. Tetapi, saat ia rindu 

mempersembahkan tindakan kasih dan syukur sebagai wangi-wangian yang berharga di kaki Yesus, 

ia melihat-Nya dikhianati, menanggung sengsara, dan akan segera wafat demi silih atas segala 

pelanggarannya, yang diambil alih dan ditanggungkan-Nya atas DiriNya. Penglihatan ini meliputinya 

dengan perasaan ngeri, hingga nyaris meluluh-lantakkan hatinya dengan perasaan kasih, tobat dan 

syukur. Penglihatan akan kedurhakaan mereka bagi siapa Ia akan segera wafat, melipatgandakan 



  

 

kepiluan hatinya sepuluh kali lipat; setiap langkah, setiap kata, ataupun setiap gerak-gerik 

mengungkapkan sengsara jiwanya. 

 

Hati Yohanes diliputi kasih. Ia berduka hebat, namun tak mengucapkan sepatah kata pun. Ia 

menopang Bunda Guru-nya yang terkasih dalam ziarahnya yang pertama melewati perhentian-

perhentian Jalan Salib, dan membantunya mewariskan teladan devosi ini, yang sejak itu dilakukan 

dengan semangat yang sungguh oleh para anggota Gereja Kristiani. 

 

 

Pilatus dan Isterinya 

 

Ketika orang-orang Yahudi menggiring Yesus ke istana Herodes, aku melihat Pilatus pergi menemui 

isterinya, Claudia Procles. Isterinya bergegas menjumpainya dan berdua mereka pergi ke suatu 

pondok taman kecil yang berada di salah satu serambi belakang istana. Claudia tampak sangat 

gelisah dan diliputi ketakutan. Ia seorang perempuan yang tinggi perawakannya dan cantik parasnya, 

walau teramat pucat. Rambutnya dijalin dengan sedikit hiasan, tetapi sebagian besar tertutup oleh 

kerudung panjang yang jatuh dengan anggun di atas pundaknya. Ia mengenakan anting-anting, 

seuntai kalung, dan gaunnya yang panjang dan berlipat-lipat diikat oleh semacam gesper. Ia 

berbicara lama dengan Pilatus dan memohonnya dengan sangat untuk tidak melukai Yesus, sang 

Nabi, yang Mahakudus dari yang Kudus. Ia juga menceritakan mimpi-mimpi atau penglihatan-

penglihatan luar biasa yang ia alami malam sebelumnya tentang Dia. 

 

Sementara Claudia berbicara, aku melihat sebagian besar penglihatan-penglihatan itu: yang berikut 

ini adalah yang paling menggoncangkan hati. Pertama, peristiwa-peristiwa utama dalam kehidupan 

Kristus - kabar sukacita, kelahiran, sembah sujud para gembala dan para majus, nubuat Simeon dan 

Hana, pengungsian ke Mesir, pembunuhan Kanak-kanak Suci, dan pencobaan Yesus di padang gurun. 

Juga diperlihatkan kepadanya dalam mimpi peristiwa-peristiwa yang paling menonjol dalam 

kehidupan Yesus di depan publik. Yesus senantiasa tampak kepadanya berselubungkan suatu sinar 

kemilau, tetapi para musuh-Nya yang jahat dan keji tampak dalam rupa yang paling mengerikan 

serta menjijikkan yang dapat dibayangkan. Ia melihat sengsara-Nya yang dahsyat, ketenangan-Nya, 

dan kasih-Nya yang tak habis-habisnya, pula ia melihat dukacita Bunda-Nya dan penyerahan diri 

total sang Bunda kepada Allah. Penglihatan-penglihatan ini meliputi hati isteri Pilatus dengan 

kegelisahan serta kengerian luar biasa, teristimewa karena penglihatan-penglihatan tersebut disertai 

pula dengan lambang-lambang yang membuatnya mengerti segala maknanya. Hatinya yang lemah-

lembut tersiksa oleh penglihatan-penglihatan yang begitu ngeri. Ia menderita karenanya sepanjang 

malam. Terkadang, mimpi-mimpi itu tampak samar, tetapi seringkali tampak jelas dan nyata. Ketika 

fajar menyingsing, dan ia terjaga karena suara hiruk-pikuk khalayak ramai yang menyeret Yesus 

untuk diadili, ia melihat arak-arakan dan segera mengenali bahwa kurban yang lemah-lembut tanpa 

melawan sedikitpun di antara orang banyak itu, yang dibelenggu, yang menderita sengsara, dan 

yang diperlakukan di luar batas perikemanusiaan hingga hampir tak dapat dikenali lagi, tak lain 

adalah Ia yang bercahaya dan mulia yang begitu sering muncul di hadapan matanya dalam 



  

 

penglihatan-penglihatan di waktu malam. Hatinya begitu trenyuh demi melihat Yesus; segera ia 

memanggil Pilatus serta menceritakan kepadanya segala sesuatu yang terjadi padanya. Ia berbicara 

dengan berapi-api dan penuh emosi, dan walau ada banyak hal dalam apa yang dilihatnya itu, yang 

tidak dapat dimengertinya, namun demikian, ia memohon dan meminta dengan sangat kepada 

suaminya, dengan tutur-kata yang paling menyentuh hati, agar mengabulkan permohonannya. 

 

Pilatus tercengang, sekaligus menjadi gelisah karena perkataan isterinya. Ia memperbandingkan apa 

yang diceriterakan isterinya itu dengan segala sesuatu yang ia dengar sebelumnya mengenai Yesus. 

Ia memikirkan dalam-dalam rasa dengki orang-orang Yahudi, ketenangan agung Juruselamat kita, 

dan perkataan-perkataan misterius yang Ia berikan sebagai jawab atas pertanyaannya. Ia bimbang 

beberapa saat lamanya. Akhirnya, tergerak oleh permohonan isterinya, Pilatus mengatakan 

kepadanya bahwa ia telah memaklumkan pernyataan Yesus tidak bersalah, dan bahwa ia tak akan 

menjatuhkan hukuman mati atas-Nya, sebab ia melihat tuduhan-tuduhan yang diajukan terhadap 

Yesus hanyalah dusta yang dibuat-buat oleh para musuh-Nya. Pilatus menceriterakan perkataan 

Yesus kepada dirinya dan berjanji kepada isterinya bahwa tak akan ada suatu pun yang dapat 

mempengaruhinya untuk menjatuhkan hukuman atas Orang Benar ini; ia bahkan memberikan cincin 

kepada isterinya sebelum mereka berpisah sebagai tanda bahwa ia tak akan ingkar. 

 

Pilatus adalah seorang yang bermoral bejat dan bimbang, perangainya yang terburuk adalah 

kesombongan yang luar biasa dan kelicikan, yang membuatnya tak segan melakukan tindakan yang 

tidak adil, jika itu menguntungkan kepentingannya. Ia amat percaya takhyul, dan dalam saat-saat 

sulit biasa menggunakan jimat dan sihir. Ia sungguh bingung dan gelisah menghadapi perkara Yesus. 

Aku melihatnya berjalan kian kemari, membakar dupa dari satu dewa ke dewa lainnya, mohon agar 

mereka membantunya. Tetapi, setan mengisi benaknya dengan kekalutan yang terlebih lagi. 

Pertama, setan menanamkan suatu gagasan jahat dalam benaknya, lalu gagasan jahat berikutnya. 

Pilatus lalu berusaha mendapatkan pertolongan dari salah satu praktek takhayul kegemarannya, 

yaitu menyaksikan ayam-ayam keramat makan, tetapi sia-sia belaka - benaknya tetap tertutup kabut 

gelap, dan ia menjadi semakin lebih bimbang dari sebelumnya. Pertama ia berpikir akan 

membebaskan Juruselamat kita, yang ia tahu pasti tak bersalah, tetapi kemudian ia takut 

membangkitkan murka dewa-dewa berhalanya, sebab ia membayangkan mungkin Yesus semacam 

setengah dewa yang merupakan musuh bebuyutan para dewa. “Mungkin saja,” katanya dalam hati, 

“bahwa Orang ini sungguh raja orang Yahudi yang kedatangannya telah dinubuatkan oleh begitu 

banyak nabi. Kepada raja orang Yahudilah para Majus datang dari Timur untuk bersembah sujud. 

Mungkin Ia seorang musuh rahasia, baik bagi dewa-dewa maupun bagi kaisar; jika demikian, 

alangkah cerobohnya aku jika menyelamatkan nyawa-Nya. Siapa tahu kematian-Nya merupakan 

kemenangan bagi dewa-dewa?” Lalu, teringatlah ia akan mimpi-mimpi menakjubkan yang 

diceritakan oleh isterinya yang belum pernah berjumpa dengan Yesus. Pikirannya berubah lagi; ia 

memutuskan akan lebih aman jika tidak menjatuhkan hukuman atas-Nya. Ia berusaha membujuk 

dirinya bahwa ia menghendaki suatu hukuman yang adil, tetapi ia menipu diri, sebab ketika ia 

bertanya pada dirinya, “Apakah kebenaran itu?” ia tidak menanti jawabnya. Pikirannya sama sekali 

kacau, ia bingung tak tahu harus berbuat apa. Satu-satunya keinginannya adalah untuk tidak 

mendatangkan resiko atas dirinya sendiri. 

 



  

 

Yesus di Hadapan Herodes 

 

Istana Herodes, raja wilayah, dibangun di sebelah utara forum, di kota baru, tak jauh dari istana 

Pilatus. Sepasukan prajurit Romawi, sebagian besar berasal dari bagian negeri itu yang terletak 

antara Switzerland dan Italia, bergabung dalam arak-arakan. Para musuh Yesus sungguh berang 

bahwa mereka harus dilemparkan ke sana sini, karenanya mereka melampiaskan amarah mereka 

kepada Yesus. Utusan Pilatus telah pergi mendahului arak-arakan, sebab itu Herodes menantikan 

kedatangan mereka. Ia duduk di atas timbunan bantal, yang ditumpuk begitu rupa membentuk 

semacam tahta, di suatu ruangan yang luas, dikelilingi para bangsawan dan prajurit. Imam-imam 

kepala masuk dan mengambil tempat di samping Herodes, sementara Yesus mereka tinggalkan di 

pintu masuk. Herodes merasa tersanjung dan senang karena dengan demikian Pilatus memaklumkan 

kekuasaan Herodes di hadapan umum dalam mengadili orang-orang Galilea. Ia juga gembira akan 

melihat Yesus, yang tidak berkenan muncul di hadapannya, sekarang telah direndahkan hingga 

begitu nista dan hina. Rasa ingin tahu Herodes begitu besar karena kata-kata pujian Yohanes 

Pembaptis dalam memaklumkan kedatangan Yesus. Ia juga telah banyak mendengar tentang-Nya 

dari kaum Herodian, dan dari banyak mata-mata yang ia utus ke berbagai penjuru. Sebab itu ia 

bergirang hati mendapat kesempatan menginterogasi-Nya di hadapan para bangsawan dan para 

imam Yahudi. Ia berharap dapat memamerkan wawasan dan pengetahuannya. Pilatus mengiriminya 

pesan, “tidak mendapati kesalahan apapun pada-Nya.” Herodes menyimpulkan bahwa kata-kata ini 

dimaksudkan sebagai isyarat bahwa Pilatus menghendaki agar ia memandang rendah, serta jangan 

menaruh kepercayaan pada para pendakwa. Sebab itu, Herodes menyapa mereka dengan cara yang 

seangkuh mungkin, dan karenanya angkara murka para imam kepala semakin meluap hingga tak 

terlukiskan lagi. 

 

Mereka semua serempak menyerukan tuduhan-tuduhan mereka, yang hampir-hampir tak 

diindahkan Herodes, sebab perhatiannya semata-mata ditujukan untuk memuaskan rasa ingin 

tahunya dengan memandang penuh selidik kepada Yesus, yang telah lama ingin dilihatnya. Tetapi, 

saat ia melihat-Nya setengah telanjang, hanya berbalut sisa-sisa mantol-Nya, nyaris tak dapat berdiri 

tegak, wajah-Nya sama sekali rusak karena pukulan dan tinju, belepotan lumpur dan kotoran yang 

dilemparkan orang banyak ke kepala-Nya, maka raja gemerlap yang setengah banci itu memalingkan 

wajahnya dengan perasaan jijik, menyebut nama Tuhan, dan berkata kepada para imam dengan 

nada bercampur antara kasihan dan jijik, “Segera bawa Ia pergi dari sini dan jangan bawa Dia lagi ke 

hadapanku dalam keadaan yang begitu memuakkan.” Para prajurit membawa Yesus ke pengadilan 

bagian luar, mengambil air dalam sebuah baskom, dengan mana mereka membersihkan jubah-Nya 

yang penuh noda dan wajah-Nya yang telah rusak. Tetapi, bahkan dalam melakukan hal ini pun, 

mereka tak dapat menahan diri untuk tidak melakukannya secara brutal, dan sama sekali tak 

mengindahkan luka-luka yang memenuhi sekujur tubuh-Nya. 

 

Sementara itu, Herodes mengecam para imam sama kerasnya seperti yang dilakukan Pilatus. 

“Perilaku kalian sungguh mirip jagal,” katanya, “dan kalian membantai korban kalian cukup dini.” 

Para imam kepala segera mengajukan tuduhan-tuduhan mereka. Ketika Yesus dibawa masuk 

kembali ke hadapannya, Herodes berpura-pura menaruh belas kasihan dan menawarkan segelas 



  

 

anggur kepada-Nya guna memulihkan kekuatan-Nya. Tetapi, Yesus memalingkan wajah-Nya, 

menolak meringankan penderitaan-Nya dengan itu. 

 

Herodes kemudian mulai berbicara dengan gencar serta panjang lebar tentang segala yang telah ia 

dengar mengenai Yesus. Ia mengajukan seribu satu pertanyaan dan mendesak Yesus untuk 

melakukan suatu mukjizat di hadapannya. Tetapi Yesus tak menjawab sepatah kata pun, melainkan 

berdiri di hadapannya dengan mata memandang ke lantai. Hal ini membangkitkan kejengkelan dan 

kekecewaan Herodes, walau ia berusaha untuk menekan amarah dan meneruskan interogasi. 

Pertama-tama, ia mengungkapkan keterkejutannya menggunakan kata-kata yang membujuk. 

“Benarkah ini Yesus dari Nazaret,” serunya, “bahwa Engkau Sendiri ada di hadapanku sebagai 

seorang penjahat? Aku telah mendengar perbuatan-perbuatan-Mu yang banyak dibicarakan orang. 

Mungkin Engkau tidak menyadari bahwa Kau telah sungguh menghinaku dengan membebaskan para 

tahanan yang aku kurung di Thirza, tetapi mungkin tujuan-Mu baik. Gubernur Romawi sekarang 

mengirimkan-Mu kepadaku untuk diadili; jawab apakah yang dapat Kau-berikan atas segala tuduhan 

ini? Engkau diam saja? Aku telah mendengar banyak mengenai kebijaksanaan-Mu dan juga 

mengenai agama yang Engkau ajarkan, jadi, biarkan aku mendengar jawab-Mu dan membungkam 

para musuh-Mu. Apakah Engkau raja orang Yahudi? Apakah Engkau Putra Allah? Siapakah Engkau? 

Kata orang, Engkau melakukan mukjizat-mukjizat yang mengagumkan; lakukanlah satu perbuatan 

ajaib sekarang di hadapanku. Aku berkuasa untuk membebaskan-Mu. Sungguhkah Engkau 

mencelikkan mata orang buta, membangkitkan Lazarus dari mati, dan memberi makan dua atau tiga 

ribu orang dari hanya sedikit roti saja? Mengapa Kau tidak menjawab? Aku nasehatkan agar Kau 

segera melakukan suatu mukjizat sekarang di hadapanku; mungkin Engkau akan bersukacita nanti 

setelah memenuhi keinginanku.” 

 

Yesus tetap diam saja, dan Herodes terus menanyai-Nya bahkan dengan lebih gencar. 

 

“Siapakah Engkau?” tanyanya. “Darimanakah kuasa-Mu berasal? Bagaimana mungkin Engkau tak lagi 

memilikinya? Adakah Engkau Dia yang kelahirannya dinubuatkan dengan begitu menakjubkan? Raja-

raja dari Timur datang kepada ayahku untuk menjumpai raja orang Yahudi yang baru dilahirkan; 

benarkah Engkau adalah bayi itu? Apakah Engkau melarikan diri ketika begitu banyak kanak-kanak 

dibunuh, dan bagaimana mungkin Engkau bisa lolos? Mengapa selama bertahun-tahun Engkau tak 

dikenal? Jawab pertanyaanku! Apakah Engkau seorang raja? Penampilan-Mu jelas bukan seorang 

raja. Aku dengar Engkau diarak ke Bait Allah dengan jaya beberapa waktu yang lalu; apa maksudnya? 

- Bicaralah! - Jawab!” 

 

Herodes terus mencecar Yesus dengan pertanyaan yang bertubi, tetapi Kristus tidak membuka mulut 

sama sekali. Ditunjukkan kepadaku (seperti yang telah aku ketahui) bahwa Yesus diam membisu 

karena Herodes berada dalam keadaan eks-komunikasi, baik karena perkawinan zinahnya dengan 

Herodias, maupun karena mengeluarkan perintah untuk mengeksekusi St. Yohanes Pembaptis. 

Hanas dan Kayafas, yang melihat bagaimana mendongkolnya Herodes atas kebisuan Yesus, segera 

berusaha mengambil kesempatan dalam murkanya. Mereka menyampaikan tuduhan-tuduhan 



  

 

mereka, mengatakan bahwa Yesus menyebut Herodes sebagai serigala; bahwa ambisi utama-Nya 

selama bertahun-tahun adalah menyingkirkan keluarga Herodes; bahwa Ia berusaha menetapkan 

suatu agama baru, dan bahwa Ia merayakan Paskah sehari sebelum yang ditentukan. Walau Herodes 

sungguh gusar atas sikap Yesus, ia tidak kehilangan visi tujuan politik yang hendak dicapainya. Ia 

bertekad untuk tidak menjatuhkan hukuman mati kepada Kristus, baik karena ia mengalami suatu 

perasaan ngeri yang misterius serta tak dapat diungkapkan saat berada di hadapan-Nya, maupun 

karena ia masih merasa menyesal telah membunuh Yohanes Pembaptis. Di samping itu ia benci 

kepada para imam besar yang tidak mengijinkannya ambil bagian dalam kurban karena hubungan 

perzinahannya dengan Herodias.   

 

Tetapi, alasan utama dari keputusannya untuk tidak menjatuhkan hukuman mati kepada Yesus 

adalah bahwa ia ingin membalas penghormatan Pilatus, dan ia beranggapan cara terbaik untuk 

membalasnya adalah dengan menunjukkan rasa hormat atas keputusan dan persetujuan atas 

pendapatnya. Tetapi, ia berbicara dengan nada sangat menghina Yesus. Berpaling kepada para 

pengawal dan para hamba yang mengelilingi-Nya, yang berjumlah sekitar dua ratus orang, ia 

berkata, “Bawa pergi orang tolol ini dan berilah ganjaran yang setimpal bagi-Nya. Lebih tepat 

dikatakan Ia ini seorang gila daripada seorang penjahat.” 

 

Tuhan kita segera dibawa ke sebuah halaman yang luas, di mana segala penghinaan dan 

penganiayaan dilampiaskan terhadap-Nya. Halaman ini terletak di antara dua sayap istana, dan 

Herodes berdiri menyaksikannya dari atas podium untuk beberapa waktu lamanya. Hanas dan 

Kayafas ada di sampingnya, terus berusaha membujuknya untuk menjatuhkan hukuman mati 

kepada Juruselamat kita. Tetapi usaha mereka tak membuahkan hasil, dan Herodes menjawab 

dengan suara yang cukup keras hingga dapat didengar oleh para prajurit Romawi, “Tidak, aku 

bertindak salah jika aku menghukum-Nya.” Maksudnya ialah bahwa adalah salah menjatuhkan 

hukuman atas seseorang yang oleh Pilatus dinyatakan tak bersalah, meskipun Pilatus telah 

memberikan kehormatan padanya untuk menentukan keputusan terakhir. 

 

Ketika para imam besar dan para musuh Yesus yang lain mendapati bahwa Herodes telah 

berketetapan untuk tidak memenuhi keinginan mereka, mereka mengirimkan utusan-utusan ke 

bagian kota yang disebut Acre, yang mayoritas penduduknya adalah kaum Farisi, guna 

memberitahukan bahwa mereka harus berkumpul di sekitar istana Pilatus, mengumpulkan khalayak 

ramai, menyuap mereka untuk mengadakan huru-hara serta menuntut dijatuhkannya hukuman mati 

atas Tuhan kita. Mereka juga mengirimkan utusan-utusan rahasia guna menggelisahkan rakyat 

dengan ancaman-ancaman murka ilahi jika mereka tidak mendesak agar Yesus, yang mereka sebut 

sebagai penghujat Allah, dijatuhi hukuman mati. Para utusan ini juga diperintahkan untuk menakut-

nakuti dengan mengintimidasi warga bahwa jika Yesus tidak dihukum mati, Ia akan berpihak kepada 

bangsa Romawi dan membantu mereka dalam membinasakan bangsa Yahudi, sebab itulah yang 

dimaksudkan-Nya saat Ia berbicara tentang kerajaan-Nya yang akan datang. Mereka berusaha 

menyebarluaskan berita di bagian-bagian lain kota bahwa Herodes telah menjatuhkan hukuman 

mati atas-Nya, namun demikian tetap dipandang perlu rakyat juga menyatakan keinginan mereka, 

sebab para pengikut-Nya patut diwaspadai, sebab jika Ia dibebaskan, Ia akan bergabung dengan 

bangsa Romawi, menimbulkan kekacauan pada hari raya, dan melakukan balas dendam yang paling 



  

 

biadab. Sebagian di antara mereka menyebarkan berita-berita yang sebaliknya, pula berita-berita 

yang mencemaskan guna menggelisahkan penduduk dan memicu pemberontakkan; sementara yang 

lain membagi-bagikan uang di antara para prajurit untuk menyuap mereka agar bertindak keji 

terhadap Yesus, hingga mengakibatkan kematian-Nya, yang begitu ingin mereka lakukan secepat 

mungkin, kalau-kalau Pilatus membebaskan-Nya. 

 

Sementara kaum Farisi menyibukkan diri dengan perkara-perkara ini, Juruselamat kita yang 

Terberkati menderita aniaya yang paling dahsyat dari para prajurit yang brutal, kepada siapa 

Herodes menyerahkan-Nya agar diperolok sebagai seorang tolol. Mereka menyeret Yesus ke 

halaman, salah seorang dari mereka mendapatkan sebuah karung putih besar yang dulunya karung 

kapas, mereka membuat lubang di tengahnya dengan pedang, lalu melambung-lambungkannya ke 

atas kepala Yesus, setiap tindakan disertai dengan tawa riuh-rendah yang paling memuakkan. 

Seorang prajurit lain membawa sebuah jubah usang berwarna merah, melilitkannya sekeliling leher-

Nya, sementara para prajurit yang lain berlutut di hadapan-Nya - meninju-Nya - menganiaya-Nya - 

meludahi-Nya - menampar pipi-Nya, sebab Ia tidak mau menjawab raja, mengolok-olok-Nya dengan 

berpura-pura menghaturkan sembah - melemparkan lumpur kepada-Nya - menjerat pinggang-Nya, 

berpura-pura mengajak-Nya menari; lalu, setelah mencampakkan-Nya, menyeret-Nya dalam sebuah 

selokan yang mengalir di samping halaman, mengakibatkan kepala-Nya yang kudus membentur 

pilar-pilar dan dinding-dinding tembok. Akhirnya mereka membuat-Nya berdiri kembali, hanya untuk 

melanjutkan aniaya mereka. Para prajurit dan hamba Herodes yang berkumpul di halaman ini 

berjumlah hingga dua ratus orang, dan semua beranggapan berbuat jasa bagi raja dengan 

menganiaya Yesus dengan jenis kekejian yang baru. Banyak di antara mereka yang disuap oleh para 

musuh Yesus agar memukul-Nya di bagian kepala dengan tongkat-tongkat mereka, dan mereka 

mempergunakan kesempatan dalam kekacauan dan keributan ini untuk melakukannya. Yesus 

memandang mereka semua dengan penuh belas kasihan. Rasa sakit yang luar biasa terkadang 

menyebabkan-Nya merintih dan mengerang, tetapi para musuh-Nya bersukacita atas sengsara-Nya, 

mengejek erangan-Nya, dan tak satu pun dari antara orang banyak itu yang memperlihatkan barang 

sedikit pun rasa belas kasihan. Aku melihat darah mengalir dari kepala-Nya, tiga kali pukulan yang 

hebat membuat-Nya jatuh terkapar. Para malaikat menangis di samping-Nya, mereka meminyaki 

kepala-Nya dengan balsam surgawi. Dinyatakan kepadaku bahwa jika bukan karena pertolongan 

surgawi ini, pastilah Ia telah mati karena luka-luka-Nya itu. Orang-orang Filistin di Gaza, yang 

melampiaskan murka mereka dengan menyiksa Simson malang yang buta, masih jauh dari keji 

dibandingkan algojo-algojo biadab Tuhan kita. 

 

Namun demikian, para imam sudah tak sabar untuk segera kembali ke Bait Allah, sebab itu, setelah 

meyakinkan bahwa instruksi-instruksi mereka atas Yesus dilaksanakan, mereka kembali kepada 

Herodes dan berusaha membujuknya untuk menjatuhkan hukuman mati kepada Tuhan kita. Tetapi, 

Herodes, yang telah berketetapan untuk menyenangkan hati Pilatus, menolak mengabulkan 

keinginan mereka dan mengirimkan Yesus kembali dengan berpakaian bagaikan seorang tolol. 

 

 

 



  

 

Yesus Digiring Kembali dari Istana Herodes ke Istana Pilatus 

 

Para musuh Yesus sungguh murka serta mendongkol diperintahkan untuk membawa Yesus kembali, 

dalam keadaan masih belum dijatuhi hukuman mati, kepada Pilatus, yang telah berulangkali 

menyatakan bahwa Ia tak bersalah. Mereka menggiring-Nya lewat jalan memutar yang lebih jauh, 

guna, pertama, membiarkan penduduk di bagian kota itu melihat-Nya dalam keadaan direndahkan 

hingga begitu hina, dan kedua, memberikan lebih banyak waktu bagi para utusan mereka untuk 

menimbulkan kekacauan dalam warga masyarakat. 

 

Jalanan yang mereka lalui berbatu-batu dan tak rata. Para prajurit, dengan disemangati oleh kaum 

Farisi, nyaris tak henti barang sejenak dalam menganiaya Yesus. Jubah panjang yang dikenakan 

pada-Nya merintangi langkah kaki-Nya dan menyebabkan-Nya jatuh tersungkur lebih dari satu kali. 

Para pengawal-Nya yang bengis, pula banyak di antara khalayak ramai yang brutal, bukannya 

menolong Dia yang telah kehabisan tenaga, malahan berusaha memaksa-Nya bangkit kembali 

dengan melancarkan pukulan dan tendangan bertubi. 

 

Dalam segala aniaya ini, Yesus tak melawan sedikit pun. Tak kunjung henti Ia memanjatkan doa 

kepada BapaNya, mohon rahmat serta kekuatan agar Ia mampu bertahan dan menuntaskan karya 

SengsaraNya demi penebusan kita. 

 

Kira-kira pukul delapan pagi ketika arak-arakan tiba di istana Pilatus. Khalayak ramai penuh sesak, 

kaum Farisi terlihat berjalan kian-kemari, berusaha keras menghasut serta membangkitkan amarah 

orang banyak. Pilatus, yang ingat akan terjadinya huru-hara tahun sebelumnya pada saat Paskah, 

mengerahkan hingga lebih dari seribu prajurit, yang ditempatkannya di sekitar Praetorium, forum 

dan istananya. 

 

Santa Perawan, kakak perempuannya - Maria (anak Heli), Maria (anak Kleopas), Magdalena, dan 

sekitar duapuluh orang perempuan kudus, berdiri di sebuah ruangan di mana mereka dapat 

menyaksikan segala sesuatu yang terjadi; pada awalnya Yohanes ada bersama mereka. 

 

Kaum Farisi menggiring Yesus, masih dalam pakaian seorang tolol, menerobos di antara khalayak 

ramai yang marah. Mereka mengerahkan kekuasaan mereka guna mengumpulkan para penjahat 

yang paling keji dan bengis dari kalangan sampah masyarakat. Seorang hamba yang diutus oleh 

Herodes telah tiba di hadapan Pilatus dengan suatu pesan yang menyatakan bahwa tuannya 

sungguh menghargai rasa hormat Pilatus atas pendapatnya, tetapi ia menganggap Orang Galilea 

yang tersohor ini tak lebih dari seorang tolol belaka, karenanya ia memperlakukan-Nya demikian, 

dan sekarang mengirimkan-Nya kembali. Pilatus cukup puas mendapati bahwa Herodes mempunyai 

pendapat yang sama dengan pendapatnya, sebab itu ia membalasnya dengan suatu pesan yang 



  

 

menyatakan rasa hormatnya. Sejak saat itu, Pilatus dan Herodes bersahabat, setelah saling 

bermusuhan selama bertahun-tahun; sesungguhnya, sejak robohnya terowongan air.* 

 

Yesus sekali lagi digiring ke kediaman Pilatus. Para prajurit pembantu menyeret-Nya menaiki anak-

anak tangga dengan kebrutalan mereka seperti biasanya; kaki-Nya terjerat jubah-Nya yang panjang 

dan Ia jatuh terjerembab di atas anak tangga pualam berwarna putih, yang segera menjadi merah 

karena darah yang mengucur dari kepala-Nya yang kudus. Para musuh-Nya mengambil tempat 

duduk di pintu masuk forum; khalayak ramai tertawa riuh-rendah melihat Yesus jatuh tersungkur, 

para prajurit pembantu, bukannya membantu-Nya bangkit, malahan memukuli kurban mereka yang 

tak bercela. Pilatus berbaring di sebuah kursi yang empuk dan nyaman, dengan sebuah meja kecil di 

hadapannya, dikelilingi para pejabat serta orang-orang yang membawa kepingan perkamen berisi 

tulisan dalam tangan mereka. Pilatus melangkah maju dan berkata kepada para pendakwa Yesus, 

“Kamu telah membawa orang ini kepadaku sebagai seorang yang menyesatkan rakyat. Kamu lihat 

sendiri bahwa aku telah memeriksa-Nya, dan dari kesalahan-kesalahan yang kamu tuduhkan kepada-

Nya tidak ada yang kudapati pada-Nya. Dan Herodes juga tidak, padahal aku mengirimkan kalian 

kepadanya. Sesungguhnya tidak ada suatu apapun yang dilakukan-Nya yang setimpal dengan 

hukuman mati. Jadi aku akan menghajar Dia, lalu melepaskan-Nya.”           

 

Ketika kaum Farisi mendengar kata-kata ini, mereka menjadi gusar dan berusaha keras dengan 

segala daya upaya mereka untuk menghasut rakyat agar memberontak; mereka membagi-bagikan 

uang di antara khalayak ramai demi tercapainya tujuan yang mereka inginkan. Pilatus memandang 

sekeliling dengan sikap meremehkan dan berbicara kepada mereka dalam kata-kata yang menghina. 

 

Merupakan saat yang tepat waktu itu, menurut kebiasaan lama, rakyat memperoleh hak istimewa 

untuk menuntut dibebaskannya seorang tahanan. Kaum Farisi telah menyebarkan utusan-utusan 

mereka untuk membujuk khalayak ramai menuntut kematian, dan bukannya pembebasan, Tuhan 

kita. Pilatus berharap mereka menuntut agar Yesus dibebaskan, karenanya ia memutuskan untuk 

memberikan pilihan kepada mereka, Yesus atau seorang penjahat bernama Barabas. Barabas ini 

telah terbukti melakukan pembunuhan keji dalam pemberontakan, dan juga terbukti melakukan 

banyak kejahatan lain, disamping itu, ia sangat dibenci masyarakat. 

 

Terjadi suatu keributan di antara orang banyak. Sebagian dari antara mereka maju dan juru bicara 

mereka berbicara kepada Pilatus dengan suara lantang, katanya, “Berikanlah kepada kami hak yang 

senantiasa engkau berikan pada hari raya.” Pilatus menjawab, “Ada padaku kebiasaan untuk 

membebaskan bagi kalian seorang penjahat pada hari raya Paskah. Siapa yang kalian kehendaki 

kubebaskan bagi kalian, Barabas atau Yesus, yang disebut Kristus?” 

 

Mekipun Pilatus dalam benaknya tidak merasa yakin bahwa Yesus adalah Raja Orang Yahudi, namun 

ia menyebut-Nya demikian, sebagian karena kesombongannya sebagai orang Romawi merasakan 

kegembiraan dapat merendahkan orang Yahudi dengan menyebut seorang yang penampilannya 



  

 

begitu hina sebagai raja mereka; sebagian lagi karena ia merasakan adanya semacam keyakinan 

batin bahwa Yesus mungkin adalah sungguh raja ajaib itu, Mesias yang dijanjikan. Ia melihat dengan 

jelas bahwa para imam mengajukan tuduhan-tuduhan melawan Yesus hanya karena rasa iri dan 

dengki semata. Hal ini membangkitkan hasratnya untuk mengecewakan mereka, dan hasrat ini 

semakin meningkat dengan adanya cahaya samar kebenaran yang pada tingkat tertentu menerangi 

pikirannya. Timbul suatu kebimbangan di antara khalayak ramai ketika Pilatus melontarkan 

pertanyaan; beberapa suara menjawab, “Barabas.” Seorang hamba yang diutus oleh isteri Pilatus 

meminta waktunya sebentar. Pilatus meninggalkan podium dan hamba itu menghaturkan tanda 

perjanjian yang diberikan Pilatus kepada isterinya, seraya berkata, “Claudia Procles memohon anda 

mengingat janji anda pagi ini.” Kaum Farisi dan para imam berjalan dengan cemas dan tergesa-gesa 

di antara khalayak ramai, mengancam sebagian dan memberikan perintah kepada yang lain, 

meskipun, sesungguhnya, sedikit saja yang masih diperlukan untuk menghasut orang banyak yang 

sudah mulai mengamuk. 

 

Bunda Maria, bersama Magdalena, Yohanes dan para perempuan kudus, berdiri di suatu pojok di 

forum, gemetar dan menangis. Meskipun Bunda Yesus sepenuhnya paham bahwa penebusan umat 

manusia tidak akan mungkin diperoleh selain melalui wafat Putranya, namun ia diliputi dukacita 

hebat seorang ibunda, dengan hasrat yang kuat untuk menyelamatkan Putranya dari aniaya dan dari 

kematian yang akan segera ditanggung-Nya. Bunda Maria mohon dengan sangat kepada Tuhan Allah 

untuk tidak membiarkan kejahatan yang begitu ngeri itu terjadi, ia mengulangi kata-kata Yesus di 

Taman Zaitun, “Sekiranya mungkin, biarkanlah piala ini berlalu.” Masih terbersit seberkas harapan 

samar dalam hatinya, sebab tersiar kabar bahwa Pilatus bermaksud membebaskan Yesus. Kelompok-

kelompok orang, terutama penduduk Kapernaum, di mana Yesus mengajar, dan kepada siapa Ia 

banyak melakukan mukjizat penyembuhan, bergerombol di sekelilingnya; mereka berpura-pura 

tidak mengenal baik ibunda Yesus maupun para perempuan kudus yang menyertainya, yang sedang 

menangis pilu; hanya sesekali mereka mencuri pandang, seolah kebetulan semata, pada sosok-sosok 

yang berkerudung rapat itu. Banyak yang berharap, termasuk juga para perempuan kudus, bahwa 

mereka ini setidak-tidaknya akan menolak Barabas dan mohon pembebasan bagi Juruselamat dan 

Penolong mereka; tetapi harapan ini, sungguh sayang, sia-sia belaka. 

 

Pilatus mengirimkan kembali tanda perjanjian itu kepada isterinya sebagai jaminan akan maksud 

baiknya menepati janji. Lagi, ia maju ke podium dan duduk di atas meja kecil. Imam-imam kepala 

juga ikut duduk. Sekali lagi Pilatus bertanya, “Siapa di antara kedua orang itu yang kamu kehendaki 

kubebaskan bagimu?” Suara khalayak ramai menggema di seluruh balai pengadilan, “Jangan Dia, 

melainkan Barabas!” Jawab Pilatus, “Jika begitu, apakah yang harus kuperbuat dengan Yesus, yang 

disebut Kristus?” Serempak mereka semua berteriak riuh-rendah “Salibkan Dia! Salibkan Dia!” 

“Kejahatan apa yang sebenarnya telah dilakukan Orang ini?” tanya Pilatus untuk ketiga kalinya. 

“Tidak ada suatu kesalahan pun yang kudapati pada-Nya. Aku akan menyesah Dia, lalu melepaskan-

Nya”   

 

Segera teriakan, “Salibkan Dia! Salibkan Dia!” membahana di antara khalayak ramai, dan suara itu 

menggema bagaikan suatu badai dahsyat dari neraka; para imam besar dan kaum Farisi berteriak-

teriak seraya bergegas kian kemari bagaikan orang gila. Akhirnya Pilatus menyerah, karakternya yang 



  

 

lemah dan pengecut tak sanggup menghadapi demonstrasi yang begitu brutal. Ia menyerahkan 

Barabas kepada orang banyak, dan menyerahkan Yesus agar disesah. 

 

 

* Penyebab perseteruan antara Pilatus dan Herodes, menurut cerita  Sr. Emmerick, adalah sebagai 

berikut: Pilatus merencanakan pembangunan sebuah terowongan air di sebelah tenggara bukit di 

mana Bait Allah berdiri, di pinggir sungai ke mana air dari kolam Betsaida mengalir, saluran air ini 

dimaksudkan untuk mengangkut pembuangan dari Bait Allah. Herodes, dengan perantaraan salah 

seorang kepercayaannya, yang adalah anggota Sanhendrin, setuju menyuplai bahan-bahan yang 

diperlukan, juga mengutus duapuluh delapan ahli bangunan, yang semuanya adalah orang-orang 

Herodian. Tujuan Herodes adalah mempersengit perlawanan bangsa Yahudi terhadap Gubernur 

Romawi, dengan jalan menyebabkan proyek tersebut gagal. Maka, ia mengadakan persepakatan 

rahasia dengan para ahli bangunan yang menyanggupi untuk mengkonstruksi terowongan air 

sedemikian rupa hingga terowongan tersebut pasti akan roboh. Ketika pembangunan sudah hampir 

selesai, dan sebagian besar dari para tukang batu yang berasal dari Ophel sedang sibuk 

membereskan perancah, keduapuluh delapan ahli bangunan pergi ke puncak Menara Silo guna 

menyaksikan robohnya terowongan air, yang mereka tahu pasti akan terjadi. Namun, bukan hanya 

seluruh bangunan terowongan saja yang hancur berkeping-keping serta menewaskan sembilanpuluh 

tiga pekerja, tetapi bahkan menara di mana keduapuluh delapan ahli bangunan itu berada juga ikut 

roboh, tak seorang pun di antara mereka selamat. Peristiwa ini terjadi beberapa saat sebelum 

tanggal 8 Januari, dua tahun setelah Yesus memulai pewartaan-Nya; tepat pada hari ulang tahun 

Herodes, yaitu hari di mana Yohanes Pembaptis dipenggal kepalanya di Benteng Makerus. Tak 

seorang pun pejabat Romawi menghadiri pesta ulang tahun ini karena masalah terowongan air, 

meskipun Pilatus, dengan sopan-santun munafik telah diundang untuk menghadirinya. Sr. Emmerick 

melihat beberapa dari murid Yesus membawa berita mengenai musibah ini ke Samaria, di mana Ia 

sedang mengajar. Pada tanggal 8 Januari, Yesus berangkat dari sana ke Hebron, guna menghibur 

keluarga Yohanes. Sr. Emmerick melihat-Nya, pada tanggal 13 Januari, menyembuhkan banyak di 

antara para pekerja Ophel yang terluka akibat robohnya terowongan air. Kita telah tahu dari kisah 

yang diceritakan sebelumnya betapa kecil rasa terima kasih mereka kepada-Nya. Kebencian Herodes 

terhadap Pilatus semakin memuncak akibat balas dendam Pilatus terhadap para pengikut Herodes. 

Kita sisipkan di sini sedikit gambaran yang dinyatakan kepada Sr. Emmerick dalam kesempatan-

kesempatan yang berbeda. Pada tanggal 25 Maret, tahun kedua pewartaan Yesus, ketika Yesus dan 

para murid-Nya sedang berada dekat Betania, mereka diperingatkan oleh Lazarus bahwa Yudas dari 

Gaulon bermaksud mengadakan pemberontakan terhadap Pilatus. Pada tanggal 28 Maret, Pilatus 

memaklumkan pernyataan bahwa ia bermaksud membebankan suatu pajak, yang sebagian dananya 

akan dipergunakan untuk menutup biaya yang telah ia belanjakan untuk mendirikan bangunan yang 

baru saja roboh. Pengumuman ini ditanggapi dengan suatu rencana pemberontakan yang dipimpin 

oleh Yudas dari Gaulon, yang senantiasa berjuang demi kebebasan, dan yang (tanpa disadarinya) 

merupakan alat dalam tangan kaum Herodian. Pada tanggal 30 Maret, pukul sepuluh malam, Yesus, 

mengenakan jubah gelap, sedang mengajar di Bait Allah, bersama para rasul-Nya dan tigapuluh 

orang murid. Pemberontakan orang-orang Galilea melawan Pilatus meledak tepat pada hari itu, para 

pemberontak membebaskan kelimapuluh anggotanya yang dipenjarakan hari sebelumnya; banyak 

diantara bangsa Romawi yang tewas. Pada tanggal 6 April, Pilatus memerintahkan pembunuhan atas 

orang-orang Galilea pada saat mempersembahkan kurban, yang dilakukan oleh para prajurit yang 



  

 

menyamar, yang disembunyikannya dalam Bait Allah. Yudas tewas bersama para pengikutnya. 

Pembantaian ini semakin mengobarkan murka Herodes terhadap Pilatus, dan kita baru saja melihat 

bagaimana akhirnya permusuhan mereka diperdamaikan kembali. 

 

 

Yesus Didera 

 

Pilatus, yang paling bimbang dan lemah dari segala hakim, telah berkali-kali mengulangi kata-kata 

pengecut ini, “Tidak ada suatu kesalahan pun yang kudapati pada-Nya. Jadi aku akan menghajar Dia, 

lalu melepaskan-Nya.” Yang terus-menerus dijawab oleh orang-orang Yahudi dengan, “Salibkan Dia! 

Salibkan Dia!” Pilatus memutuskan untuk berpegang pada ketetapannya untuk tidak menghukum 

mati Tuhan kita, dan memerintahkan agar Yesus didera menurut cara bangsa Romawi. Sebab itu, 

para pengawal diperintahkan untuk menggiring-Nya menerobos khalayak ramai yang marah ke 

forum, yang mereka lakukan dengan cara yang paling brutal, sembari melancarkan aniaya atas-Nya, 

serta mendaratkan pukulan bertubi ke tubuh-Nya dengan tongkat-tongkat mereka. Pilar di mana 

para penjahat didera berdiri di sebelah utara istana Pilatus, dekat gardu jaga. Para algojo segera tiba 

dengan membawa cambuk, tongkat, dan tali tampar, yang mereka lambung-lambungkan sembari 

menyeringai. Mereka berjumlah enam orang, berkulit gelap kehitaman, agak lebih pendek dari 

Yesus; dada mereka bercelemek selembar kulit, atau suatu material yang dekil; pinggang mereka 

berikat, dan tangan-tangan mereka yang berbulu serta kekar, polos tanpa hiasan. Mereka adalah 

para penjahat dari perbatasan Mesir yang dijatuhi hukuman kerja paksa karena kejahatan-kejahatan 

yang telah mereka lakukan. Mereka terutama dipekerjakan dalam pembangunan kanal-kanal, dan 

pembangunan gedung-gedung publik; penjahat yang paling bengis dipilih untuk bertindak sebagai 

algojo-algojo di Praetorium. 

 

Orang-orang yang kejam ini telah seringkali mendera para penjahat yang malang hingga tewas di 

pilar ini. Mereka serupa binatang buas atau iblis dan tampak seperti setengah mabuk. Mereka 

meninju Tuhan kita dengan kepalan tangan mereka dan menyeret-Nya dengan menarik tali-temali 

yang membelenggu-Nya, meskipun Ia mengikuti mereka tanpa melawan sedikit pun. Akhirnya, 

dengan keji mereka mencampakkan tubuh-Nya hingga jatuh terkapar setelah membentur pilar. Pilar 

ini, yang terletak di tengah-tengah halaman, berdiri sendiri, tidak menyangga suatu bagian bangunan 

manapun. Pilar tidak terlalu tinggi, seorang yang jangkung dapat menggapai puncaknya dengan 

menjulurkan tangannya; ada suatu cincin besi yang besar di bagian puncak dan dua cincin serta kait-

kait agak sedikit di bawahnya. Mustahil menggambarkan kekejian yang dilakukan para algojo ini 

terhadap Yesus. Mereka mengoyakkan mantol yang dikenakan pada-Nya sebagai olok-olok di istana 

Herodes dan hampir-hampir membuat-Nya terkapar lagi. 

 

Yesus menggigil gemetar sementara Ia berdiri di depan pilar. Ia melepaskan pakaian-Nya secepat 

yang Ia mampu dengan kedua tangan-Nya yang bengkak-bengkak dan berdarah. Satu-satunya 

balasan yang Ia lakukan ketika para algojo-Nya yang beringas menyiksa serta menganiaya-Nya 

adalah memanjatkan doa bagi mereka dengan cara yang paling menyentuh hati. Sekali Ia 



  

 

memalingkan wajah-Nya kepada Bunda-Nya, yang berdiri terpaku, sepenuhnya tenggelam dalam 

dukacita yang hebat. Tatapan ini melumpuhkannya; Bunda Maria lemas tak sadarkan diri dan 

pastilah ia roboh terkapar andai para perempuan kudus yang bersamanya tidak menopangnya. 

Yesus melingkarkan kedua tangan-Nya sekeliling pilar, kedua tangan-Nya diangkat begitu rupa, para 

prajurit pembantu mengikatkannya pada cincin besi yang ada di puncak pilar; kemudian mereka 

mengerek kedua tangan-Nya pada suatu ketinggian tertentu hingga kedua kaki-Nya, yang dibelenggu 

erat ke dasar pilar, hampir-hampir tak menyentuh tanah. Demikianlah Yang Mahakudus dari Yang 

Kudus diregangkan dengan keji, tanpa selembar kain pun, pada sebuah pilar yang dipergunakan 

untuk menghukum para penjahat besar. Lalu dua algojo bengis yang haus akan darah mulai mendera 

tubuh-Nya yang kudus dari kepala hingga kaki dengan cara yang paling biadab. Cambuk atau cemeti 

pertama mereka gunakan, tampak padaku, terbuat dari semacam kayu putih yang lentur, tetapi 

mungkin juga terbuat dari otot sapi atau kulit. 

 

Tuhan kita terkasih, Putra Allah, sungguh Allah dan sungguh Manusia, menggeliat bagaikan seekor 

cacing dibawah hajaran orang-orang yang kesetanan ini. Erangan-Nya yang lembut namun dalam, 

terdengar hingga jauh. Erangan dan rintihan itu menggema di udara, melantunkan semacam iringan 

yang menyayat hati pada suara desisan alat-alat siksa. Namun, erangan ini lebih menyerupai sebuah 

jeritan doa dan permohonan yang memilukan daripada rintihan duka. Teriakan tuntutan kaum Farisi 

dan khalayak ramai membentuk semacam iringan yang lain, yang dari waktu ke waktu bagaikan 

gelegar guntur yang memekakkan telinga, memudarkan serta meredam erangan sengsara yang 

kudus. Dari pihak mereka, kata-kata ini terdengar membahana, “Bunuh Dia!” “Salibkan Dia!” Pilatus 

meneruskan pembicaraan dengan mereka; ketika hendak minta mereka untuk tenang agar ia dapat 

berbicara, terpaksa ia harus menggunakan tiupan nafiri untuk menyampaikan keinginannya itu 

kepada khalayak ramai yang berteriak riuh rendah. Pada saat-saat itulah orang dapat lagi mendengar 

desisan cemeti, erangan Yesus, kutuk dan caci-maki para prajurit, serta embikan anak-anak domba 

Paskah yang sedang dibasuh di kolam Probatica yang tak jauh letaknya dari forum. Ada sesuatu yang 

secara istimewa menyentuh hati dalam embikan duka anak-anak domba ini; tampaknya mereka 

menyatukan duka mereka dengan rintihan sengsara Tuhan kita. 

 

Khalayak ramai Yahudi berkerumun tak jauh dari pilar di mana hukuman ngeri dilaksanakan, prajurit-

prajurit Romawi ditempatkan di setiap penjuru sekitarnya. Banyak orang berjalan hilir mudik, 

sebagian dalam kebisuan, sebagian seraya membicarakan Yesus dengan kata-kata yang paling 

menghina, sedikit orang tampak tergerak hatinya, dan aku pikir aku melihat berkas-berkas sinar 

memancar dari Tuhan kita dan masuk ke dalam hati orang-orang yang hatinya tergerak oleh belas 

kasihan. Aku melihat gerombolan-gerombolan para pemuda berani namun keji, yang sepanjang 

waktu itu menyibukkan diri dekat gardu jaga mempersiapkan cambuk-cambuk baru, sementara yang 

lainnya pergi mencari semak-semak duri. Beberapa hamba para imam besar datang menghampiri 

para algojo yang brutal dan memberikan sejumlah uang; juga satu tempayan besar berisi cairan 

merah yang memabukkan dan melipatgandakan keberingasan mereka sepuluh kali lipat terhadap 

Kurban yang tak bercela. Dua algojo terus menghajar Tuhan kita dengan keganasan yang tak kunjung 

padam hingga seperempat jam lamanya, lalu mereka digantikan oleh dua orang lainnya. Sekujur 

tubuh Yesus penuh dengan bilur-bilur hitam, biru dan merah; darah jatuh menetes membasahi 

lantai, namun demikian teriakan riuh-rendah yang berasal dari antara khalayak ramai Yahudi 

menunjukkan bahwa kekejian mereka masih jauh dari terpuaskan. 



  

 

 

Malam itu udara dingin menggigit, pagi hari gelap berawan; rintik hujan es membasahi bumi, hingga 

mencengangkan semua orang, tetapi menjelang pukul duabelas siang, hari menjadi cerah dan 

matahari bersinar terang. 

 

Dua algojo baru mulai mendera Yesus sekuat tenaga; mereka mempergunakan jenis tongkat yang 

berbeda - semacam tongkat berduri yang bertabur simpul dan ujung-ujung runcing. Cambukan 

dengan tongkat ini merobek serta mengoyak daging-Nya, darah-Nya muncrat hingga membasahi 

tangan-tangan mereka. Ia mengerang, berdoa dan gemetar hebat. Saat itulah, beberapa orang asing 

yang menunggang onta melintasi forum; mereka berhenti sesaat dan diliputi rasa belas kasihan serta 

ngeri akan apa yang mereka saksikan; beberapa orang yang ada di sana menjelaskan kepada mereka 

apa yang telah terjadi. Beberapa orang dari para pengelana ini telah dibaptis oleh Yohanes, 

sementara yang lainnya ikut mendengarkan khotbah Yesus di bukit. Suara riuh-rendah dan hiruk-

pikuk khalayak ramai bahkan terlebih lagi memekakkan telinga dekat kediaman Pilatus. 

 

Dua algojo baru lainnya menggantikan dua algojo yang terakhir disebut di atas. Mereka segera mulai 

mendera; cambuk mereka terdiri dari rantai-rantai kecil, atau ikat dengan kait-kait besi, yang 

menembus hingga ke tulang, mencabik seta mencongkel potongan-potongan besar daging setiap 

kali dicambukkan. Sungguh malang! apakah yang dapat dikatakan untuk menggambarkan peristiwa 

yang begitu ngeri - yang begitu menghancur-remukkan hati ini!   

 

Namun demikian, kekejian orang-orang yang tak berperikemanusiaan ini belum juga terpuaskan; 

mereka melepaskan belenggu Yesus, lalu lagi membelenggu-Nya dengan punggung-Nya menghadap 

ke pilar. Karena Yesus sudah sama sekali tak mampu menopang DiriNya untuk berdiri tegak, mereka 

melilitkan tali-temali sekeliling pinggang-Nya, di bawah kedua lengan-Nya, di atas kedua lutut-Nya, 

dan setelah mengikatkan kedua tangan-Nya erat-erat pada cincin-cincin yang ada di bagian atas 

pilar, mereka mulai mendera-Nya lagi bahkan dengan lebih beringas dari sebelumnya. Seorang di 

antara mereka menghajar-Nya bertubi-tubi pada bagian wajah-Nya dengan sebatang tongkat baru. 

Tubuh Tuhan kita sepenuhnya hancur remuk - yang ada hanya suatu luka yang besar. Ia memandang 

para penganiaya-Nya dengan kedua mata-Nya bersimbah darah, seolah mohon belas kasihan; tetapi 

kebrutalan mereka semakin menjadi, dan setiap kali, erangan-Nya menjadi semakin lirih.    

 

Penderaan yang ngeri terus berlangsung tanpa jeda selama tigaperempat jam lamanya, ketika 

seorang asing dari rakyat jelata, seorang kerabat Ctesiphon, orang buta yang dicelikkan Yesus, 

menyeruak maju dari antara orang banyak dan menghampiri pilar dengan sebilah pisau yang 

bentuknya seperti celurit dalam genggamannya. “Berhenti!” serunya penuh amarah, “Berhenti! 

Jangan lagi kalian mendera Orang yang tak berdosa ini hingga tewas!” Para algojo yang setengah 

mabuk amat terperanjat, mereka diam terpaku, sementara laki-laki ini secepat kilat memotong tali-

temali yang membelenggu Yesus ke pilar, lalu ia pun menghilang di antara orang banyak. Yesus jatuh 

terkapar nyaris tak sadarkan diri di atas ubin yang basah oleh darah-Nya. Para algojo meninggalkan-



  

 

Nya seorang diri di sana, mereka bergabung kembali dengan kawanan mereka yang keji, yang sedang 

bersenang-senang di gardu jaga dengan minum-minum dan menganyam sebuah mahkota duri. 

 

Tuhan kita tetap tergeletak untuk beberapa waktu lamanya di lantai, di kaki pilar, bermandikan 

darah-Nya sendiri. Dua atau tiga gadis pemberani datang mendekat guna memuaskan rasa ingin 

tahu mereka dengan mengamati-Nya. Mereka memandang sekilas, lalu buru-buru memalingkan 

wajah mereka karena jijik, saat itu rasa sakit yang diakibatkan luka-luka Yesus begitu dahsyat hingga 

Ia mengangkat kepala-Nya yang berdarah dan memandang mereka. Mereka segera mundur; para 

prajurit serta pengawal tertawa terbahak dan menggoda mereka. 

 

Sepanjang penderaan Tuhan kita, aku melihat malaikat-malaikat yang menangis begitu sering 

menghampiri-Nya; aku juga mendengar doa-doa yang terus-menerus dipanjatkan Yesus kepada 

BapaNya demi pengampunan dosa-dosa kita - doa-doa yang tak kunjung henti sepanjang 

pelaksanaan hukuman keji ini. Sementara Ia terkapar bermandikan DarahNya, aku melihat seorang 

malaikat mengunjukkan kepada-Nya suatu bejana berisi minuman berwarna cerah yang tampaknya 

memulihkan tenaga-Nya hingga ke suatu tingkat tertentu. Para prajurit pembantu segera datang, 

dan setelah mendaratkan beberapa pukulan pada tubuh-Nya dengan tongkat mereka, memaksa-Nya 

bangkit berdiri dan mengikuti mereka. Yesus dengan teramat susah-payah berusaha bangkit, 

tungkai-tungkai-Nya yang gemetar nyaris tak mampu menyangga berat tubuh-Nya. Mereka tidak 

memberi-Nya waktu untuk mengenakan pakaian-Nya, melainkan melemparkan jubah-Nya ke atas 

bahu-Nya yang telanjang dan menggiring-Nya dari pilar ke gardu jaga. Yesus menyeka darah yang 

menetes menuruni wajah-Nya dengan ujung jubah-Nya. Saat Ia digiring lewat di depan bangku-

bangku batu di mana para imam besar duduk, mereka berteriak-teriak liar, “Bunuh Dia! Salibkan Dia! 

Salibkan Dia” lalu memalingkan muka mereka dengan jijik. Para algojo menggiring-Nya masuk ke 

dalam gardu jaga yang penuh dengan para budak, prajurit pembantu, para tukang dan kuli, serta 

para berandal, tetapi tak ada prajurit. 

 

Hiruk-pikuk murka khalayak ramai begitu menggelisahkan Pilatus, hingga ia minta bala bantuan 

serdadu Romawi dari Benteng Antonia, dan menempatkan pasukan-pasukan yang berdisiplin tinggi 

ini di sekitar gardu jaga; mereka diperkenankan berbicara dan mengolok-olok Yesus dengan berbagai 

macam cara, tetapi tidak diperkenankan meninggalkan barisan mereka. Para serdadu ini, yang 

dikirim Pilatus untuk mengawas-awasi khalayak ramai, berjumlah sekitar seribu orang. 

 

 

Bunda Maria Saat Yesus Didera 

 

Aku melihat Santa Perawan tenggelam dalam ekstasi yang terus-menerus sepanjang waktu 

penderaan Putra Ilahinya. Ia menyaksikan serta menderita dengan kasih dan dukacita yang tak 

terlukiskan segala siksa aniaya yang diderita Putranya. Ia mengerang lirih, kedua matanya sembab 

dan merah karena airmata. Sehelai kerudung lebar membalut tubuhnya dan ia menyandarkan diri 



  

 

pada Maria Heli, kakak perempuannya*, yang telah lanjut usia dan wajahnya mirip benar dengan 

ibunda mereka, St. Anna. Maria Kleopas, puteri Maria Heli, juga ada di sana. Para sahabat Yesus dan 

Bunda Maria berdiri bergerombol, mereka mengenakan kerudung lebar, tampak larut dalam duka 

dan kecemasan yang hebat; mereka menangis seakan sedang menghadapi ajal. Bunda Maria 

mengenakan gaun biru panjang, yang sebagian tertutup oleh mantol wol berwarna putih, 

kerudungnya berwarna putih kekuningan. Magdalena nyaris bagaikan seorang yang telah kehilangan 

akal karena dukacita, rambutnya tergerai lepas di bawah kerudungnya.   

 

Ketika Yesus jatuh terkapar di kaki pilar setelah penderaan, aku melihat Claudia Procles, isteri 

Pilatus, mengirimkan beberapa potong kain lenan yang lebar kepada Bunda Tuhan. Aku tidak tahu 

apakah perempuan yang lembut hati ini berpikiran bahwa Yesus akan dibebaskan, dan bahwa 

BundaNya pasti akan membutuhkan lenan untuk membalut luka-luka-Nya. Setelah penderaan 

berakhir, Bunda Maria tersadar kembali; ia melihat Putra Ilahinya sama sekali terkoyak dan tercabik 

habis, digiring oleh para prajurit pembantu setelah penderaan. Yesus menyeka mata-Nya yang 

bersimbah darah agar Ia dapat memandang BundaNya; dan BundaNya mengulurkan kedua 

tangannya kepada sang Putra, sementara terus terpaku menatap jejak-jejak darah yang ditinggalkan 

kaki-Nya. 

 

Segera aku melihat Bunda Maria dan Magdalena menghampiri pilar di mana Yesus didera; khalayak 

ramai ada dikejauhan. Keduanya setengah tersembunyi di balik para perempuan kudus lainnya dan 

juga segelintir orang yang baik hati yang bergabung bersama mereka. Mereka berlutut di ubin dekat 

pilar dan menyeka darah kudus dengan kain lenan yang diberikan oleh Claudia Procles. Saat itu 

Yohanes tidak bersama para perempuan kudus, yang berjumlah sekitar duapuluh orang. Putera-

putera Simeon dan putera Obed, juga Veronica, pula dua kemenakan Yusuf dari Arimatea - Aram dan 

Themni - berada di Bait Allah; mereka tampak dirundung duka. Waktu itu tak lebih dari pukul 

sembilan pagi ketika penderaan berakhir.    

 

* Maria Heli seringkali disebut dalam kisah ini. Menurut Sr. Emmerick, ia adalah puteri St. Yoakim 

dan St. Anna, yang dilahirkan hampir duapuluh tahun sebelum kelahiran Santa Perawan. Ia bukanlah 

anak terjanji, dan disebut Maria Heli, untuk membedakannya dari mereka dengan nama yang sama, 

sebab ia puteri Yoakim, yang disebut juga Heliachim. Suaminya bernama Kleopas, dan puterinya 

bernama Maria Kleopas. Tetapi, puterinya ini, lebih tua usianya dari bibinya, yaitu Santa Perawan. 

Maria Kleopas menikah pertama dengan Alfeus, dengan siapa ia beroleh tiga orang putera, yang 

kelak menjadi para rasul, yaitu Simon, Yakobus Muda dan Tadeus. Dari suaminya yang kedua, ia 

beroleh seorang putera, Sabat, dan seorang putera lain bernama Simon, dari suaminya yang ketiga, 

Yonas. Simon kelak menjadi Uskup Yerusalem. 

 

 

 

 



  

 

Interupsi Penglihatan Sengsara dengan Penampakan St. Yosef dalam Rupa Seorang Anak 

 

Sepanjang penglihatan-penglihatan yang baru saja dikisahkan (yaitu mulai dari tanggal 18 Februari 

hingga 8 Maret), Sr Emmerick terus menderita segala sengsara, baik mental maupun fisik, yang 

diderita Tuhan kita. Ia sama sekali tenggelam dalam meditasi-meditasi ini dan seolah mati terhadap 

segala yang terjadi di sekelilingnya. Ia menangis serta mengerang bagaikan seorang yang berada 

dalam tangan-tangan algojo. Ia gemetar, menggigil, dan menggeliat di atas pembaringannya, 

sementara wajahnya serupa dengan seorang yang sedang sekarat akibat siksaan; keringat darah 

kerapkali menetes membasahi dada dan pundaknya. Sr Emmerick biasa berkeringat begitu deras 

hingga ranjang dan pakaiannya basah kuyup. Penderitaannya akibat rasa dahaga begitu ngeri, 

sungguh, ia dapat disamakan dengan seorang yang sekarat di padang gurun karena kehausan. 

Sesungguhnya, bibirnya kering dan pecah-pecah pada pagi hari, ludahnya kental dan lidahnya lekat 

ke langit-langit, hingga ia tak mampu berkata-kata, melainkan harus dengan isyarat dan gumaman 

mohon kelegaan. Demamnya yang terus-menerus mungkin diakibatkan oleh sakit hebat yang 

dideritanya. Di samping itu, ia juga seringkali menanggungkan ke atas dirinya, penyakit dan 

kemalangan sementara yang diderita oleh orang-orang lain. Senantiasa perlu baginya untuk 

beristirahat beberapa waktu lamanya sebelum melanjutkan kisah peristiwa-peristiwa Sengsara, pun 

tidak selalu ia dapat mengisahkan apa yang telah ia lihat, bahkan seringkali ia harus menghentikan 

kisahnya pada hari itu. 

 

Sr Emmercik berada dalam keadaan menderita seperti itu pada hari Sabtu tanggal 8 Maret, dan 

dengan susah payah dan kesakitan menggambarkan penderaan Tuhan kita, yang ia lihat dalam 

penampakan malam sebelumnya, dan yang tampaknya tertanam dalam benaknya hampir sepanjang 

hari berikutnya. Tetapi, menjelang sore, sekonyong-konyong terjadi suatu perubahan, terjadi 

interupsi dalam rangkaian meditasi Sengsara yang belakangan ini susul-menyusul secara teratur. Kita 

akan menggambarkan interupsi ini, guna, pertama, memberikan kepada para pembaca suatu 

pemahaman yang lebih rinci mengenai kehidupan batin pribadi yang sangat luar biasa ini; dan 

kedua, guna memungkinkan para pembaca berhenti sejenak untuk mengistirahatkan pikiran, sebab 

aku tahu benar bahwa meditasi tentang Sengsara Tuhan kita melelahkan mereka yang lemah, 

bahkan meskipun mereka sadar bahwa demi keselamatan merekalah Ia menanggung sengsara dan 

wafat. 

 

Kehidupan Sr Emmerick, dipandang dari segi spiritual maupun intelektualnya, senantiasa seirama 

dengan semangat Gereja pada masa-masa liturgi yang berbeda sepanjang tahun. Keserasian itu 

bahkan lebih kuat dari keserasian hidup alamiah manusia dengan musim-musim sepanjang tahun, 

atau dengan jam-jam dalam hari. Hal ini membuatnya menjadi (jika kita boleh mengungkapkannya) 

perwujudan nyata dari adanya, serta keanekaragaman intensi Gereja. Persatuannya dengan 

semangat Gereja begitu penuh, hingga segera sesudah suatu perayaan dimulai (yaitu sore hari), 

suatu perubahan yang sempurna terjadi atas dirinya, baik secara intelektual maupun spiritual. 

Segera sesudah matahari spiritual dari perayaan-perayaan Gereja ini terbenam, ia mengarahkan 

segenap akal budinya kepada apa yang akan terbit pada hari berikutnya, serta mengarahkan 

segenap doa, karya dan sengsaranya demi mendapatkan rahmat-rahmat istimewa yang terkandung 

dalam perayaan yang akan segera berlangsung, bagaikan tanaman yang menyerap titik embun dan 



  

 

yang bersukaria di bawah kehangatan dan terang sinar matahari pagi. Perubahan dalam dirinya ini, 

seperti yang dengan mudah dapat dilihat, tidak selalu terjadi tepat pada saat lonceng Angelus 

berdentang memaklumkan dimulainya suatu perayaan serta mengundang umat beriman untuk 

bersembah sujud; sebab lonceng ini seringkali, karena keacuhan ataupun kelalaian, dibunyikan pada 

waktu yang kurang tepat; tetapi perubahan-perubahan ini terjadi tepat pada saat suatu perayaan 

sungguh dimulai. 

 

Jika Gereja merayakan suatu peristiwa sedih, Sr Emmerick tampak berduka, lemah dan nyaris tak 

berdaya; tetapi begitu perayaan suatu peristiwa gembira dimulai, baik jiwa maupun raganya hidup 

kembali, seolah disegarkan oleh embun-embun rahmat yang baru, dan ia tetap berada dalam 

keadaan tenang, damai dan bahagia, bebas dari segala bentuk penderitaan, hingga sore hari. Hal-hal 

ini terjadi dalam jiwanya di luar kehendaknya sendiri; tetapi, karena sejak ia masih muda benar telah 

memiliki semangat yang berkobar untuk taat kepada Yesus dan Gereja-Nya, Tuhan telah 

menganugerahkan kepadanya rahmat-rahmat istimewa ini yang memberinya fasilitas alamiah dalam 

mempraktekkan ketaatan. Segenap daya jiwanya diarahkan kepada Gereja, bagaikan sebatang 

tanaman, yang bahkan jika ditempatkan dalam ruang bawah yang gelap, secara alamiah akan 

mengarahkan daun-daunnya ke atas untuk mencari sinar. 

 

Pada hari Sabtu, 8 Maret 1823, setelah matahari terbenam, Sr Emmerick dengan bersusah-payah 

menggambarkan peristiwa penderaan Tuhan kita, dan penulis beranggapan bahwa benaknya 

pastilah tenggelam dalam kontemplasi “Yesus dimahkota duri,” ketika sekonyong-konyong raut 

wajahnya, yang tadinya pucat dan kusut bagaikan seorang di ambang kematian, tiba-tiba bersinar 

dan tampak damai; ia berseru dengan nada membujuk, seolah berbicara kepada seorang anak kecil, 

“O, anak manis itu! Siapakah gerangan dia? - Sebentar, aku tanyakan padanya. Namanya Yosef. Ia 

menerobos di antara kerumunan orang banyak untuk datang kepadaku. Anak malang, ia tertawa; 

tidak mengerti sama sekali akan apa yang sedang terjadi. Alangkah tipis bajunya! Aku khawatir ia 

kedinginan, udara begitu dingin menggigit pagi ini. Sebentar, nak, biar kukenakan sesuatu padamu.” 

Setelah mengucapkan kata-kata ini dengan nada suara yang begitu wajar, hingga mustahil mereka 

yang ada di sana tidak melihat sekeliling dan berharap melihat seorang anak, ia mengambil sehelai 

baju yang ada di dekatnya, seperti yang akan dilakukan seorang yang baik hati yang hendak 

menghangatkan tubuh seorang anak malang yang menggigil kedinginan. Teman yang berdiri di 

samping ranjangnya tak punya cukup waktu untuk minta kepadanya menjelaskan kata-kata yang ia 

ucapkan itu, sehubungan dengan perubahan yang sekonyong-konyong terjadi, baik dalam 

penampilan maupun sikapnya, ketika pembantunya mengucapkan kata ketaatan - salah satu kaul 

dengan mana ia mempersembahkan dirinya kepada Tuhan kita. Segera ia tersadar kembali, dan 

bagaikan seorang anak yang taat terbangun dari suatu tidur yang pulas dan bersiap demi mendengar 

suara ibunya, ia mengulurkan tangannya, mengambil rosario dan salib yang senantiasa ada di 

sampingnya, merapikan pakaiannya, menggosok-gosok matanya, dan duduk. Ia lalu digendong dari 

pembaringannya ke sebuah kursi, sebab ia tak dapat berdiri ataupun berjalan. Karena waktu itu 

adalah saat merapikan tempat tidurnya, maka temannya pun meninggalkan kamar untuk menuliskan 

apa yang telah ia dengar sepanjang hari itu. 

 



  

 

Pada hari Minggu, 9 Maret, sang teman bertanya kepada pembantunya apakah yang dimaksud Sr 

Emmerick sore sebelumnya ketika ia berbicara mengenai seorang anak bernama Yosef. Ia menjawab, 

“Ia berbicara lagi tentangnya berulang kali sepanjang sore kemarin. Yosef adalah putera sepupuku, 

dan merupakan anak kesayangannya. Aku khawatir kalau-kalau pembicaraannya yang begitu banyak 

tentang dia merupakan pertanda bahwa anak itu akan jatuh sakit, sebab berulang kali ia mengatakan 

bahwa anak malang itu hampir tanpa pakaian, dan pastilah ia kedinginan.” 

 

Teman itu ingat kerap kali ia  melihat Yosef kecil bermain di ranjang Sr Emmerick, dan ia 

beranggapan bahwa Sr Emmerick bermimpi tentang anak itu hari sebelumnya. Ketika teman itu 

pergi menjumpainya beberapa waktu kemudian pada hari itu guna berusaha mendapatkan lanjutan 

kisah Sengsara, ia mendapati Sr Emmerick, di luar dugaannya, tampak lebih tenang dan kelihatan 

lebih sehat dari hari sebelumnya. Sr Emmerick mengatakan bahwa ia tak melihat apa pun setelah 

penderaan Tuhan kita; dan ketika temannya menanyakan perihal apa yang ia katakan mengenai 

Yosef kecil, ia sama sekali tak ingat telah mangatakannya. Temannya kemudian menanyakan 

bagaimana ia tampak begitu tenang, damai dan kelihatan sehat, ia menjawab, “Aku selalu merasa 

begitu apabila Minggu Keempat Prapaskah tiba, sebab Gereja bersama Yesaya memadahkan dalam 

antifon pembukaan Misa, `Bersukacitalah bersama-sama Yerusalem, dan bersorak-soraklah 

karenanya, hai semua orang yang mencintainya! Bergiranglah bersama-sama dia segirang-girangnya, 

hai semua orang yang berkabung karenanya! supaya kamu mengisap dan menjadi kenyang dari susu 

yang menyegarkan kamu.' Karenanya, Minggu Keempat Prapaskah merupakan hari sukacita, dan 

mungkin engkau juga ingat bahwa dalam Injil hari ini, Gereja mengisahkan bagaimana Tuhan kita 

memberi makan lima ribu orang dengan lima ketul roti dan dua ekor ikan, dan potongan roti yang 

tersisa duabelas bakul banyaknya, sebab itu patutlah kita bersukacita.” 

 

Sr Emmerick juga menambahkan bahwa Tuhan kita berkenan mengunjunginya hari itu dalam 

Komuni Kudus, dan bahwa ia senantiasa merasakan suatu penghiburan rohani istimewa apabila ia 

menerima-Nya pada hari istimewa tersebut. Temannya mengarahkan pandangannya pada kalender 

liturgi Keuskupan Münster dan mendapati bahwa pada hari itu mereka tidak saja merayakan Minggu 

Keempat Prapaskah, melainkan juga Pesta St. Yosef, bapa asuh Tuhan kita. Temannya tidak 

menyadari hal ini sebelumnya, sebab di tempat-tempat lain, Pesta St Yosef dirayakan pada tanggal 

19 Maret; ia menyampaikan hal ini kepada Sr Emmerick dan bertanya apakah tak terpikir olehnya 

bahwa mungkin itulah sebabnya ia berbicara tentang St Yosef. Sr Emmerick menjawab ia tahu betul 

bahwa hari itu adalah pesta bapa asuh Yesus, tetapi ia tidak sedang memikirkan seorang anak 

dengan nama itu. Tetapi, sejenak kemudian, tiba-tiba ia teringat akan apa yang ada di benaknya 

sehari sebelumnya, dan menjelaskan kepada temannya bahwa saat Pesta St Yosef dimulai, 

penglihatannya akan peristiwa-peristiwa sedih Sengsara Yesus terhenti, digantikan oleh penglihatan-

penglihatan yang sama sekali berbeda, di mana St Yosef menampakkan diri dalam rupa seorang anak 

kecil, dan kepadanyalah kata-kata yang kita ceritakan di atas ditujukan. 

 

Kita ketahui bahwa apabila Sr Emmerick menerima komunikasi seperti ini, penglihatan seringkali 

dinyatakan dalam rupa seorang anak, teristimewa dalam perkara-perkara di mana seorang seniman 

biasa mempergunakan kiasan untuk mengungkapkan gagasannya. Jika, misalnya, penggenapan dari 

suatu nubuat Kitab Suci sedang diperlihatkan kepadanya, Sr Emmerick biasa melihat seorang anak di 



  

 

samping penglihatan tersebut; anak itu dengan jelas menunjukkan karakteristik pribadi atau nabi 

yang dimaksud, melalui jabatannya, jubahnya, dan cara bagaimana ia menggerak-gerakkan serta 

melambaikan tangannya, dan gulungan nubuat yang dilekatkan pada sebatang tongkat. 

 

Terkadang, apabila ia sedang dalam kesakitan hebat, seorang anak yang elok parasnya, berpakaian 

hijau, dengan raut wajah tenang dan damai, akan datang, duduk di samping tempat tidurnya dalam 

sikap berserah diri kepada Allah, membiarkan dirinya diguncang-guncangkan, atau bahkan 

dihempaskan ke lantai, tanpa perlawanan sedikit pun, sambil terus menatap Sr Emmerick dengan 

penuh kasih serta menghiburnya. Apabila, ketika sedang terbaring tanpa daya karena penyakit dan 

penderitaan orang-orang lain yang ia tanggungkan atas dirinya, ia masuk dalam suatu komunikasi 

dengan seorang kudus, entah melalui keikutsertaannya dalam pesta orang kudus tersebut, atau 

melalui reliqui yang dibawakan kepadanya; terkadang ia melihat rangkaian peristiwa masa kanak-

kanak orang kudus tersebut, dan di lain waktu peristiwa-peristiwa paling mengerikan dalam 

kemartirannya. Dalam penderitaannya yang paling dahsyat, biasanya ia dihibur, dinasehati, atau 

bahkan ditegur (tergantung situasi) melalui penampakan dalam rupa kanak-kanak. Terkadang, 

apabila sepenuhnya diliputi gelisah dan susah, ia akan tertidur, dan dalam imajinasi dihantar kembali 

pada peristiwa-peristiwa dan mara bahaya yang dialaminya saat kanak-kanak. Terkadang ia 

bermimpi, seperti tampak dari seruan dan gerak-gerik tubuhnya, bahwa ia kembali menjadi seorang 

gadis kecil desa berumur lima tahun, memanjat suatu pagar tanam-tanaman, tersangkut di belukar 

dan menangis ketakutan. 

 

Penglihatan dari masa kanak-kanaknya selalu merupakan peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi, 

dan kata-kata yang meluncur dari mulutnya menyatakan apa yang ada dalam benaknya. Ia akan 

berseru (seolah mengulang perkataan orang lain), “Mengapa kau berteriak-teriak seperti itu?” “Aku 

tidak akan menahan pagar ini sampai engkau tenang dan memintanya dengan manis kepadaku.” Ia 

taat pada perintah ini semasa ia kanak-kanak dan tersangkut di pagar tanaman, dan ia tetap taat 

pada pola yang sama saat ia dewasa dan menderita pencobaan-pencobaan yang paling berat. 

Seringkali ia berbicara dan berkelakar mengenai pagar berduri itu, dan kesabaran serta doa yang 

diajarkan kepadanya, yang merupakan teguran di kehidupan selanjutnya, pengajaran yang seringkali 

dilalaikannya, tetapi yang tak pernah mengecewakannya apabila ia mengandalkannya. Peristiwa 

simbolis dari masa kanak-kanaknya ini dan juga dari tahun-tahun sesudah ia dewasa menunjukkan 

bahwa dalam pribadi manusia pada umumnya, mungkin didapati naluri kenabian. Tetapi, dalam 

pribadi tersebut, dan juga dalam pribadi umat manusia pada umumnya, dianugerahkan Naluri Ilahi 

dalam Pribadi Penebus kita, agar keduanya, dengan berjalan mengikuti langkah-Nya dan dengan 

bimbingan-Nya, dapat melampaui kodrat manusia dan mencapai kebijaksanaan sempurna serta 

kasih sejati terhadap Tuhan dan manusia. Dengan demikian terjadilah kehendak Tuhan di atas bumi 

seperti di dalam surga, dan bahwa kerajaan-Nya didapatkan oleh “orang-orang yang berkehendak 

baik.” 

 

Kemudian ia menceritakan secara singkat penglihatan-penglihatan yang pada malam sebelumnya, 

saat dimulainya Pesta St. Yosef, menginterupsi penglihatan-penglihatannya akan Sengsara Kristus. 

 



  

 

Gambaran tentang Penampilan Pribadi Santa Perawan 

 

Ketika peristiwa-peristiwa sedih ini terjadi, aku berada di Yerusalem, terkadang di suatu tempat, 

terkadang di tempat lainnya. Aku tak berdaya, sengsaraku begitu hebat, dan aku merasa seakan-

akan hendak mati. Saat Mempelai-ku yang mengagumkan didera, aku duduk dekat sana, di bagian di 

mana orang Yahudi tak berani mendekat, takut menajiskan diri; tetapi aku tidak takut menajiskan 

diri, aku hanya rindu kiranya setetes darah Tuhan jatuh ke atasku guna menyucikanku. Hatiku sama 

sekali hancur-luluh hingga aku pikir pastilah aku mati, sebab aku tak dapat memberikan kelegaan 

pada Yesus, dan setiap deraan yang diderita-Nya membuatku menangis dan mengerang begitu rupa 

hingga aku merasa heran bahwa aku tidak diusir pergi. Ketika para algojo menggiring Yesus ke gardu 

jaga untuk memahkotai-Nya dengan mahkota duri, timbul hasrat kuat dalam diriku untuk mengikuti-

Nya agar aku dapat bersatu dengan Dia dalam sengsara-Nya. Saat itulah Bunda Yesus, dengan 

ditemani para perempuan kudus, menghampiri pilar dan menyeka darah yang membasahi pilar dan 

lantai sekitarnya. Pintu gardu jaga terbuka; aku mendengar tawa liar orang-orang yang tak punya 

hati, yang sedang sibuk menyelesaikan anyaman mahkota duri yang mereka persiapkan bagi Tuhan 

kita. Aku begitu dikuasai oleh duka yang pedih, tetapi aku berusaha menyeret diriku mendekati 

tempat di mana Tuhan kita hendak dimahkotai duri. 

 

Lagi, aku melihat Santa Perawan; rona wajahnya pucat pasi, matanya sembab dan merah karena 

airmata, tetapi wibawa pembawaannya yang bersahaja sungguh tak terlukiskan. Kendati dahsyatlah 

dukacita dan sengsaranya, kendati lelah letih tubuhnya (sebab ia telah menempuh perjalanan 

panjang sejak sore sebelumnya menyusuri jalan-jalan Yerusalem, dan melintasi Lembah Yosafat), 

penampilannya tenang dan bersahaja, tak satu pun lipatan gaunnya yang tak tertata rapi pada 

tempatnya. Ia memandang sekeliling dengan agung; kerudungnya jatuh dengan anggun di atas 

pundaknya. Gerak-geriknya lemah-lembut, dan walau hatinya didera dukacita yang teramat pahit, 

raut wajahnya tenang dan penuh penyerahan diri. Gaunnya basah oleh tetes-tetes embun yang 

jatuh semalam, dan oleh airmata yang mengucur begitu deras dari pelupuk matanya; jika tidak, 

pastilah gaunnya itu tanpa cela. Keelokan wajahnya sungguh luar biasa, tak dapat diungkapkan 

dengan kata-kata, sebab melampaui keelokan manusia - merupakan perpaduan antara keagungan, 

kekudusan, kesahajaan dan kemurnian.   

 

Penampilan Maria Magdalena sama sekali berbeda; ia lebih tinggi dan perawakannya lebih kokoh, 

ekspresi wajahnya memancarkan keteguhan hati, namun keelokan wajahnya nyaris sirna oleh hasrat 

hati yang begitu lama diumbarnya, dan oleh tobat yang total dan duka hebat yang ia rasakan 

sesudahnya. Sungguh iba memandangnya; Maria Magdalena adalah gambaran keputusasaan, 

rambutnya yang panjang tergerai, sebagian tertutup kerudungnya yang basah dan koyak; 

penampilannya bagaikan seorang yang tenggelam dalam sengsara, nyaris gila karena dukacita. 

Banyak penduduk Magdala berdiri di sekelilingnya, mengamatinya dengan terkejut dan penuh 

selidik, sebab mereka mengenalnya di masa-masa yang lampau, unggul dalam kekayaan dan 

sesudahnya terpuruk dalam sengsara yang hina. Mereka menunjuk-nunjuk dengan jari mereka, 

bahkan melemparinya dengan lumpur; tetapi Maria Magdalena tak melihat apa-apa, tak mengenal 

siapa-siapa, tak merasakan apa-apa, selain dukacita pilu yang menyayat hatinya. 



  

 

Yesus Dimahkotai Duri 

 

Tak lama setelah Sr Emmerick melanjutkan kisah penglihatannya akan Sengsara, lagi, ia sakit parah, 

terserang demam dan tersiksa oleh rasa dahaga yang hebat hingga lidahnya kering dan melekat ke 

langit-langitnya; pada hari Senin setelah Minggu Keempat Prapaskah, tenaganya terkuras habis 

hingga dengan susah payah, dan setelah banyak jeda istirahat, barulah ia dapat mengisahkan segala 

yang diderita Tuhan kita saat Ia dimahkotai duri. Sr Emmerick nyaris tak dapat berbicara, sebab ia 

sendiri ikut merasakan setiap gejolak peristiwa yang ia kisahkan sebagai berikut: 

 

Pilatus berulang kali mengecam khalayak ramai sepanjang masa penderaan Yesus, tetapi mereka 

segera menyelanya dengan berteriak-teriak, “Ia harus dihukum mati, bahkan jika kami harus mati 

untuk itu.” Ketika Yesus digiring ke gardu jaga, mereka semua berteriak-teriak lagi, “Salibkan Dia, 

salibkan Dia!” 

 

Sesudah itu ada hening sesaat. Pilatus sibuk memberikan berbagai perintah kepada para prajurit; 

para hamba imam-imam besar datang membawakan minuman segar bagi mereka. Kemudian Pilatus, 

yang kepercayaannya terhadap takhayul menjadikannya gelisah, masuk ke bagian dalam istananya 

guna mohon petunjuk para dewa dan membakar dupa bagi mereka. 

 

Ketika Santa Perawan dan para perempuan kudus selesai membersihkan darah Yesus yang 

membasahi pilar dan sekitarnya, mereka meninggalkan forum dan pergi ke sebuah rumah kecil dekat 

sana; aku tidak tahu siapa pemilik rumah itu. Yohanes, aku pikir, tidak ada di sana saat Yesus didera. 

 

Sebuah serambi melingkari bagian dalam gardu jaga di mana Tuhan kita dimahkotai duri; pintu-

pintunya terbuka. Para bajingan yang pengecut, yang menanti dengan penuh gairah untuk segera 

memuaskan kekejian mereka dengan menganiaya serta menyiksa Tuhan kita, berjumlah sekitar 

limapuluh orang; sebagian besar dari antara mereka adalah para hamba atau pelayan para sipir 

penjara dan prajurit. Khalayak ramai berkerumun sekeliling gardu jaga, tetapi posisi mereka segera 

diambil alih oleh seribu prajurit Romawi, yang berbaris rapi dan disiagakan di sana. Walau tidak 

diperkenankan meninggalkan barisan, para prajurit ini berperan penuh dalam aniaya dengan tawa 

dan tepuk-tangan mereka yang riuh-rendah guna meningkatkan keberingasan para algojo dalam 

melipatgandakan aniaya mereka; sama seperti sorak-sorai penonton membangkitkan semangat baru 

pada seorang pelawak, demikian pula teriakan-teriakan mereka meningkatkan sepuluh kali lipat 

kekejian orang-orang ini. 

 

Di tengah gardu jaga tegak berdiri penggalan sebuah pilar, di atasnya diletakkan sebuah bangku 

tanpa sandaran yang teramat pendek, yang oleh orang-orang kejam ini ditaburi kerikil-kerikil tajam 

dan serpihan tembikar. Kemudian, mereka merenggut jubah Yesus dengan kasar, dengan demikian 

mengakibatkan luka-luka-Nya terkoyak lagi. Lalu, mereka melemparkan ke atas pundak-Nya sebuah 



  

 

mantol usang berwarna merah yang panjangnya tak sampai ke lutut; menyeret-Nya ke bangku yang 

telah mereka persiapkan, menghempaskan-Nya dengan brutal ke atasnya, setelah terlebih dulu 

menancapkan mahkota duri ke atas kepala-Nya. Mahkota duri ini terbuat dari tiga ranting duri yang 

dianyam, sebagian besar durinya sengaja dibengkokkan ke dalam agar menusuk serta menembusi 

kepala Tuhan kita. Sesudah menancapkan anyaman duri ini ke atas kepala-Nya, mereka 

mengencangkannya kuat-kuat dan mengikatkannya di belakang kepala-Nya; sekejap setelah hal ini 

memuaskan hati mereka, mereka menempatkan sebuah buluh besar ke dalam tangan-Nya. 

Semuanya ini dilakukan dengan kekhidmadan olok-olok seolah mereka sungguh sedang 

memahkotai-Nya sebagai raja. Kemudian, mereka merenggut buluh itu dan memukulkannya ke 

kepala-Nya begitu hebat hingga kedua mata-Nya segera dibanjiri darah; mereka berlutut di hadapan-

Nya; mencemooh-Nya; meludahi wajah-Nya dan menghajar-Nya seraya berkata, “Salam, Raja orang 

Yahudi!” Lalu mereka menyepak bangku di mana Ia duduk, menarik-Nya berdiri dari tanah di mana 

Ia jatuh tersungkur, dan mendudukan-Nya kembali dengan kebrutalan yang paling bengis. 

 

Mustahil menggambarkan kebiadaban yang dipikirkan serta dilakukan oleh monster-monster dalam 

rupa manusia ini. Derita Yesus karena kehausan, akibat demam yang disebabkan oleh luka-luka dan 

sengsara-Nya, begitu hebat.* Sekujur tubuh-Nya gemetar, daging-Nya tercabik dan terkoyak, lidah-

Nya lekat ke langit-langit. Satu-satunya pelega dahaga yang Ia dapatkan adalah darah yang menetes 

dari kepala-Nya, jatuh ke atas bibir-Nya yang kering dan pecah-pecah. Pemandangan yang 

mengenaskan ini berlangsung selama setengah jam penuh, dan sepanjang waktu itu, para prajurit 

Romawi terus bertepuk-tangan dan memberikan semangat untuk penganiayaan yang terlebih 

dahsyat lagi. 

 

* Meditasi akan sengsara Yesus ini meliputi Sr Emmerick dengan perasaan kasih yang begitu rupa 

hingga ia mohon kepada Tuhan agar diperkenankan menanggung sengsara seperti yang telah Ia 

tanggung. Segera Sr Emmerick menderita demam dan kering karena dahaga yang hebat, dan hingga 

pagi hari, ia tak mampu berbicara karena lidahnya lekat dan bibirnya terkatup rapat. Ia sedang dalam 

keadaan demikian ketika temannya datang pagi hari itu. Sr Emmerick tampak bagaikan kurban yang 

baru saja dikurbankan. Mereka yang ada di sekelilingnya, dengan susah payah berhasil membasahi 

bibirnya dengan sedikit air, tetapi dibutuhkan waktu yang lama sebelum ia dapat melanjutkan kisah 

meditasinya akan Sengsara Yesus. 

 

 

Ecce Homo 

 

Para algojo yang bengis kemudian menggiring Tuhan kita kembali ke istana Pilatus, dengan mantol 

merah masih tergantung di pundak-Nya, mahkota duri di kepala-Nya dan buluh dalam tangan-Nya 

yang dibelenggu. Yesus sama sekali tak dapat dikenali lagi, kedua mata-Nya, mulut dan jenggot-Nya 

sepenuhnya berlumuran darah, tubuh-Nya merupakan seonggok luka yang besar, punggung-Nya 

bongkok seperti seorang yang sudah lanjut usia, sementara kedua tungkai-Nya gemetar sementara 

Ia berjalan. Ketika Pilatus melihat-Nya muncul di pintu masuk balai pengadilan, bahkan ia (yang 



  

 

hatinya begitu keras tegar) terpana dan tergoncang oleh rasa ngeri dan belas kasihan, sementara 

para imam yang biadab dan khalayak ramai, jauh dari rasa iba, melainkan terus menghujani-Nya 

dengan makian dan cemooh. Ketika Yesus telah mendaki tangga, Pilatus maju ke depan, terompet 

dibunyikan guna memaklumkan bahwa gubernur hendak berbicara. Pilatus menyapa imam-imam 

kepala dan orang banyak dengan kata-kata berikut: “Lihatlah, aku membawa Dia ke luar kepada 

kamu, supaya kamu tahu, bahwa aku tidak mendapati kesalahan apapun pada-Nya.” 

 

Para prajurit pembantu membawa Yesus kepada Pilatus agar orang banyak dapat sekali lagi 

memuaskan mata mereka yang keji atas-Nya, dalam keadaan-Nya yang direndahkan hingga begitu 

rupa. Ngeri dan menghancur-luluhkan hati, sungguh, itulah pemandangan yang Ia tawarkan. Suatu 

pekik ngeri memecah dari antara khalayak ramai, diikuti suatu keheningan yang senyap saat Ia 

dengan susah payah mengangkat kepala-Nya yang penuh luka, dengan mahkota duri tertancap di 

atas-Nya, dan mengarahkan pandangan memelas ke arah massa yang beringas. Pilatus menunjukkan 

Yesus kepada orang banyak seraya berseru: “Ecce homo! Lihatlah manusia itu!” Kedengkian para 

imam besar dan pengikut mereka, jika masih mungkin, semakin meningkat melihat Yesus, dan 

mereka berteriak-teriak, “Bunuh Dia, salibkan Dia!” “Belum puaskah kalian?” kata Pilatus. “Hukuman 

yang telah Ia terima, tak diragukan lagi, cukup untuk menghalau segala hasrat dalam DiriNya untuk 

menjadi raja.” Tetapi mereka semakin keras berteriak, dan massa bergabung serta dalam 

meneriakkan, “Salibkan Dia, salibkan Dia!” Pilatus membunyikan terompet agar orang banyak 

tenang, lalu katanya “Ambil Dia dan salibkan Dia; sebab aku tidak mendapati kesalahan apapun 

pada-Nya.” “Kami mempunyai hukum dan menurut hukum itu Ia harus mati,” jawab para imam, 

“sebab Ia menganggap diri-Nya sebagai Anak Allah.” Kata-kata ini, “Ia menganggap diri-Nya sebagai 

Anak Allah” membangkitkan rasa takut dalam diri Pilatus; ia membawa Yesus ke suatu ruangan lain 

dan bertanya kepada-Nya, “Dari manakah asal-Mu?” Tetapi Yesus tidak menjawab. “Tidakkah 

Engkau mau bicara dengan aku?” kata Pilatus, “Tidakkah Engkau tahu, bahwa aku berkuasa untuk 

membebaskan Engkau, dan berkuasa juga untuk menyalibkan Engkau?” “Engkau tidak mempunyai 

kuasa apapun terhadap Aku,” jawab Yesus, “jikalau kuasa itu tidak diberikan kepadamu dari atas. 

Sebab itu: dia, yang menyerahkan Aku kepadamu, lebih besar dosanya.” 

 

Sikap Pilatus yang lemah dan tanpa ketegasan membuat Claudia Procles diliputi perasaan cemas; 

lagi, ia mengirimkan tanda janji guna mengingatkan suaminya akan janjinya, tetapi Pilatus hanya 

menanggapi dengan suatu jawab yang samar dan berbau takhayul, yang menyatakan bahwa ia 

menyerahkan keputusan atas perkara ini ke dalam tangan para dewa. Para musuh Yesus, para imam 

besar dan kaum Farisi, mendengar kabar akan daya upaya yang dilakukan Claudia demi 

membebaskan Yesus. Karenanya, mereka menyebarkan isu di kalangan rakyat menyatakan bahwa 

para pengikut Tuhan kita telah merayu perempuan itu agar membebaskan Yesus, kemudian Yesus 

akan menggabungkan diri dengan bangsa Romawi dan mendatangkan kehancuran bagi Yerusalem 

serta kebinasaan bagi bangsa Yahudi. 

 

Pilatus semakin bimbang dan ragu, sama sekali hilang akal; ia tidak tahu langkah apa yang harus 

diambilnya; lagi ia berbicara kepada para musuh Yesus menyatakan bahwa ia “tidak mendapati 

kesalahan apapun pada-Nya,” tetapi, dengan lebih brutal massa terlebih lagi menuntut kematian-

Nya. Timbul dalam benak Pilatus ingatan akan segala tuduhan terhadap Yesus yang saling 



  

 

bertentangan satu dengan lainnya, mimpi-mimpi misterius isterinya, kesan yang tak dapat dijelaskan 

yang timbul dalam dirinya oleh perkataan-perkataan Yesus, sebab itu ia memutuskan untuk 

menanyai-Nya kembali guna mendapatkan informasi yang mungkin dapat mencerahkan pikirannya 

dalam menentukan tindakan yang harus ia ambil. Pilatus kembali ke Praetorium, seorang diri masuk 

ke suatu ruangan dan meminta agar Juruselamat kita dihadapkan kepadanya. Ia memandang sekilas 

pada Sosok yang remuk dan berdarah di hadapannya seraya berseru dalam hati, “Mungkinkah Ia ini 

Allah?” Lalu, ia berpaling kepada Yesus, mendesak-Nya untuk mengatakan apakah Ia Allah, adakah ia 

raja yang dijanjikan kepada bangsa Yahudi, di manakah kerajaan-Nya, dan termasuk dewa golongan 

manakah Dia. Aku hanya dapat menyampaikan makna perkataan Yesus yang khidmad dan tegas. 

Yesus mengatakan “bahwa kerajaan-Nya tidak berasal dari dunia ini,” dan Ia juga menyampaikan 

kecaman keras atas begitu banyak kejahatan tersembunyi yang mencemari hati nurani Pilatus, 

memperingatkannya akan kutuk ngeri yang akan menimpanya jika ia tidak bertobat; dan akhirnya 

menyatakan bahwa Ia Sendiri, Putra Manusia, akan datang pada akhir zaman untuk memaklumkan 

penghukuman yang adil atasnya. 

 

Pilatus antara ketakutan dan murka mendengar perkataan Yesus; ia kembali ke balkon dan lagi 

menyatakan bahwa ia akan membebaskan Yesus; tetapi orang banyak berteriak, “Jikalau engkau 

membebaskan Dia, engkau bukanlah sahabat Kaisar. Setiap orang yang menganggap dirinya sebagai 

raja, ia melawan Kaisar.” Sebagian lainnya berteriak bahwa mereka akan mendakwanya di hadapan 

kaisar dengan tuduhan telah mengganggu hari raya mereka, bahwa ia harus segera menentukan 

keputusan, sebab mereka wajib berada di Bait Allah sebelum pukul sepuluh malam. Teriakan, 

“Salibkan Dia! Salibkan Dia!” membahana di segenap penjuru; menggema lewat atap-atap rumah 

yang rata, yang ada dekat forum, di mana orang banyak berkerumun. Pilatus melihat bahwa segala 

usahanya sia-sia belaka, bahwa ia tak dapat mengendalikan massa yang mengamuk; teriakan dan 

kutukan mereka memekakkan telinga, dan ia mulai takut akan timbulnya huru-hara. Sebab itu, ia 

mengambil air, membasuh tangannya di hadapan rakyat, seraya berkata, “Aku tidak bersalah 

terhadap darah orang ini; itu urusan kamu sendiri!” Suatu teriakan sepakat yang mengerikan datang 

dari arah orang banyak yang datang dari segala penjuru Palestina, “Biarlah darah-Nya ditanggungkan 

atas kami dan atas anak-anak kami!”. 

 

 

Refleksi atas Penglihatan 

 

Setiap kali, sepanjang meditasiku atas Sengsara Tuhan kita, aku membayangkan mendengar teriakan 

ngeri bangsa Yahudi itu, “Biarlah darah-Nya ditanggungkan atas kami dan atas anak-anak kami!” 

penglihatan-penglihatan akan suatu gambaran yang mempesona dan mengerikan diperlihatkan di 

hadapanku pada saat yang sama sebagai akibat dari kutuk laknat itu. Aku membayangkan aku 

melihat langit yang suram diliputi awan-gemawan berwarna merah darah, daripadanya bermunculan 

pedang-pedang dan anak-anak panah yang ganas, menghujam ke arah orang banyak yang berteriak-

teriak; dan kutuk ini, yang mereka datangkan atas diri mereka sendiri, tampak olehku menembusi 

bahkan tulang-tulang sumsum mereka yang paling dalam, - menembusi bahkan bayi-bayi yang 

belum lahir. Tampak olehku, kutuk melingkupi segala penjuru dengan kegelapan; kata-kata yang 



  

 

mereka ucapkan, dalam penglihatanku, mengambil bentuk bara-bara api berwarna hitam, yang 

hinggap atas mereka, menembusi tubuh sebagian orang dan hanya berkisar-kisar di sebagian orang 

lainnya.    

 

Orang-orang yang disebut terakhir adalah mereka yang bertobat setelah wafat Yesus. Jumlah 

mereka amat banyak, sebab baik Yesus maupun Bunda Maria, dalam sengsara Mereka, tak kunjung 

henti berdoa demi keselamatan ciptaan-ciptaan yang menyedihkan ini. 

 

Apabila dalam penglihatan semacam itu, aku mengalihkan akal budiku kepada jiwa-jiwa kudus Yesus 

dan Bunda Maria, dan kepada mereka yang adalah para musuh Kristus, segala sesuatu yang terjadi 

dalam diri mereka ditunjukkan kepadaku dalam berbagai bentuk yang berbeda. Aku melihat 

sejumlah besar iblis di antara khalayak ramai, menghasut serta mendesak bangsa Yahudi, berbisik di 

telinga-telinga mereka, masuk ke dalam mulut-mulut mereka, membangkitkan kebencian yang 

terlebih lagi terhadap Yesus, namun demikian mereka gemetar melihat kasih-Nya yang tak terhingga 

dan kesabaran-Nya yang ilahi. Para malaikat yang tak terhitung banyaknya mengelilingi Yesus dan 

Bunda Maria, dan juga sejumlah kecil orang kudus yang ada di sana. Penampilan para malaikat ini 

menunjukkan tugas yang mereka emban; sebagian membawakan penghiburan, sebagian lagi doa, 

atau karya amal kasih. 

 

Begitu pula aku kerap melihat penghiburan dan di lain waktu suara-suara ancaman dalam bentuk 

berkas cahaya terang atau berwarna, memancar dari mulut penglihatan-penglihatan yang berbeda 

ini; dan aku melihat perasaan jiwa mereka; sengsara batin mereka, singkat kata, segenap pikiran 

mereka, dalam bentuk berkas-berkas cahaya gelap atau terang. Lalu, aku memahami segala sesuatu 

dengan sempurna, tetapi mustahil bagiku untuk menjelaskannya kepada orang lain; lagipula, aku 

demikian sakit parah, dan juga sepenuhnya diliputi kesedihan atas dosa-dosaku sendiri dan dosa-

dosa dunia, aku begitu larut dalam penglihatan akan sengsara Tuhan kita, hingga hampir-hampir tak 

dapat aku membayangkan bagaimana mungkin aku dapat mengisahkan peristiwa-peristiwa secara 

teratur dan berkesinambungan. Banyak dari hal-hal ini, tetapi terutama penglihatan akan setan dan 

malaikat yang dikisahkan oleh orang-orang lain yang dianugerahi penglihatan akan Sengsara Yesus 

Kristus, merupakan bagian-bagian simbolik dari persepsi batin manusia, yang berbeda satu dengan 

lainnya seturut keadaan jiwa sang visioner. Dengan demikian terdapat banyak kontradiksi, oleh 

sebab banyak hal yang secara wajar terlupakan atau terabaikan. 

 

Kadang kala, Sr Emmerick berbicara mengenai hal-hal ini, entah pada saat penglihatan akan 

Sengsara, atau sebelum penglihatan; tetapi terlebih sering ia menolak berbicara sama sekali, 

khawatir akan menimbulkan kerumitan dalam penglihatan. Mudah kita pahami betapa sulit bagi Sr 

Emmercik, di tengah penglihatan yang begitu beraneka ragam, untuk menjaga tingkat 

kesinambungan dalam kisahnya. Jadi, siapakah gerangan yang akan terkejut mendapati beberapa 

kelalaian dan keruwetan dalam kisahnya? 

 



  

 

Yesus Dijatuhi Hukuman Mati 

 

Pilatus, yang tak hendak mengetahui kebenaran, melainkan hanya ingin segera keluar dari masalah 

tanpa merugikan dirinya, menjadi terlebih lagi bimbang dan ragu dari sebelumnya; hati nuraninya 

membisikkan, “Yesus tidak bersalah”; isterinya mengatakan “Ia adalah Orang Benar”; perasaan 

takhayul membuatnya gelisah khawatir Yesus adalah musuh para dewa; dan jiwa pengecut 

meliputinya dengan perasaan gentar kalau-kalau Yesus, jika Ia adalah dewa, akan membalas dendam 

atas pengadilannya. Pilatus sekaligus gusar dan was-was akan perkataan Yesus yang terakhir, jadi ia 

mengusahakan daya upaya lain demi membebaskan-Nya; tetapi orang-orang Yahudi segera 

mengancam akan mendakwanya di hadapan kaisar. Ancaman ini menciutkan nyali Pilatus, sebab itu 

ia memutuskan untuk mengabulkan tuntutan mereka, meskipun ia sendiri yakin benar dalam hatinya 

bahwa Yesus tidak bersalah; Pilatus sepenuhnya sadar bahwa dengan menjatuhkan hukuman mati 

atas Yesus ia mengabaikan segala hukum keadilan, di samping mengingkari janji yang ia ikrarkan 

kepada isterinya pagi tadi. Demikianlah ia menyerahkan Yesus pada kedengkian bangsa Yahudi dan 

berusaha menghalau rasa bersalahnya dengan membasuh tangan di hadapan rakyat seraya berkata, 

“Aku tidak bersalah terhadap darah orang ini; itu urusan kamu sendiri!” Ah, betapa sia-sia engkau 

mengucapkan kata-kata itu, hai Pilatus, sebab darah-Nya ditanggungkan atasmu juga; engkau tak 

dapat membasuh darah-Nya dari jiwamu, seperti engkau membasuh tanganmu. 

 

Kata-kata ngeri itu, “Biarlah darah-Nya ditanggungkan atas kami dan atas anak-anak kami!” tak 

henti-hentinya berkumandang sementara Pilatus memulai persiapannya untuk menjatuhkan 

hukuman mati. Pilatus meminta jubah yang biasa ia kenakan dalam kesempatan-kesempatan resmi, 

mengenakan sejenis mahkota, menyematkan batu berharga di atas kepalanya, menukar mantolnya, 

dan menyuruh agar tongkat dibawa ke hadapannya. Pilatus dikelilingi para prajurit, didahului oleh 

para pejabat pengadilan, dan diikuti oleh para ahli Taurat yang membawa gulungan-gulungan 

perkamen serta buku-buku yang digunakan untuk mencatat nama-nama dan tanggal. Seorang 

berjalan di depan dengan membawa terompet. Demikianlah urutan iring-iringan yang berarak dari 

istana Pilatus menuju forum, di mana kursi pengadilan yang biasa dipergunakan dalam peristiwa-

peristiwa khusus seperti ini ditempatkan berhadapan dengan pilar di mana Yesus didera. Balai 

pengadilan ini disebut Gabata; semacam serambi bundar, letaknya agak tinggi dengan anak-anak 

tangga; di atasnya terdapat kursi Pilatus, di belakang kursi ini terdapat sebuah bangku bagi para 

pejabat yang lebih rendah, sementara sejumlah serdadu disiagakan sekeliling serambi dan di atas 

anak-anak tangga. Banyak dari antara kaum Farisi yang telah meninggalkan istana untuk pergi ke Bait 

Allah, sehingga Hanas, Kayafas, dan duapuluh delapan imam saja bersama dengan Gubernur Romawi 

yang berada di forum. Juga kedua penyamun dibawa ke sana pada saat Pilatus mengajukan 

Juruselamat kita ke hadapan rakyat seraya berkata, “Lihatlah manusia itu!” 

 

Tuhan kita masih mengenakan mantol ungu, dengan mahkota duri di atas kepala-Nya, dan kedua 

tangan-Nya dibelenggu, ketika para prajurit pembantu menyeret-Nya ke balai pengadilan dan 

menempatkan-Nya di antara kedua penjahat. Segera sesudah Pilatus duduk, ia kembali menyapa 

para musuh Yesus dengan kata-kata ini, “Inilah rajamu!” 

 



  

 

Tetapi teriakan `Salibkan Dia! Salibkan Dia!' segera membahana dari segala penjuru. 

 

“Haruskah aku menyalibkan rajamu?” tanya Pilatus. 

 

“Kami tidak mempunyai raja selain dari Kaisar!” jawab para imam besar. 

 

Pilatus tahu bahwa akan sia-sia saja berbicara lagi, sebab itu ia memulai persiapannya untuk 

menjatuhkan hukuman mati. Kedua penyamun telah dijatuhi hukuman mati dengan disalibkan 

beberapa waktu sebelumnya, tetapi para imam besar berhasil mendapatkan penangguhan atas 

eksekusi mereka, maksudnya agar Tuhan kita menanggung penghinaan terlebih lagi dengan 

disalibkan bersama dua orang penjahat yang paling tercela. Salib kedua penyamun ada di samping 

mereka, tetapi salib yang diperuntukkan bagi Tuhan kita masih belum dibawa, sebab Ia masih belum 

dijatuhi hukuman mati. 

 

Santa Perawan, yang telah undur diri ke tempat yang agak jauh setelah penderaan Yesus, maju 

mendekat untuk mendengarkan pemakluman hukuman mati atas Putra sekaligus Tuhannya. Yesus 

berdiri di antara para prajurit pembantu, di kaki anak tangga yang menuju ke balai pengadilan. 

Terompet ditiup guna menenangkan massa, lalu hakim yang pengecut dan hina, dengan suara 

gemetar dan bimbang, memaklumkan hukuman mati atas Manusia yang Benar. Penglihatan akan 

sikap pengecut serta munafik dari makhluk tercela ini, yang walau demikian dipenuhi kesombongan 

dan kebanggaan diri atas kedudukannya yang penting, nyaris menguasai diriku; sorak-sorai buas 

para algojo - wajah-wajah para imam besar yang menyeringai penuh kemenangan, semakin 

membuat Yesus terpuruk dalam keadaan-Nya yang dihinakan begitu rupa, pula dukacita pilu yang 

menembusi hati BundaNya terkasih - semakin dalam menyayat hatiku. Aku mendongakkan kepala 

dan melihat orang-orang Yahudi yang keji hampir-hampir melahap kurbannya dengan sorot mata 

mereka, para serdadu berdiri dengan wajah dingin, sejumlah besar iblis yang mengerikan 

bersliweran ke sana ke mari dan berbaur dengan khalayak ramai. Aku merasa bahwa seharusnyalah 

aku ada di tempat Yesus, Mempelaiku terkasih, oleh sebab hukuman yang dijatuhkan atas-Nya sama 

sekali tidak adil; tetapi aku begitu larut dalam dukacita, dan sengsaraku begitu dahsyat, hingga tak 

dapat mengingat dengan pasti segala yang aku lihat. Bagaimanapun, aku akan menceritakannya 

sejauh yang dapat aku ingat. 

 

Setelah sambutan bertele-tele yang pada intinya berbicara mengenai pujian yang muluk dan 

berlebihan atas Kaisar Tiberias, Pilatus berbicara mengenai tuduhan-tuduhan yang diajukan para 

imam besar terhadap Yesus. Ia mengatakan bahwa mereka menjatuhkan hukuman mati atas Yesus 

karena Yesus telah mengganggu ketenangan masyarakat dan melanggar hukum mereka dengan 

menyebut DiriNya sebagai Putra Allah dan Raja bangsa Yahudi; dan bahwa rakyat telah sepakat 

menuntut agar permintaan mereka dikabulkan. Kendati berulang kali menyatakan bahwa Yesus tidak 

bersalah, namun hakim yang culas dan tak berguna ini tidak malu mengatakan bahwa ia sendiri juga 

berpendapat bahwa keputusan mereka itu adil, dan oleh sebab itu ia memaklumkan hukuman - yang 



  

 

dilakukannya dengan mengatakan, “Aku menjatuhkan hukuman mati atas Yesus dari Nazaret, Raja 

orang Yahudi, dengan disalibkan!” Lalu, Pilatus memerintahkan agar para algojo membawa masuk 

salib. Aku pikir, aku ingat pula ia mengambil sebatang kayu panjang dalam tangannya, 

mematahkannya, lalu melemparkan potongan-potongannya ke kaki Yesus. 

 

Mendengar kata-kata Pilatus ini, Bunda Yesus sepenuhnya tak sadarkan diri untuk beberapa waktu 

lamanya, sebab ia tahu pasti sekarang bahwa Putranya terkasih harus mati dengan cara yang paling 

hina dan paling mengerikan dari segala kematian. Yohanes dan para perempuan kudus 

membopongnya pergi, agar jangan sampai makhluk-makhluk tanpa hati yang mengelilingi mereka 

menambahkan lagi kejahatan demi kejahatan dengan menertawakan dukacitanya. Tetapi, baru saja 

Bunda Maria siuman kembali, ia mohon dengan sangat agar dibawa kembali ke setiap tempat yang 

telah dikuduskan oleh sengsara Putranya, agar ia dapat membasahi tempat-tempat itu dengan air 

matanya. Demikianlah Bunda Tuhan kita, atas nama Gereja, menjadikan tempat-tempat kudus itu 

sebagai miliknya. 

 

Pilatus kemudian menuliskan hukuman, dan mereka yang berdiri di belakangnya menyalinnya 

sebanyak tiga kali. Kata-kata yang ia tulis berbeda dari apa yang ia ucapkan; aku dapat melihat 

dengan jelas bahwa pikirannya sama sekali kacau - seorang malaikat murka tampak membimbing 

tangannya. Isi hukuman tertulis adalah: “Aku terpaksa, karena khawatir timbul pergolakan, 

memenuhi keinginan para imam besar, kaum Sanhedrin, dan rakyat, yang berteriak-teriak menuntut 

kematian Yesus dari Nazaret, yang mereka tuduh telah mengganggu ketenangan rakyat dan 

menghujat serta melanggar hukum mereka. Aku telah menyerahkan Dia kepada mereka untuk 

disalibkan, walau tuduhan-tuduhan mereka tampaknya tanpa dasar. Aku melakukannya karena 

khawatir mereka mendakwaku di hadapan kaisar bahwa aku mendukung pemberontakan, dan 

menyebabkan ketidakpuasan di kalangan bangsa Yahudi dengan menolak hak-hak keadilan mereka.” 

 

Pilatus kemudian menulis pada prasasti yang akan dipasang pada salib, sementara para pegawai 

menyalin hukuman tertulis beberapa kali, agar salinan tersebut dapat dikirimkan ke bagian-bagian 

negeri yang jauh. 

 

Para imam besar sama sekali tidak puas dengan kata-kata yang dituliskan, yang menurut mereka 

tidak benar; dengan geram mereka mengepung balai pengadilan guna berusaha membujuk Pilatus 

agar mengganti tulisan tersebut, “Jangan engkau menulis: Raja orang Yahudi, tetapi bahwa Ia 

mengatakan: Aku adalah Raja orang Yahudi.” 

 

Pilatus menjadi murka dan menjawab dengan berang, “Apa yang kutulis, tetap tertulis!” 

 

Para imam besar juga mendongkol sebab salib Tuhan kita seharusnyalah tidak lebih tinggi dari salib 

kedua penyamun, tetapi hal itu perlu dilakukan, jika tidak, tak akan ada cukup tempat untuk 



  

 

menempelkan prasasti; sebab itu mereka berusaha keras membujuk Pilatus agar prasasti yang 

memuakkan itu jangan dipasang saja. Tetapi Pilatus sudah memutuskan, dan kata-kata mereka tak 

dapat mengubah pendiriannya; sebab itu salib harus dipanjangkan dengan sepotong kayu baru. 

Sebab itu, bentuk salib Yesus menjadi istimewa - potongan kayu yang merupakan lengan salib 

mencuat ke atas bagaikan cabang-cabang pohon yang tumbuh dari batangnya, bentuknya amat 

mirip dengan huruf Y, dengan bagian bawahnya dipanjangkan hingga seolah muncul dari tengah 

lengan salib; tambahan kayu yang dipasangkan pada bagian bawah lengan salib lebih tipis dari badan 

salib. Sepotong kayu juga dipakukan di bagian bawah badan salib sebagai tempat tumpuan kaki. 

 

Pada saat Pilatus memaklumkan hukuman keji ini, aku melihat isterinya, Claudia Procles, 

mengembalikan kepadanya tanda janji yang telah ia berikan. Sore hari perempuan itu meninggalkan 

istana dan bergabung dengan sahabat-sahabat Tuhan kita, yang menyembunyikannya di suatu 

kamar bawah tanah dalam rumah Lazarus di Yerusalem. Sesudahnya, pada hari itu juga, aku melihat 

seorang sahabat Yesus mengukirkan kata-kata “Judex injustus”, dan nama Claudia Procles, pada 

sebuah batu berwarna hijau yang terdapat di belakang serambi Gabata - batu ini hingga sekarang 

masih dapat ditemukan pada pondasi sebuah gereja atau rumah di Yerusalem, yang didirikan di 

tempat yang dulu bernama Gabata. Claudia Procles menjadi seorang Kristen, mengikuti St Paulus, 

dan menjadi sahabatnya yang istimewa. 

 

Segera sesudah Pilatus memaklumkan hukuman mati, Yesus diserahkan ke dalam tangan para 

prajurit pembantu. Pakaian yang ditanggalkan dari tubuh-Nya di istana Kayafas dibawa untuk 

dikenakan-Nya lagi. Aku pikir orang-orang yang berbelas-kasih telah mencucinya, sebab pakaian itu 

tampak bersih. Para bajingan yang mengelilingi Yesus membuka belenggu tangan-Nya agar Ia dapat 

mengenakan pakaian-Nya. Dengan kasar mereka merenggut mantol merah yang mereka kenakan 

pada-Nya sebagai olok-olok, sebab itu, luka-luka-Nya terkoyak lagi dan darah pun memancar. Yesus 

mengenakan baju dalam linen milik-Nya sendiri dengan tangan-tangan gemetar; mereka 

melemparkan selendang bahu di atas pundak-Nya. Karena mahkota duri terlalu besar dan 

menghalangi jubah tak berjahit yang dibuat BundaNya untuk-Nya, masuk melalui kepala-Nya, 

mereka merenggut mahkota duri dengan bengis, tanpa menghiraukan sakit hebat yang 

diakibatkannya. Pakaian wol-Nya yang berwarna putih lalu dilemparkan ke atas pundak-Nya, lalu ikat 

pinggang-Nya yang lebar dan mantol-Nya. Kemudian, mereka melingkarkan ke pinggang-Nya suatu 

cincin dengan ujung-ujung besi yang runcing pada permukaannya, ke cincin itulah mereka 

mengikatkan tali-temali dengan mana Ia digiring. Semuanya dilakukan dengan kebrutalan para 

prajurit seperti biasanya. 

 

Kedua penyamun berdiri, satu di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri Yesus; tangan-tangan 

mereka dibelenggu dan sebuah rantai dikenakan sekeliling leher mereka; sekujur tubuh mereka 

penuh bilur-bilur biru dan hitam, bekas penderaan hari sebelumnya. Perilaku penyamun yang 

kemudian bertobat tampak tenang dan damai, sementara penyamun lainnya, memperlihatkan 

perilaku sebaliknya, kasar dan beringas; ia bergabung dengan para prajurit pembantu dalam 

menganiaya serta menyiksa Yesus, yang memandang kepada kedua rekan-Nya dengan penuh belas 

dan kasih, serta mempersembahkan sengsara-Nya demi keselamatan mereka. Para prajurit 



  

 

pembantu mengumpulkan segala peralatan yang diperlukan untuk penyaliban serta mempersiapkan 

segala sesuatu untuk perjalanan yang ngeri dan penuh sengsara ke Kalvari. 

 

Pada akhirnya, Hanas dan Kayafas menyudahi perdebatan mereka dengan Pilatus dan pergi dengan 

mendongkol, membawa bersama mereka lembaran-lembaran perkamen di mana hukuman 

dituliskan. Mereka pergi bergegas, takut kalau-kalau terlambat tiba di Bait Allah untuk merayakan 

kurban Paskah. Demikianlah para imam besar, yang sama sekali buta, meninggalkan Anak Domba 

Paskah sejati. Mereka pergi ke Bait Allah yang terbuat dari batu guna menyembelih serta 

mengurbankan anak domba yang tak lain hanyalah sekedar simbol, sementara mereka 

meninggalkan Anak Domba Paskah sejati, yang digiring ke Altar Salib oleh para algojo-algojo yang 

keji. Para imam itu sangat berhati-hati untuk tidak mencemarkan raga mereka, sementara jiwa 

mereka sepenuhnya cemar oleh murka, dengki dan iri. Mereka telah mengatakan, “Biarlah darah-

Nya ditanggungkan atas kami dan atas anak-anak kami!” Dengan kata-kata itulah mereka merayakan 

Paskah dan meletakkan tangan algojo atas kepala Kurban. Demikianlah, dua jalan terbentuk - yang 

satu menghantar orang ke altar milik hukum Yahudi, sementara yang lainnya menghantar orang ke 

Altar Rahmat: Pilatus, si kafir yang congkak dan pengecut, hamba dunia itu, yang gemetar di 

hadapan Allah yang benar, namun demikian memuja berhala-berhala palsunya, mengambil jalan 

tengah dan kembali ke istananya. 

 

Hukuman mati keji ini dimaklumkan sekitar pukul sepuluh pagi. 

 

 

 

Yesus Memanggul Salib 

 

Ketika Pilatus meninggalkan balai pengadilan, sebagian prajurit menyertainya, mereka berbaris 

tegap di depan istana; sebagian lainnya mengawal para penjahat. Duapuluh delapan kaum Farisi 

bersenjata pergi menuju forum dengan menunggang kuda guna menyertai Yesus ke tempat 

eksekusi; di antara mereka terdapat enam orang musuh bebuyutan Yesus yang ikut serta dalam 

penangkapan-Nya di Taman Zaitun. Para prajurit pembantu menggiring Yesus ke bagian tengah 

pengadilan, para hamba mencampakkan salib di depan kaki-Nya, dengan lengan salib terikat pada 

badan salib. Yesus berlutut di samping salib, memeluknya dengan tangan-tangan-Nya yang kudus, 

menciumnya tiga kali, dan pada saat yang sama memanjatkan doa syukur yang paling menyentuh 

hati kepada Bapa SurgawiNya atas karya penebusan yang baru saja Ia mulai. Merupakan kebiasaan 

di antara para imam kafir untuk memeluk suatu altar yang baru, begitu pulalah Yesus memeluk salib-

Nya, altar agung di mana Kurban Silih Berdarah akan segera dipersembahkan. Para prajurit 

pembantu segera menyeret-Nya bangkit, dan lalu menghempaskan-Nya agar berlutut kembali, dan 

nyaris tanpa pertolongan meletakkan salib yang berat ke atas pundak kanan-Nya. Yesus menahan 

berat beban salib dengan tangan kanan-Nya. Aku melihat para malaikat datang menolong-Nya, jika 

tidak, bahkan mustahil Ia dapat mengangkat salib itu dari tanah. Sementara Yesus masih berlutut 



  

 

dan berdoa, para prajurit pembantu meletakkan lengan salib, yang agak sedikit melengkung dan 

belum diikatkan pada badan salib, ke atas punggung kedua penyamun dan mengikatkan tangan 

mereka erat-erat padanya. Badan salib digotong oleh para hamba, sebab potongan yang melintang 

tidak akan dipasangkan pada badan salib hingga saat eksekusi. Terompet ditiup guna memaklumkan 

keberangkatan pasukan berkuda Pilatus. Salah seorang Farisi yang tergabung dalam pasukan 

pengawal menghampiri Yesus yang masih tetap berlutut, katanya, “Berdiri! Kami sudah cukup 

mendengar khotbah-khotbah-Mu yang hebat itu; sekarang berdiri dan berangkat.” Mereka menarik-

Nya berdiri dengan kasar, sebab Ia sama sekali tak dapat bangkit tanpa pertolongan. Yesus lalu 

merasakan di atas pundak-Nya beratnya beban salib yang harus kita panggul seturut teladan-Nya, 

seturut perintah-Nya yang benar dan kudus untuk mengikuti-Nya. Demikian, dimulailah arak-arakan 

kemenangan Raja segala Raja, arak-arakan yang dipandang begitu hina di bumi, namun begitu mulia 

di surga. 

 

Dengan bantuan tali-temali yang diikatkan para algojo pada kaki salib, dua prajurit pembantu 

menahan salib untuk mencegahnya menumbuk sesuatu. Empat prajurit lain memegang tali-temali 

yang mereka lilitkan pada tubuh Yesus di bawah pakaian-Nya. Pemandangan akan Tuhan kita yang 

gemetar di bawah beban berat, segera mengingatkanku akan Ishak, ketika ia memikul kayu bakar 

yang dimaksudkan untuk mengurbankan dirinya sendiri di bukit. Terompet Pilatus dibunyikan 

sebagai tanda keberangkatan, sebab Pilatus sendiri bermaksud pergi ke Kalvari mengepalai 

detasemen prajurit, guna mencegah kemungkinan timbulnya pergolakan. Pilatus menunggang kuda, 

dengan segala kemegahannya, dikelilingi para prajurit dan sekelompok petugas Kalvari, diikuti oleh 

sekitar tiga ratus pasukan infantri yang datang dari perbatasan-perbatasan Italia dan Swiss. Iring-

iringan didahului oleh seorang peniup terompet, yang meniup terompetnya di setiap ujung jalan dan 

memaklumkan hukuman. Sejumlah perempuan dan anak-anak berjalan di belakang arak-arakan 

dengan tali, paku, palu, dan keranjang-keranjang berisi berbagai macam perkakas dalam tangan 

mereka; lainnya, yang lebih kuat, membawa pancang, tangga, dan badan salib kedua penyamun; 

sementara sebagian dari kaum Farisi mengikuti dengan menunggang kuda. Seorang anak lelaki yang 

bertugas membawa prasasti dengan tulisan Pilatus untuk dipasang pada salib, juga membawa 

mahkota duri (yang telah ditanggalkan dari kepala Yesus) di ujung sebuah tongkat yang panjang, 

tetapi anak itu tidak tampak jahat dan keras hati seperti yang lainnya. Selanjutnya aku melihat 

Juruselamat dan Penebus terkasih - kedua kaki-Nya yang telanjang bengkak dan berdarah - 

punggung-Nya bongkok seolah Ia hendak tenggelam di bawah beban salib yang berat, sekujur tubuh-

Nya penuh luka-luka dan berlumuran darah. Tampaknya Yesus setengah tak sadarkan diri karena 

kehabisan tenaga (tanpa tidur ataupun istirahat sejak Perjamuan Terakhir malam sebelumnya), 

lemas akibat kehilangan begitu banyak darah, dan terserang rasa dahaga yang hebat akibat demam 

dan sakit yang tak terperi. Yesus menyangga salib pada pundak kanan-Nya dengan tangan kanan-

Nya, sementara tangan kiri-Nya terkulai nyaris tanpa daya di sampingnya. Dari waktu ke waktu 

tampak Yesus mengangkat naik jubah-Nya yang panjang agar jangan sampai kaki-Nya yang berdarah 

terjerat olehnya. Keempat prajurit pembantu yang memegangi tali-temali yang diikatkan sekeliling 

pinggang-Nya, berjalan agak jauh dari-Nya; dua yang di depan menarik-Nya maju, sementara dua 

yang di belakang menarik-Nya mundur, hingga Ia tak dapat bergerak maju tanpa harus bersusah 

payah. Kedua tangan-Nya tersayat oleh tali-temali yang membelenggunya; wajah-Nya berlumuran 

darah dan tak lagi dapat dikenali; rambut dan jenggot-Nya lengket oleh darah; beratnya beban salib 

dan rantai yang membelenggu-Nya bersama-sama menekan, mengakibatkan jubah wool-Nya 

menggigit luka-luka-Nya serta mengoyakkannya. Hanya kata-kata cemooh dan hinaan saja yang 



  

 

dilontarkan kepada-Nya, namun demikian Yesus tak kunjung henti berdoa bagi para penganiaya-Nya, 

wajah-Nya memancarkan perpaduan antara kasih dan penyerahan diri yang total. Banyak serdadu 

berjalan di samping arak-arakan; setelah Yesus, kedua penyamun digiring di belakangnya, dengan 

lengan salib yang terpisah dari badan salib dibebankan di atas punggung mereka, sementara kedua 

tangan mereka diikatkan erat pada kedua ujung lengan salib. Para penyamun mengenakan baju yang 

besar dan semacam selendang bahu yang menutup bagian atas tubuh mereka, serta topi jerami di 

atas kepala mereka. Penyamun yang baik tampak tenang, sementara yang lain sebaliknya, ia amat 

berang dan tak henti-hentinya mengumbar kutuk dan sumpah serapah. Bagian belakang arak-arakan 

dipimpin oleh sisa kaum Farisi yang menunggang kuda, yang hilir mudik menyampaikan perintah. 

Pilatus dan pasukannya agak jauh di belakang; ia berada di tengah-tengah para pejabatnya dengan 

pakaian kebesaran, didahului oleh petugas Kalvari dan diikuti oleh tiga ratus prajurit yang berjalan 

kaki. Pilatus melintasi forum dan kemudian masuk ke salah satu jalan utama; ia berarak melewati 

tengah kota guna mencegah timbulnya pemberontakan di antara rakyat. 

 

Yesus digiring melalui suatu jalan belakang yang sempit, agar iring-iringan jangan sampai 

mengganggu mereka yang pergi menuju Bait Allah, dan juga agar Pilatus dan pasukannya dapat 

leluasa menguasai seluruh jalan utama. Orang banyak menghindar dan pergi menjauh begitu mereka 

membaca hukuman. Sebagian besar orang Yahudi pulang ke rumah masing-masing atau menuju Bait 

Allah, guna segera mempersiapkan kurban Anak Domba Paskah; tetapi sejumlah orang masih 

bersliweran dengan tergesa untuk melihat iring-iringan yang mengenaskan ini lewat. Para prajurit 

Romawi mencegah orang banyak ikut serta dalam arak-arakan, sebab itu mereka yang penuh rasa 

ingin tahu harus lewat jalan belakang yang memutar, atau mempercepat langkah mereka agar tiba di 

Kalvari sebelum Yesus. Jalanan di mana Yesus digiring adalah jalanan yang sempit dan kumuh; Yesus 

menanggung banyak kesakitan ketika harus melewatinya, sebab para prajurit pembantu berada di 

dekat-Nya dan menganiaya-Nya. Orang banyak menonton dari atas atap-atap rumah dan juga dari 

jendela-jendela, menghina-Nya dengan kata-kata cemooh; para kuli yang bekerja di jalanan 

melempari-Nya dengan lumpur dan kotoran; bahkan anak-anak, dengan hasutan para musuh Yesus, 

mengisi kantong-kantong baju mereka dengan kerikil-kerikil tajam, yang mereka lemparkan dari 

pintu-pintu rumah sementara Ia lewat, agar Ia akan terpaksa lebih bersusah-payah melangkah. 

 

 

Yesus jatuh pertama kali 

 

Jalanan yang baru saja kita bicarakan, setelah membelok sedikit ke kiri, menjadi agak curam, juga 

semakin melebar, sebuah terowongan air bawah tanah yang berasal dari Gunung Sion melintas di 

bawahnya. Daerah sekitarnya merupakan lembah yang sering kali digenangi air dan lumpur setelah 

hujan, sebuah batu besar ditempatkan di tengah-tengah guna memudahkan orang melintasinya. 

Ketika Yesus tiba di tempat ini, tenaga-Nya sama sekali telah terkuras habis; Ia bahkan nyaris tak 

dapat bergerak; para prajurit pembantu menyeret serta menarik-Nya tanpa belas kasihan sedikit 

pun, hingga Ia jatuh terjerembab menghantam batu besar itu sementara salib jatuh di samping-Nya. 

Para algojo yang keji terpaksa berhenti, mereka menganiaya serta menghajar-Nya tanpa ampun; 

seluruh iring-iringan menjadi terhenti, mengakibatkan sedikit kekacauan. Sia-sia saja Tuhan kita 



  

 

mengulurkan tangan-Nya mohon seseorang membantu-Nya bangkit berdiri: “Ah!” serunya, 

“semuanya akan segera berakhir,” dan Ia memanjatkan doa bagi para musuh-Nya. “Angkat Dia,” 

kata orang-orang Farisi, “jika tidak, Ia akan mati di tangan kita.” Ada banyak perempuan dan anak-

anak ikut serta dalam arak-arakan; para perempuan menangis, sementara anak-anak ketakutan. 

Tetapi, Yesus menerima penghiburan dari atas, Ia mengangkat kepala-Nya; namun, orang-orang 

biadab ini, jauh dari rasa iba hendak meringankan penderitaan-Nya, malahan mereka menancapkan 

lagi mahkota duri ke atas kepala-Nya sebelum mereka menarik-Nya keluar dari lumpur. Baru saja Ia 

berdiri menjejakkan kaki-Nya ketika mereka telah membebankan kembali salib berat ke atas 

pundak-Nya. Mahkota duri yang menudungi kepala-Nya menambah rasa sakit yang tak terperi, dan 

menyebabkan-Nya harus membungkuk ke satu sisi guna memberikan ruang bagi salib, yang 

menekan berat di pundaknya. 

 

 

Yesus Jatuh Kedua Kali 

 

Bunda Yesus yang berdukacita meninggalkan forum dengan disertai oleh Yohanes dan beberapa 

perempuan, segera setelah hukuman yang tak adil dimaklumkan. Bunda Maria sibuk berjalan kian 

kemari ke tempat-tempat yang telah dikuduskan oleh Tuhan kita dan membasahi tempat-tempat itu 

dengan airmatanya. Tetapi ketika suara terompet, orang-orang yang bergegas, dan gemerincing 

pasukan berkuda memaklumkan bahwa iring-iringan akan segera berangkat menuju Kalvari, Santa 

Perawan tak dapat menahan kerinduannya untuk melihat Putranya terkasih sekali lagi; ia mohon 

Yohanes untuk membawanya ke tempat yang pasti akan dilewati-Nya. Yohanes membimbingnya ke 

suatu istana yang pintu masuknya berada di jalan yang dilalui Yesus setelah Ia jatuh pertama kali; 

istana ini, aku yakin, adalah rumah kediaman Imam Besar Kayafas, yang balai pengadilannya terletak 

di bagian yang disebut Sion. Yohanes mohon dan mendapatkan ijin dari seorang hamba yang baik 

hati untuk berdiri di pintu masuk bersama Bunda Maria dan para perempuan yang menyertainya. 

Bunda Allah tampak pucat pasi, matanya sembab dan merah karena airmata, tubuhnya terbungkus 

rapat dalam balutan mantol berwarna abu-abu kebiruan. Teriak dan seruan cemooh dari khalayak 

ramai yang mengamuk terdengar jelas, juga bentara yang pada saat itu memaklumkan dengan suara 

lantang bahwa tiga penjahat akan segera disalibkan. Hamba itu membuka pintu, suara-suara yang 

mengerikan itu semakin lama semakin jelas terdengar, Bunda Maria jatuh berlutut. Setelah berdoa 

dengan khusuk, ia berpaling kepada Yohanes dan bertanya, “Haruskah aku tinggal? Ataukah 

sebaiknya aku pergi saja? Adakah aku memiliki kekuatan untuk menyaksikan pemandangan yang 

demikian?” Yohanes menjawab, “Bunda, jika engkau tidak tinggal dan melihat-Nya lewat, engkau 

akan menyesalinya di kemudian hari.” Karenanya, mereka tinggal dekat pintu, dengan mata 

menatap lekat pada arak-arakan yang masih berada di kejauhan dan bergerak maju perlahan. Ketika 

mereka yang membawa peralatan eksekusi mendekat, dan Bunda Yesus melihat wajah-wajah bengis 

penuh kemenangan, ia tak kuasa menahan perasaan hatinya, dijalin erat jari-jari kedua tangannya 

seolah memohon dengan sangat pertolongan dari surga. Melihat itu, seorang dari antara mereka 

bertanya kepada yang lain: “Siapakah perempuan itu yang berdukacita begitu rupa?” Temannya 

menjawab, “Ia adalah Bunda Orang Galilea itu.” Mendengar hal ini, orang-orang yang keji itu 

bukannya iba karena belas kasihan, malahan mereka mulai berolok-olok dengan dukacita Bunda 

yang paling berduka ini: mereka menunjuk-nunjuk kepadanya, salah seorang dari mereka mengambil 



  

 

paku-paku yang akan dipergunakan untuk memakukan Yesus pada salib dan memperlihatkannya 

kepada Santa Perawan dengan cara yang paling keji; tetapi Bunda Yesus memalingkan wajahnya, 

mengarahkan pandangannya kepada Yesus, yang semakin mendekat. Ia menyandarkan diri pada 

pilar untuk menopang tubuhnya, kalau-kalau ia tak sadarkan diri karena dukacita; sebab rona 

wajahnya putih bagaikan mayat dan bibirnya nyaris biru. Kaum Farisi yang menunggang kuda lewat, 

diikuti oleh anak laki-laki yang membawa prasasti, lalu Putra-Nya terkasih. Yesus hampir tenggelam 

di bawah beban berat salib-Nya, dan kepala-Nya, yang masih bermahkotakan duri, jatuh terkulai 

dalam sengsara di pundak-Nya. Yesus melemparkan tatapan belas kasih dan sengsara kepada 

BundaNya, terhuyung-huyung, dan jatuh untuk kedua kalinya di atas kedua tangan dan lutut-Nya. 

Bunda Maria sama sekali hancur luluh melihatnya; ia tak ingat apa-apa lagi; ia tak melihat baik para 

prajurit maupun para algojo; ia tak melihat siapa-siapa selain Putranya yang terkasih dan tersayang. 

Ia menghambur dari pintu ke tengah kerumunan massa yang sedang menganiaya serta menyiksa-

Nya, jatuh berlutut di sisi Putranya lalu memeluk-Nya erat-erat. Kata-kata yang aku dengar hanyalah, 

“Putraku terkasih!” dan “Bunda!” tetapi aku tidak yakin apakah kata-kata ini sungguh diucapkan atau 

hanya ada dalam benakku saja. 

 

Sejenak terjadi kebingungan. Yohanes dan para perempuan kudus berusaha membangkitkan Bunda 

Maria agar berdiri, para prajurit pembantu menghardiknya; seorang di antara mereka berkata, “Apa 

yang kau lakukan di sini, hai perempuan? Ia tidak akan berada dalam tangan kami andai Ia dididik 

dengan baik.” 

 

Sebagian dari para prajurit tersentuh hatinya, dan walau mereka harus meminta Santa Perawan 

untuk minggir dan tidak menghalangi jalan, tak seorang pun berani menyentuhnya. Yohanes dan 

para perempuan kudus mengelilingi Bunda Maria yang jatuh lemas setengah tak sadarkan diri, 

tubuhnya roboh ke sebuah batu yang terletak dekat pintu masuk; di atas batu itulah jejak-jejak 

tangannya tertera. Batu yang sangat keras ini sesudahnya dipindahkan ke sebuah gereja Katolik 

pertama yang dibangun di Yerusalem, dekat Kolam Betsaida, pada masa St Yakobus Muda menjadi 

uskup kota itu. Kedua murid yang bersama Bunda Yesus membopongnya masuk ke dalam rumah, 

lalu pintu ditutup. Sementara itu, para prajurit pembantu telah menarik Yesus berdiri dan dengan 

sikap berbeda memerintahkan-Nya untuk memanggul salib. Lengan salib dilepaskan ikatannya dari 

badan salib dan dililitkan dengan tali-temali hingga Yesus dapat menahan potongan kayu itu dengan 

kedua lengan-Nya, dengan cara demikian berat badan salib sedikit terkurangi, karena badan salib 

lebih terseret ke tanah. Aku melihat banyak orang berdiri di sana sini dalam kelompok-kelompok, 

sebagian besar memuaskan nafsu jahat mereka dengan menghina Tuhan kita dengan berbagai 

macam cara, tetapi sekelompok kecil wanita berkedurung menangis terisak-isak. 

 

 

Simon dari Kirene ~ Yesus Jatuh Ketiga Kali 

 

Arak-arakan tiba di sebuah bangunan melengkung yang dibangun pada sebuah tembok tua milik 

kota, berhadapan dengan alun-alun, di mana tiga jalan berakhir, ketika Yesus tersandung sebuah 



  

 

batu besar yang ditempatkan di tengah jalan; salib tergelincir dari pundak-Nya sementara Ia jatuh 

terkapar di atas batu dan sama sekali tak berdaya untuk bangkit berdiri. Banyak orang 

berpenampilan terhormat, yang sedang dalam perjalanan menuju Bait Allah, berhenti dan berseru 

penuh rasa iba: “Lihat laki-laki malang itu, pastilah Ia akan mati!” tetapi para musuh-Nya tak 

menunjukkan belas kasihan sedikit pun. Jatuh Yesus mengakibatkan iring-iringan terhenti, sebab 

Tuhan kita tak mampu bangkit kembali. Kaum Farisi berteriak kepada para prajurit, “Kita tak akan 

dapat membawa-Nya ke tempat eksekusi dalam keadaan hidup, jika kalian tidak mendapatkan 

seseorang untuk memanggul salib-Nya.” Saat itulah Simon dari Kirene, seorang kafir, kebetulan 

berjalan lewat, dengan disertai ketiga anaknya. Simon, seorang tukang kebun, dalam perjalanan 

pulang ke rumah setelah bekerja di suatu taman dekat tembok sebelah timur kota; ia membawa 

sekantong potongan ranting tanam-tanaman. Dari pakaian yang dikenakannya, para prajurit segera 

mengenali Simon sebagai seorang kafir; mereka menahannya dan memerintahkannya untuk 

membantu Yesus memanggul salib-Nya. Pada mulanya ia menolak, tetapi segera terpaksa taat; 

meskipun anak-anaknya menangis dengan ribut karena takut, hingga beberapa perempuan 

menenangkan serta menjaga mereka. Simon teramat marah, dan dengan hebat mengungkapkan 

kekesalan hatinya karena dipaksa berjalan dengan seorang yang keadaannya begitu hina, dekil dan 

penuh sengsara; tetapi Yesus meneteskan airmata dan menatap padanya dengan tatapan surgawi 

yang begitu lemah lembut sehingga hatinya tersentuh. Bukannya terus menunjukkan kedongkolan 

hatinya, malahan ia membantu Yesus bangkit, sementara para algojo mengikatkan satu sisi lengan 

salib ke atas pundaknya. Simon berjalan di belakang Tuhan kita, dengan demikian banyak 

meringankan Yesus dari beban salib yang berat. Ketika segala sesuatunya telah siap, arak-arakan pun 

bergerak maju kembali. Simon seorang yang kekar perawakannya, usianya sekitar empatpuluh 

tahun. Anak-anaknya mengenakan jubah dari bahan yang berwarna-warni. Dua yang tertua, Rufus 

dan Aleksander, di kemudian hari menggabungkan diri dengan para murid Yesus; yang ketiga jauh 

lebih kecil, tetapi beberapa tahun sesudahnya pergi untuk tinggal bersama St Stefanus. Simon tidak 

akan memanggul salib Yesus barang sekejap pun andai ia tidak merasakan hatinya tersentuh begitu 

dalam oleh rahmat Tuhan. 

 

 

Kerudung Veronica - Veronika mengusap Wajah Yesus 

 

Sementara arak-arakan melewati suatu jalanan yang panjang, terjadi suatu peristiwa yang 

meninggalkan kesan mendalam dalam diri Simon. Banyak orang dari kalangan terhormat sedang 

bergegas menuju Bait Allah, sebagian besar dari mereka menghindar ketika melihat Yesus, sebab 

mereka takut mencemarkan diri, sebaliknya sebagian yang lain berhenti dan menunjukkan belas 

kasihan terhadap sengsara-Nya. Ketika arak-arakan telah maju kurang lebih dua ratus langkah dari 

tempat di mana Simon mulai membantu Tuhan kita memanggul salib-Nya, pintu sebuah rumah yang 

indah di kiri jalan terbuka, seorang perempuan berpenampilan anggun, dengan menggandeng 

seorang gadis kecil, keluar dan melangkah pasti menuju arak-arakan. Serafia adalah nama 

perempuan pemberani tersebut, yang dengan berbuat demikian berani berhadapan dengan 

khalayak ramai yang murka. Serafia adalah isteri Sirakh, salah seorang anggota sidang Bait Allah. Di 

kemudian hari, Serafia dikenal sebagai Veronica, nama yang diambil dari kata “vera icon” (gambar 

asli), guna mengenangkan tindakannya yang gagah berani pada hari ini. 



  

 

 

Serafia telah mempersiapkan anggur harum yang sedap, yang dengan saleh hendak 

dipersembahkannya kepada Tuhan kita guna sedikit menyegarkan-Nya dalam perjalanan sengsara-

Nya ke Kalvari. Ia telah berdiri menunggu di pinggir jalan beberapa waktu lamanya, dan akhirnya 

memutuskan untuk kembali ke rumah dan menanti. Saat pertama kali aku melihatnya, ia terbalut 

dalam kerudung panjang, menggenggam tangan seorang gadis kecil berumur sembilan tahun yang 

diadopsinya; sehelai kerudung besar tergantung pada lengannya; gadis kecil itu berusaha 

menyembunyikan tempayan anggurnya ketika iring-iringan datang mendekat. Mereka yang berbaris 

di bagian depan iring-iringan berusaha mendorong Serafia mundur; tetapi ia terus maju menerobos 

khalayak ramai, para prajurit, para prajurit pembantu, hingga tiba pada Yesus; ia berlutut di 

hadapan-Nya dan mengulurkan kerudung sembari berkata, “Ijinkanlah hamba menyeka wajah 

Tuhan-ku.” Yesus menyambut kerudung dengan tangan kiri-Nya, menyeka wajah-Nya yang 

berlumuran darah, lalu mengembalikannya seraya mengucapkan terima kasih. Serafia mencium kain 

itu dan menyimpannya di bawah mantolnya. Gadis kecil dengan malu-malu menyerahkan anggur, 

tetapi para prajurit yang brutal tak mengijinkan Yesus meminumnya. Tindakan Serafia yang nekad 

dan sekonyong-konyong ini membuat para prajurit terpaku, mengakibatkan kelengangan sesaat, 

walau tak disengaja, yang dimanfaatkan Serafia untuk menyerahkan kerudung kepada Guru Ilahi-

nya. Baik kaum Farisi maupun para prajurit amat murka, bukan hanya karena jeda sesaat ini, 

melainkan terlebih karena penghormatan yang disampaikan kepada Yesus, yang dilakukan di 

hadapan publik, sebab itu mereka melampiaskan murka mereka dengan menyiksa serta menghajar 

Yesus, sementara Serafia bergegas kembali ke rumahnya. 

 

Begitu tiba di rumah, Serafia meletakkan kerudung wolnya di atas meja, sementara ia sendiri jatuh 

berlutut nyaris tak sadarkan diri. Seorang sahabat yang masuk ke rumah sebentar kemudian, 

mendapati Serafia terus berlutut dalam keadaan demikian, dengan gadis kecil menangis di sisinya, 

dan, dengan terperanjat, sahabat itu mendapati wajah Tuhan kita yang berdarah tergambar di atas 

kerudung, sungguh suatu gambar yang hidup, yang meluluhkan serta menyayat hati siapa saja yang 

memandangnya. Lelaki itu membangkitkan Serafia dan menunjuk ke arah kerudung. Lagi, Serafia 

bersujud di hadapan kerudung seraya berseru dengan air mata berderai, “Sekarang, sungguh aku 

harus menyerahkan segala-galanya dengan hati bahagia, sebab Tuhan-ku telah berkenan memberiku 

kenangan akan DiriNya.” Tekstur kerudung ini terbuat dari wol yang sangat baik mutunya; 

panjangnya tiga kali lebarnya, biasanya dikenakan sebagai penutup bahu. Merupakan suatu 

kebiasaan memberikan kerudung semacam ini kepada mereka yang sedang dilanda duka, atau yang 

berbeban berat, atau sakit, agar mereka dapat menyeka wajah mereka dengannya; hal ini biasa 

dilakukan guna mengungkapkan simpati atau belas kasihan. Veronica menyimpan kerudung itu 

hingga akhir hayatnya, memasangnya di atas kepala tempat tidurnya; kemudian kerudung itu 

diserahkan kepada Santa Perawan, yang mewariskannya kepada para rasul, yang sesudahnya 

mewariskannya kepada Gereja. 

 

Serafia dan Yohanes Pembaptis adalah saudara sepupu; ayah Serafia adalah saudara Zakharia. Ketika 

Yoakim dan Anna membawa Santa Perawan, yang kala itu masih berumur empat tahun, ke 

Yerusalem, untuk menyerahkannya sebagai perawan Bait Allah, mereka menginap di rumah 

Zakharia, yang letaknya dekat dengan pasar ikan. Serafia, yang setidaknya lima tahun lebih tua dari 



  

 

Santa Perawan, datang pada perkawinan Santa Perawan dengan St Yosef. Serafia juga sanak Simeon 

tua, yang menyampaikan nubuat ketika Kanak-kanak Yesus diserahkan dalam buaiannya. Serafia 

dibesarkan bersama kedua putera Simeon; baik kepada kedua puteranya maupun kepada Serafia, 

Simeon menanamkan kerinduan yang berkobar untuk melihat Tuhan kita. Ketika Yesus berusia 

duabelas tahun dan tinggal mengajar di Bait Allah, Serafia, yang pada waktu itu belum menikah, 

mengirimkan makanan untuk-Nya setiap hari ke sebuah penginapan kecil, sekitar seperempat mil 

jauhnya dari Yerusalem, di mana Yesus tinggal apabila Ia tidak sedang berada di Bait Allah. Bunda 

Maria tinggal di penginapan itu selama dua hari, ketika dalam perjalanannya dari Betlehem ke 

Yerusalem untuk mempersembahkan Putranya di Bait Allah. Kedua orang tua yang mengurus 

penginapan ini adalah kaum Esseni; mereka bersahabat baik dengan Keluarga Kudus. Penginapan itu 

memiliki semacam bangunan bagi kaum miskin, Yesus dan para murid-Nya sering pergi ke sana 

untuk menginap. 

 

Serafia menikah dalam usia yang agak lambat; suaminya, Sirakh, adalah keturunan Susana yang 

saleh; ia seorang anggota Sanhedrin. Pada mulanya ia amat menentang Tuhan kita, dan isterinya 

harus banyak menderita karena keterikatannya pada Yesus dan pada para perempuan kudus, tetapi 

Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus memberikan pemahaman yang lebih baik kepada Sirakh, dan ia 

mengijinkan Serafia untuk mengikuti Tuhan kita. Ketika Yesus diadili secara tidak adil di istana 

Kayafas, suami Serafia bergabung dengan Yusuf dan Nikodemus yang mengupayakan pembebasan 

bagi Tuhan kita; mereka bertiga akhirnya mengundurkan diri dari jabatan mereka dalam Sidang. 

 

Serafia berusia sekitar limapuluh tahun ketika arak-arakan kemenangan Tuhan kita memasuki 

Yerusalem pada hari Minggu Palma, dan aku melihatnya melepaskan kerudungnya lalu 

menebarkannya ke atas tanah agar Yesus dapat berjalan di atasnya. Kerudung yang sama ia 

persembahkan kepada Yesus dalam arak-arakan-Nya yang kedua, arak-arakan yang menurut dunia 

jauh dari kemuliaan, tetapi sesungguhnya jauh teramat mulia. Kerudung itu memperolehkan nama 

baru bagi Serafia, yaitu Veronica. Kerudung masih disimpan hingga kini dan dihormati oleh umat 

beriman. 

 

 

 

Yesus Jatuh Keempat dan Kelima Kalinya 

Puteri-Puteri Yerusalem 

 

Arak-arakan masih agak jauh dari gerbang barat daya yang besar, yang dibangun pada tembok kota, 

sementara jalanan tidak rata dan curam. Arak-arakan pertama-tama harus lewat di bawah kubah 

bangunan yang melengkung, lalu melintasi sebuah jembatan, dan akhirnya lewat di bawah bangunan 

melengkung yang kedua. Tembok di sebelah kiri gerbang pada mulanya menuju ke arah selatan, lalu 

sedikit mengarah ke barat, dan akhirnya menuju ke selatan di belakang Bukit Sion. Ketika arak-

arakan mendekati gerbang ini, para prajurit pembantu yang beringas mendorong Yesus ke sebuah 



  

 

kubangan yang ada dekat sana. Simon dari Kirene, dalam usahanya menghindari kubangan, 

memutar palang salibnya, mengakibatkan Yesus jatuh keempat kalinya, tercebur ke dalam lumpur 

yang kotor. Simon bersusah-payah mengangkat salib kembali. Yesus lalu berseru dalam nada suara 

yang, walaupun jelas, terdengar sedih dan menyayat hati, “Yerusalem, Yerusalem. Berkali-kali Aku 

rindu mengumpulkan anak-anakmu, sama seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di 

bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau.” Ketika kaum Farisi mendengar perkataan ini, amarah 

mereka meledak; mereka melancarkan kembali caci-maki serta hajaran yang bertubi guna memaksa-

Nya segera keluar dari lumpur. Kekejian mereka terhadap Yesus amat menggusarkan hati Simon dari 

Kirene hingga akhirnya ia berseru, “Jika kalian terus bersikap brutal seperti ini, aku akan 

melemparkan salib ini dan tidak mau memikulnya lagi. Kalian dapat memaksaku hanya setelah kalian 

melangkahi mayatku terlebih dulu.” 

 

Suatu jalanan yang sempit dan berbatu segera terlihat begitu pintu gerbang terlewati; jalanan ini 

mengarah ke utara dan menuju ke Kalvari. Jalanan yang tinggi sesudahnya segera terbagi menjadi 

tiga cabang, jalanan pertama mengarah ke barat daya, menuju ke Betlehem melalui lembah Gihon; 

jalanan kedua mengarah ke selatan, menuju ke Emaus dan Joppa; jalanan ketiga juga mengarah ke 

barat daya, mengitari Kalvari dan berakhir di pintu gerbang yang menuju ke Bethsur. Orang yang 

berdiri di pintu gerbang di mana Yesus digiring, dapat dengan mudah melihat gerbang Betlehem. 

Para petugas telah mengikatkan suatu papan pengumuman pada sebuah tonggak yang berdiri di 

awal jalan yang menuju Kalvari, guna memaklumkan kepada siapa saja yang lewat bahwa Yesus dan 

kedua penyamun akan segera dihukum mati. Sekelompok perempuan bergerombol dekat sana, 

menangis dan meratap; banyak di antara mereka yang menggendong anak-anak kecil dalam pelukan 

mereka; sebagian besar adalah para gadis dan para perempuan dari Yerusalem yang mendahului 

arak-arakan; sebagian kecil lainnya berasal dari Betlehem, Hebron dan daerah-daerah sekitarnya, 

yang datang untuk merayakan Paskah. 

 

Yesus nyaris jatuh lagi, tetapi Simon, yang ada di belakang-Nya dan melihat bahwa Ia tak sanggup 

bertahan, bergegas menopang-Nya. Yesus menyandarkan diri pada Simon, dan dengan demikian 

terhindar dari jatuh terkapar di atas tanah. Ketika para perempuan dan anak-anak melihat keadaan 

Tuhan kita bagaimana Ia dihinakan begitu rupa, mereka menangis meraung-raung, meratap, dan 

menurut kebiasaan orang Yahudi, mengulurkan kain kepada Yesus guna menyeka wajah-Nya. Yesus 

berpaling kepada mereka dan berkata, “Hai puteri-puteri Yerusalem, janganlah kamu menangisi Aku, 

melainkan tangisilah dirimu sendiri dan anak-anakmu! Sebab lihat, akan tiba masanya orang berkata: 

Berbahagialah perempuan mandul dan yang rahimnya tidak pernah melahirkan, dan yang susunya 

tidak pernah menyusui. Maka orang akan mulai berkata kepada gunung-gunung: Runtuhlah 

menimpa kami! dan kepada bukit-bukit: Timbunilah kami! Sebab jikalau orang berbuat demikian 

dengan kayu hidup, apakah yang akan terjadi dengan kayu kering?” Kemudian Yesus mengucapkan 

beberapa patah kata penghiburan kepada mereka, yang tak dapat aku ingat dengan jelas. 

 

Arak-arakan berhenti sejenak. Para algojo, yang berangkat terlebih dahulu, telah tiba di Kalvari 

dengan segala peralatan eksekusi, di belakang mereka seratus prajurit Romawi yang berangkat 

bersama Pilatus; Pilatus hanya menyertai arak-arakan hingga ke pintu gerbang, lalu kembali ke kota. 



  

 

Yesus di Bukit Golgota 

Yesus Jatuh Keenam dan Ketujuh Kali 

 

Arak-arakan bergerak maju kembali. Jalanan sangat curam dan tidak rata antara tembok-tembok 

kota dan Kalvari. Yesus amat bersusah-payah berjalan dengan beban berat di pundak-Nya; namun 

demikian, para musuh-Nya yang keji, jauh dari rasa iba sedikit pun atau berusaha meringankan 

sengsara-Nya, malahan terus-menerus mendesak-Nya maju dengan cara mendaratkan pukulan-

pukulan dahsyat ke tubuh-Nya seraya melontarkan kata-kata kutuk yang mengerikan. Akhirnya, 

mereka tiba di suatu tempat di mana jalanan menikung tajam ke selatan; di sini Yesus tersandung 

dan jatuh untuk keenam kalinya. Jatuhnya sungguh parah, tetapi para pengawal terlebih lagi 

menghajar-Nya guna memaksa-Nya bangkit berdiri. Segera sesudah Ia tiba di Kalvari, Yesus jatuh 

terkapar lagi untuk ketujuh kalinya. 

 

Simon dari Kirene diliputi rasa dongkol terhadap sikap para prajurit pembantu sekaligus belas 

kasihan terhadap Yesus. Tanpa menghiraukan tubuhnya sendiri yang lelah letih, ia mohon diijinkan 

tinggal agar dapat membantu Yesus; tetapi para prajurit pembantu memakinya lalu mengusirnya 

pergi. Segera Simon bergabung dengan kelompok para murid. Kemudian para algojo memerintahkan 

agar para pekerja dan anak-anak lelaki yang membawa peralatan eksekusi supaya segera pergi. 

Kaum Farisi segera datang dengan menunggang kuda; mereka mengambil jalan yang baik dan halus 

yang menuju sisi timur Kalvari. Dari puncak Kalvari terlihat pemandangan yang indah atas seluruh 

kota Yerusalem. Puncak Kalvari bentuknya melingkar, kurang lebih seluas sekolah menunggang kuda; 

sekelilingnya dibentengi tembok yang rendah dengan lima pintu masuk yang terpisah. Tampaknya 

lima merupakan angka yang umum di daerah itu; ada lima jalan di kolam pembasuhan, di tempat di 

mana mereka dibaptis, di Kolam Betsaida, dan juga ada banyak kota memiliki lima pintu gerbang. 

Kekhasan ini, sama seperti banyak kekhasan lainnya di Tanah Suci, mengandung suatu makna 

nubuat yang kental; yaitu bahwa angka lima; yang begitu sering muncul, melambangkan lima luka-

luka Juruselamat kita yang kudus, yang akan membukakan bagi kita pintu gerbang surga. 

 

Para prajurit berkuda berhenti di sisi barat bukit, di mana lereng bukit tidak terlalu curam. Sisi 

sebelah atas, di mana para tawanan dibawa, permukaannya curam dan tidak rata. Sekitar seratus 

prajurit disiagakan di bagian-bagian bukit yang berbeda, dan karena mereka memerlukan tempat 

yang agak luas, para penyamun tidak digiring naik ke atas, melainkan diperintahkan untuk berhenti 

dan berbaring di tanah dengan kedua tangan mereka terikat pada salib. Para prajurit berdiri 

sekelilingnya dan menjaga mereka. Kerumunan orang banyak yang tidak takut mencemarkan diri, 

berdiri dekat puncak atau tempat-tempat sekitar yang permukaannya tinggi; sebagian besar mereka 

berasal dari kalangan kelas bawah - orang-orang asing, para hamba dan orang-orang kafir; sejumlah 

dari mereka adalah perempuan. 

 

Kira-kira pukul duabelas kurang seperempat ketika Yesus, dengan salib di pundak-Nya, jatuh 

terkapar tepat di tempat di mana Ia akan disalibkan. Para algojo yang tak berperikemanusiaan 

menyeret Yesus ke atas menggunakan tali-temali yang mereka ikatkan sekeliling pinggang-Nya, lalu 



  

 

mereka melepaskan ikatan lengan salib dan melemparkan palang itu ke atas tanah. Pemandangan 

akan Tuhan kita pada saat ini, sungguh mengenaskan, hingga mampu menggerakkan hati yang paling 

keras sekalipun untuk berbelas kasihan. Yesus berdiri, atau tepatnya membongkok, dekat salib, 

nyaris tak mampu menopang DiriNya Sendiri; wajah surgawi-Nya pucat pasi bagaikan seorang di 

ujung maut, meskipun segala luka-luka dan darah yang mengental membuat-Nya sulit dikenali 

hingga tampak mengerikan. Namun demikian, sungguh sayang! hati orang-orang keji ini bahkan 

lebih keras daripada baja, dan tanpa rasa iba sedikit pun, mereka menghempaskan-Nya dengan 

bengis ke tanah, seraya berseru dengan nada mengejek, “Raja yang Mahakuasa, kami hendak 

mempersiapkan tahta bagi baginda.” Yesus segera menempatkan DiriNya di atas salib; mereka 

mengukur serta menandai tempat-tempat untuk kedua tangan dan kaki-Nya, sementara kaum Farisi 

tak henti-hentinya mencemooh Kurban mereka yang tiada melawan. Ketika segala pengukuran telah 

selesai, mereka menggiring Yesus ke sebuah gua yang terdapat dalam bukit karang, yang dulunya 

biasa dipergunakan sebagai tempat penyimpanan. Mereka membuka pintunya, mendorong-Nya 

masuk begitu hebat hingga jika bukan karena pertolongan para malaikat, pastilah kedua kaki-Nya 

telah patah karena jatuh demikian dahsyat ke atas lantai batu yang kasar. Dengan jelas aku 

mendengar Yesus mengerang kesakitan, tetapi mereka segera menutup pintunya dan menempatkan 

penjaga-penjaga di depannya, sementara para prajurit pembantu melanjutkan persiapan mereka 

untuk penyaliban. 

 

Bagian tengah puncak bukit merupakan bagian yang paling tinggi di Kalvari - merupakan suatu 

puncak yang bundar, tingginya sekitar dua kaki; orang harus mendaki dua atau tiga langkah untuk 

mencapai puncaknya. Para algojo menggali lubang-lubang untuk ketiga salib di puncak bukit ini. 

Lubang yang diperuntukkan bagi kedua penyamun dibuat satu di sebelah kanan, dan satu di sebelah 

kiri lubang yang diperuntukkan bagi salib Tuhan kita; kedua lubang itu lebih rendah dan lebih kasar 

buatannya daripada lubang salib Yesus. Lalu mereka menggotong salib Juruselamat kita ke tempat di 

mana Ia hendak disalibkan dan menempatkannya dengan posisi begitu rupa hingga salib dapat 

dengan mudah jatuh masuk ke dalam lubang yang telah dipersiapkan. Mereka mengikatkan lengan 

salib erat-erat ke badan salib, memakukan papan di bagian bawah yang dimaksudkan sebagai 

tumpuan kaki, membuat lubang-lubang untuk paku, serta membuat lekukan-lekukan di badan salib 

di bagian-bagian yang akan menyangga kepala dan punggung Tuhan kita, agar tubuh-Nya dapat 

menempel pada salib, dan bukannya menggantung. Tujuan mereka adalah memperpanjang 

penyiksaan, sebab jika berat seluruh tubuh-Nya dibiarkan bertumpu pada kedua tangan-Nya, maka 

kedua tangan-Nya akan terkoyak parah dan kematian akan datang lebih cepat dari yang mereka 

harapkan. Para algojo lalu memancangkan potongan-potongan kayu ke tanah agar salib dapat berdiri 

tegak, dan mereka melakukan persiapan-persiapan lainnya yang serupa. 

 

 

Bunda Maria dan Para Perempuan Kudus Menuju Kalvari 

 

Meskipun Bunda Maria dibopong dalam keadaan tak sadarkan diri setelah perjumpaan yang 

memilukan dengan Putranya yang memanggul salib, namun ia segera siuman kembali. Kasih dan 

kerinduan yang berkobar untuk melihat Putranya sekali lagi, menanamkan dalam dirinya perasaan 



  

 

kuat yang adikodrati. Dengan disertai para sahabat, Santa Perawan pergi ke rumah Lazarus yang 

terletak di pinggiran kota, di mana Marta, Magdalena dan banyak perempuan kudus lainnya telah 

berkumpul. Semuanya sedih dan berduka; Magdalena tak kuasa membendung airmata dan ratap-

tangisnya. Mereka berangkat dari rumah Lazarus, seluruhnya berjumlah kurang lebih tujuhbelas 

orang, untuk melakukan jalan salib, menelusuri setiap jejak langkah Yesus dalam perjalanan-Nya 

yang paling menyakitkan. Bunda Maria menghitung-hitung setiap langkah, dan karena memperoleh 

pencerahan batin, ia menunjukkan kepada para sahabat tempat-tempat yang telah dikuduskan oleh 

suatu sengsara tertentu. Demikianlah pedang tajam yang dinubuatkan Simeon tua untuk pertama 

kalinya menembusi hati Bunda Maria; devosi yang menyentuh hati ini sejak saat itu terus-menerus 

dipraktekkan dalam Gereja. Bunda Maria menyampaikannya kepada para sahabat; para sahabat 

mewariskannya kepada generasi-generasi selanjutnya, - suatu hadiah yang sungguh teramat 

berharga, yang dianugerahkan Tuhan kita kepada BundaNya terkasih, dan yang disampaikan dari 

hati Santa Perawan kepada hati anak-anaknya lewat tradisi yang saleh. 

 

Ketika para perempuan kudus tiba di rumah Veronica, mereka segera masuk, sebab Pilatus dan para 

pejabatnya saat itu sedang berarak melintasi jalan dalam perjalanan kembali ke istana. Para 

perempuan kudus meledak dalam tangis pilu saat melihat wajah Yesus yang tergambar pada 

kerudung Veronica; mereka menyampaikan ucapan syukur kepada Tuhan atas rahmat yang Ia 

anugerahkan kepada hamba-Nya yang setia. Mereka mengambil tempayan berisi anggur sedap yang 

tak diperbolehkan diminum Yesus oleh orang-orang Yahudi, dan bersama-sama berangkat menuju 

Golgota. Jumlah mereka meningkat drastis sebab banyak laki-laki maupun perempuan saleh yang 

diliputi belas kasih sengsara Tuhan kita, menggabungkan diri dengan mereka. Mereka mendaki sisi 

barat Kalvari yang lerengnya tidak terlalu curam. 

 

Bunda Yesus dengan disertai oleh kemenakannya, yaitu Maria (puteri Kleopas), Yohanes dan Salome 

mendaki hingga cukup dekat puncak bundar; tetapi Marta, Maria Heli, Veronica, Yohana isteri Khuza, 

Susana, dan Maria ibunda Markus, tetap tinggal di bawah bersama Magdalena, yang nyaris tak 

mampu menopang dirinya sendiri. Agak lebih bawah terdapat kelompok ketiga dari para perempuan 

kudus. Selain itu, juga ada beberapa orang yang tersebar di antara ketiga kelompok tersebut, yang 

menyampaikan pesan-pesan dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain. Kaum Farisi dengan 

menunggang kuda hilir mudik di antara orang banyak; para prajurit Romawi disiagakan di kelima 

pintu masuk. Bunda Maria menatap lekat tempat eksekusi sementara ia berdiri terpaku, - sungguh 

suatu pemandangan yang mengerikan serta meremukkan hati seorang ibunda. Di sana tergeletak 

salib yang ngeri, palu dan martil, tali-temali, paku-paku. Di sekitar alat-alat siksa yang ngeri itu 

berdiri para algojo yang brutal, setengah mabuk, dan nyaris tanpa busana, mengutuk serta 

menyumpah sementara melakukan persiapan. Dukacita Bunda Maria semakin bertambah dahsyat 

sebab ia tak dapat melihat Putranya; ia tahu bahwa Putranya masih hidup, dan ia merasakan 

kerinduan yang begitu dahsyat untuk sekali lagi dapat memandang Putranya, sementara pikiran akan 

segala siksa dan aniaya yang masih harus Ia derita menjadikan hatinya siap hancur-remuk karena 

dukacita yang hebat. 

 

Rintik-rintik hujan es turun beberapa kali sepanjang pagi, tetapi matahari bersinar kembali setelah 

pukul sepuluh; suatu kabut tebal kemerahan mulai meliputinya menjelang pukul duabelas. 



  

 

Yesus Dipaku pada Kayu Salib 

 

Ketika segala persiapan untuk penyaliban telah selesai, keempat prajurit pembantu pergi ke gua di 

mana mereka mengurung Tuhan kita. Mereka menyeret Yesus dengan sikap brutal seperti biasanya, 

khalayak ramai menonton sembari meneriakkan kata-kata cemooh, dan para prajurit Romawi 

melihat semuanya dengan sikap acuh tak acuh, tak memikirkan yang lain selain dari melaksanakan 

tugas semata. Ketika Yesus dibawa keluar kembali, para perempuan kudus menyerahkan sejumlah 

uang kepada seorang laki-laki, memohonnya agar memberikan uang kepada para prajurit pembantu 

berapa pun yang mereka kehendaki asalkan mereka mengijinkan Yesus meneguk anggur yang telah 

dipersiapkan Veronica; tetapi para algojo yang keji, bukannya memberikan anggur kepada Yesus, 

malahan mereka menegaknya sendiri. Para prajurit membawa dua tempayan bersama mereka, 

tempayan yang satu berisi cuka dan empedu, sedangkan yang lain berisi campuran yang tampaknya 

seperti anggur dicampur dengan rempah-rempah dan absinth; mereka menawarkan secawan dari 

tempayan terakhir kepada Tuhan kita, yang dicecap-Nya, tetapi tak mau diminumnya. 

 

Ada delapanbelas prajurit pembantu di puncak Kalvari; enam yang mendera Yesus, empat yang 

menggiring-Nya ke Kalvari, dua yang memegangi tali-temali yang menahan salib, dan enam lainnya 

yang datang dengan tujuan menyalibkan Dia. Para prajurit pembantu itu adalah orang-orang asing 

yang diupah bangsa Yahudi atau bangsa Romawi; perawakan mereka pendek kekar, dengan wajah 

amat garang dan bengis, lebih menyerupai binatang-binatang buas daripada manusia. Mereka 

bergiliran minum dan melakukan persiapan untuk penyaliban. 

 

Pemandangan ini terlebih lagi mengerikan bagiku dengan adanya penglihatan akan iblis-iblis, yang 

tak terlihat oleh yang lainnya. Aku melihat sejumlah besar roh-roh jahat dalam bentuk kodok, ular, 

naga bercakar tajam, dan serangga berbisa, yang menghasut orang-orang kejam ini untuk terlebih 

lagi bersikap keji; roh-roh jahat itu menjadikan langit tampak hitam kelam. Mereka merayap masuk 

ke dalam mulut dan juga ke dalam hati mereka yang hadir di sana, bertengger di atas pundak 

mereka, memenuhi benak mereka dengan bayangan-bayangan jahat, serta menyemangati mereka 

dalam mencemooh serta menghina Tuhan kita dengan kebrutalan yang terlebih lagi. Namun 

demikian, para malaikat yang menangis berdiri sekeliling Yesus; penglihatan akan airmata mereka 

memberiku cukup penghiburan, mereka disertai pula oleh malaikat-malaikat kecil kemuliaan, yang 

hanya kepalanya saja aku lihat. Juga ada malaikat-malaikat belas kasihan dan malaikat-malaikat 

penghiburan di antara mereka. Malaikat-malaikat penghiburan kerap kali menghampiri Bunda Maria 

dan orang-orang saleh lainnya yang berkumpul di sana, mereka membisikkan kata-kata penghiburan 

yang memampukan orang-orang saleh itu menghadapi segalanya dengan tegar dan tabah hati. 

 

Para algojo segera melucuti Tuhan kita, mantol-Nya, ikat pinggang di mana tali-temali diikatkan, ikat 

pinggang-Nya sendiri; dan ketika mendapati bahwa tidaklah mungkin melepaskan pakaian wol, yang 

ditenun Bunda Yesus bagi Putranya, dari kepala Yesus oleh sebab mahkota duri yang tertancap di 

kepala-Nya; mereka merenggut dengan kasar mahkota yang paling menyengsarakan ini, dengan 

demikian merobek kembali setiap luka; mereka mencengkeram pakaian itu, mengoyakkannya tanpa 



  

 

iba sedikit pun di atas kepala-Nya yang penuh luka dan berdarah. Tuhan dan Juruselamat kita 

terkasih berdiri di hadapan para musuh-Nya yang bengis, ditelanjangi dari segala pakaian-Nya, 

kecuali penutup bahu pendek yang tergantung di pundak-Nya dan kain linen yang melilit pinggang-

Nya. Kain bahu-Nya terbuat dari wol, wol itu tertanam dalam luka-luka-Nya, betapa Ia menderita 

rasa sakit luar biasa yang tak terlukiskan ketika mereka menarik kain itu dengan kasar. Ia menggigil 

bagaikan pohon aspen yang bergoyang di hadapan mereka, oleh sebab Yesus sama sekali lemah 

akibat sengsara dan kehilangan begitu banyak darah, hingga Ia tak mampu menyangga tubuh-Nya 

Sendiri lebih dari beberapa saat; sekujur tubuh-Nya penuh luka-luka menganga, bahu dan punggung-

Nya terkoyak hingga ke tulang-belulangnya akibat penderaan keji yang Ia derita. Yesus nyaris jatuh 

ketika para algojo, yang khawatir kalau-kalau Ia akan segera mati, dan dengan demikian mereka 

akan kehilangan kesempatan untuk melampiaskan kesenangan biadab mereka dalam menyalibkan 

Dia, menggiring-Nya ke suatu batu besar dan mendudukkan-Nya dengan kasar di atasnya. Tetapi, 

baru saja Yesus duduk, mereka memperhebat sengsara-Nya dengan menancapkan kembali mahkota 

duri di atas kepala-Nya. Lalu mereka menawarkan cuka dan empedu, tetapi Yesus memalingkan 

wajah-Nya dalam kebisuan. Para algojo tidak membiarkan-Nya beristirahat lebih lama, melainkan 

memerintahkan-Nya untuk bangkit berdiri dan menempatkan diri di atas salib agar mereka dapat 

memakukan-Nya pada salib. Mereka mencengkeram tangan kanan-Nya, lalu meregangkannya ke 

lubang paku yang telah dipersiapkan, mengikatkannya erat-erat pada lengan salib menggunakan 

seutas tali. Seorang dari antara prajurit berlutut di atas dada-Nya yang kudus, prajurit kedua 

memegangi tangan-Nya agar lurus pada palang salib, prajurit ketiga mengambil sebuah paku panjang 

yang tebal, menekankannya pada telapak tangan yang mengagumkan itu, yang senantiasa terbuka 

untuk menyampaikan segala berkat dan kebajikan kepada orang-orang Yahudi yang tak tahu 

berterima kasih, dan dengan sebuah palu besi yang besar memalukan paku menembusi daging-Nya 

hingga tembus ke papan salib. Tuhan kita meneriakkan satu saja erangan, yang dalam dan tertahan, 

darah-Nya muncrat memerciki lengan para prajurit pembantu. Aku menghitung-hitung hantaman 

palu, tetapi dukacitaku yang hebat membuatku tak mampu mengingat lagi jumlahnya. Paku-paku itu 

sangat besar, ukuran kepalanya sebesar mata uang koin, dan tebalnya setebal ibu jari tangan; ujung-

ujung paku menembusi hingga bagian belakang palang salib. Bunda Maria berdiri bagai patung; dari 

waktu ke waktu kalian dapat mendengar erangan-erangannya yang menyayat hati; ia tampak bagai 

nyaris pingsan karena dukacita yang dahsyat, sementara Magdalena bagai telah kehilangan akal. 

Ketika para algojo telah memakukan tangan kanan Tuhan kita, mereka mendapati bahwa tangan kiri-

Nya tidak mencapai lubang paku yang telah mereka persiapkan, sebab itu mereka melilitkan tali-

temali pada lengan kiri-Nya, sementara menginjak palang salib kuat-kuat, mereka menarik paksa 

tangan kiri-Nya sekencang mungkin hingga tangan itu mencapai tempat yang telah dipersiapkan. 

Perlakuan yang sungguh ngeri ini mengakibatkan Tuhan kita merasakan sakit yang tak terperi, dada-

Nya turun-naik, kedua-kaki-Nya menekuk tegang. Lagi, mereka berlutut di atas dada-Nya, 

mengikatkan lengan-Nya pada lengan salib dan memakukan paku kedua ke tangan kiri-Nya; darah 

segar muncrat; suara erangan-Nya yang lemah sekali lagi terdengar sayup-sayup di antara suara 

dentaman palu, tapi tak suatu pun yang dapat menggerakkan para algojo yang keras hati ini. Kedua 

lengan Yesus, sebab diregangkan secara paksa seperti itu, tak lagi menempel pada lengan salib yang 

bentuknya curam; terdapat jarak yang lebar antara lengan dan ketiak-Nya. Setiap aniaya dan nista 

yang masih menimpa Tuhan kita mengakibatkan deraan hebat pada hati Bunda Maria; ia menjadi 

seputih mayat. Karena kaum Farisi masih terus berusaha menambah kepiluan hatinya dengan segala 

cercaan dan tindakan mereka, para murid menghantar Santa Perawan kepada sekelompok 

perempuan saleh yang berdiri agak sedikit jauh dari sana. 



  

 

 

Para algojo telah memasang sepotong papan kayu pada bagian bawah badan salib di mana kaki 

Yesus hendak dipakukan, dengan demikian berat beban tubuh-Nya tidak akan bertumpu pada kedua 

tangan-Nya yang terkoyak, juga mencegah agar tulang-tulang kaki-Nya jangan sampai patah saat 

dipakukan ke palang salib. Sebuah lubang paku telah dibuat pada papan kayu ini sebagai tempat 

paku ketika paku dipalukan menembusi kaki-Nya, juga terdapat sebuah lekukan kecil bagi tumit-Nya. 

Hal ini dilakukan agar jangan luka-luka tangan-Nya terkoyak lebar oleh berat beban tubuh-Nya, 

hingga kematian datang sebelum Ia mengalami segala siksa dan aniaya yang mereka harapkan dapat 

mereka lihat terjadi pada-Nya. Sekujur tubuh Tuhan kita telah tertarik ke atas, menegang karena 

perlakuan keji para algojo dalam meregangkan paksa kedua tangan-Nya, kedua lutut Yesus tertekuk; 

sebab itu mereka meluruskannya dan mengikatkannya kuat-kuat pada palang salib dengan tali-

temali. Begitu mendapati bahwa kaki-Nya tidak mencapai papan kayu yang telah dipersiapkan bagi 

tumpuan kakinya, mereka menjadi berang. Sebagian dari mereka mengusulkan agar dibuat lubang-

lubang paku yang baru bagi paku-paku yang menembusi kedua tangan-Nya, sebab teramat sulit 

memindahkan papan kayu itu, tetapi sebagian yang lain tak hendak melakukannya, melainkan 

berteriak riuh-rendah, “Ia Sendiri tak akan meregangkan tubuh-Nya begitu rupa, tetapi kita akan 

membantu-Nya,” mereka mengucapkan kata-kata ini disertai sumpah-serapah dan kutuk yang paling 

ngeri. Setelah melilitkan tali-temali pada kaki kanan-Nya, mereka menariknya sekencang mungkin 

hingga kaki-Nya mencapai papan kayu, lalu mengikatkannya erat-erat. Yesus menderita sakit tak 

terperi yang tak dapat dilukiskan; kata-kata, “AllahKu, ya AllahKu,” meluncur dari bibir Yesus. Para 

algojo menambah sengsara-Nya dengan mengikatkan dada dan kedua lengan-Nya ke palang salib, 

khawatir kalau-kalau kedua tangan-Nya terobek parah karena paku. Mereka lalu menumpangkan 

kaki kiri-Nya ke atas kaki kanan-Nya, setelah terlebih dahulu melubangi kedua kaki Yesus dengan 

semacam alat tusuk, sebab kedua kaki-Nya tak dapat dipaku sekaligus bersama-sama. Selanjutnya 

mereka mengambil sebatang paku yang sangat panjang dan menembuskannya ke kedua kaki Yesus 

hingga ke palang kayu di bawahnya; tindakan ini mengakibatkan rasa sakit yang teramat luar biasa, 

teristimewa karena tubuh-Nya diregangkan paksa begitu rupa. Aku menghitung setidaknya ada 

tigapuluh enam hantaman palu. Sepanjang masa penyaliban, Tuhan kita tak henti-hentinya 

memanjatkan doa dan mengulang ayat-ayat dalam Mazmur, walau dari waktu ke waktu, erangan 

lemah terdengar akibat sengsara yang teramat dahsyat. Begitulah Ia berdoa sepanjang waktu 

sementara Ia memanggul salib-Nya, begitu pula Ia terus berdoa hingga Ia menyerahkan nyawa-Nya. 

Aku mendengar Yesus mengulang segala nubuat; aku mengulang setiap ayat yang diucapkan-Nya, 

dan sejak saat itu seringkali aku memberi perhatian pada ayat-ayat yang berbeda saat mendaraskan 

Mazmur, tetapi sekarang aku merasa telah kehabisan tenaga oleh sebab dukacita hingga aku sama 

sekali tak dapat mengingatnya.   

 

Ketika penyaliban Yesus telah selesai, komandan prajurit Romawi memerintahkan agar prasasti 

Pilatus digantungkan di puncak salib. Kaum Farisi menjadi berang dan murka mereka semakin 

bertambah-tambah oleh olok-olok para prajurit Romawi, yang menunjuk-nunjuk pada Raja orang 

Yahudi yang Tersalib; sebab itu mereka bergegas kembali ke Yerusalem, bertekad untuk melakukan 

segala daya upaya guna membujuk gubernur agar mengijinkan mereka menggantinya dengan 

prasasti yang lain. 

 



  

 

Kira-kira pukul duabelas lewat seperempat ketika Yesus disalibkan. Saat salib diangkat, di Bait Allah 

bergema bunyi sangkakala, yang senantiasa dikumandangkan guna memaklumkan kurban Anak 

Domba Paskah. 

 

 

Salib Yesus Dipancangkan 

 

Ketika para algojo telah selesai menyalibkan Tuhan kita, mereka melilitkan tali-temali ke badan salib, 

dan mengikatkan ujung-ujung tali ke suatu balok panjang yang dipancangkan kuat ke atas tanah tak 

jauh dari sana; dengan bantuan tali-temali ini mereka mengangkat salib. Sebagian dari mereka 

menahan salib, sementara yang lainnya mendorong kaki salib ke lubang yang telah dipersiapkan - 

salib yang berat masuk ke dalam lubang dengan suatu hentakan yang hebat - Yesus mengerang 

lemah, segala luka-luka-Nya terkoyak parah dengan cara yang paling ngeri, darah memancar lagi, 

tulang-tulang-Nya yang setengah terlepas dari engselnya saling bertumbukan satu dengan yang 

lainnya. Para prajurit pembantu menggeser-geser salib agar menancap kuat ke dalam lubang, dan 

terlebih lagi mereka mengakibatkan salib terguncang-guncang dengan memasang lima pancang 

sekelilingnya guna menahan salib. 

 

Suatu pemandangan yang mengerikan, sekaligus mempesona, menyaksikan salib diangkat tinggi di 

atas lautan manusia yang berkerumun di sekelilingnya; bukan hanya para prajurit yang mencemooh, 

kaum Farisi yang puas, dan orang-orang Yahudi yang brutal saja yang ada di sana, melainkan juga 

orang-orang asing dari segala penjuru. Suara sorak dan teriak cemooh menggema saat mereka 

melihat salib diangkat tinggi-tinggi; setelah terayun-ayun sejenak di udara, salib jatuh dengan 

dentuman hebat ke dalam lubang yang telah dipersiapkan di atas bukit karang. Namun, pada saat 

yang sama, pernyataan kasih dan ungkapan belas kasihan menggema pula di udara; perlu kita 

katakan bahwa pernyataan-pernyataan ini, ungkapan-ungkapan ini, disampaikan oleh yang terkudus 

dari antara umat manusia - Santa Perawan Maria - juga Yohanes, para perempuan kudus, dan siapa 

saja yang berhati murni. Mereka membungkuk hormat seraya menyembah “Sabda yang menjadi 

daging,” yang dipakukan pada kayu salib; mereka mengedangkan tangan-tangan mereka, seolah 

rindu memberikan pertolongan kepada Yang Mahakudus dari Yang Kudus, yang mereka lihat 

tergantung di salib dan ada dalam kuasa para musuh yang murka. Tetapi, ketika suara khidmad 

dentuman salib yang jatuh ke dalam lubang di atas bukit karang terdengar, suatu keheningan yang 

senyap merayap, segenap hati diliputi perasaan takjub yang tak dapat diungkapkan - suatu perasaan 

yang belum pernah dialami sebelumnya, dan yang tak seorang pun dapat menerangkannya, bahkan 

kepada dirinya sendiri. Segenap penghuni neraka gemetar karena ngeri, dan melampiaskan angkara 

murka mereka dengan berusaha membangkitkan dengki serta kebrutalan yang terlebih lagi dalam 

diri para musuh Yesus. Jiwa-jiwa di limbo dipenuhi sukacita dan pengharapan, sebab suara 

dentuman itu merupakan pratanda kebahagiaan bagi mereka; pratanda akan munculnya Pembebas 

mereka. Demikianlah salib terberkati Tuhan kita dipancangkan untuk pertama kalinya di muka bumi; 

kita dapat memperbandingkannya dengan pohon kehidupan di Taman Firdaus; oleh sebab luka-luka 

Yesus bagaikan sumber-sumber mata air yang kudus, yang daripadanya mengalir empat mata air 



  

 

yang ditujukan baik untuk memurnikan dunia dari kutuk dosa maupun untuk memberinya 

kesuburan, agar menghasilkan buah keselamatan. 

 

Puncak bukit di mana salib Yesus dipancangkan kira-kira dua kaki lebih tinggi dari daerah sekitarnya; 

kedua kaki Yesus cukup dekat dengan tanah sehingga para sahabat-Nya dapat menggapai serta 

menciumnya; wajah Yesus menghadap ke barat laut. 

 

 

Kedua Penyamun Disalibkan 

 

Selama penyaliban Yesus berlangsung, kedua penyamun dibiarkan terbaring di tanah agak jauh dari 

sana. Kedua tangan mereka diikatkan pada palang salib yang akan menjadi alat eksekusi mereka; 

beberapa prajurit berjaga di sekitarnya. Tuduhan yang telah terbukti atas mereka adalah 

pembunuhan terhadap seorang perempuan Yahudi yang, bersama anak-anaknya, sedang dalam 

perjalanan dari Yerusalem ke Yoppa. Kedua penyamun ditangkap dalam penyamaran mereka 

sebagai pedagang kaya, di sebuah benteng di mana Pilatus sesekali tinggal apabila sedang melatih 

pasukannya. Keduanya telah lama dipenjarakan sebelum dihadapkan ke pengadilan. Penyamun yang 

berada di sebelah kiri jauh lebih tua dari yang satunya; seorang penjahat kawakan, yang merusak 

yang muda. Mereka biasa dikenal sebagai Dismas dan Gesmas, dan karena aku lupa nama asli 

mereka, maka aku akan menyebut mereka dengan nama ini, yang baik disebut Dismas dan yang 

jahat disebut Gesmas. Keduanya termasuk dalam gerombolan penyamun yang bersarang di 

perbatasan-perbatasan Mesir. Di salah satu gua yang dihuni oleh kawanan penyamun inilah Keluarga 

Kudus tinggal saat melarikan diri ke Mesir, pada waktu pembunuhan Kanak-kanak Suci. Anak malang 

yang terjangkit kusta, yang serta-merta sembuh saat dibasuh dalam air bekas mandi bayi Yesus, tak 

lain adalah Dismas; kemurahan hati ibunya dalam menerima serta memberikan tumpangan kepada 

Keluarga Kudus telah diganjari Tuhan dengan kesembuhan puteranya; pembasuhan jasmani ini 

merupakan pratanda akan pembasuhan rohani yang akan terjadi di kemudian hari dalam jiwa 

Dismas di Bukit Kalvari, melalui Darah Mahasuci yang saat itu dicurahkan dari salib demi penebusan 

umat manusia. Dismas sama sekali tak tahu menahu akan Yesus, tetapi karena ia tidak keras hati, 

kesabaran Tuhan kita yang luar biasa telah menyentuh hatinya secara mendalam. Ketika para algojo 

telah selesai memancangkan salib Yesus, mereka memerintahkan kedua penyamun untuk segera 

bangkit berdiri. Para algojo melepaskan belenggu kedua penyamun agar dapat menyalibkan mereka 

sesegera mungkin, sebab langit mulai berawan dan menampakkan tanda-tanda akan datangnya 

badai. Setelah memberikan rempah-rempah dan cuka kepada mereka, para algojo menanggalkan 

pakaian kumal kedua penyamun, melilitkan tali-temali sekeliling tangan mereka, dan dengan 

bantuan tangga-tangga kecil menyeret mereka ke tempat penyaliban. Para algojo lalu mengikatkan 

lengan kedua penyamun ke palang salib dengan tali-temali yang terbuat dari kulit kayu, mengikat 

pergelangan tangan, siku, lutut dan juga kaki mereka, menarik tali-temali itu kencang-kencang 

hingga persendian mereka patah dan darah muncrat ke luar. Kedua penyamun mengerang sekuat-

kuatnya. Sementara mereka mendekati Yesus, penyamun yang baik berseru, “Segala siksa ini 

sungguh mengerikan, tetapi andai mereka memperlakukan kita seperti mereka memperlakukan 

Orang Galilea yang malang itu, pastilah kita telah lama mati.”    



  

 

 

Para algojo membagi-bagi pakaian Yesus agar mereka dapat membuang undi atasnya. Mantol Yesus, 

yang sempit di bagian atas dan sangat lebar di bagian bawah, yang bertali-tali di dadanya, dengan 

demikian membentuk semacam kantong antara tali-tali itu dengan mantolnya; mereka cabut tali-

talinya, mereka putus menjadi tali-tali lepas, lalu dibagi-bagikan. Mereka melakukan hal yang sama 

dengan jubah putih-Nya yang panjang, ikat pinggang, penutup bahu, dan baju dalam-Nya yang 

sepenuhnya basah oleh Darah Mahasuci. Karena tak dicapai kesepakatan atas siapa yang berhak 

memiliki jubah tak berjahit yang ditenun oleh BundaNya, yang tak dapat disobek ataupun dibagi, 

mereka mengeluarkan semacam papan catur yang ditandai dengan figur-figur dan siap 

melemparkan undi ketika seorang pesuruh, yang diutus oleh Nikodemus dan Yusuf dari Arimatea, 

menyampaikan bahwa ada orang-orang yang bersedia membeli segala pakaian Yesus; sebab itu 

mereka mengumpulkannya dan menjualnya dalam satu buntalan. Demikianlah orang-orang Kristen 

mendapatkan reliqui-reliqui yang amat berharga ini. 

 

 

Yesus Tergantung di Salib di antara Dua Penyamun 

 

Hentakan dahsyat yang diakibatkan oleh jatuhnya salib ke dalam lubang yang telah dipersiapkan 

menyebabkan duri-duri tajam mahkota duri, yang masih ada di atas kepala Juruselamat kita terkasih, 

semakin dalam menembusi kepala-Nya yang kudus, darah mengucur dan mengalir lagi, baik dari 

kepala maupun dari kedua kaki dan tangan-Nya. Para prajurit lalu menyandarkan tangga-tangga ke 

sisi salib, memanjatnya dan melepaskan tali-temali yang tadinya mereka gunakan untuk 

mengikatkan Tuhan kita ke salib sebelum salib dipancangkan, sebab khawatir kalau-kalau hentakan 

hebat mengoyak luka-luka di kedua tangan dan kaki Yesus demikian parah, hingga paku-paku tak lagi 

dapat menahan tubuh-Nya. Darah-Nya, dalam tingkat tertentu, tak dapat mengalir, tertahan oleh 

posisi-Nya yang horisontal dan oleh lilitan tali-temali, tetapi, begitu tali-temali dilepaskan, darah 

memancar dan mulai mengalir normal kembali, mengakibatkan rasa sakit luar biasa di segenap luka-

luka-Nya yang tak terhitung banyaknya, hingga Yesus menundukkan kepala dan tetap seolah mati 

lebih dari tujuh menit lamanya. Jeda sejenak; para algojo sibuk membagi-bagi pakaian Yesus; suara 

sangkakala di Bait Allah tak lagi bergema; dan segenap aktor dalam tragedi yang mengerikan ini 

tampaknya telah kehabisan tenaga, sebagian karena dukacita, sebagian lainnya karena daya upaya 

yang telah mereka lakukan demi tercapainya tujuan jahat mereka, dan karena kegembiraan yang 

sekarang mereka rasakan sebab pada akhirnya berhasil membinasakan Dia kepada siapa mereka 

memendam iri dan dengki begitu lama. Dengan perasaan bercampur-aduk antara ngeri dan belas 

kasihan, aku melayangkan pandanganku kepada Yesus - Yesus Penebus-ku - Penebus Dunia. Aku 

melihat-Nya diam tak bergerak, seolah tak bernyawa. Aku merasa seakan-akan diriku sendiri akan 

segera mati; hatiku dikuasai sepenuhnya oleh dukacita, kasih dan ngeri yang berbaur menjadi satu; 

pikiranku tak keruan, kedua tangan dan kakiku terbakar demam hebat; setiap denyut, setiap nadi, 

setiap lengan dan tungkai tersiksa oleh rasa sakit yang tak terkatakan; segalanya kelihatan kabur, 

terkecuali Mempelai-ku terkasih yang tergantung di salib. Aku menatap dalam-dalam pada wajah 

Yesus yang telah sama sekali rusak, kepala-Nya ditudungi mahkota duri yang memuakkan itu, yang 

menyebabkan Yesus tak dapat mengangkat kepala-Nya barang sekejap tanpa merasakan sakit yang 

tak terperi, bibir-Nya kering kerontang dan setengah terbuka karena kehabisan tenaga, rambut dan 



  

 

jenggot-Nya lengket oleh darah. Dada-Nya terkoyak oleh bilur-bilur dan luka-luka, kedua siku, 

pergelangan tangan dan pundak-Nya bengkak parah, tulang-tulangnya nyaris terlepas dari 

persendian; darah terus-menerus menetes dari luka-luka menganga di kedua tangan-Nya, daging-

Nya tercabik-cabik begitu rupa hingga kalian nyaris dapat menghitung tulang-tulang rusuk-Nya. 

Kedua kaki dan juga kedua lengan Yesus diregangkan hingga nyaris terlepas, daging dan segala urat-

urat sepenuhnya kelihatan hingga setiap tulang-belulang pun tampak; sekujur tubuh-Nya dipenuhi 

luka-luka lebam berwarna hitam, biru dan juga luka-luka berdarah. Darah yang memancar dari luka-

luka-Nya pada mulanya berwarna merah, namun lambat-laun menjadi pucat dan berair, seluruh 

tubuh Yesus nampak bagaikan mayat yang siap dikebumikan. Namun demikian, kendati luka-luka 

ngeri membalut sekujur tubuh-Nya, kendati direndahkan hingga begitu hina dina, di sana masih 

terpancar tatapan ilahi yang tak terlukiskan dan kebajikan yang pernah meliputi hati orang banyak 

dengan perasaan takjub. 

 

Warna kulit Tuhan kita putih bersih, seperti Bunda Maria, agak sedikit kemerah-merahan; tetapi 

perjalanan-Nya selama tiga tahun belakangan di udara terbuka telah menjadikannya berwarna 

cokelat. Dadanya bidang, tetapi tidak berbulu seperti St Yohanes Pembaptis; bahunya lebar, kedua 

tangan dan kaki-Nya berotot; lutut-Nya kuat dan keras, seperti yang biasa dimiliki oleh mereka yang 

banyak berjalan atau berlutut, kedua tungkai kaki-Nya panjang dengan otot-otot yang sangat kuat; 

bentuk kaki-Nya indah, juga bentuk tangan-Nya, jari-jemari Tuhan kita panjang dan lentik, dan 

meskipun tidak lembut seperti jemari wanita, pun juga tidak serupa jemari tangan lelaki yang biasa 

bekerja keras. Leher Tuhan kita jenjang, dengan kepala yang bentuknya bagus serta serasi; kening-

Nya lebar dan tinggi; wajah-Nya oval; rambut-Nya, yang jauh dari lebat, berwarna coklat keemasan, 

dengan belahan di tengah dan jatuh tergerai di pundak-Nya; jenggot-Nya tidak panjang, tetapi lancip 

dan terbelah di dagu. Saat aku memandangi Yesus di atas salib, tampak rambut-Nya nyaris tercabut 

semuanya, yang masih tersisa kusut masai dan lengket oleh darah; tubuh-Nya merupakan suatu luka 

yang besar, dan setiap tungkai dan lengan tampak seolah terlepas. 

 

Salib kedua penyamun ditempatkan satu di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri salib Yesus; 

terdapat ruang yang cukup bagi seorang penunggang kuda untuk lewat di antara mereka. Keadaan 

kedua penyamun di atas salib sungguh mengenaskan; mereka menanggung sakit yang tak terperi, 

seorang yang di sebelah kiri Yesus tak henti-hentinya melontarkan kutuk dan sumpah serapah. Tali-

temali yang membelenggu mereka diikatkan sangat kencang, hingga mengakibatkan rasa sakit yang 

luar biasa; rona wajah mereka biru pucat, mata mereka merah melotot seolah hendak keluar dari 

tempatnya. Salib kedua penyamun jauh lebih pendek dari salib Tuhan kita. 

 

 

Perkataan Pertama Yesus dari atas Salib 

 

Segera setelah para algojo menyalibkan kedua penyamun dan membagi-bagikan pakaian Yesus di 

antara mereka, mereka membereskan peralatan, melontarkan beberapa patah kata penghinaan 

kepada Tuhan kita, lalu pergi. Juga, kaum Farisi dengan menunggang kuda menghampiri Yesus, 



  

 

memandang sinis kepada-Nya, melontarkan beberapa patah kata cemooh, lalu pergi meninggalkan 

tempat itu. Para prajurit Romawi, berjumlah seratus orang yang disiagakan sekeliling Kalvari, 

berbaris pergi; posisi mereka segera diambil alih oleh limapuluh prajurit lain yang dikomandani oleh 

Abenadar, seorang keturunan Arab, yang di kemudian hari setelah dibaptis mengambil nama 

Ctésiphon; wakilnya adalah Cassius, yang setelah menjadi seorang Kristen dikenal sebagai Longinus: 

Pilatus kerap kali menugasinya sebagai utusan. Duabelas orang Farisi, duabelas orang Saduki, banyak 

ahli Taurat dan beberapa tua-tua, dengan disertai oleh orang-orang Yahudi yang berusaha keras 

membujuk Pilatus agar mengganti prasasti di Salib Yesus, lalu muncul. Mereka amat berang sebab 

Gubernur Romawi telah menolak mereka mentah-mentah. Dengan menunggang kuda, mereka 

mengitari puncak Kalvari, menghalau Santa Perawan, yang segera dihantar oleh St Yohanes kepada 

perempuan-perempuan kudus. Ketika lewat di depan Salib Yesus, mereka menggeleng-gelengkan 

kepala mengejek Yesus, seraya berseru, “Hai Engkau yang mau merubuhkan Bait Suci dan mau 

membangunnya kembali dalam tiga hari, selamatkanlah diri-Mu, turunlah dari salib! Baiklah Mesias, 

Raja Israel itu, turun dari salib, supaya kita melihat dan percaya.” Juga, para prajurit mengolok-olok 

Dia. 

 

Rona wajah maupun sekujur tubuh Yesus menjadi semakin pucat, tampaknya Ia nyaris tak sadarkan 

diri. Gesmas (penyamun yang jahat) berseru, “Setan yang merasuki Dia hendak meninggalkan-Nya.” 

Seorang prajurit lalu mengambil bunga karang, mencelupkannya ke dalam anggur asam, 

mencucukkannya pada sebatang buluh, lalu mengunjukkannya kepada Yesus, yang tampaknya 

mencecapnya. “Jika Engkau adalah raja orang Yahudi,” kata prajurit itu, “selamatkanlah Diri-Mu! 

Turunlah dari salib.” Peristiwa-peristiwa ini terjadi saat pasukan prajurit yang pertama dibubarkan 

oleh Abenadar. Yesus mengangkat sedikit kepala-Nya dan berkata, “Ya Bapa, ampunilah mereka, 

sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat.” Gesmas berseru, “Bukankah Engkau adalah 

Kristus? Selamatkanlah diri-Mu dan kami!” Dismas (penyamun yang baik) diam membisu, tetapi ia 

tersentuh begitu dalam oleh doa Yesus bagi para musuh-Nya. Ketika Bunda Maria mendengar suara 

Putranya, ia tak dapat menahan diri dan menghambur lari mendekati salib, diikuti oleh Yohanes, 

Salome dan Maria Kleopas. Abenadar, kepala pasukan yang baik hati itu, tidak menghalangi mereka. 

Doa-doa Yesus mendatangkan rahmat yang berdaya kuasa bagi penyamun yang baik; tiba-tiba ia 

teringat bahwa Yesus dan Bunda Maria yang telah menyembuhkannya dari kusta semasa ia kanak-

kanak; ia pun berseru dengan suara yang jelas dan lantang, “Bagaimana mungkin engkau menghina 

Dia sementara Ia berdoa bagimu? Ia begitu tenang dan menanggung segala penghinaanmu dengan 

penuh kesabaran; sungguh Ia seorang nabi - Dialah Raja kita - Dialah Putra Allah.” Teguran 

sekonyong-konyong yang datang dari bibir seorang penjahat hina yang sedang menanti ajal di salib 

ini menyebabkan kegemparan hebat di antara mereka yang hadir; mereka memungut batu-batu dan 

bermaksud melemparkannya kepada si penyamun; tetapi kepala pasukan Abenadar melarang. 

 

Santa Perawan mendapat banyak penghiburan serta diperkuat oleh doa Yesus. Dismas berkata 

kepada Gesmas, yang masih terus menghujat Yesus, “Tidakkah engkau takut, juga tidak kepada 

Allah, sedang engkau menerima hukuman yang sama? Kita memang selayaknya dihukum, sebab kita 

menerima balasan yang setimpal dengan perbuatan kita, tetapi orang ini tidak berbuat sesuatu yang 

salah. Ingatlah bahwa engkau sekarang berada di ujung maut, sebab itu bertobatlah.” Dismas 

beroleh pencerahan dan amat tersentuh hatinya; ia mengakukan segala dosanya kepada Yesus dan 

berkata, “Tuhan, jika Engkau menghukum aku, Engkau akan melakukannya dengan adil.” Dan Yesus 



  

 

menjawab, “Engkau akan beroleh belas kasihan-Ku.” Dismas, yang diliputi tobat sempurna, seketika 

itu juga memanjatkan syukur kepada Allah atas rahmat luar biasa yang boleh ia terima, ia menyesali 

segala dosa-dosanya di masa lampau. Segala peristiwa ini terjadi antara pukul duabelas, setengah 

jam sesudah penyaliban. Suatu perubahan yang begitu drastis telah terjadi di hadapan semesta saat 

itu hingga mencengangkan mereka yang menyaksikannya dan meliputi benak mereka dengan 

perasaan takjub sekaligus ngeri. 

 

 

Gerhana Matahari ~ Perkataan Kedua dan Ketiga Yesus dari atas Salib 

 

Rintik hujan es turun sekitar pukul sepuluh pagi - ketika Pilatus memaklumkan hukuman mati - 

setelah itu cuaca cerah kembali hingga menjelang pukul duabelas, ketika kabut tebal kemerahan 

mulai menyelimuti matahari. Menjelang pukul enam, menurut cara perhitungan orang Yahudi, 

matahari tiba-tiba menjadi gelap. Diperlihatkan kepadaku penyebab sesungguhnya dari fenomena 

yang mengagumkan ini; sungguh sayang sebagian terlupakan olehku, dan apa yang masih aku ingat, 

aku tak dapat menemukan kata-kata yang tepat untuk mengungkapkannya; tetapi aku diangkat dari 

bumi dan melihat bintang-bintang dan planet-planet bergerak di luar jalur edar mereka. Aku melihat 

bulan bagaikan sebuah bola api yang sangat besar bergulung-gulung seolah terbang dari bumi. Tiba-

tiba aku dibawa kembali ke Yerusalem, dan aku melihat bulan muncul kembali di balik Bukit Zaitun, 

tampak pucat dan penuh, bergerak cepat menuju matahari yang suram dan diselimuti kabut. Di 

sebelah timur matahari, aku melihat sebentuk benda gelap yang besar menyerupai bukit, dan yang 

segera menutupi matahari seluruhnya. Bagian tengah benda itu berwarna kuning tua dan di 

sekelilingnya terdapat suatu lingkaran merah seperti cincin api. Langit menjadi gelap dan bintang-

bintang tampak memancarkan sinar merah menyeramkan. Baik manusia maupun binatang dicekam 

kengerian; para musuh Yesus berhenti mencerca-Nya, sementara kaum Farisi berusaha memberikan 

penjelasan-penjelasan filosofis atas apa yang terjadi, namun usaha mereka sia-sia belaka dan 

berakhir dengan kebisuan. Banyak yang diliputi rasa sesal, mereka menepuk-nepuk dada mereka 

seraya berseru, “Biarlah darah-Nya menimpa para pembunuh-Nya!” Sejumlah yang lain, entah 

berada dekat atau pun jauh dari Salib, jatuh berlutut dan mohon pengampunan Yesus. Di tengah 

sengsara-Nya, Yesus mengarahkan pandangan penuh belas kasih kepada mereka. Tetapi, kegelapan 

semakin pekat dan setiap orang, terkecuali Bunda Maria dan para sahabat Yesus yang paling setia, 

meninggalkan Salib. Dismas lalu menengadahkan kepalanya, dengan segala kerendahan hati, ia 

berkata penuh harap kepada Yesus, “Tuhan, ingatlah akan aku, apabila Engkau datang sebagai Raja.” 

Dan Yesus menjawab, “Amin, Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada 

bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus.” Magdalena, Maria Kleopas, dan Yohanes berdiri dekat 

Salib Tuhan kita dan menatap-Nya, sementara Santa Perawan, dikuasai kasih sayang keibuan yang 

terdalam, mohon kepada Putranya agar ia diperkenankan mati bersama-Nya. Tetapi Yesus 

memandang pada BundaNya dengan tatapan kelembutan yang tak terlukiskan, lalu mengarahkan 

pandangan-Nya kepada Yohanes dan berkata, “Perempuan, inilah anakmu.” Selanjutnya Yesus 

berkata kepada Yohanes, “Inilah bundamu.” Yohanes menatap Penebus-nya yang berada di ambang 

maut, lalu menyalami bunda yang terkasih (yang sejak saat itu dianggapnya sebagai bundanya 

sendiri) dengan sikap amat hormat. Santa Perawan dikuasai kesedihan dahsyat oleh karena 



  

 

perkataan Yesus ini hingga ia nyaris tak sadarkan diri dan dipapah pergi agak menjauh dari Salib oleh 

para perempuan kudus. 

 

Aku tidak tahu apakah Yesus sungguh-sungguh mengucapkan kata-kata ini, tetapi aku merasa dalam 

batinku bahwa Yesus memberikan Bunda Maria kepada Yohanes sebagai bunda, dan Yohanes 

kepada Bunda Maria sebagai putera. Dalam penglihatan-penglihatan serupa, orang acapkali 

memahami hal-hal yang tidak tertulis, kata-kata hanya mampu mengungkapkan sebagian saja dari 

hal-hal itu, meskipun kepada individu kepada siapa penglihatan dianugerahkan, hal-hal tersebut 

begitu jelas dan gamblang hingga penjelasan tak diperlukan lagi. Oleh sebab itu, sama sekali tidak 

mengherankanku bahwa Yesus menyebut Santa Perawan sebagai “Perempuan” dan bukannya 

“Bunda.” Aku merasa bahwa Yesus bermaksud menunjukkan bahwa Santa Perawan adalah 

perempuan yang dibicarakan dalam Kitab Suci yang akan meremukkan kepala ular, dan tepat saat 

itulah janji digenapi dengan wafat Putranya. Aku tahu bahwa Yesus, dengan memberikan Bunda 

Maria sebagai bunda kepada Yohanes, juga memberikannya sebagai bunda kepada segenap umat 

beriman yang percaya kepada-Nya, yang menjadi anak-anak Allah, yang tidak dilahirkan dari daging 

dan darah, atau dari keinginan seorang laki-laki, melainkan atas kehendak Allah. Pun tidak 

mengejutkanku bahwa yang paling murni, yang paling bersahaja, dan yang paling taat di antara 

segala perempuan, yang, ketika disalami oleh malaikat sebagai yang “penuh rahmat” segera 

menjawab, “Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmu itu,” 

dan yang dalam rahimnya yang kudus Sabda menjadi daging - dia, yang ketika disampaikan oleh 

Putranya yang di ambang ajal bahwa ia akan menjadi bunda rohani bagi anak yang lain, mengulang 

kata-kata yang sama dengan ketaatan penuh kerendahan hati, dan segera mengangkat sebagai 

anaknya, segenap anak-anak Allah, saudara-saudara Yesus Kristus. Hal-hal seperti ini jauh lebih 

mudah dipahami dalam terang rahmat Tuhan daripada diungkapkan dengan kata-kata. Aku ingat, 

suatu ketika Mempelai Surgawi-ku mengatakan kepadaku, “Segala sesuatu terukir dalam hati 

putera-puteri Gereja yang memiliki iman, harapan dan kasih.” 

 

 

 

Penduduk Yerusalem Dicekam Ketakutan ~ Perkataan Keempat Yesus dari atas Salib 

 

Kira-kira pukul setengah dua siang ketika aku dibawa ke Yerusalem untuk melihat apa yang terjadi di 

sana. Penduduk Yerusalem sepenuhnya dicekam ketakutan dan kegelisahan; jalanan tampak gelap 

dan suram, sebagian orang meraba-raba menyusuri jalan, sementara yang lainnya bersimpuh di 

tanah dengan kepala terselubung, menepuk-nepuk dada mereka, atau pergi ke atas atap rumah, 

memandang langit dan meledak dalam kesedihan yang pahit. Bahkan binatang-binatang 

menyuarakan jeritan duka dan menyembunyikan diri; burung-burung terbang rendah dan jatuh ke 

tanah. Aku melihat Pilatus bertukar pikiran dengan Herodes mengenai situasi gawat ini: mereka 

berdua amat cemas sementara menatap keadaan langit dari beranda di mana Herodes berdiri ketika 

ia menyerahkan Yesus untuk diperlakukan semaunya oleh massa yang mengamuk. “Peristiwa ini 

bukanlah gejala alam biasa,” begitu kata mereka berdua, “pastilah hal ini terjadi akibat murka para 



  

 

dewa yang tidak senang atas kekejian yang dilakukan terhadap Yesus dari Nazaret.” Pilatus dan 

Herodes, dengan dikelilingi para pengawal, lalu mengarahkan langkah-langkah mereka yang tergesa 

dan gemetar melintasi forum menuju istana Herodes. Pilatus memalingkan mukanya saat ia 

melewati Gabata, tempat di mana ia memaklumkan hukuman mati kepada Yesus, lapangan itu 

nyaris kosong; segelintir orang terlihat bergegas memasuki rumah mereka, sebagian kecil lainnya 

berlarian dan menangis, sementara dua atau tiga kelompok kecil terlihat di kejauhan. Pilatus 

memanggil para tua-tua dan menanyakan pendapat mereka mengenai kegelapan misterius yang 

mungkin merupakan suatu pratanda. Pilatus mengatakan bahwa ia sendiri menganggap fenomena 

ini sebagai bukti mengerikan murka Allah atas penyaliban Orang Galilea itu, yang hampir dapat 

dipastikan adalah Nabi dan Raja mereka. Ia menambahkan bahwa ia sama sekali tak bertanggung-

jawab atas apa yang terjadi, sebab ia telah cuci tangan atas segala perkara tersebut, dan karenanya, 

tak bersalah. Para tua-tua tetap keras kepala seperti yang sudah-sudah, dan menjawab dengan nada 

mendongkol bahwa tak ada suatu pun yang tidak biasa dalam gejala alam itu, bahwa para filsuf akan 

dengan mudah menerangkannya, dan bahwa mereka tidak menyesal atas suatu pun yang telah 

mereka lakukan. Namun demikian, banyak orang dipertobatkan, di antara mereka termasuk para 

prajurit yang jatuh ke tanah mendengar perkataan Yesus saat mereka ditugaskan untuk menangkap-

Nya di Taman Zaitun. 

 

Orang banyak berkerumun di depan istana Pilatus, bukannya teriakan “Salibkan Dia, salibkan Dia!” 

seperti yang mereka teriakkan pagi itu, melainkan kalian dapat mendengar teriakan “Enyahlah hakim 

keji!” “Biarlah darah Orang Benar itu menimpa para pembunuh-Nya!” Pilatus semakin cemas, ia 

minta tambahan pasukan pengawal dan berusaha melimpahkan segala kesalahan kepada orang-

orang Yahudi. Lagi, ia memaklumkan bahwa kejahatan itu bukan tanggung-jawabnya; bahwa ia tidak 

ada urusan dengan Yesus, yang telah mereka jatuhi hukuman mati secara tidak adil, dan yang adalah 

raja mereka, nabi mereka, Yang Kudus; bahwa mereka sendirilah yang bersalah, seperti nyata 

kepada semua orang bahwa ia menjatuhkan hukuman mati atas Yesus semata-mata karena 

terpaksa. 

 

Bait Allah dipadati orang-orang Yahudi yang hendak mengorbankan Anak Domba Paskah; tetapi 

karena kegelapan semakin pekat hingga tak mungkin membedakan wajah seorang dari yang lain, 

mereka dicekam rasa takut, ngeri dan gentar, yang mereka luapkan lewat seruan-seruan dan ratap 

duka. Para imam besar berusaha menenangkan suasana. Lentera-lentera dinyalakan; tetapi 

kekacauan semakin meningkat; Hanas tampak sama sekali lumpuh karena ngeri. Aku melihatnya 

berusaha bersembunyi, pertama di satu tempat, lalu di tempat lainnya. Ketika aku meninggalkan 

Bait Allah dan berjalan menyusuri jalan, aku melihat bahwa, walau tak ada hembusan angin sedikit 

pun, namun pintu-pintu dan jendela-jendela rumah bergoncang-goncang seolah diterpa badai; 

kegelapan semakin lama semakin kelam. 

 

Kengerian mencekam akibat kegelapan sekonyong-konyong di Bukit Kalvari sungguh dahsyat. Ketika 

kegelapan mulai berlangsung, hiruk-pikuk suara dentaman palu, seruan massa, erangan kedua 

penyamun yang diikatkan pada salib, kata-kata cemooh yang dilontarkan kaum Farisi, derap langkah 

para prajurit, dan teriakan mabuk para algojo, sepenuhnya menyita perhatian setiap orang, hingga 

perubahan gejala alam yang terjadi secara berangsur-angsur tidak mereka perhatikan. Tetapi 



  

 

sementara kegelapan semakin pekat, segala suara berhenti, segala suara membisu, rasa sesal dan 

ngeri meliputi setiap hati, mereka yang hadir undur diri satu per satu dari hadapan Salib. Saat itulah 

Yesus memberikan BundaNya kepada St Yohanes, dan Santa Perawan yang dikuasai dukacita hebat, 

dipapah pergi sedikit menjauh. Sementara kegelapan semakin bertambah dan bertambah kelam, 

keheningan semakin senyap; setiap orang tampak didera kengerian; sebagian menatap ke langit, 

sementara yang lainnya, diliputi rasa sesal, memandang kepada Salib, menebah dada mereka dan 

dipertobatkan. Meski pada kenyataannya kaum Farisi sama gelisahnya seperti orang-orang lain, 

namun pada awalnya mereka berpura-pura tampil berani dan memaklumkan bahwa mereka melihat 

tidak ada suatu pun yang aneh dalam peristiwa-peristiwa ini; tetapi pada akhirnya bahkan mereka 

sendiri pun ragu, lalu diam membisu. Bola matahari berwarna kuning tua, lebih menyerupai sebuah 

bukit apabila dilihat dengan sinar rembulan, suatu cincin yang terang menyala mengelilinginya. 

Bintang-bintang bermunculan, namun sinar yang mereka pancarkan merah menyeramkan. Burung-

burung ketakutan hingga berjatuhan ke tanah; binatang-binatang buas gemetar dan melolong; kuda-

kuda dan keledai-keledai kaum Farisi jalan berhimpitan sedekat mungkin satu sama lain, kepala 

mereka terkulai di antara kaki-kaki mereka. Kabut tebal menyelimuti segala yang ada. 

 

Keheningan meraja di sekeliling Salib. Yesus tergantung di atas salib seorang diri; ditinggalkan oleh 

semua, - baik para rasul, para murid, para sahabat, bahkan BundaNya dibawa pergi dari sisi-Nya; tak 

seorang pun di antara ribuan orang, kepada siapa Ia mencurahkan kebajikan-kebajikan, ada di dekat-

Nya untuk meringankan barang sedikit saja sengsara-Nya yang teramat pahit, - jiwa-Nya diliputi 

perasaan dukacita dan kepahitan yang tak terkatakan - bagi Yesus segalanya tampak gelap, suram, 

dan mengenaskan. Kegelapan yang berkuasa di sekelilingnya melambangkan apa yang meliputi 

batin-Nya. Namun demikian, Yesus berpaling kepada Bapa SurgawiNya, memanjatkan doa bagi para 

musuh-Nya, Ia mempersembahkan piala sengsara-Nya demi penebusan mereka. Yesus tak kunjung 

henti berdoa seperti yang telah Ia lakukan sepanjang sengsara-Nya, dan mengulang ayat-ayat 

Mazmur yang merupakan nubuat yang akan memperoleh kegenapannya dalam DiriNya. Aku melihat 

para malaikat berdiri sekelilingnya. Lagi, aku memandang Yesus - Mempelai-ku terkasih - di atas 

Salib-Nya, menderita sengsara dan bergulat dengan maut, namun masih pula didera kesepian yang 

mencekam. Pada saat itu Yesus menderita sengsara yang tak dapat digambarkan oleh pena yang 

fana, - Ia menderita sengsara seperti yang akan meliputi manusia fana yang lemah dan malang, jika 

manusia itu dijauhkan sama sekali dari segala penghiburan, baik penghiburan ilahi maupun 

manusiawi, dan kemudian diharuskan melintasi padang gurun badai pencobaan, tanpa daya, tanpa 

pertolongan, ataupun penerangan, melainkan hanya ditopang oleh iman, harapan dan kasih semata. 

 

Sengsara Yesus sungguh tak terlukiskan; tetapi dari sengsara yang diderita-Nya itulah Yesus 

mendapatkan bagi kita segala rahmat yang dibutuhkan untuk melawan pencobaan-pencobaan 

keputusasaan yang akan menyerang kita di saat ajal - saat menegangkan ketika kita merasa bahwa 

kita akan segera meninggalkan semua yang kita kasihi di bawah sini. Ketika benak kita, yang 

dilemahkan penyakit, telah kehilangan akal sehatnya, dan bahkan kehilangan pengharapan akan 

belas kasihan dan pengampunan; benak kita seolah diselubungi kabut dan ketidakpastian, - itulah 

saatnya kita harus terbang kepada Yesus, mempersatukan perasaan kesendirian dan kesedihan kita 

dengan perasaan ditinggalkan dan ditelantarkan yang diderita Yesus di atas Salib, dan yakinlah 

bahwa kita akan mendapatkan kemenangan jaya atas para musuh neraka kita. Yesus lalu 

mempersempahkan kepada BapaNya yang Kekal, segala kemiskinan, segala perasaan ditelantarkan, 



  

 

segala karya, dan di atas semuanya, segala sengsara dan derita pahit yang diakibatkan oleh sikap tak 

tahu terima kasih kita hingga Ia harus wafat demi dosa-dosa dan kelemahan-kelemahan kita; sebab 

itu, tak seorang pun, yang dipersatukan dengan Yesus dalam pelukan Gereja-Nya pantas berputus 

asa di saat mengerikan yang mendahului kepergiannya dari dunia ini, bahkan jika ia dijauhkan dari 

segala penerangan dan penghiburan, haruslah ia ingat bahwa seorang Kristen tidak lagi harus 

memasuki padang gurun gelap ini seorang diri dan tanpa perlindungan, sebab Yesus telah 

mencampakkan baik perasaan ditinggalkan secara lahir maupun batin di atas Salib ke padang gurun 

kesepian ini, dengan demikian seorang Kristen tidak akan ditinggalkan sendiri dalam bergumul 

dengan kematian, ataupun meninggalkan dunia ini dengan menderita sengsara ditinggalkan secara 

rohani dan dijauhkan dari penghiburan surgawi. Oleh sebab itu, segala kecemasan akan kesepian 

dan keputusasaan yang menyertai kematian hendaknya dihalau jauh; sebab Yesus, yang adalah 

Terang sejati, Jalan, Kebenaran dan Hidup, telah mendahului kita melewati jalan yang gelap itu, telah 

menyelimutinya dengan berkat-berkat dan rahmat, serta telah menegakkan Salib di atasnya, satu 

tatapan pada Salib akan melenyapkan segala ketakutan kita. Kemudian Yesus (jika kita boleh 

mengatakannya demikian) menyatakan wasiat-Nya yang terakhir di hadapan BapaNya, dan 

mewariskan jasa-jasa Wafat dan SengsaraNya kepada Gereja dan kepada orang-orang berdosa. Tak 

satu jiwa berdosa pun dilupakan; Yesus memikirkan masing-masing dan setiap jiwa; pula Ia berdoa, 

bahkan bagi para penganut bidaah-bidaah yang berusaha membuktikan bahwa, karena Ia adalah 

Tuhan, Yesus tidak menderita sengsara sebagaimana manusia akan menderita apabila mengalami 

hal yang sama. Erangan yang Ia biarkan meluncur dari bibir-Nya di puncak sengsara-Nya 

dimaksudkan bukan hanya untuk menunjukkan sengsara dahsyat yang Ia derita, melainkan juga 

untuk mendorong segenap jiwa-jiwa menderita yang mengenal Allah sebagai Bapa, agar 

menempatkan segala penderitaan mereka dengan kepercayaan seorang anak di kaki Bapa. 

 

Menjelang pukul tiga sore ketika Yesus berseru dengan suara nyaring, “Eloi, Eloi, lama sabakhtani?” 

“Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” Seruan Tuhan kita ini memecah keheningan 

yang senyap yang telah berlangsung demikian lama; kaum Farisi berpaling kepada-Nya, seorang dari 

antara mereka berkata, “Lihat, Ia memanggil Elia,” dan yang lain, “Baiklah kita tunggu dan melihat 

apakah Elia datang untuk menurunkan Dia.” Ketika Bunda Maria mendengar suara Putra Ilahinya, ia 

tak kuasa menahan diri lebih lama lagi, ia menghambur lari kembali ke kaki Salib, diikuti oleh 

Yohanes, Maria puteri Kleopas, Maria Magdalena dan Salome. Suatu pasukan berkuda terdiri dari 

sekitar tigapuluh prajurit dari Yudea dan daerah sekitar Yoppa, yang sedang dalam perjalanan ke 

Yerusalem guna mengikuti perayaan, lewat tepat pada saat sekeliling Salib diliputi keheningan. Baik 

mereka yang ada di sana maupun mereka yang lewat dicekam kengerian dan ketakutan. Ketika 

mereka yang lewat melihat Yesus tergantung di kayu Salib, melihat bagaimana Ia diperlakukan 

dengan keji, dan melihat tanda-tanda luar biasa akan murka Allah yang terpancar dalam gejala alam, 

mereka diliputi kengerian dan berseru, “Andai Bait Allah tidak berada di Yerusalem, pastilah kota ini 

akan dibumihanguskan oleh sebab kejahatan sebegitu keji.” Kata-kata ini, yang meluncur dari bibir 

orang-orang asing - yang berpenampilan terhormat - menanamkan kesan mendalam dalam diri 

mereka yang ada di sana, dan ratap tangis serta seruan kesedihan segera terdengar di segala 

penjuru; beberapa orang berkumpul bersama dalam kelompok-kelompok, sebagian besar dengan 

bebas melampiaskan kesedihan mereka, walau sebagian dari antara khalayak ramai masih terus 

melontarkan hujat serta caci-maki sekeliling mereka. Kaum Farisi terpaksa merendahkan suara 

mereka, khawatir kalau-kalau terjadi pergolakan di antara massa, sebab mereka sadar benar akan 

kegelisahan besar yang terjadi di antara penduduk Yerusalem. Karena itu mereka berunding dengan 



  

 

Abenadar, kepala pasukan, dan bersepakat dengannya bahwa pintu gerbang kota yang ada dekat 

sana akan ditutup guna mencegah meluasnya kabar, dan bahwa mereka akan minta bala bantuan 

sejumlah 500 prajurit kepada Pilatus dan Herodes untuk bersiaga menghadapi kemungkinan 

terjadinya huru-hara. Sementara itu, kepala pasukan menggunakan segala daya upaya dalam 

wewenangnya demi mengusahakan ketenangan dan mencegah kaum Farisi menghina Yesus lebih 

lanjut, khawatir jika hal itu akan semakin menggusarkan rakyat. 

 

Setelah pukul tiga, terang berangsur-angsur muncul kembali; bulan beranjak pergi dari bola 

matahari. Matahari bersinar, walau tampak redup, oleh sebab dikelilingi oleh semacam kabut 

kemerahan. Cuaca berangsur-angsur cerah kembali, bintang-bintang lenyap, namun langit masih 

tampak suram. Ketika melihat terang, keangkuhan para musuh Yesus segera bangkit kembali, pada 

saat itulah mereka berseru, “Lihat, Ia memanggil Elia.” 

 

 

Perkataan Kelima, Keenam dan Ketujuh Yesus dari atas Salib ~ Wafat-Nya 

 

Terang berangsur-angsur pulih, dan wajah Tuhan kita yang pucat pasi kehabisan tenaga mulai 

terlihat kembali. Tubuh-Nya menjadi jauh lebih pucat karena banyaknya darah yang tercurah. Aku 

mendengar Yesus berseru, “Aku diperas bagaikan anggur yang dikilang dalam tempat pemerasan 

anggur. DarahKu akan tercurah habis hingga air yang keluar, tetapi anggur tak akan lagi dibuat di 

sini.” Aku tidak yakin apakah Yesus sungguh mengucapkan kata-kata ini, sehingga dapat didengarkan 

oleh orang-orang lain, atau apakah kata-kata ini sekedar jawaban atas doa batinku. Sesudahnya, aku 

mendapatkan suatu penglihatan sehubungan dengan kata-kata ini, dalam penglihatan itu aku 

melihat Yafet membuat anggur di tempat ini. 

 

Yesus nyaris tak sadarkan diri; lidah-Nya kering kerontang, dan Ia berkata, “Aku haus!” Para murid 

yang berdiri sekeliling Salib memandang kepada-Nya dengan tatapan duka mendalam. Lagi Yesus 

berkata, “Tak dapatkah engkau memberi-Ku sedikit air?” Dengan perkataan-Nya ini Ia membuat 

mereka mengerti bahwa tak seorang pun yang akan mencegah mereka melakukannya sepanjang 

masa kegelapan. Yohanes diliputi rasa sesal dan menjawab: “Tak terpikirkan oleh kami untuk 

melakukannya, ya Tuhan.” Yesus mengucapkan beberapa patah kata lagi, yang artinya adalah: 

“Sahabat-sahabat-Ku dan teman-teman-Ku juga telah melupakan Aku, mereka tidak memberi-Ku 

minum, dengan demikian genaplah apa yang tertulis mengenai Aku.” Rasa diabaikan ini sangat 

menyedihkan hati Yesus. Para murid lalu menyerahkan sejumlah uang kepada para prajurit agar 

mengijinkan mereka memberi Yesus sedikit minum. Para prajurit menolak, tetapi mereka 

mencelupkan bunga karang ke dalam anggur asam dan empedu, dan hendak memberikannya 

kepada Yesus, ketika kepala pasukan, Abenadar, yang hatinya tergerak oleh belas kasihan, 

mengambil bunga karang dari tangan para prajurit, memeras empedunya, menuangkan anggur asam 

segar ke dalam bunga karang, memasangkannya pada sebatang buluh, menempatkan buluh di ujung 

sebilah tombak, dan menyerahkannya kepada Yesus agar Ia minum. Aku mendengar Tuhan kita 

mengatakan beberapa hal lain, tetapi yang aku ingat hanyalah perkataan ini: “Apabila suara-Ku tak 



  

 

lagi terdengar, maka mulut orang-orang mati akan terbuka.” Sebagian dari mereka yang hadir 

berteriak, “Ia menghujat lagi!” Tetapi Abenadar menyuruh mereka diam. 

 

Akhirnya, saat Tuhan kita tiba; pergulatan maut-Nya dimulai; keringat dingin mengaliri sekujur 

tubuh-Nya. Yohanes berdiri di kaki Salib; ia menyeka kaki Yesus dengan kain pundaknya. Magdalena 

meringkuk di atas tanah dalam dukacita yang begitu hebat di belakang Salib. Santa Perawan berdiri 

di antara Yesus dan penyamun yang baik, dengan ditopang oleh Salome dan Maria Kleopas; mata 

sang Bunda menatap lekat wajah Putranya yang di ambang ajal. Yesus lalu berkata, “Sudah selesai,” 

dan mengangkat kepala-Nya, Ia berseru dengan suara nyaring, “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu 

Kuserahkan RohKu.” Kata-kata ini, yang Ia ucapkan dengan suara yang jelas dan bergetar, menggema 

melintasi surga dan bumi; dan sekejap kemudian, Ia menundukkan kepala-Nya dan menyerahkan 

RohNya. Aku melihat jiwa-Nya dalam rupa sebuah meteor yang cemerlang, menembusi bumi di 

bawah kaki Salib. Yohanes dan para perempuan kudus jatuh rebah ke atas tanah (= prostratio). 

Kedua mata Abenadar terus terpaku menatap wajah Tuhan kita yang telah rusak sama sekali. Kepala 

pasukan ini sepenuhnya dikuasai oleh segala yang telah terjadi. Ketika sesaat sebelum wafat, Tuhan 

kita memaklumkan kata-kata terakhir-Nya dengan suara nyaring, bumi berguncang dan bukit karang 

Kalvari terbelah, membentuk suatu jurang yang dalam antara Salib Tuhan kita dengan salib Gesmas. 

Suara Tuhan - suara yang khidmad dan dahsyat - menggema ke seluruh jagad raya; memecahkan 

keheningan senyap yang kala itu membungkam alam. Segalanya telah usai. Jiwa Tuhan kita telah 

meninggalkan tubuh-Nya; seruan terakhir-Nya menyesakkan dada dengan kengerian. Bumi yang 

bergoncang menghaturkan sembah sujud kepada Pencipta-nya; pedang dukacita menembusi hati 

mereka yang mengasihi-Nya. Saat ini adalah saat rahmat bagi Abenadar; kuda tunggangannya 

gemetar di bawah pelananya; hati Abenadar tersentuh hebat; terkoyak bagaikan bukit karang. Ia 

melemparkan tombaknya jauh-jauh, menebah dadanya sembari berseru nyaring, “Terpujilah Allah 

Yang Mahatinggi, Allah Abraham, Allah Ishak, dan Allah Yakub. Sungguh, Orang ini adalah Putra 

Allah!” Kata-katanya ini membuat banyak dari antara para prajurit menjadi percaya; mereka 

mengikuti jejaknya dan dipertobatkan pula. 

 

Sejak saat itu Abenadar menjadi seorang manusia baru; ia menyembah Allah yang benar, dan tak lagi 

mengabdi para musuh. Ia menyerahkan baik kuda maupun tombaknya kepada seorang bawahannya 

yang bernama Longinus, yang sesudah menyampaikan beberapa patah kata kepada para prajurit 

segera menunggangi kudanya dan mengambil alih pimpinan. Abenadar lalu meninggalkan Kalvari, 

melintasi Lembah Gihon menuju gua-gua di Lembah Hinnom, di mana para murid bersembunyi. 

Abenadar memaklumkan wafat Tuhan kita kepada mereka, lalu bersama-sama mereka pergi ke kota 

guna menemui Pilatus. Segera sesudah Abenadar memberikan kesaksian iman di hadapan publik 

akan keallahan Kristus, sejumlah besar prajurit mengikuti jejaknya, juga sebagian dari mereka yang 

menonton, dan bahkan segelintir kaum Farisi. Banyak orang menebah dada mereka, menangis dan 

pulang ke rumah; sementara yang lain mengoyak pakaian mereka dan menaburkan abu di atas 

kepala; semuanya dicekam ketakutan dan kengerian. Yohanes bangkit berdiri; beberapa perempuan 

kudus yang ada dekat sana menghampiri Santa Perawan dan membimbingnya pergi dari kaki Salib. 

 

Ketika Yesus, Tuhan atas hidup dan mati, menyerahkan jiwa-Nya ke dalam tangan BapaNya, dan 

membiarkan maut menguasai tubuh-Nya, tubuh kudus ini gemetar dan sepenuhnya pucat pasi; luka-



  

 

luka tak terhitung banyaknya, yang berlumuran darah beku, tampak bagaikan bilur-bilur hitam; pipi-

Nya semakin cekung, hidungnya semakin tirus, dan kedua mata-Nya, yang kabur karena darah, tetap 

setengah terbuka. Ia mengangkat kepala-Nya yang lunglai, yang masih bermahkotakan duri, sekejap 

saja, lalu menjatuhkannya lagi dalam sengsara yang hebat; sementara bibir-Nya yang kering dan 

pecah-pecah, hanya sebagian terkatup, memperlihatkan lidahnya yang bengkak dan berdarah. Pada 

saat ajal, kedua tangan-Nya yang diregangkan paksa dengan paku-paku, terbuka dan kembali ke 

ukurannya yang normal, begitu pula lengan-lengan-Nya; tubuh-Nya menjadi kaku, berat beban 

tubuh-Nya sekarang bertumpu pada kaki, lutut-Nya tertekuk, dan kaki-Nya sedikit terpelintir ke satu 

sisi. 

 

Sungguh malang, adakah kata-kata yang mampu mengungkapkan dukacita dahsyat Santa Perawan? 

Kedua matanya terkatup rapat, bayangan maut meliputi wajahnya; ia tak mampu berdiri, melainkan 

roboh ke atas tanah, tetapi segera tubuhnya dibangkitkan dan ditopang oleh Yohanes, Magdalena 

dan yang lainnya. Sekali lagi ia melayangkan pandangannya kepada Putranya terkasih - Putra yang 

dikandungnya dari Roh Kudus, daging dari dagingnya, tulang dari tulangnya, hati dari hatinya - 

tergantung di atas kayu salib di antara kedua penyamun; tersalib, hina, dijatuhi hukuman mati oleh 

mereka yang hendak diselamatkan-Nya dengan kedatangan-Nya ke dunia. Saat ini, amat tepatlah 

dikatakan bahwa Santa Perawan adalah “ratu para martir”. 

 

Matahari masih tampak redup dan berselimut kabut; sepanjang masa gempa bumi, udara pengap 

dan panas, tetapi kini berangsur-angsur segar dan bersih kembali. 

 

Kira-kira pukul tiga sore ketika Yesus wafat. Kaum Farisi pada mulanya amat cemas dengan adanya 

gempa; tetapi setelah goncangan pertama berakhir, mereka segera pulih dan mulai melemparkan 

batu-batu ke dalam jurang, berusaha mengukur kedalaman jurang menggunakan tali. Namun 

demikian, ketika mendapati bahwa mereka tak dapat mencapai dasarnya, mereka mulai tercenung, 

menyimak dengan seksama keluh-kesah para peniten yang meratap dan menebah dada mereka, lalu 

meninggalkan Kalvari. Banyak di antara mereka yang hadir di sana sungguh dipertobatkan, sebagian 

besar kembali ke Yerusalem diliputi ketakutan. Para prajurit Romawi disiagakan di pintu-pintu 

gerbang dan di bagian-bagian utama kota guna mencegah kemungkinan terjadinya huru-hara. 

Cassius tinggal di Kalvari bersama sekitar limapuluh prajurit. Para sahabat Yesus berdiri sekeliling 

Salib, memandangi Tuhan kita dan meratap-tangis; banyak di antara para perempuan kudus yang 

telah pulang ke rumah mereka, semuanya diam membisu diliputi duka. 

 

 

Gempa Bumi ~ Penampakan Orang-orang Mati di Yerusalem 

 

Aku melihat jiwa Yesus pada saat Ia wafat dalam rupa sebuah bola yang terang dengan disertai oleh 

para malaikat, di antaranya aku mengenali Malaikat Gabriel, yang menembus bumi di kaki Salib. Aku 

juga melihat malaikat-malaikat ini mencampakkan sejumlah roh-roh jahat ke dalam jurang yang 



  

 

dalam, dan aku mendengar Yesus memerintahkan sebagian jiwa-jiwa di limbo (= tempat penantian) 

untuk memasuki kembali jasad di mana mereka dulu tinggal, supaya penglihatan ini meliputi para 

pendosa dengan kengerian yang mempertobatkan, dan supaya jiwa-jiwa ini menyampaikan 

kesaksian yang sungguh atas ke-Allahan-Nya. 

 

Gempa bumi dahsyat yang mengakibatkan terjadinya jurang dalam di Bukit Kalvari, juga 

mengakibatkan kerusakan parah di berbagai belahan Palestina lainnya, tetapi dampaknya yang 

paling fatal terjadi di Yerusalem. Penduduk Yerusalem baru saja mulai merasa sedikit tenang dengan 

kembalinya terang, ketika kengerian mereka dibangkitkan kembali dua kali lipat oleh goncangan 

gempa bumi hebat. Kegaduhan dan kekacauan akibat robohnya rumah-rumah dan tembok-tembok 

kota di segala penjuru menimbulkan kepanikan hebat; ditambah lagi dengan sekonyong-konyong 

munculnya orang-orang yang telah mati; jiwa-jiwa ini menghadang orang-orang berdosa yang 

gemetar, yang berlarian hendak menyembunyikan diri, dan menegur mereka dengan kata-kata 

kecaman yang tajam. 

 

Para imam besar baru saja memulai kembali kurban anak domba Paskah (yang terhenti akibat 

kegelapan yang tiba-tiba), dan merasa menang atas kembalinya terang, ketika sekonyong-konyong 

tanah di mana mereka berpijak bergoncang hebat, bangunan-bangunan sekitar roboh dan tabir Bait 

Suci terkoyak menjadi dua dari atas hingga ke bawah. Kengerian dahsyat ini pada mulanya membuat 

mereka yang berada di luar terperangah dan terdiam kelu, tetapi sejenak kemudian mereka meledak 

dalam kesedihan dan ratap tangis. Namun demikian, kekacauan di bagian dalam Bait Allah, tidak 

segempar seperti yang dibayangkan, sebab tata-ibadat dan adat yang keras senantiasa diterapkan di 

sana, teristimewa sehubungan dengan ketetapan-ketetapan yang harus ditaati oleh mereka yang 

masuk untuk mempersembahkan kurban, dan mereka yang ke luar sesudah mempersembahkan 

kurban. Jumlah mereka sangat banyak, tetapi upacara-upacara dilakukan dengan khidmad oleh para 

imam, hingga mereka sepenuhnya memusatkan perhatian pada perayaan. Pertama, penyembelihan 

anak domba, lalu pemercikkan darahnya, diiringi nyanyian mazmur dan tiupan sangkakala. Para 

imam hendak melanjutkan upacara, ketika sekonyong-konyong terjadi jeda menggemparkan yang 

tak terduga; kengerian dan kecemasan terpancar di setiap wajah; semuanya diliputi kekalutan; tak 

suatu suara pun terdengar; kurban terhenti; terjadi aliran massa yang berlarian menuju gerbang-

gerbang Bait Allah, masing-masing berusaha lari sekencang-kencangnya. Pantaslah mereka lari, 

pantaslah mereka ketakutan dan gemetar; sebab di tengah-tengah lautan massa tiba-tiba muncul 

orang-orang yang telah mati dan dikuburkan bertahun-tahun yang lalu! Jiwa-jiwa ini menatap 

mereka dengan tajam dan mengecam mereka dengan amat pedas atas segala kejahatan yang telah 

mereka lakukan pada hari itu, dalam mendatangkan kematian atas “Orang Benar” dan menimpakan 

darah-Nya atas mereka. Bahkan di tengah kekacauan ini, beberapa daya-upaya dilakukan oleh para 

imam guna menertibkan ibadat; para imam mencegah mereka yang berada di bagian dalam Bait 

Allah berlari keluar, imam-imam ini berusaha menerobos khalayak ramai yang berlarian di depan 

mereka, dan menurunkan anak-anak tangga yang menuju keluar Bait Allah: di beberapa tempat, 

para imam bahkan melanjutkan upacara kurban mereka dan berusaha menenangkan rakyat. 

 

Keadaan Bait Allah pada saat itu hanya dapat digambarkan dengan memperbandingkannya dengan 

gundukan sarang semut yang dilempari orang dengan kerikil, atau diganggu dengan menusukkan 



  

 

sebatang tongkat ke dalamnya. Semut-semut yang berada di tempat di mana kerikil jatuh, atau 

ditusuk tongkat, diliputi kebingungan dan ketakutan, mereka berlarian kian-kemari tanpa berbuat 

apa-apa, sementara semut-semut yang berada di bagian-bagian lain yang tidak diganggu, terus 

bekerja dengan tenang, dan bahkan mulai memperbaiki bagian-bagian yang rusak. 

 

Imam Besar Kayafas dan para pengikutnya tidak kehilangan akal, dengan ketenangan lahiriah yang 

mampu mereka pertahankan karena kekerasan hati mereka yang keji, mereka cukup berhasil 

meredakan kekacauan, dan kemudian mengusahakan segala daya upaya untuk mencegah rakyat 

beranggapan bahwa peristiwa-peristiwa yang menggemparkan ini merupakan bukti atas 

ketidakberdosaan Yesus. Pasukan Romawi yang ditugaskan di benteng Antonia juga berusaha sekuat 

tenaga menjaga ketenangan; dengan demikian, kekacauan perayaan tidak berlanjut dengan huru-

hara, meskipun hati setiap orang dicekam ketakutan dan kecemasan, kecemasan yang oleh kaum 

Farisi berusaha (dan di beberapa kejadian berhasil) diredam. 

 

Aku teringat akan beberapa peristiwa menggemparkan lainnya: pertama-tama, kedua pilar yang 

ditempatkan di pintu masuk ruang Yang Mahakudus dari Yang Kudus, di mana suatu tirai sakral 

digantungkan, digoncang hebat hingga ke dasarnya; pilar di sisi kiri roboh ke arah selatan, sementara 

pilar di sisi kanan roboh ke arah utara, dengan demikian mengoyakkan tabir menjadi dua dari atas 

sampai ke bawah disertai bunyi mengerikan, menyingkapkan ruang Yang Mahakudus dari Yang 

Kudus sehingga terlihat orang banyak. Sebuah batu besar terlepas dari tembok dan jatuh di pintu 

masuk tempat kudus, dekat tempat di mana Simeon tua biasa berlutut. Bangungan melengkung Bait 

Suci patah; tanah tercabut, dan banyak pilar-pilar lainnya yang roboh juga di bagian-bagian lain Bait 

Allah. 

 

Penampakan Imam Besar Zakharia, yang dibantai antara serambi dan altar, terjadi di tempat kudus. 

Zakharia menyerukan ancaman-ancaman mengerikan, berbicara mengenai kematian Zakharia yang 

kedua* dan kematian St Yohanes Pembaptis, juga kematian-kematian keji para nabi lainnya. Kedua 

putera Imam Besar Simon, yang bermarga Adil (leluhur Simeon tua yang bernubuat atas Yesus ketika 

Ia dipersembahkan di Bait Allah), menampakkan diri di bagian yang biasanya ditempati oleh ahli-ahli 

Taurat, jiwa-jiwa itu juga berbicara dengan kata-kata ngeri mengenai kematian para nabi, mengenai 

kurban perjanjian lama yang sekarang akan segera berakhir, dan mereka mendesak semua yang 

hadir agar segera bertobat, agar memeluk ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Dia yang mereka 

salibkan. Juga Nabi Yeremia menampakkan diri; ia berdiri dekat altar dan memaklumkan dalam nada 

suara mengancam, bahwa kurban yang lama sudah berakhir, dan bahwa kurban yang baru telah 

dimulai. Karena penampakan-penampakan ini terjadi di tempat-tempat di mana tak seorang pun 

terkecuali para imam diperkenankan masuk, maka hanya Kayafas dan segelintir imam saja yang 

menjadi saksi atasnya, tetapi sedapat mungkin mereka berusaha mengingkari ataupun merahasiakan 

penampakan. Fenomena-fenomena ini diikuti oleh fenomena lainnya yang lebih menggemparkan. 

Pintu-pintu tempat kudus terbuka dengan sendirinya dan terdengar suatu suara yang mengatakan: 

“Marilah kita meninggalkan tempat ini” dan aku melihat segenap malaikat Allah segera 

meninggalkan Bait Suci. Ketigapuluh dua kaum Farisi yang pergi ke Kalvari beberapa saat sebelum 

Tuhan kita wafat hampir semuanya dipertobatkan di kaki Salib. Mereka kembali ke Bait Allah di 

tengah kekacauan dan sama sekali tergoncang oleh segala sesuatu yang baru saja terjadi di sana. 



  

 

Mereka berbicara dengan tegas, baik kepada Hanas maupun Kayafas, dan meninggalkan Bait Allah. 

Hanas senantiasa merupakan musuh Yesus yang paling sengit, dialah yang memimpin segala daya 

upaya untuk menentang Yesus; tetapi peristiwa-peristiwa adikodrati yang terjadi sama sekali telah 

menggentarkannya hingga ia tak tahu lagi di mana harus bersembunyi. Sesungguhnya, Kayafas 

sangat gelisah dan diliputi kecemasan, tetapi kecongkakannya begitu besar hingga ia sedapat 

mungkin menyembunyikan perasaannya dan berusaha menenangkan Hanas. Untuk sesaat usaha 

Kayafas berhasil; tetapi penampakan sekonyong-konyong dari seorang yang telah lama mati 

menjadikan kata-katanya sia-sia belaka, dan Hanas kembali diliputi kengerian dan rasa sesal yang 

hebat. 

 

* Zakharia yang dimaksud di sini adalah bapa Yohanes Pembaptis yang disiksa dan kemudian 

dibunuh oleh Herodes, sebab Zakharia tidak bersedia menyerahkan Yohanes ke dalam tangan 

penguasa yang lalim. Zakharia dimakamkan oleh para sahabatnya di halaman Bait Allah. 

 

Sementara hal-hal ini terjadi di Bait Suci, kekacauan dan kepanikan yang hebat juga terjadi di 

Yerusalem. Orang-orang mati berkeliaran, banyak tembok dan bangunan-bangunan digoncang 

gempa, sebagian di antaranya roboh. Takhayul Pilatus menjadikannya terlebih lagi ketakutan; ia 

sama sekali lumpuh dan kelu lidah karena ketakutan, istananya digoncang hingga ke dasarnya dan 

tanah berderak retak di bawah kakinya. Ia berlarian dengan kalut dari satu ruang ke ruang lainnya, 

orang-orang mati terus-menerus menghadang, mengecamnya atas hukuman tak adil yang ia 

jatuhkan atas Yesus. Pilatus menyangka bahwa jiwa-jiwa itu adalah para dewa orang Galilea, 

karenanya ia bersembunyi di ruangan bagian dalam, di mana ia membakar dupa dan mengikat janji 

dengan berhala-berhalanya guna memohon pertolongan mereka dalam kesesakan. Herodes sama 

gelisahnya; tetapi ia mengurung diri di istana, sehingga tak terlihat oleh siapa pun. 

 

Lebih dari seratus orang yang telah mati dari masa-masa yang berbeda, memasuki kembali jasad 

yang dulu mereka kenakan semasa di dunia, menampakkan diri di berbagai tempat di Yerusalem, 

dan menimbulkan ketakutan yang tak terlukiskan di kalangan penduduk. Jiwa-jiwa ini, yang telah 

dibebaskan Yesus dari limbo, menyingkapkan wajah mereka dan berkeliaran di jalan-jalan, dan 

meskipun raga mereka sama seperti yang dulu mereka kenakan semasa di dunia, namun raga-raga 

ini tampaknya tidak menyentuh tanah sementara mereka berjalan. Jiwa-jiwa memasuki rumah-

rumah keturunan mereka, memaklumkan ketidakberdosaan Yesus, dan mencela dengan keras 

mereka yang ambil bagian dalam wafat-Nya. Aku melihat jiwa-jiwa ini melintasi jalan-jalan utama; 

pada umumnya mereka berpasang-pasangan; dan tampak bagiku seolah melayang di udara tanpa 

menggerakkan kaki mereka. Wajah sebagian dari jiwa-jiwa ini berwarna putih pucat; sebagian 

lainnya berwarna kekuningan, jenggot mereka panjang dan suara mereka kedengaran aneh dan 

sumbang. Pakaian kubur mereka sama seperti yang biasa dikenakan pada masa mereka meninggal. 

Ketika jiwa-jiwa itu tiba di tempat di mana hukuman mati dimaklumkan atas Yesus sebelum arak-

arakan menuju Kalvari, mereka berhenti sejenak dan berseru dengan suara nyaring, “Kemuliaan bagi 

Yesus untuk selama-lamanya, binasalah para musuh-Nya!” Menjelang pukul empat, orang-orang 

mati ini kembali ke kubur mereka. Kurban di Bait Allah telah begitu dikacaukan, dan kekalutan akibat 

berbagai fenomena ini begitu hebat, hingga sedikit saja orang yang makan anak domba Paskah sore 

itu. 



  

 

Yusuf dari Arimatea Meminta Jenazah Yesus 

 

Baru saja kegemparan yang terjadi di kota mulai mereda ketika orang-orang Yahudi anggota sidang 

mengirimkan permohonan kepada Pilatus agar kaki-kaki para penjahat dipatahkan, supaya nyawa 

mereka diakhiri sebelum hari Sabat tiba. Pilatus segera mengirimkan para algojo ke Kalvari guna 

meluluskan permohonan mereka. 

 

Yusuf dari Arimatea lalu mohon menghadap Pilatus, mengatakan bahwa ia mendengar Yesus telah 

wafat dan ia bersama Nikodemus memutuskan untuk memakamkan Yesus di sebuah makam baru 

yang dibuat di belakang taman miliknya, tak jauh dari Kalvari. Pilatus masih diliputi kecemasan dan 

kegelisahan, ia sangat tercengang melihat seorang berkedudukan tinggi seperti Yusuf begitu antusias 

pergi memakamkan dengan hormat seorang penjahat yang dijatuhinya hukuman mati dengan salib 

yang hina. Pilatus minta agar segera dipanggil kepala pasukan, Abenadar, yang kembali ke Yerusalem 

setelah bertukar pikiran dengan para murid yang bersembunyi di gua-gua. Pilatus bertanya 

kepadanya apakah Raja Orang Yahudi sungguh sudah mati. Abenadar menceritakan secara terperinci 

kepada Pilatus mengenai wafat Tuhan kita, kata-kata-Nya yang terakhir, seruan nyaring yang Ia 

serukan tepat sebelum wafat-Nya, dan gempa bumi yang membelah bukit karang dan membuat 

jurang yang dalam di sana. Satu-satunya hal yang membuat Pilatus terheran adalah bahwa kematian 

Yesus terjadi begitu cepat, sebab mereka yang disalibkan biasanya mampu bertahan hidup lebih 

lama. Walau ia tidak banyak bicara, namun setiap kata yang diucapkan Yusuf membangkitkan 

kegelisahan dan rasa sesal dalam diri Pilatus. Segera Pilatus memberikan instruksi kepada Yusuf, 

dengan mana Yusuf memperoleh wewenang untuk menurunkan jenazah Raja Orang Yahudi dari 

Salib dan melaksanakan ritual pemakaman. Dengan kesediaannya mengabulkan permohonan Yusuf, 

tampaknya Pilatus berusaha untuk memperbaiki tindakannya yang keji dan tidak adil, pula ia sangat 

senang melakukan hal yang ia tahu pasti akan sangat menjengkelkan para imam, sebab ia tahu para 

imam menghendaki agar Yesus dimakamkan secara hina di antara kedua penyamun. Pilatus 

mengirimkan seorang utusan ke Kalvari guna memastikan instruksinya dilaksanakan. Aku yakin 

bahwa utusan tersebut adalah Abenadar, sebab aku melihatnya membantu menurunkan jenazah 

Yesus dari atas Salib. 

 

Begitu meninggalkan istana Pilatus, Yusuf dari Arimatea segera bergabung kembali dengan 

Nikodemus, yang telah menantinya di rumah seorang perempuan saleh, yang terletak di seberang 

suatu jalan besar, tak jauh dari jalan setapak di mana Yesus diperlakukan begitu keji ketika Ia mulai 

memanggul SalibNya. Perempuan itu seorang pedagang rempah-rempah harum, darinya Nikodemus 

membeli banyak wangi-wangian yang diperlukan untuk mengurapi jenazah Yesus. Perempuan itu 

mendapatkan rempah-rempah yang mahal dari berbagai tempat lain; Yusuf pergi membeli kain 

lenan yang baik mutunya. Para hamba Yusuf mengambil tangga, palu dan martil, pasak, tempayan-

tempayan air serta bunga-bunga karang dari sebuah gudang dekat sana, lalu menempatkan barang-

barang itu dalam sebuah tandu serupa dengan tandu di mana jenazah Yohanes Pembaptis 

dibaringkan oleh para muridnya saat mereka membawanya pergi dari Benteng Makerus. 

 



  

 

Lambung Yesus Ditikam ~Matinya Kedua Penyamun 

 

Sementara kekacauan dan kepanikan terjadi di Yerusalem, keheningan meraja sekeliling Kalvari. 

Khalayak ramai yang tadinya begitu hiruk-pikuk dan berteriak riuh-rendah sekarang sudah tidak ada 

lagi; semuanya dicekam kepanikan. Di beberapa tempat, kepanikan itu membuahkan pertobatan 

yang tulus, sementara di beberapa tempat lainnya tak mendatangkan kebajikan sama sekali. Bunda 

Maria, Yohanes, Magdalena, Maria Kleopas dan Salome tetap tinggal, sebagian berdiri dan yang lain 

duduk di hadapan Salib, berkerudung rapat dan menangis diam-diam. Beberapa prajurit beristirahat 

di serambi yang mengelilingi bukit karang; Cassius menunggangi kudanya turun naik bukit. Langit 

tampak gelap, segenap alam raya berselubung duka. Enam prajurit pembantu segera muncul dengan 

membawa tangga, sekop, tali-temali dan alat pemukul dari besi yang besar untuk mematahkan kaki-

kaki para penjahat guna mempercepat kematian mereka. Ketika mereka menuju Salib Tuhan kita, 

para sahabat Yesus mundur beberapa langkah. Santa Perawan dicekam ketakutan kalau-kalau 

mereka masih hendak melampiaskan kekejian mereka pada Putranya dengan menista tubuh-Nya 

yang telah tak bernyawa. Ketakutan Bunda Maria bukannya tanpa alasan, sebab ketika pertama-

tama mereka menyandarkan tangga pada Salib, mereka mengatakan bahwa Yesus hanya berpura-

pura mati. Namun, beberapa saat kemudian, ketika mendapati tubuh-Nya telah dingin dan kaku, 

mereka membiarkan-Nya dan memindahkan tangga-tangga mereka ke salib di mana kedua 

penyamun masih tergantung hidup. Mereka mengambil alat pemukul besi dan mematahkan lengan 

kedua penyamun, di atas dan di bawah siku; sementara pada saat yang sama, seorang prajurit 

pembantu lainnya mematahkan kaki-kaki mereka, di atas dan di bawah lutut. Gesmas meneriakkan 

seruan-seruan yang mengerikan, sebab itu algojo menghabisi nyawanya dengan tiga pukulan gada 

yang mematikan di dadanya. Dismas mengerang dalam-dalam dan wafat: ia menjadi yang pertama 

di antara makhluk fana yang menikmati kebahagiaan bersatu dengan Penebus-nya. Tali-temali 

kemudian dilepaskan, kedua mayat jatuh bergelimpangan ke atas tanah, para algojo menyeretnya ke 

sebuah rawa yang dalam, yang terletak antara Kalvari dan tembok kota, serta menguburkannya di 

sana. 

 

Para prajurit pembantu masih tampak ragu apakah Yesus sungguh sudah mati. Kebrutalan yang 

mereka perlihatkan dalam mematahkan kaki-kaki para penyamun membuat para perempuan kudus 

menggigil ketakutan membayangkan kekejian yang akan mereka lampiaskan kepada tubuh Tuhan 

kita. Tetapi Cassius, wakil kepala pasukan, seorang pemuda berusia sekitar duapuluh lima tahun, 

yang kedua mata julingnya dan sikapnya yang gugup seringkali menjadi bahan olok-olok rekan-

rekannya, tiba-tiba diterangi rahmat Allah, ia diliputi rasa belas kasihan melihat kekejian sikap para 

prajurit dan dukacita pilu para perempuan kudus, karenanya ia memutuskan untuk melenyapkan 

rasa cemas para perempuan malang itu dengan membuktikan tanpa berdebat bahwa Yesus sungguh 

telah wafat. Kebaikan hatinya mendorong Cassius bertindak demikian, tetapi tanpa disadari oleh 

dirinya, ia menggenapi suatu nubuat. Cassius menyambar tombaknya dan bergegas menunggangi 

kudanya naik ke bukit karang di mana Salib dipancangkan, berhenti tepat di antara salib penyamun 

yang baik dan Salib Tuhan kita, mengayunkan tombak dengan kedua belah tangannya, menikamkan 

tombak dalam-dalam ke lambung kanan Yesus hingga ujung tombak menembusi hati Yesus dan 

muncul di sisi kiri. Ketika Cassius mencabut tombaknya, dari lambung Yesus yang menganga 

memancarlah darah dan air, yang membasahi sekujur tubuh dan wajahnya. Pembasuhan ini 

mendatangkan buah-buah yang sama dengan buah-buah dari air Sakramen Baptis, yaitu: rahmat dan 



  

 

keselamatan yang saat itu juga masuk ke dalam jiwanya. Ia meloncat dari kudanya, jatuh berlutut, 

menebah dadanya, dan memaklumkan dengan suara nyaring imannya yang teguh akan ke-Allah-an 

Yesus di hadapan semua yang hadir. 

 

Santa Perawan dan para sahabatnya masih tetap berdiri dekat sana, dengan mata menatap lekat 

pada Salib, tetapi ketika Cassius menghujamkan tombaknya ke lambung Yesus, mereka terhenyak, 

lalu serentak bergegas lari mendekat. Bunda Maria tampak seolah tombak telah menembusi hatinya 

sendiri, daripada hati Putra Ilahinya, ia nyaris tak sanggup menopang tubuhnya sendiri. Sementara 

itu Cassius terus berlutut sembari mengucap syukur kepada Tuhan, bukan hanya karena segala 

rahmat yang telah ia terima, melainkan juga karena mukjizat penyembuhan pada kedua matanya, 

yang tadinya lemah dan juling. Penyembuhan ini terjadi tepat pada saat kegelapan yang memenuhi 

jiwanya disingkirkan. Setiap hati terpesona memandang darah Tuhan kita yang mengalir ke suatu 

lekuk di bukit karang di kaki Salib. Bunda Maria, Yohanes, para perempuan kudus dan Cassius 

mengumpulkan darah dan air Yesus dalam bejana-bejana, dan menyeka sisanya dengan potongan-

potongan kain lenan.* 

 

*Sr Emmerick menambahkan: “Cassius dibaptis dengan nama Longinus, ditahbiskan sebagai diakon 

dan mewartakan iman. Ia senantiasa menyimpan sedikit darah Kristus, - darah yang sudah 

mengering itu ditemukan dalam peti jenazahnya di Italia. Longinus dimakamkan di suatu kota tak 

jauh dari tempat di mana St Klara melewatkan hidupnya. Terdapat sebuah danau dengan pulau di 

atasnya dekat kota ini, pastilah jenazah Longinus dibawa ke sana.” Tampaknya yang dimaksud Sr 

Emmerick dengan gambaran tersebut adalah kota Mantua, tradisi di kota Mantua menceritakan hal 

yang sama. Aku tidak tahu St Klara yang mana yang tinggal di daerah itu. 

 

Cassius, yang penglihatannya disembuhkan total bersamaan dengan dibukanya mata jiwanya, sangat 

tergerak hatinya, ia terus memanjatkan doa syukur dengan segala kerendahan hati. Para prajurit 

amat takjub dengan mukjizat yang terjadi, mereka berlutut di samping Cassius seraya menebah dada 

mereka dan menyatakan iman kepada Yesus. Air dan darah terus memancar dari luka menganga di 

lambung Tuhan kita; mengalir ke dalam suatu lekuk di bukit karang, para perempuan kudus 

menyimpannya dalam bejana-bejana, sementara Bunda Maria dan Magdalena menetesinya pula 

dengan airmata mereka. Para prajurit pembantu, yang telah menerima instruksi dari Pilatus untuk 

tidak menyentuh jenazah Yesus, telah pergi dan tidak kembali lagi. 

 

Segala peristiwa ini terjadi dekat Salib menjelang pukul empat sore, pada saat Yusuf dari Arimatea 

dan Nikodemus bersama mengumpulkan segala barang yang diperlukan untuk pemakaman Yesus. 

Para hamba Yusuf, yang diutus untuk membersihkan makam, menyampaikan kepada para sahabat 

Tuhan kita bahwa tuan mereka bermaksud mengambil jenazah Yesus dan memakamkan-Nya di 

makam yang baru. Yohanes segera kembali ke kota bersama para perempuan kudus agar Bunda 

Maria dapat sedikit pulih kekuatannya. Kemudian Yohanes membeli beberapa barang yang 

diperlukan untuk pemakaman. Bunda Maria beristirahat di suatu penginapan kecil yang terletak di 

antara bangunan-bangunan dekat Senakel. Mereka tidak masuk kembali ke kota lewat gerbang yang 



  

 

paling dekat Kalvari, sebab gerbang ditutup dan dijaga oleh para prajurit yang disiagakan di sana 

oleh kaum Farisi, karenanya mereka pergi lewat gerbang yang menuju ke Betlehem. 

 

 

Gambaran akan Sebagian Kota Yerusalem Kuno 

 

Bab ini berisi gambaran akan sebagian tempat di kota Yerusalem kuno, seperti dikisahkan oleh Sr 

Emmerick dalam berbagai kesempatan. Selanjutnya akan diberikan pula gambaran akan makam dan 

taman Yusuf dari Arimatea, agar kita tidak perlu menginterupsi kisah pemakaman Tuhan kita. 

 

Gerbang pertama yang ada di sisi timur Yerusalem, sebelah selatan dari sudut tenggara Bait Allah, 

adalah gerbang yang menuju ke pinggiran kota Ophel. Gerbang domba berada di sebelah utara dari 

sudut timurlaut Bait Allah. Di antara kedua gerbang ini terdapat gerbang ketiga, yang menuju ke 

jalan-jalan yang terletak di sebelah timur Bait Allah, sebagian besar wilayah ini penduduknya adalah 

tukang batu dan buruh kasar lainnya. Rumah-rumah di jalanan ini disangga oleh pondasi Bait Allah; 

dan hampir seluruhnya milik Nikodemus, yang mendirikannya dan yang mempekerjakan hampir 

seluruh pekerja yang tinggal di sana. Belum lama berselang, Nikodemus membangun suatu gerbang 

yang indah sebagai pintu masuk ke jalan-jalan ini, yang disebut Gerbang Moriah. Melalui gerbang 

yang baru saja selesai dibangun ini Yesus memasuki kota pada hari Minggu Palma. Demikianlah 

Yesus memasuki Yerusalem lewat gerbang baru milik Nikodemus, yang belum pernah dilalui orang; 

dan dimakamkan di makam baru milik Yusuf dari Arimatea, di mana belum pernah seorang pun 

dimakamkan di dalamnya. Di kemudian hari, gerbang ditutup dengan tembok; ada tradisi yang 

mengatakan bahwa umat Kristiani akan sekali lagi memasuki kota melaluinya. Bahkan di masa 

sekarang, suatu gerbang yang ditutup tembok, yang disebut oleh orang-orang Turki sebagai Gerbang 

Emas, berdiri di tempat ini. 

 

Jalanan yang menuju ke barat dari gerbang domba melintasi hampir tepat di antara sisi baratlaut 

Bukit Sion dan Kalvari. Dari gerbang ini ke Golgota, jaraknya sekitar dua seperempat mil; dari istana 

Pilatus ke Golgota jaraknya sekitar dua mil. Benteng Antonia terletak di sebelah baratlaut bukit Bait 

Allah, di suatu bukit karang yang terpisah. Seorang yang pergi ke arah barat dari istana Pilatus, akan 

mendapati benteng ini di sisi kirinya. Di salah satu temboknya terdapat suatu podium di atas forum; 

dari sinilah Pilatus biasa menyampaikan maklumat kepada rakyat: misalnya ketika ia memaklumkan 

hukum-hukum baru. Ketika Tuhan Allah kita memanggul Salib-Nya di bagian dalam kota, Bukit 

Kalvari pada umumnya berada di sebelah kanan-Nya. Jalan ini, yang sebagian mengarah ke 

baratdaya, menghantar ke suatu gerbang yang dibuat dalam tembok kota, menuju Sion. Di atas 

tembok ini, di sebelah kiri, terdapat semacam daerah pinggiran dengan lebih banyak taman-taman 

daripada rumah-rumah; ke arah tembok kota sebelah luar terdapat beberapa makam yang sangat 

indah dengan pintu masuk dari batu. Di sisi inilah berdiri rumah milik Lazarus, dengan taman-taman 

yang indah, terhampar hingga bagian di mana tembok barat Yerusalem berbelok ke selatan. Aku 

yakin bahwa sebuah pintu kecil milik pribadi, yang dibuat di tembok kota, di mana Yesus dan para 

murid-Nya sering keluar masuk seijin Lazarus, menuju ke taman-taman ini. Gerbang yang berdiri di 



  

 

sudut baratlaut kota menuju ke Bethsur, yang terletak lebih ke arah utara daripada Emaus dan 

Joppa. Bagian barat Yerusalem lebih rendah dari daerah-daerah lainnya: tanah pada awalnya 

melandai ke arah tembok yang mengelilinginya, lalu naik lagi ketika dekat dengannya, di lereng yang 

melandai ini terdapat banyak taman dan kebun anggur, di belakangnya terdapat sebuah jalan lebar 

yang berkelok-kelok, dengan jalan-jalan setapak menuju ke tembok-tembok dan menara-menara. Di 

sisi yang lain, tanpa tembok, tanah menurun ke arah lembah, sehingga tembok-tembok yang 

mengelilingi bagian kota yang rendah tampak seolah dibangun di atas sebuah serambi yang tinggi. 

Terdapat banyak taman dan kebun anggur, bahkan hingga masa sekarang, di bukit sebelah luar. 

Ketika Yesus tiba di akhir Jalan Salib, di sebelah kiri-Nya adalah bagian kota di mana terdapat begitu 

banyak taman; dari sanalah Simon dari Kirene muncul saat ia berpapasan dengan arak-arakan. 

Gerbang dengan mana Yesus meninggalkan kota, tidak sepenuhnya menghadap ke barat, melainkan 

agak ke baratdaya. Tembok kota di sebelah kiri, setelah melewati gerbangnya, mengarah agak ke 

selatan, lalu berbelok ke barat, dan berbelok lagi ke selatan, mengitari Bukit Sion. Di sisi ini berdiri 

sebuah menara besar bagaikan benteng. Gerbang dengan mana Yesus meninggalkan kota tak jauh 

letaknya dari suatu gerbang lain yang lebih mengarah ke selatan, menurun menuju lembah, di mana 

suatu jalanan yang membelok ke kiri menuju Betlehem dimulai. Jalan berbelok ke utara menuju 

Bukit Kalvari segera sesudah gerbang dengan mana Yesus meninggalkan Yerusalem ketika 

memanggul SalibNya. Bukit Kalvari amat curam di sisi sebelah timurnya, menghadap ke kota, dan 

melandai di sebelah barat; di sisi ini, darimana jalan ke Emaus terlihat, terdapat suatu lapangan, di 

mana aku melihat Lukas mengumpulkan beberapa tanam-tanaman ketika ia dan Kleopas sedang 

dalam perjalanan ke Emaus dan berjumpa dengan Yesus di tengah jalan. Dekat tembok, ke arah 

timur dan selatan Kalvari, terdapat juga taman-taman, makam-makam dan kebun-kebun anggur. 

Salib dipancangkan di sebelah timurlaut, di kaki Bukit Kalvari. 

 

Taman milik Yusuf dari Arimatea* terletak dekat gerbang Betlehem, sekitar tujuh menit jalan kaki 

dari Kalvari: suatu taman yang sangat indah, dengan pepohonan yang tinggi menjulang, tepian 

sungai, dan semak-belukar, yang memberikan keteduhan dan kesejukan, terletak di permukaan 

tanah yang tinggi dan terhampar hingga ke tembok-tembok kota. Seorang yang datang dari sebelah 

utara lembah dan memasuki taman, akan mendapati di sisi kirinya permukaan tanah yang sedikit 

lebih tinggi, yang terhampar hingga ke tembok kota; sementara di sisi kanannya, di bagian belakang 

taman, terdapat suatu bukit karang terpisah, di mana gua makam terletak. Grotto, di mana makam 

dibuat, menghadap ke timur; di sisi baratdaya dan baratlaut dari bukit karang yang sama terdapat 

dua makam lain yang lebih kecil, yang juga baru, dengan serambi duka. Suatu jalan setapak, yang 

bermula dari sisi barat bukit ini, mengitarinya. Permukaan tanah di depan makam lebih tinggi dari 

pintu masuk ke makam, sehingga seorang yang hendak masuk ke dalam gua harus turun beberapa 

langkah. Gua tersebut cukup luas bagi empat laki-laki dewasa untuk berdiri berdekatan di sisi-sisi 

temboknya tanpa saling mengganggu gerak tubuh masing-masing. Di seberang pintu terdapat suatu 

rongga di bukit karang, di mana makam dibuat; makam itu sekitar dua kaki di atas permukaan tanah 

dan dipasangkan pada bukit batu hanya pada satu sisinya, bagaikan sebuah altar: dua orang dapat 

berdiri, satu di bagian kepala dan satu di bagian kaki; ada juga ruang bagi orang ketiga di depan, 

bahkan jika pintu rongga makam ditutup. Pintu ini terbuat dari logam, mungkin kuningan, dengan 

dua pintu lipat. Pintu-pintu ini dapat ditutup dengan menggulingkan sebuah batu besar di depannya; 

batu yang dipergunakan untuk maksud ini diletakkan di luar gua. Segera setelah Tuhan kita 

dibaringkan dalam makam, batu digulingkan di depan pintunya. Batu itu sangat besar, tak mungkin 

dipindahkan tanpa daya tenaga beberapa orang laki-laki. Di seberang pintu masuk gua terdapat 



  

 

sebuah bangku batu, dengan naik di atas bangku ini seorang dapat memanjat bukit batu yang 

diselimuti rerumputan, darimana tembok-tembok kota, bagian-bagian tertinggi Bukit Sion, serta 

beberapa menara dapat terlihat, juga gerbang Betlehem dan air terjun Gihon. Bagian dalam bukit 

karang berwarna putih, dengan galur-galur merah dan biru. 

 

* Patut kita perhatikan di sini bahwa sepanjang empat tahun selama Sr Emmerick menerima 

anugerah penglihatan, ia menggambarkan segala sesuatu yang telah terjadi pada tempat-tempat 

suci sejak dari masa silam hingga ke masa sekarang. Lebih dari sekali ia menyaksikan tempat-tempat 

itu dicemarkan dan dirusak, namun demikian senantiasa dihormati, baik secara umum maupun 

perorangan. Ia melihat banyak bebatuan maupun karang yang merupakan saksi bisu atas Sengsara 

dan Kebangkitan Tuhan kita, ditempatkan oleh St Helena dalam Gereja Makam Suci pada saat 

pendirian bangunan suci tersebut. Ketika Sr Emmerick mengunjunginya dalam roh, ia biasa 

menghormati tempat-tempat di mana Salib dipancangkan dan Makam Suci terletak. Namun 

demikian perlu diperhatikan bahwa terkadang ia mendapati jarak yang lebih jauh antara posisi 

Makam yang sesungguhnya dengan tempat di mana Salib dipancangkan daripada jarak antara kedua 

kapel yang menyandang nama tersebut dalam gereja di Yerusalem. 

 

 

Tubuh Yesus Diturunkan dari Salib 

 

Pada saat semua orang telah meninggalkan daerah sekitar Salib, dan hanya beberapa prajurit saja 

yang masih berjaga di sana, aku melihat lima orang, yang aku pikir adalah para murid yang datang 

dari Betania dengan melintasi lembah. Mereka mendekati Kalvari, memandang beberapa saat 

lamanya ke arah Salib, dan kemudian pergi diam-diam. Di Kalvari, tiga kali aku bertemu dengan dua 

orang yang sedang melakukan pemeriksaan dan dengan bersemangat saling bertukar pikiran. Kedua 

orang ini adalah Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus. Pertama kali adalah saat Penyaliban (mungkin 

ketika mereka berusaha mendapatkan kembali pakaian Yesus dari para prajurit); mereka berada tak 

jauh dari Kalvari. Kedua kalinya adalah ketika, setelah melihat apakah khalayak ramai telah pergi, 

mereka pergi ke makam guna melakukan persiapan. Ketiga kalinya adalah ketika mereka kembali 

dari makam ke tempat Salib berada, saat mereka mengamat-amati sekeliling dengan seksama, 

seolah menanti saat yang tepat, lalu saling merundingkan bagaimana sebaiknya mereka 

menurunkan tubuh Tuhan kita dari Salib; sesudah itu mereka kembali ke kota. 

 

Perhatian mereka selanjutnya adalah melakukan persiapan untuk membawa segala barang yang 

diperlukan untuk mengurapi tubuh Yesus. Para hamba mereka membawa serta perkakas untuk 

melepaskan tubuh Yesus dari Salib, juga dua tangga yang mereka temukan di suatu gudang dekat 

rumah Nikodemus. Masing-masing tangga terdiri dari sepotong galah, yang pada jarak-jarak tertentu 

dipasangi palang-palang kayu melintang, sehingga membentuk anak-anak tangga. Terdapat kait-kait 

yang dapat ditancapkan di bagian mana saja pada galah. Kait-kait ini berfungsi untuk memperkokoh 

tangga, atau pun juga, mungkin, sebagai cantelan untuk menggantungkan barang-barang yang 

diperlukan untuk bekerja. 



  

 

 

Perempuan, dari mana Yusuf dan Nikodemus membeli rempah-rempah, telah membungkus 

semuanya dengan rapi. Nikodemus telah membeli seratus pon akar-akaran, yang jumlahnya kurang 

lebih setara dengan tigapuluh tujuh pon ukuran kita, seperti yang telah dijelaskan kepadaku. Mereka 

membawa rempah-rempah itu dalam tong-tong kecil yang terbuat dari kulit kayu, yang mereka 

gantungkan sekeliling leher mereka dan menempel di dada mereka. Satu di antara tong-tong ini 

berisi semacam bubuk. Ada pula beberapa kantong ramu-ramuan dalam tas-tas yang terbuat dari 

perkamen atau kulit; Yusuf membawa sekotak minyak urapan, tetapi aku tidak tahu dari bahan apa 

kotak itu dibuat. Para hamba membawa bejana-bejana, botol-botol kulit, bunga-bunga karang dan 

perkakas dalam semacam tandu; pula mereka membawa api dalam sebuah lentera tertutup. Mereka 

pergi meninggalkan kota mendahului tuan mereka, melalui suatu gerbang lain (mungkin gerbang 

Betania), lalu mengarahkan langkah-langkah mereka menuju Bukit Kalvari. Sementara berjalan 

melintasi kota, mereka melewati rumah di mana Santa Perawan, St Yohanes, dan para perempuan 

kudus pergi untuk mencari barang-barang lainnya yang diperlukan untuk mengurapi tubuh Yesus. 

Dalam jarak tertentu, Yohanes dan para perempuan kudus mengikuti para hamba itu. Para 

perempuan kudus berjumlah kurang lebih lima orang, sebagian dari mereka dengan balutan-balutan 

tebal kain lenan di bawah mantol mereka. Merupakan kebiasaan para perempuan, apabila mereka 

keluar pada sore hari, atau jika bermaksud hendak melakukan suatu tindak kesalehan secara diam-

diam, mereka membalut tubuh mereka dengan seksama dengan kain panjang yang lebarnya 

sekurang-kurangnya satu yard. Mereka mulai dengan satu tangan, lalu membalutkan kain lenan 

rapat-rapat sekeliling tubuh mereka hingga mereka tidak dapat berjalan tanpa kesulitan. Aku melihat 

mereka terbungkus rapat seperti ini, dan kain itu tidak hanya dibalutkan hingga ke kedua tangan, 

tetapi juga menyelubungi kepala mereka. Pada masa sekarang, busana semacam ini amat mencolok 

mata, sungguh suatu busana duka. Yusuf dan Nikodemus juga dalam busana kabung; mereka 

mengenakan busana berlengan hitam dan ikat pinggang lebar. Jubah mereka, yang mereka 

tudungkan ke atas kepala, lebar dan panjang, berwarna abu-abu, berfungsi pula untuk 

menyembunyikan segala yang mereka bawa. 

 

Mereka mengarahkan langkah-langkah menuju gerbang yang menghantar ke Bukit Kalvari. Jalanan 

sepi dan lengang, kengerian yang baru saja terjadi membuat semua orang tinggal di rumah. Sebagian 

besar dari antara mereka mulai bertobat, namun hanya sedikit yang merayakan Paskah. Ketika Yusuf 

dan Nikodemus tiba di gerbang kota, mereka mendapati gerbang ditutup, para prajurit berjajar 

sepanjang jalan-jalan serta tikungan-tikungan. Mereka ini adalah para prajurit yang diminta kaum 

Farisi sekitar pukul dua tadi, yang ada dalam kuasa dan wewenang mereka, sebab mereka masih 

takut kalau-kalau terjadi huru-hara di antara rakyat. Yusuf menunjukkan surat perintah yang 

ditandatangani Pilatus agar mereka dapat lewat dengan bebas. Para prajurit dengan senang hati 

akan mempersilakan, tetapi mereka menjelaskan kepadanya bahwa telah beberapa kali mereka 

berusaha membuka pintu gerbang, namun gerbang sama sekali tak bergeming, tampaknya gerbang 

terimbas gempa dan macet di suatu bagian; karena hal ini, para prajurit pembantu yang dikirim 

untuk mematahkan kaki-kaki para penjahat terpaksa kembali ke kota lewat gerbang yang lain. Tetapi 

ketika Yusuf dan Nikodemus mengulurkan tangan meraih palangnya, pintu gerbang terbuka seolah 

dengan sendirinya, sehingga mereka semua yang menyaksikannya amat tercengang. 

 



  

 

Hari masih gelap dan langit mendung ketika Yusuf dan Nikodemus tiba di Bukit Kalvari. Para hamba 

yang diutus berangkat terlebih dahulu telah tiba dan para perempuan kudus sedang duduk menangis 

di depan Salib. Cassius dan beberapa prajurit yang telah dipertobatkan tetap berada dalam jarak 

tertentu dengan sikap penuh hormat dan santun. Yusuf dan Nikodemus menceriterakan kepada 

Santa Perawan dan Yohanes segala daya upaya yang telah mereka lakukan demi menyelamatkan 

Yesus dari kematian yang keji dan hina; sebaliknya mereka mendengarkan dari lawan bicaranya 

bagaimana mereka berhasil mencegah tulang-tulang Tuhan kita dipatahkan, dan bagaimana nubuat 

telah digenapi. Mereka juga bercerita mengenai luka yang dibuat Cassius dengan tombaknya. Segera 

setelah kepala pasukan Abenadar tiba, mereka memulai dengan penuh khidmad dan hormat, 

tindakan saleh menurunkan tubuh mengagumkan Tuhan kita dari Salib dan mengurapinya. 

 

Santa Perawan dan Magdalena duduk di kaki Salib; sementara di sebelah kanan, antara salib Dismas 

dan Salib Yesus, para perempuan kudus sibuk mempersiapkan kain lenan, rempah-rempah, air, 

bunga-bunga karang dan bejana-bejana. Cassius juga datang mendekat dan menceriterakan kepada 

Abenadar mukjizat penyembuhan matanya. Semua yang hadir tampak begitu terharu, hati mereka 

diliputi dukacita dan belas kasih; namun, pada saat yang sama, mereka tetap menjaga keheningan 

yang khusuk, setiap gerak-gerik mereka penuh kesalehan dan hormat. Tak suatu pun memecah 

keheningan, terkecuali ungkapan duka tertahan atau desahan tertahan yang sesekali terlontar dari 

salah satu pribadi kudus ini, kendati niat sungguh dan perhatian penuh yang mereka curahkan dalam 

melakukan tindakan saleh ini. Magdalena tak sanggup lagi mengendalikan dukacitanya, tampaknya 

ia tak ambil pusing akan kehadiran begitu banyak orang maupun akan tanggapan orang atas dirinya. 

 

Nikodemus dan Yusuf menyandarkan tangga-tangga ke belakang Salib dan memanjatnya, sementara 

dalam tangannya mereka membawa sehelai kain lebar di mana dipasang tiga tali pengikat yang 

panjang. Mereka mengikatkan tubuh Yesus, mulai dari bagian bawah kedua lengan hingga ke lutut, 

pada palang Salib dengan tali-tali pengikat, dan menahan kedua lengan dengan mengikatkannya 

pada lengan Salib dengan kain-kain lenan. Lalu mereka melepaskan paku-paku dengan mendorong 

paku-paku itu dari belakang menggunakan pasak-pasak kuat yang dihantamkan ke ujung-ujung paku. 

Dengan demikian, tangan-tangan kudus Yesus tidak banyak terkoyak dan paku-paku dengan mudah 

berjatuhan dari luka-luka-Nya; sebab luka-luka-Nya telah semakin melebar oleh sebab berat beban 

tubuh-Nya, yang sekarang ditopang dengan kain dan tidak lagi tergantung pada paku. Bagian bawah 

tubuh, yang sejak wafat Tuhan kita telah melorot ke lutut, sekarang beristirahat dalam posisi normal, 

dengan disangga oleh kain yang diikatkan ke lengan-lengan Salib. Sementara Yusuf melepaskan paku 

dari tangan kiri, dan lalu membiarkan tangan kiri, dengan diselubungi oleh kainnya, jatuh dengan 

lembut ke atas tubuh-Nya, Nikodemus mengikatkan lengan kanan Yesus pada palang Salib, juga 

kepala kudus yang bermahkotakan duri, yang terkulai ke bahu kanan. Lalu ia melepaskan paku 

kanan, dan setelah menyelubungi lengan dengan kain penyangganya, membiarkan tangan itu jatuh 

dengan lembut ke atas tubuh-Nya. Pada saat yang sama, kepala pasukan Abenadar, dengan 

bersusah-payah melepaskan paku besar yang menembusi kedua kaki Yesus. Cassius dengan saleh 

dan hormat menerima paku-paku itu dan meletakkannya di depan kaki Santa Perawan. 

 

Setelah menyandarkan tangga-tangga ke bagian depan Salib dengan posisi nyaris tegak lurus dan 

dekat dengan tubuh Yesus, Yusuf dan Nikodemus melepaskan tali pengikat bagian atas dan 



  

 

mengaitkannya ke salah satu kaitan yang ada pada tangga; mereka melakukan hal yang sama dengan 

kedua tali pengikat lainnya, demikianlah mereka memindahkan tali-tali pengikat dari kaitan yang 

satu ke kaitan yang lainnya, sehingga tubuh kudus Yesus turun dengan perlahan dan lembut ke 

kepala pasukan, yang, dengan naik di atas sebuah bangku, menerimanya dalam pelukannya, 

menahan tubuh Yesus pada bagian bawah lutut-Nya; sementara Yusuf dan Nikodemus, dengan 

menyangga bagian atas tubuh Yesus, menuruni tangga perlahan-lahan, berhenti di setiap anak 

tangga, dan mengambil segala tindakan pencegahan yang mungkin diperlukan, seperti yang akan 

dilakukan orang-orang yang membopong tubuh seorang sahabat terkasih yang sedang terluka parah. 

Demikianlah tubuh Juruselamat Ilahi kita yang memar lebam akhirnya tiba di atas tanah. 

 

Sungguh suatu pemandangan yang menrenyuhkan hati. Mereka semuanya sama berhati-hati, sama 

penuh perhatian, seolah takut kalau-kalau menyebabkan Yesus kesakitan. Tampaknya mereka 

mencurahkan pada tubuh kudus segenap kasih dan hormat yang mereka rasakan terhadap 

Juruselamat kita sepanjang hidup-Nya. Semua mata menatap lekat pada tubuh yang mengagumkan 

dan mengikuti setiap gerak-geriknya; tak henti-hentinya mereka mengedangkan tangan ke surga, 

mencucurkan airmata, dan mengungkapkan dengan segala cara yang mungkin dukacita dan 

kesedihan hebat yang meliputi hati mereka. Namun demikian, mereka semuanya sama sekali tenang 

dan bahkan mereka yang begitu sibuk dengan tubuh kudus memecahkan keheningan sekali-kali saja, 

dan jika memang terpaksa mengucapkan sesuatu, mereka mengatakannya dengan suara perlahan. 

Saat paku-paku dengan paksa dilepaskan dengan hantaman-hantaman palu, Santa Perawan, 

Magdalena dan mereka semua yang hadir pada saat Penyaliban merasakan setiap hantaman seolah 

menembusi hati mereka sendiri. Suara dentaman itu membangkitkan kenangan mereka akan segala 

sengsara Yesus, dan mereka tak kuasa menahan tubuh mereka yang gemetar, kalau-kalau mereka 

akan mendengar lagi erangan sengsara-Nya yang menyayat hati; meskipun, pada saat yang sama, 

mereka meratapi bibir terberkati-Nya yang kini diam membisu, yang membuktikan, malang, tapi 

sungguh benar, bahwa Ia telah sungguh wafat. Saat tubuh Yesus diturunkan, tubuh-Nya terbalut kain 

lenan dari lutut hingga ke pinggang. Kemudian, mereka meletakkannya dalam pelukan Santa 

Perawan, yang dengan dikuasai kasih sayang dan dukacita dahsyat, merentangkan kedua tangannya 

untuk menerima jantung hatinya. 

 

 

Tubuh Yesus Diurapi 

 

Santa Perawan duduk di atas sebuah kain lebar yang dibentangkan di atas tanah, dengan lutut 

kanannya agak sedikit terangkat dan punggungnya bersandar pada beberapa mantol yang digulung 

menjadi satu sehingga membentuk semacam bantalan. Tak seorang pun mengabaikan perhatian 

sekecil apapun yang dapat membuat Santa Perawan - Bunda Dukacita - merasa sedikit nyaman 

dalam dukacita dahsyat jiwanya, dalam peran yang mendukakan, namun termulia, yang akan segera 

ditunaikannya sehubungan dengan tubuh Putranya terkasih. Kepala Yesus yang menawan 

beristirahat di atas lutut Bunda Maria, dan tubuh-Nya dibaringkan membujur di atas selembar kain. 

Santa Perawan sepenuhnya dikuasai dukacita dan belas kasih. Sekali lagi, untuk terakhir kalinya, ia 

merengkuh tubuh Putranya terkasih dalam pelukannya, kepada siapa ia tak dapat memberikan bukti 



  

 

kasihnya sepanjang jam-jam panjang kemartiran-Nya. Ia memandangi luka-luka PutraNya dan 

dengan penuh mesra membelai pipi-Nya yang berlumuran darah, sementara Magdalena 

mengusapkan wajahnya ke kaki Yesus. 

 

Para lelaki menuju ke sebuah gua kecil yang terletak di sisi baratdaya Kalvari; di sana mereka 

mempersiapkan berbagai barang yang diperlukan untuk pengurapan; tetapi Cassius, dengan 

beberapa prajurit lainnya yang telah dipertobatkan, tetap mengambil jarak dengan hormat. Segenap 

mereka yang berkehendak jahat telah kembali ke kota, dan para prajurit yang berada di sana hanya 

sekedar berjaga-jaga guna mencegah gangguan-gangguan yang mungkin terjadi di saat-saat 

penghormatan terakhir yang disampaikan terhadap tubuh Yesus. Sebagian di antara para prajurit ini 

bahkan mengulurkan tangan apabila bantuan mereka dibutuhkan. Para perempuan membawa 

bejana-bejana, bunga-bunga karang, kain-kain lenan, minyak urapan dan rempah-rempah seperti 

yang dibutuhkan; tetapi apabila bantuan mereka tidak diperlukan, mereka tetap mengambil jarak 

dengan hormat, dengan penuh perhatian memperhatikan Santa Perawan sementara ia menunaikan 

tugas dukacitanya; Magdalena tak beranjak dari tubuh Yesus; Yohanes sibuk menolong Santa 

Perawan, ia hilir mudik antara para lelaki dan para perempuan, memberikan bantuan kepada kedua 

belah pihak. Ada bersama para perempuan beberapa botol kulit yang besar dan sebuah bejana berisi 

air yang dijerangkan di atas perapian batu bara. Mereka memberikan kepada Santa Perawan dan 

Magdalena apa-apa yang diperlukan, bejana-bejana berisi air bersih, dan bunga-bunga karang, yang 

kemudian mereka peras ke dalam botol-botol kulit. 

 

Ketabahan dan ketegaran Bunda Maria tetap tak tergoyahkan bahkan di tengah dukacitanya yang 

terdahsyat.* Nyata, sama sekali tak mungkin baginya membiarkan tubuh Putranya dalam keadaan 

yang mengenaskan sebagaimana tubuh itu dihinakan sepanjang sengsara-Nya, sebab itu Santa 

Perawan dengan kesungguhan hati yang tak kenal lelah mulai membasuh serta membersihkan tubuh 

kudus dari bekas-bekas kekejian yang dilampiaskan kepadanya. Dengan amat hati-hati ia 

melepaskan mahkota duri, membuka ikatan belakangnya, lalu memotong satu demi satu duri-duri 

yang menembusi kepala Yesus, agar ia tidak mengoyakkan luka-luka-Nya. Mahkota duri diletakkan di 

samping paku-paku, kemudian Bunda Maria mencabut duri-duri yang masih tertancap dalam kulit 

dengan semacam sepit bulat** dan dengan pilu diperlihatkannya kepada para sahabatnya. Duri-duri 

ini ditempatkan bersama dengan mahkota duri, tetapi sebagian dari onak duri itu pastilah telah 

disimpan secara terpisah. 

 

* Pada hari Jumat Agung, 30 Maret 1820, sementara Sr Emmerick merenungkan tubuh Yesus 

diturunkan dari Salib, tiba-tiba ia tak sadarkan diri di hadapan penulis naskah ini, dan tampak seolah 

mati. Namun, selang beberapa waktu kemudian ia siuman kembali dan menyampaikan penjelasan 

berikut ini, meskipun masih dalam keadaan sengsara hebat, “Sementara aku bermeditasi atas tubuh 

Yesus yang terbaring di pangkuan Santa Perawan, aku berkata kepada diriku sendiri, `Alangkah luar 

biasa ketabahannya! Ia tidak jatuh pingsan barang sekali pun!' Pembimbingku menegurku karena 

pemikiran ini - di mana pemikiran ini lebih merupakan keheranan daripada belas kasihan - dan 

berkata kepadaku, `Baik, tanggunglah sekarang apa yang diderita Santa Perawan!' Tepat saat itu, 

suatu perasaan dukacita yang amat dahsyat menembusi jiwaku bagaikan sebilah pedang, hingga aku 

yakin pastilah aku mati karenanya.” Sr Emmerick harus menderita sengsara ini untuk jangka waktu 



  

 

yang lama, dan sebagai konsekuensinya, penderitaan itu mengakibatkan ia sakit parah hingga nyaris 

menghantarnya ke liang kubur. 

 

** Sr Emmerick mengatakan bahwa bentuk sepit ini mengingatkannya akan gunting yang 

dipergunakan untuk menggunting rambut Simson. Dalam penglihatannya akan tahun ketiga 

pewartaan Yesus di hadapan publik, ia melihat Tuhan kita merayakan hari Sabat di Misael - sebuah 

kota milik kaum Lewi dari suku Asyer - dan karena sebagian dari Kitab Hakim-Hakim dibacakan di 

sinagoga, Sr Emmerick pada waktu itu melihat kehidupan Simson. 

 

Wajah ilahi Juruselamat kita hampir tak dapat dikenali lagi, rusak hebat akibat luka-luka dan memar. 

Jenggot dan rambut-Nya lengket dengan darah. Bunda Maria membasuh kepala dan wajah, 

menyeka rambut-Nya dengan bunga-bunga karang basah guna membersihkannya dari darah yang 

mengental. Sementara ia menunaikan tindakan salehnya, dahsyatnya kekejian yang dilancarkan atas 

diri Putranya semakin dan semakin tampak nyata, membangkitkan dalam jiwanya perasaan belas 

kasih dan kelemahlembutan yang semakin bertambah sementara ia beralih dari satu luka ke luka 

lainnya. Santa Perawan membasuh luka-luka di kepala, kedua mata yang bersimbah darah, lubang 

hidung, dan telinga, dengan sebuah bunga karang dan sehelai saputangan lenan yang digenggam 

dalam tangan kanannya; lalu ia membersihkan dengan kasih dan kelembutan yang sama, mulut yang 

setengah ternganga, lidah, gigi dan bibir-Nya. Ia membagi rambut Yesus yang masih tersisa menjadi 

tiga bagian,* satu bagian di masing-masing pelipis, dan yang ketiga di belakang kepala-Nya; ketika 

telah diluruskan dan dirapikannya rambut bagian depan dari kekusutan, ia menyelipkannya di 

belakang telinga-Nya. Ketika kepala Putranya telah dibasuh dan dibersihkan dengan seksama, Santa 

Perawan menyelubunginya dengan sehelai selubung, setelah terlebih dahulu mencium kedua pipi 

kudus Putranya terkasih. Lalu, ia mengalihkan perhatiannya pada leher, pundak, dada, punggung, 

kedua tangan dan kaki-Nya yang berlubang. Seluruh tulang dada Tuhan kita terlepas dari 

persendiannya dan tak dapat ditekuk. Terdapat suatu luka mengerikan di bahu yang menyangga 

beban Salib, dan sekujur tubuh bagian atas dipenuhi memar dan bilur-bilur dalam akibat deraan 

cambuk. Di dada kiri terdapat suatu luka kecil di mana ujung tombak Cassius muncul setelah 

menembusi hati-Nya, di lambung kanan terdapat suatu luka menganga akibat tikaman tombak yang 

sama. Bunda Maria membasuh segala luka ini, sementara Magdalena berlutut, melayaninya dari 

waktu ke waktu; namun tanpa sekejap pun beranjak dari kaki kudus Yesus, yang ia basahi dengan 

airmata dan ia seka dengan rambutnya. 

 

* Merupakan kebiasaan Sr Emmerick, saat membicarakan tokoh-tokoh penting dalam sejarah, 

menjelaskan bagaimana mereka membagi rambut mereka. “Hawa,” katanya, “membagi rambutnya 

menjadi dua bagian, tetapi Bunda Maria membaginya menjadi tiga.” Tampaknya ia memberi 

penekanan pada kata-kata ini. Tak ada kesempatan baginya untuk menjelaskan masalah ini, yang 

mungkin menunjukkan apa yang dilakukan dengan rambut dalam kurban, pemakaman, pentahbisan, 

atau kaul, dsbnya. Suatu ketika pernah ia mengatakan tentang Simson: “Rambutnya yang pirang, 

panjang dan tebal, dijalin di atas kepalanya dalam tujuh kepang, serupa helm, dan ujung-ujung dari 

kepangnya diikatkan sekeliling kening dan pelipisnya. Rambutnya sendiri bukanlah sumber kekuatan, 

melainkan hanya sebagai saksi atas nazar yang ia ucapkan untuk membiarkan rambutnya itu tumbuh 

demi kemuliaan Tuhan. Daya kekuatan yang ada dalam ketujuh kepang ini adalah ketujuh karunia 



  

 

Roh Kudus. Pastilah Simson telah melanggar nazarnya dan kehilangan banyak rahmat, saat ia 

membiarkan lambangnya sebagai seorang Nazir Allah ini dipotong. Aku tidak melihat Delila 

memotong semua rambutnya, aku pikir satu kuncir masih ada di keningnya. Ia mempergunakan 

rahmat itu untuk menyesali dosa dan bertobat, sehingga ia memperoleh kembali kekuatan yang 

cukup untuk membinasakan para musuhnya. Hidup Simson mengandung pralambang dan nubuat.”   

 

Kepala, dada dan kedua tangan serta kaki Tuhan kita sekarang telah dibasuh, dan tubuh kudus, yang 

dipenuhi noda-noda cokelat dan merah di bagian-bagian di mana kulit-Nya terkelupas, dan yang 

berwarna putih kebiruan, serupa daging yang telah diperas dari darahnya, terbaring di pangkuan 

Bunda Maria, yang menyelubungi bagian-bagian yang telah dibasuhnya dengan kain selubung, dan 

lalu mulai mengurapi segala luka-luka-Nya. Para perempuan kudus berlutut di sisinya, bergantian 

mengulurkan sebuah kotak kepadanya, dari mana Santa Perawan mengambil minyak urapan yang 

berharga, mengoles serta mengurapi luka-luka-Nya. Ia juga mengurapi rambut Putranya, 

menggenggam kedua tangan kudus Yesus dengan tangan kirinya, lalu dengan hormat menciumnya, 

mengurapi luka-luka menganga akibat paku-paku dengan minyak atau dengan rempah-rempah 

harum. Begitu pula ia mengurapi telinga, lubang hidung dan luka di lambung dengan campuran 

minyak berharga yang sama. Sementara itu, Magdalena menyeka dan mengurapi kedua kaki Tuhan 

kita, lalu membasahinya lagi dengan airmatanya, acapkali ia menyapukan wajahnya pada kaki-Nya. 

 

Air yang dipergunakan untuk membasuh sang Juruselamat tidak dibuang, melainkan dimasukkan ke 

dalam botol-botol kulit dengan memeras bunga-bunga karang. Aku melihat Cassius atau beberapa 

prajurit lainnya pergi beberapa kali untuk mengambil air jernih dari sumber mata air Gihon, yang tak 

berapa jauh letaknya. Ketika Santa Perawan telah mengurapi segala luka-luka Yesus dengan minyak 

urapan, ia membalut kepala Yesus dengan kain lenan, tetapi wajah-Nya belum diselubunginya. Ia 

mengatupkan kedua mata Yesus yang setengah terbuka, dan membiarkan tangannya berada di 

atasnya beberapa saat lamanya. Ia juga mengatupkan mulut-Nya yang setengah terbuka, dan lalu 

memeluk mesra tubuh kudus Putranya terkasih, mengusapkan wajahnya penuh kasih sekaligus 

hormat ke atas wajah-Nya. Yusuf dan Nikodemus telah menunggu beberapa waktu lamanya, ketika 

akhirnya Yohanes datang menghampiri Santa Perawan dan memohon ijin agar diperkenankan 

membawa tubuh Putranya, agar pengurapan dapat diselesaikan, mengingat Sabat sudah menjelang. 

Sekali lagi Bunda Maria memeluk erat tubuh kudus Yesus, mengucapkan salam perpisahan dengan 

kata-kata yang sungguh menyentuh hati, lalu para lelaki mengambil tubuh sang Putra darinya 

dengan beralaskan sehelai kain dan membawanya pergi beberapa jauh. Dukacita pilu Bunda Maria 

beberapa saat lamanya sedikit dihiburkan dengan perasaan kasih dan hormat dengan mana ia 

menunaikan tugasnya yang mulia; tetapi sekarang, dukacita itu sekali lagi menyayat hatinya, dan ia 

roboh dengan wajah tertutup kerudungnya, ke dalam pelukan para perempuan kudus. Magdalena 

hampir-hampir merasa seperti Kekasih-nya direnggut paksa darinya, ia bergegas lari mengejar 

beberapa langkah jauhnya dengan kedua tangan terulur; namun, sejenak kemudian, ia 

menghentikan langkahnya dan kembali kepada Santa Perawan. 

 

Tubuh kudus dibawa ke suatu tempat di bawah permukaan puncak Golgota, di mana permukaan 

bukit karang yang rata dapat difungsikan sebagai suatu balai yang nyaman untuk mengurapi tubuh 

Tuhan. Pertama-tama, aku melihat sehelai kain lenan yang berlubang-lubang, amat serupa dengan 



  

 

renda, yang mengingatkanku akan tirai bordir yang besar, yang digantungkan antara tempat koor 

dan panti umat dalam Masa Prapaskah.* Mungkin lubang-lubang itu dimaksudkan agar air dapat 

mengalir. Aku juga melihat sehelai kain besar lainnya dibuka dari lipatan. Tubuh Juruselamat kita 

dibaringkan di atas kain lenan yang berlubang-lubang, beberapa lelaki memegangi kain satunya yang 

dibentangkan di atas tubuh-Nya. Nikodemus dan Yusuf kemudian berlutut, dan di bawah bentangan 

kain, mereka melepaskan kain lenan yang tadinya mereka balutkan sekeliling pinggang Juruselamat 

kita, saat mereka menurunkan tubuh-Nya dari Salib. Lalu mereka mengambil bunga-bunga karang, 

dan di bawah kain yang dibentangkan itu, membasuh bagian bawah tubuh Yesus; sesudahnya 

mereka mengangkat tubuh kudus dengan bantuan kain-kain lenan yang disilangkan di bawah 

pinggang dan kedua lutut-Nya; lalu membasuh punggung Yesus tanpa membalikkan tubuh-Nya. 

Mereka terus membasuh hingga air jernih saja yang akhirnya keluar dari perasan bunga-bunga 

karang. Selanjutnya mereka menuangkan air mur ke atas sekujur tubuh kudus, dan lalu, dengan 

penuh hormat, merentangkannya hingga lurus, sebab tubuh-Nya masih dalam posisi sebagaimana 

Tuhan Allah kita wafat - pinggang dan kedua lutut-Nya tertekuk. Kemudian mereka menempatkan di 

bawah pinggul Tuhan kita sehelai kain yang lebarnya satu yard dan panjangnya tiga yard, meletakkan 

di atas pangkuan-Nya kantong-kantong rempah-rempah harum, dan membubuhkan ke sekujur 

tubuhnya bubuk yang dibawa Nikodemus. Selanjutnya mereka membungkus bagian bawah tubuh 

kudus, dengan erat membalutkan kain yang tadi mereka letakkan dibawah pinggul Yesus ke 

sekeliling tubuh-Nya. Sesudah itu, mereka mengurapi luka-luka di kedua paha, menempatkan 

kantong-kantong rempah-rempah di antara kedua kaki, yang telah direntangkan hinga lurus, dan 

membubuhi seluruhnya dengan rempah-rempah harum. 

 

* Hal ini berkenaan dengan suatu tradisi di Keuskupan Münster. Sepanjang Masa Prapaskah, di 

gereja-gereja digantungkan sebuah tirai bordir bersulamkan Kelima Luka-luka Yesus, alat-alat 

Sengsara, dll. 

 

Lalu Yohanes membimbing Santa Perawan dan para perempuan kudus lainnya untuk sekali lagi 

berada di sisi Yesus. Bunda Maria berlutut di sisi kepala Yesus, dan menempatkan di bawah kepala 

Putranya sehelai kain lenan yang amat baik mutunya, yang diberikan kepadanya oleh isteri Pilatus, 

dan yang tadinya dikenakan Santa Perawan sekeliling lehernya di bawah mantolnya sendiri; 

selanjutnya, dengan dibantu para perempuan kudus, ia membubuhkan dari pundak hingga ke pipi 

Putranya, kantong-kantong ramu-ramuan, rempah-rempah, bubuk wangi-wangian, dan kemudian 

mengikat erat kain lenan itu sekeliling kepala dan pundak tubuh kudus. Magdalena menuangkan 

sebotol kecil minyak balsam ke dalam luka lambung-Nya, dan para perempuan kudus membubuhkan 

lebih banyak rempah-rempah ke dalam luka-luka di kedua kaki dan tangan Yesus. Kemudian para 

lelaki membubuhkan rempah-rempah harum sekeliling sisa tubuh-Nya, menyilangkan kedua tangan 

kudus yang telah kaku ke atas dada-Nya, dan mengikatkan kain putih lebar sekeliling tubuh-Nya dari 

bawah sampai ke dada, dengan cara yang sama seperti orang membedung bayi. Lalu, setelah 

menempatkan ujung sebuah pita besar di bawah kedua ketiak-Nya, mereka melingkarkannya 

sekeliling kepala dan sekujur tubuh. Akhirnya, mereka membaringkan Tuhan Allah kita di atas sehelai 

kain besar yang panjangnya enam yard, yang dibeli Yusuf dari Arimatea, dan membungkus tubuh 

kudus. Tubuh Yesus terbaring diagonal di atas kain itu, salah satu ujung kain diangkat dan ditutupkan 

ke tubuh Yesus dari bagian kaki hingga ke dada, ujung satunya ditutupkan dari kepala ke pundak, 

sementara kedua ujung kain yang melintang dibalutkan dua kali sekeliling tubuh-Nya. 



  

 

 

Santa Perawan, para perempuan kudus, para lelaki - semuanya berlutut sekeliling tubuh Yesus untuk 

menyampaikan salam perpisahan, ketika suatu mukjizat yang menggetarkan hati terjadi di hadapan 

mereka. Tubuh kudus Yesus, dengan segala Luka-lukanya, tampak tercetak di atas kain yang 

membalutnya, seolah Yesus bersuka hati mengganjari segala kasih mereka dan meninggalkan bagi 

mereka suatu gambar DiriNya Sendiri pada kain selubung yang membungkus tubuh-Nya. Dengan 

airmata bercucuran mereka memeluk tubuh kudus, dan dengan hormat mencium gambar 

mengagumkan yang ditinggalkan-Nya sebagai kenangan. Mereka semakin takjub ketika, saat 

mengangkat kain lenan, melihat bahwa segala ikatan yang membalut tubuh-Nya tetap putih sama 

seperti sebelumnya, dan bahwa gambar hanya tercetak pada kain bagian atas saja dengan cara yang 

amat mengagumkan. Gambar tersebut bukan disebabkan oleh luka-luka yang berdarah, karena 

sekujur tubuh Yesus dibalut dan dibubuhi rempah-rempah harum, melainkan merupakan suatu 

gambar adikodrati, yang menjadi saksi atas daya cipta ilahi yang senantiasa tinggal kekal dalam 

tubuh Yesus. Aku melihat banyak hal sehubungan dengan sejarah selanjutnya dari kain lenan ini, 

tetapi aku tak dapat menggambarkannya secara berkesinambungan. Setelah kenaikan Yesus ke 

surga, kain lenan tetap menjadi milik para sahabat Yesus, namun dua kali jatuh ke tangan orang-

orang Yahudi; di kemudian hari, kain lenan dihormati di berbagai tempat. Aku melihatnya berada di 

sebuah kota di Asia, menjadi milik beberapa umat Kristiani yang adalah orang-orang Katolik dengan 

iman yang berkobar-kobar. Aku lupa nama kota itu, yang terletak di sebuah propinsi dekat negeri 

Tiga Raja. 

 

 

Tubuh Yesus Dibaringkan dalam Makam 

 

Para lelaki membaringkan tubuh kudus di atas semacam tandu kulit yang mereka selubungi dengan 

sehelai kain berwarna cokelat; dua tongkat panjang mereka pasangkan pada tandu. Hal ini serta-

merta mengingatkanku akan Tabut Perjanjian. Nikodemus dan Yusuf memanggul gagang tongkat 

bagian depan, sementara Abenadar dan Yohanes memanggul gagang bagian belakang. Berjalan di 

belakang mereka adalah Santa Perawan, Maria Heli - kakaknya -, Magdalena dan Maria Kleopas, 

diikuti rombongan para perempuan yang tadinya duduk agak di kejauhan - Veronica, Yohana Khuza, 

Maria ibunda Markus, Salome isteri Zebedeus, Maria Salome, Salome dari Yerusalem, Susana, dan 

Anna kemenakan St Yosef. Cassius dan para prajurit berjalan di barisan paling belakang. Para 

perempuan lain, seperti Maroni dari Naim, Dina Orang Samaria, dan Mara orang Sufan, sedang 

berada di Betania, bersama Marta dan Lazarus. Arak-arakan didahului oleh dua prajurit yang 

berjalan dengan suluh di tangan guna memberi penerangan dalam grotto makam. Iring-iringan 

bergerak maju dengan urut-urutan seperti di atas selama sekitar tujuh menit; orang-orang kudus, 

baik laki-laki maupun perempuan, memadahkan mazmur dengan nada lembut namun sedih. Aku 

melihat Yakobus Tua, saudara Yohanes, berdiri di atas sebuah bukit di balik lembah, melihat iring-

iringan lewat, dan segera kembali untuk menyampaikan apa yang baru saja ia saksikan pada murid-

murid yang lain. 

 



  

 

Arak-arakan berhenti di pintu masuk taman milik Yusuf, yang dibuka dengan memindahkan tonggak-

tonggak kayu yang sesudahnya dipergunakan sebagai kayu pengungkit untuk menggulingkan batu ke 

pintu makam. Ketika berada di depan bukit batu, mereka membaringkan tubuh kudus di atas sebilah 

papan panjang yang dilapisi selembar kain. Grotto, yang baru digali, selang beberapa waktu 

sebelumnya telah dibersihkan oleh para hamba Nikodemus, sehingga interiornya tampak rapi dan 

indah dipandang. Para perempuan kudus duduk di depan grotto, sementara keempat lelaki 

mengusung masuk tubuh Tuhan kita; sebagian lainnya mengisi balai dalam ceruk yang 

diperuntukkan bagi jenazah dengan rempah-rempah harum, menghamparkan sehelai kain di 

atasnya, di mana dengan hormat mereka membaringkan tubuh kudus. Setelah sekali lagi 

mengungkapkan kasih mereka dengan airmata dan peluk kasih, mereka meninggalkan grotto. Bunda 

Maria masuk, duduk dekat sisi kepala Putranya terkasih dan membungkuk ke atas tubuh-Nya dengan 

airmata berderai. Ketika Santa Perawan meninggalkan grotto, Magdalena dengan tak sabar bergegas 

masuk dan menaburkan ke atas tubuh Yesus bunga-bunga dan ranting-ranting yang ia kumpulkan 

dari taman. Lalu, ia menjalin erat jari-jari kedua tangannya dan dengan isak tangis menciumi kaki 

Yesus; tetapi para lelaki menyampaikan kepadanya bahwa mereka harus segera menutup pintu 

makam, karenanya ia pun kembali kepada para perempuan kudus. Mereka menyelimuti tubuh kudus 

dengan ujung-ujung kain di mana tubuh terbaring, lalu di atas semuanya itu mereka 

menghamparkan kain penutup berwarna cokelat, menutup pintu-pintu lipat yang terbuat dari logam 

berwarna merah kecoklatan, di mana terdapat dua tonggak di depannya, yang satu membujur dan 

yang lain melintang, sehingga secara sempurna membentuk sebuah salib. 

 

Batu besar yang akan mereka gunakan untuk menutup makam, yang masih tergeletak di depan 

grotto, bentuknya amat mirip peti* atau makam; batu itu cukup panjang hingga seorang dewasa 

dapat berbaring di atasnya, juga sangat berat hingga hanya dengan bantuan pengungkit para lelaki 

dapat menggulingkannya ke depan pintu makam. Pintu masuk grotto ditutup dengan sebuah 

gerbang yang terbuat dari dahan-dahan pohon yang dijalin. Segala sesuatu yang dilakukan dalam 

grotto harus dikerjakan di bawah penerangan cahaya suluh, sebab cahaya matahari tidak pernah 

sampai ke dalamnya. 

 

* Tampaknya, di sini Sr Emmerick berbicara tentang peti kuno yang biasa digunakan warga desanya 

yang miskin untuk menyimpan pakaian mereka. Bagian bawah peti ini lebih kecil dari bagian atasnya, 

memberinya kesan menyerupai makam. Sr Emmerick mempunyai satu peti seperti ini, yang disebut 

sebagai petinya. Ia biasa menggambarkan batu makam dengan perbandingan ini, namun demikian, 

penggambarannya tidak membantu kita memiliki gambaran yang cukup jelas akan bentuknya. 

 

 

Kembali dari Makam ~ Yusuf dari Arimatea Dijebloskan ke dalam Penjara 

 

Hari Sabat sudah di ambang pintu; Nikodemus dan Yusuf kembali ke Yerusalem lewat sebuah pintu 

kecil tak jauh dari taman, yang dibuat Yusuf dalam tembok kota dengan ijin khusus. Mereka 

mengatakan kepada Santa Perawan, Magdalena, Yohanes, dan sebagian perempuan yang hendak 



  

 

kembali ke Kalvari untuk berdoa di sana, bahwa pintu ini, juga ruang perjamuan, senantiasa terbuka 

bagi mereka kapan pun mereka menghendakinya. Kakak Santa Perawan - Maria Heli - kembali ke 

kota bersama Maria ibunda Markus dan beberapa perempuan lainnya. Para hamba Nikodemus dan 

Yusuf pergi ke Kalvari untuk mengambil beberapa barang yang mereka tinggalkan di sana. 

 

Para prajurit menggabungkan diri dengan prajurit lainnya yang berjaga di gerbang kota dekat Kalvari. 

Cassius menghadap Pilatus dengan tombaknya, menceritakan segala sesuatu yang ia lihat dan 

berjanji untuk memberinya laporan secara terperinci atas segala yang akan terjadi, jika Pilatus 

memberinya wewenang untuk memegang komando atas para prajurit yang pasti akan diminta kaum 

Yahudi untuk berjaga di sekitar makam. Pilatus mendengarkan kata-kata Cassius dengan kengerian 

tersembunyi, namun hanya mengatakan kepada sang prajurit bahwa para dewanya amat murka. 

 

Yusuf dan Nikodemus bertemu dengan Petrus dan kedua Yakobus di kota. Mereka semua 

mencucurkan airmata, tetapi Petrus sama sekali tenggelam dalam dukacita yang dahsyat. Ia 

memeluk mereka, mempersalahkan diri atas ketidakhadirannya saat wafat sang Juruselamat, dan 

menyampaikan terima kasih kepada mereka yang telah melaksanakan upacara pemakaman atas 

tubuh kudus-Nya. Selanjutnya, disepakati bersama bahwa pintu ruang perjamuan akan senantiasa 

terbuka bagi mereka kapan pun mereka menghendakinya, lalu mereka pergi untuk menemui murid-

murid lain yang telah menyebar ke berbagai penjuru. Kemudian, aku melihat Santa Perawan dan 

para sahabatnya memasuki ruang perjamuan; Abenadar datang menyusul dan dipersilakan masuk; 

lambat-laun sebagian besar para Rasul dan murid berkumpul di sana. Para perempuan kudus undur 

diri ke bagian bangunan di mana Santa Perawan tinggal. Mereka bersantap dan melewatkan 

beberapa waktu lamanya dalam airmata serta saling menceritakan apa yang dilihat masing-masing. 

Para lelaki berganti pakaian; aku melihat mereka berdiri di bawah lentera dan merayakan Sabat. 

Mereka makan daging anak domba di ruang perjamuan, tetapi tanpa upacara, sebab mereka telah 

makan anak domba Paskah malam sebelumnya. Mereka semua tanpa semangat dan diliputi 

dukacita. Para perempuan kudus juga melewatkan waktu dalam doa bersama Santa Perawan di 

bawah lentera. Ketika malam tiba, Lazarus, janda dari Naim, Dina perempaun Samaria, dan Mara 

dari Sufan,* datang dari Betania. Lalu, sekali lagi kisah akan segala sesuatu yang terjadi diceriterakan 

dan airmata pun bercucuran. 

 

* Menurut penglihatan Sr Emmerick, ketiga perempuan tersebut di atas telah beberapa waktu 

lamanya tinggal di Betania dalam semacam komunitas yang dibentuk Marta, yang bertujuan untuk 

menyediakan segala keperluan para murid apabila Tuhan kita bepergian, dan untuk pengumpulan 

serta pembagian amal kasih yang mereka terima. Janda Naim, yang puteranya - Martial - 

dibangkitkan Yesus dari mati, menurut Sr Emmerick terjadi pada tanggal 28 Markhesywan (18 

November), bernama Maroni. Ia adalah puteri dari seorang paman St Petrus dari pihak ayah. Suami 

pertamanya adalah putera dari seorang saudari Elisabet; Elisabet sendiri adalah puteri dari seorang 

saudari ibunda St Anna. Suami pertama Maroni meninggal dunia tanpa meninggalkan anak, 

kemudian Maroni menikah dengan Elind, seroang kerabat St Anna, meninggalkan Chasaluth, dekat 

Tabor, untuk menetap di Naim, yang tak jauh dari sana, di mana tak lama berselang ia kehilangan 

suaminya yang kedua. 



  

 

 

Dina, perempuan Samaria, adalah perempuan yang bercakap-cakap dengan Yesus di Sumur Yakub. Ia 

dilahirkan dekat Damaskus dari orangtua yang setengah Yahudi dan setengah kafir. Kedua 

orangtuanya meninggal saat ia masih kecil benar; ia dibesarkan oleh seorang perempuan yang 

berkarakter buruk. Benih-benih hawa nafsu jahat segera bersemi dalam hatinya. Ia telah memiliki 

beberapa suami, yang datang silih berganti; suaminya yang terakhir tinggal di Sikhar, ia ikut 

bersamanya dan mengubah namanya dari Dina menjadi Salome. Ia mempunyai tiga orang puteri dan 

dua orang putera yang telah dewasa, yang sesudahnya menggabungkan diri dengan para murid. Sr 

Emmerick seringkali mengatakan bahwa hidup perempuan Samaria ini merupakan suatu nubuat - 

bahwa Yesus telah berbicara kepada segenap bangsa Samaria melalui dirinya, dan bahwa bangsa 

Samaria terikat pada kesalahan-kesalahan mereka sebanyak perempuan ini telah melakukan 

perzinahan. 

 

Mara dari Sufan adalah seorang Moab, berasal dari daerah sekitar Sufan, dan merupakan keturunan 

Orpa, janda Mahlon, putera Naomi. Orpa menikah lagi di Moab. Dari Orpa, saudari ipar Rut, Mara 

bersanak dengan keluarga Daud, leluhur Tuhan kita. Sr Emmerick melihat Yesus membebaskan Mara 

dari empat setan dan menganugerahkan pengampunan atas dosa-dosanya pada tanggal 17 Elul (9 

September) dalam tahun kedua pewartaan-Nya di depan publik. Mara tinggal di Ainon setelah 

ditolak oleh suaminya, seorang Yahudi yang kaya, yang mengambil anak-anak hasil hubungan 

pernikahan mereka. Mara mempunyai tiga orang anak lain dari hubungan perzinahannya. 

 

“Aku melihat,” demikian Sr Emmerick, “aku melihat bagaimana cabang-cabang liar dari tanggul Daud 

dimurnikan dalam dia oleh rahmat Yesus, dan dibawa masuk ke dalam pelukan Gereja. Tak dapat 

aku ungkapkan betapa banyak dari akar-akar dan dahan-dahan ini yang aku lihat saling membelit 

satu dengan lainnya, hilang dari pandangan, lalu sekali lagi dibawa kepada terang.” 

 

Yusuf dari Arimatea pulang larut malam dari ruang perjamuan; ia menyusuri jalanan Sion dengan 

murung dan sedih, disertai beberapa murid dan perempuan, ketika sekonyong-konyong, 

segerombolan orang bersenjata, yang bersembunyi untuk menyergap mereka, menyerang serta 

menawan Yusuf, sementara teman-teman seperjalanannya melarikan diri sembari menjerit 

ketakutan. Yusuf dikurung dalam sebuah menara dekat tembok kota, tak jauh dari balai pengadilan. 

Para prajurit ini adalah orang-orang kafir, mereka tak merayakan hari Sabat, sebab itu Kayafas dapat 

mengandalkan tenaga mereka dalam peristiwa ini. Tujuan mereka adalah membiarkan Yusuf mati 

kelaparan, serta merahasiakan penangkapannya. 

 

Dengan demikian berakhirlah kisah akan segala sesuatu yang terjadi pada hari Sengsara Tuhan kita; 

namun demikian kita akan melanjutkkannya dengan kisah-kisah tambahan seputar Sabtu Suci, Yesus 

turun ke Tempat Penantian dan Kebangkitan Yesus. 

 

 



  

 

Mengenai Nama Kalvari 

 

Sementara merenungkan nama Golgota, Kalvari, Tempat Tengkorak, yaitu nama bukit karang di 

mana Yesus disalibkan, aku menjadi semakin tenggelam dalam kontemplasi, dan melihat dalam roh 

abad-abad dari masa Adam hingga ke masa Kristus, dan dalam penglihatan ini asal mula nama 

Kalvari dinyatakan kepadaku. Di sini, akan aku sampaikan segala yang aku ingat mengenainya. 

 

Aku melihat Adam, setelah diusir dari Taman Firdaus, menangis dalam grotto di mana Yesus 

berkeringat air dan darah di Bukit Zaitun. Aku melihat bagaimana Set dijanjikan kepada Hawa di 

grotto kandang Betlehem, dan bagaimana Hawa melahirkannya dalam grotto yang sama. Aku juga 

melihat Hawa tinggal di gua-gua dekat Hebron, di mana Biara Esseni dari Mizpa didirikan di 

kemudian hari. 

 

Lalu, aku melihat negeri di mana Yerusalem dibangun, seperti keadaannya sesudah Air Bah, daratan 

seluruhnya terbengkalai, hitam, berbatu-batu dan amat berbeda dari sebelumnya. Di suatu 

kedalaman yang terdalam di bawah bebatuan yang membentuk Bukit Kalvari (yang terbentuk di 

tempat ini karena hempasan air), aku melihat kubur Adam dan Hawa. Tengkorak dan satu tulang 

rusuk hilang dari salah satu kerangka itu, dan tengkorak yang ada dipasangkan pada kerangka yang 

bukan bagian tubuhnya. Tulang-belulang Adam dan Hawa tidak seluruhnya berada dalam kubur itu, 

sebab Nuh membawa sebagian tulang-belulang bersamanya dalam bahtera; tulang-belulang itu lalu 

diwariskan dari generasi yang satu ke generasi sesudahnya oleh para bapa bangsa. Nuh, dan juga 

Abraham, mempunyai kebiasaan, saat mempersembahkan kurban, mereka senantiasa meletakkan 

sebagian tulang-belulang Adam di atas altar guna mengingatkan yang Mahakuasa atas janji-Nya. 

Ketika Yakub memberikan sebuah jubah indah berwarna-warni kepada Yusuf, ia juga memberinya 

sebagian tulang-belulang Adam untuk disimpannya sebagai reliqui. Yusuf senantiasa 

mengenakannya pada dadanya, dan di kemudian hari tulang-belulang itu ditempatkan bersama 

dengan tulang-belulangnya sendiri dalam wadah reliqui pertama yang dibawa keluar anak-anak 

Israel dari Mesir. Aku melihat banyak hal serupa itu, tetapi sebagian terlupakan olehku, sedangkan 

sebagian lain tak dapat aku menggambarkannya karena waktu. 

 

Mengenai asal mula nama Kalvari, aku ceritakan segala yang aku ketahui. Aku melihat bukit yang 

menyandang nama ini pada masa Nabi Eliseus. Pada masa itu, keadaannya tidak sama seperti pada 

masa penyaliban Tuhan kita, melainkan merupakan sebuah bukit dengan banyak tembok dan gua-

gua yang menyerupai makam-makam di atasnya. Aku melihat Nabi Eliseus turun ke dalam gua-gua 

ini, tak dapat aku mengatakan apakah hal ini sesungguhnya terjadi atau hanya dalam suatu 

penglihatan, dan aku melihatnya mengambil sebuah tengkorak dari sebuah batu makam di mana 

tulang-tulang disemayamkan. Seseorang yang berada di sampingnya - aku pikir seorang malaikat - 

mengatakan kepadanya, “Inilah tengkorak Adam.” Sang nabi berhasrat membawanya pergi, namun 

temannya melarang. Aku melihat di atas tengkorak terdapat beberapa helai rambut berwarna 

pirang. 

 



  

 

Aku juga tahu bahwa karena nabi menceriterakan apa yang telah terjadi padanya, maka tempat ini 

dinamakan Kalvari. Dan akhirnya, aku melihat Salib Yesus dipancangkan secara vertikal di atas 

tengkorak Adam. Diberitahukan kepadaku bahwa tempat ini adalah tepat pusat bumi; pada saat 

yang sama diperlihatkan kepadaku angka-angka dan ukuran-ukuran yang sebenarnya dari tiap 

negara, baik masing-masing maupun secara keseluruhan, tetapi hal itu terlupakan olehku. Namun 

demikian, aku melihat pusat ini dari atas, seolah dari sudut pandang mata seekor burung. Dengan 

cara demikian, seorang dapat melihat jauh lebih jelas dari sekedar melihat dalam peta, segala 

macam negara, gunung, padang gurun, samudera, sungai dan kota, bahkan tempat-tempat yang 

terkecil sekalipun, baik jauh maupun dekat. 

 

 

Salib dan Kilangan Anggur 

 

Sementara aku merenungkan kata-kata atau pemikiran Yesus saat tergantung di Salib, “Aku diperas 

bagaikan anggur yang ditempatkan di sini di bawah tempat pemerasan untuk pertama kalinya; 

darahKu akan harus terus mengalir hingga air yang keluar, tetapi anggur tak akan lagi dibuat di sini, ” 

suatu penjelasan diberikan kepadaku melalui suatu penglihatan lain sehubungan dengan Kalvari. 

 

Aku melihat negeri yang berbukit-bukit batu ini pada masa sebelum Air Bah; waktu itu keadaannya 

tidak seliar dan setandus sesudahnya, melainkan penuh hamparan kebun anggur dan ladang. Di 

sana, aku melihat Patriark Yafet, seorang tua yang berwibawa dengan kulit berwarna gelap; ia 

dikelilingi begitu banyak kawanan ternak; sejumlah besar anak-cucunya, juga dia sendiri, memiliki 

tempat tinggal yang digali di bawah tanah, yang berlangitkan tanah berumput di mana kawanan 

ternak dan bunga-bungaan tumbuh dan berkembang. Sejauh mata memandang adalah kebun-kebun 

anggur. Suatu cara baru pembuatan anggur sedang diujicobakan di Kalvari, di hadapan Yafet. Aku 

juga melihat cara kuno pembuatan anggur, tetapi aku hanya dapat menyampaikan gambaran 

berikut. Pertama-tama, orang sudah puas dengan hanya makan buah-buah anggur; di kemudian 

hari, mereka memeras buah-buah anggur dengan alat penumbuk di batu-batu yang berlubang, dan 

akhirnya di kilangan-kilangan kayu yang besar. Dalam kesempatan itu, suatu kilangan anggur yang 

baru, yang bentuknya menyerupai Salib kudus, diperkenalkan; kilangan itu terdiri dari batang pohon 

yang berlubang-lubang, yang diletakkan tegak lurus, dengan sebuah kantong berisi buah-buah 

anggur digantungkan di atasnya. Di atas kantong anggur dipasang suatu alat penumbuk dengan 

beban pemberat di atasnya; di kedua sisi batang pohon terdapat dua gagang yang dipasangkan pada 

kantong melalui lubang-lubang yang dibuat untuk itu, dan yang ketika digerakkan dengan menekan 

gagang-gagangnya ke bawah, menghancurkan buah-buah anggur. Air anggur memancar dari batang 

pohon melalui lima saluran, dan tercurah ke dalam suatu tong batu; dari sana, sari anggur mengalir 

melalui suatu saluran yang dibuat dari kulit kayu dan dilapisi damar, masuk ke dalam semacam 

tangki bawah tanah yang digali dalam bukit batu di mana Yesus dikurung sebelum Penyaliban-Nya. 

Di kaki kilangan anggur, dalam tong batu, terdapat semacam saringan untuk menyaring kulit buah 

anggur, yang disisihkan ke satu sisi. Setelah selesai memasang kilangan anggur, mereka mengisi 

kantong dengan buah-buah anggur, memakukan kantong anggur ke puncak batang kayu, memasang 

alat penumbuk dan menggerakkan gagang-gagang di samping guna mengalirkan sari anggur. 



  

 

Semuanya ini secara kuat mengingatkanku akan Penyaliban, oleh sebab kemiripan antara kilangan 

anggur dengan Salib. Ada pada mereka sebatang buluh panjang yang di ujungnya terdapat duri-duri, 

sehingga tampak bagaikan suatu duri raksasa; mereka menusukkan buluh ini sepanjang saluran 

ataupun batang pohon apabila aliran terhambat. Aku teringat akan tombak dan bunga-bunga 

karang. Ada juga botol-botol kulit serta bejana-bejana yang terbuat dari kulit kayu dan dilapisi 

damar. Aku melihat beberapa pemuda, tanpa busana selain dari sehelai kain yang dililitkan sekeliling 

pinggang mereka seperti Yesus, bekerja pada tempat pengilangan anggur ini. Yafet sudah sangat tua; 

ia berjenggot panjang dan mengenakan pakaian yang terbuat dari kulit binatang. Ia memandang 

pada kilangan anggur yang baru dengan rasa puas. Hari itu adalah hari perayaan; di altar batu, 

mereka mengurbankan binatang-binatang yang berkeliaran di kebun anggur: beberapa keledai 

muda, kambing dan domba. Bukan di tempat ini Abraham datang untuk mengurbankan Ishak; 

mungkin di Bukit Moriah. Terlupa olehku banyak penjelasan sehubungan dengan anggur, cuka, dan 

kulit, pula berbagai cara di mana segala sesuatu dibagi-bagikan ke sebelah kiri dan ke sebelah kanan; 

dan aku menyesalinya, sebab beragam hal yang tampaknya remeh ini memiliki arti simbolis yang 

mendalam. Jika memang kehendak Allah agar aku menyampaikannya, maka pastilah Ia akan 

memperlihatkannya kembali kepadaku. 

 

 

Penglihatan dalam Peristiwa Wafat-Nya Yesus 

 

Dari antara orang-orang mati yang bangkit dari kubur, dan yang jumlahnya pasti lebih dari seratus, di 

Yerusalem, tak ada satu pun kerabat Yesus. Aku melihat di berbagai penjuru Tanah Suci orang-orang 

mati menampakkan diri dan memberikan kesaksian akan ke-Allah-an Yesus. Aku melihat Zadok, 

seorang yang teramat saleh, yang memberikan segala harta miliknya kepada orang-orang miskin dan 

kepada Bait Allah, menampakkan diri kepada banyak orang di sekitar Hebron. Zadok hidup satu abad 

sebelum Yesus; ia pendiri suatu komunitas Esseni; dengan berkobar-kobar ia merindukan 

kedatangan Mesias dan ia mendapatkan beberapa wahyu mengenainya. Aku melihat orang-orang 

mati lainnya menampakkan diri kepada para murid Yesus yang bersembunyi serta menyampaikan 

peringatan-peringatan yang berbeda kepada mereka. 

 

Kengerian dan kegelisahan mencekam bahkan di belahan-belahan Palestina yang terjauh, dan bukan 

hanya di Yerusalem saja fenomena-fenomena mengerikan ini terjadi. Di Thirza, menara-menara 

penjara, di mana para tahanan yang dibebaskan oleh Yesus tadinya dikurung, tumbang berantakan. 

Di Galilea, di mana Yesus begitu sering melakukan perjalanan, aku melihat banyak bangunan, 

teristimewa rumah-rumah kaum Farisi yang paling keji menganiaya Juruselamat kita, yang saat itu 

seluruhnya sedang merayakan Paskah, digoncang hebat hingga rata dengan tanah, menimpa isteri 

dan anak-anak mereka. Banyak musibah terjadi di sekitar Danau Genesaret. Banyak gedung roboh di 

Kapernaum; dan tembok batu yang berada di depan taman indah milik kepala pasukan Zerubabel 

retak terbelah. Danau meluap membanjiri lembah, dan airnya mengalir deras hingga ke Kapernaum 

yang jaraknya satu setengah mil. Rumah Petrus dan tempat tinggal Bunda Maria di depan kota tetap 

tegak berdiri. Danau bergolak hebat, di beberapa tempat, tepiannya pecah berderai tersapu ombak, 

bentuknya berubah total, dan menjadi lebih serupa dengan yang ada sekarang. Perubahan-



  

 

perubahan hebat terjadi, teristimewa di pelosok tenggara, dekat Tarichea, sebab di daerah ini 

terdapat suatu jalanan tinggi yang panjang, yang terbuat dari batu, melintasi danau dan semacam 

rawa-rawa, yang langsung menuju ke jalanan Yordan begitu melewati danau. Seluruh jalanan batu 

ini ambruk total karena gempa. Banyak petaka terjadi di sebelah timur danau, di tempat di mana 

kawanan babi milik penduduk Gadara menceburkan diri, dan juga di Gerasa, dan di seluruh wilayah 

Khorazim. Bukit, di mana berlangsung peristiwa penggandaan roti yang kedua, tergoncang hebat dan 

batu di atas mana mukjizat terjadi terbelah menjadi dua. Di Dekapolis, seluruh kota-kotanya hancur 

rata dengan tanah; dan di Asia, di beberapa tempat, goncangan gempa terasa hebat, teristimewa di 

bagian timur dan timurlaut Paneas. Di Galilea Atas, banyak kaum Farisi yang mendapati rumah-

rumah mereka tinggal puing-puing belaka saat mereka kembali dari perayaan. Sebagian dari mereka, 

saat masih di Yerusalem, menerima kabar akan apa yang telah terjadi, dan oleh sebab itulah para 

musuh Yesus tidak terlalu berupaya menentang komunitas Kristiani pada hari Pentakosta.   

 

Sebagian kuil Garizim hancur berantakan. Sebuah patung berhala berdiri di sana di atas sebuah mata 

air, dalam sebuah kuil kecil; atap kuil jatuh tercebur ke dalam air bersama dengan berhalanya. 

Separuh bangunan sinagoga di Nazaret, di mana Yesus dihalau pergi, roboh berkeping-keping, 

demikian pula tebing bukit di mana para musuh-Nya berusaha mendorong-Nya agar jatuh. Dasar 

Sungai Yordan banyak berubah akibat goncangan-goncangan hebat ini dan alirannya berubah di 

banyak tempat. Di Makerus, dan di kota-kota lain milik Herodes, segalanya tetap tenang, sebab 

negeri itu di luar lingkup pertobatan dan ancaman, seperti mereka yang tidak jatuh ke tanah di 

Taman Zaitun, dan karenanya, tidak bangkit kembali. 

 

Di banyak belahan lain di mana terdapat roh-roh jahat, aku melihat roh-roh jahat ini menghilang 

dalam kelompok-kelompok besar di tengah bukit-bukit dan bangunan-bangunan yang ambruk. 

Gempa bumi mengingatkanku akan orang kerasukan setan yang tergoncang-goncang, ketika musuh 

merasa bahwa ia harus keluar. Di Gadara, bagian bukit di mana para iblis menceburkan diri bersama 

kawanan babi ke dalam danau, tumbang dan tercebur ke dalam danau yang sama; kemudian aku 

melihat segerombolan roh jahat terjun ke dalam jurang, bagaikan suatu awan yang gelap. 

 

Di Nice, kecuali jika aku salah ingat, aku melihat suatu peristiwa yang tentangnya aku hanya memiliki 

ingatan yang samar. Di sana terdapat suatu pelabuhan dengan banyak kapal; dekat pelabuhan 

berdiri sebuah rumah dengan menara yang tinggi, di mana aku melihat seorang kafir bertugas 

mengawasi kapal-kapal itu. Ia harus seringkali naik ke menara dan mengamati apa yang terjadi di 

laut. Mendengar suara ribut-ribut di antara kapal-kapal di pelabuhan, ia bergegas naik ke menara 

guna melihat apa yang terjadi, dan ia melihat beberapa sosok hitam melayang-layang di pelabuhan; 

mereka berseru kepadanya dengan nada sedih: “Jika engkau berharap menyelamatkan kapal-kapal 

itu, suruhlah mereka berlayar keluar dari pelabuhan ini, sebab kami harus kembali ke jurang: Sang 

Agung telah wafat.” Mereka mengatakan kepadanya beberapa hal lain; memberikan perintah untuk 

memberitakan apa yang mereka katakan kepadanya sekembalinya ia dari suatu perjalanan yang 

akan segera ia lakukan, dan untuk menyambut baik para utusan yang akan datang untuk 

mewartakan ajaran dari Dia yang baru saja wafat. Dengan cara ini, roh-roh jahat dipaksa  oleh kuasa 

Allah untuk menyatakan kepada orang baik ini kekalahan mereka, dan memaklumkannya kepada 

dunia. Ia berhasil memandu kapal-kapal untuk berlabuh dengan selamat, lalu suatu angin sakal yang 



  

 

hebat mengamuk: para iblis menceburkan diri ke dalam samudera yang bergelora; sebagian dari 

kota hancur, tetapi rumahnya tetap berdiri tegak. Tak lama berselang, ia pergi dalam suatu 

perjalanan jauh dan mewartakan wafatnya Sang Agung, jika memang itu nama yang dipergunakan 

untuk menyebut Juruselamat kita. Di kemudian hari ia datang ke Roma, di mana banyak hal-hal 

menakjubkan terjadi akibat apa yang ia wartakan. Namanya kedengaran seperti Thamus atau 

Thramus. 

 

 

Para Penjaga Disiagakan Sekeliling Makam Yesus 

 

Larut malam pada hari Jumat, aku melihat Kayafas dan sebagian pemimpin di kalangan Yahudi 

mengadakan perundingan mengenai cara terbaik menghadapi fenomena-fenomena yang baru saja 

terjadi dan dampak yang ditimbulkannya pada rakyat. Mereka melanjutkan pemikiran serta 

pertimbangan mereka hingga dini hari, lalu bergegas menuju istana Pilatus guna menyampaikan 

kepadanya, bahwa seperti dikatakan si Penyesat itu sewaktu Ia masih hidup, “Sesudah tiga hari Aku 

akan bangkit,” maka patutlah dikeluarkan perintah untuk menjaga kubur sampai hari yang ketiga, 

jikalau tidak, murid-murid-Nya kemungkinan akan datang dan mencuri tubuh-Nya, lalu mengatakan 

kepada rakyat, “Ia telah bangkit dari antara orang mati,” sehingga penyesatan yang terakhir akan 

lebih buruk akibatnya daripada yang pertama. Pilatus telah berketetapan untuk tidak lagi berurusan 

dengan perkara ini, ia hanya menjawab, “Ini penjaga-penjaga bagimu, pergi dan jagalah kubur itu 

sebaik-baiknya.” Namun demikian, ia menugaskan Cassius untuk mengawasi segala sesuatu yang 

terjadi serta melaporkan setiap situasi kepadanya secara terperinci. Aku melihat orang-orang ini, 

yang berjumlah duabelas, meninggalkan kota sebelum matahari terbit dengan disertai sejumlah 

prajurit yang tidak mengenakan seragam Romawi karena dipekerjakan bagi kepentingan Bait Allah. 

Mereka membawa lentera-lentera yang dipasangkan pada ujung galah yang panjang, agar mereka 

dapat melihat sekeliling dengan jelas, sebab malam sangat kelam, dan juga agar mereka dapat 

memperoleh sedikit penerangan dalam kepekatan gua makam.   

 

Setibanya di makam, dan sesudah terlebih dahulu melihat dengan mata kepala mereka sendiri 

bahwa tubuh Yesus sungguh terbaring di sana, mereka mengikatkan satu tali pada pintu makam dan 

satu tali lainnya pada batu besar yang ditempatkan di depannya, memeteraikan semuanya dengan 

suatu meterai yang bentuknya setengah lingkaran, lalu mereka kembali ke kota, sementara para 

prajurit menempatkan diri di depan pintu luar. Para penjaga itu berjumlah lima atau enam orang, 

tiga prajurit bergiliran jaga dengan tiga prajurit lainnya. Cassius tak pernah sekali pun meninggalkan 

tempatnya, ia tetap duduk atau berdiri di depan pintu masuk gua, sehingga dapat melihat sisi 

makam di mana kedua kaki Tuhan kita beristirahat. Cassius menerima banyak rahmat batin dan 

dikaruniai pemahaman akan banyak misteri. Tak terbiasa dengan keadaan pencerahan batin seperti 

ini, ia sama sekali berada di luar dirinya sendiri, dan hampir sepanjang waktu tetap tak sadar akan 

hal-hal lahiriah di sekelilingnya. Ia telah berubah total, menjadi orang yang sama sekali baru, 

melewatkan sepanjang hari dalam tobat, mengucap syukur dengan tak kunjung henti, dan dengan 

rendah hati menyembah serta memuliakan Tuhan. 



  

 

Sekilas Mengenai Para Murid Yesus pada Hari Sabtu Suci 

 

Para murid Yesus yang setia berkumpul bersama di Senakel melewatkan malam Sabat. Mereka 

berjumlah sekitar duapuluh orang, mengenakan jubah putih panjang dengan pinggang berikat. 

Ruang perjamuan diterangi cahaya sebuah lentera; setelah bersantap, mereka berpisah; sebagian 

besar pulang ke rumah. Keesokan paginya, mereka berkumpul kembali dan duduk bersama 

membaca serta mendaraskan doa-doa secara bergantian; jika seorang sahabat masuk ke dalam 

ruangan, mereka bangkit berdiri untuk menyalaminya sepenuh hati. 

 

Di bagian rumah yang didiami Santa Perawan, terdapat suatu ruangan yang luas, yang dibagi-bagi 

menjadi bilik-bilik kecil serupa sel, yang dipergunakan para perempuan kudus untuk tidur di malam 

hari. Ketika mereka kembali dari makam, seorang dari mereka menyalakan lentera yang tergantung 

di tengah ruangan, dan mereka semua berkumpul sekeliling Santa Perawan, mulai memanjatkan doa 

dengan hati duka namun penuh kenangan. Tak lama berselang, Marta, Maroni, Dina dan Mara, yang 

baru saja datang bersama Lazarus dari Betania - di mana mereka telah merayakan Sabat - memasuki 

ruangan. Santa Perawan dan para sahabatnya menceritakan kepada mereka secara terperinci wafat 

dan pemakaman Tuhan kita, menyertai setiap kisah dengan cucuran airmata. Malam semakin larut, 

Yusuf dari Arimatea masuk dengan beberapa orang murid lainnya guna menanyakan apakah ada di 

antara para perempuan yang bermaksud pulang ke rumah, mereka siap mengantarkan pulang. 

Sebagian kecil perempuan menerima tawaran dan mereka pun segera berangkat; tetapi, sebelum 

mereka mencapai pengadilan Kayafas, segerombolan orang bersenjata menghadang Yusuf dari 

Arimatea, menawan serta mengurungnya di sebuah menara kecil tua yang tak dipakai lagi. 

 

Para perempuan kudus yang tidak meninggalkan Senakel undur diri untuk beristirahat di bilik; 

mereka mengenakan kerudung panjang sekeliling kepala mereka, duduk bersimpuh di atas lantai 

dalam duka, sambil menyandarkan diri pada bantalan panjang yang ditempelkan pada dinding. 

Selang beberapa waktu, mereka bangkit berdiri, menghamparkan seprei yang digulung pada 

bantalan, melepaskan sandal, ikat pinggang dan sebagian perlengkapan busana mereka, 

membaringkan diri berusaha memejamkan mata barang sejenak. Tengah malam, mereka bangun, 

mengenakan pakaian, membereskan tempat tidur, dan berkumpul kembali sekeliling lentera untuk 

melanjutkan doa bersama Santa Perawan. 

 

Ketika Bunda Yesus dan para sahabatnya yang saleh telah selesai dengan doa malam mereka 

(kewajiban mulia yang telah dipraktekkan oleh segenap anak-anak Allah yang saleh dan jiwa-jiwa 

kudus, baik mereka yang karena suatu rahmat khusus merasakan dalam dirinya panggilan untuk 

melaksanakannya, maupun mereka yang mentaati peraturan yang ditetapkan oleh Tuhan dan 

Gereja-Nya), terdengar suatu ketukan di pintu, yang segera dibuka; Yohanes bersama beberapa 

murid yang berjanji untuk mengantarkan mereka ke Bait Allah, masuk ke dalam; para perempuan 

membungkus diri dengan mantol mereka dan segera berangkat. Saat itu sekitar pukul tiga dini hari, 

mereka langsung menuju Bait Allah. Merupakan kebiasaan di kalangan banyak orang Yahudi untuk 

pergi ke sana sebelum fajar menyingsing pada hari sesudah mereka makan anak domba Paskah; 



  

 

karena itu Bait Suci dibuka sejak tengah malam sebab kurban mulai dipersembahkan pagi-pagi 

benar. Mereka mulai kira-kira bersamaan waktunya dengan para imam memasangkan meterai pada 

makam. Namun demikian, ketika rombongan tiba, keadaan dan suasana di Bait Allah amat jauh 

berbeda dari yang biasanya terjadi pada hari-hari demikian, sebab kurban-kurban terhenti, dan Bait 

Allah kelihatan kosong dan ditinggalkan, semua orang telah pergi oleh sebab peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada hari sebelumnya yang menyebabkannya cemar. Bagiku, tampaknya Santa Perawan 

mengunjunginya semata-mata demi ziarah perpisahan dengan tempat di mana ia melewatkan masa 

mudanya. 

 

Bait Allah terbuka; lentera-lentera menyala dan orang-orang awam bebas memasuki panti imam, 

yang biasanya merupakan tempat kehormatan pada hari ini, juga pada hari-hari sesudah perjamuan 

Paskah. Bait Allah, seperti telah aku katakan sebelumnya, nyaris kosong, hanya sesekali seorang 

imam atau pelayan terlihat berjalan melintas; di setiap bagian tampak tanda-tanda kekacauan di 

mana segala sesuatu tergoncang pada hari sebelumnya oleh peristiwa-peristiwa luar biasa yang 

mengerikan yang terjadi; di samping itu Bait Allah telah tercemar dengan kehadiran orang-orang 

mati, aku merenungkan serta bertanya-tanya dalam benakku akankah mungkin ia dapat dikuduskan 

kembali. 

 

Putera-putera Simeon, dan kemenakan-kemenakan Yusuf dari Arimatea, amat bersusah hati ketika 

mendengar bahwa paman mereka ditawan, namun demikian mereka menyambut ramah Santa 

Perawan dan para sahabatnya, menghantar mereka berkeliling Bait Allah, yang mereka lakukan 

tanpa kesulitan, sebab mereka memegang jabatan sebagai pengawas Bait Allah. Para perempuan 

kudus berdiri membisu sementara mereka merenungkan segala tanda murka Allah yang ngeri dan 

kelihatan mata dengan perasaan takjub yang dalam, lalu mereka mendengarkan dengan penuh 

minat penjelasan-penjelasan terperinci yang mengagumkan yang disampaikan oleh para pemandu 

mereka. Dampak-dampak gempa bumi masih tampak nyata, sebab baru sedikit saja yang dilakukan 

untuk memperbaiki banyak bengkah dan retak, baik di lantai mapupun di tembok. Di bagian Bait Suci 

di mana ruang depan terhubung dengan tempat kudus, tembok tergoncang gempa begitu hebat 

hingga mengakibatkan suatu celah yang cukup lebar bagi seorang dewasa untuk melewatinya, 

keseluruhan tembok tampak goyah, seolah dapat saja ambruk setiap saat. Tirai yang tergantung di 

tempat Yang Mahakudus dari Yang Kudus terbelah menjadi dua dan tergantung dalam keadaan 

terkoyak-koyak di sisi-sisinya; tak suatu pun yang dapat dilihat sekelilingnya selain dari tembok yang 

tinggal puing-puing, batu-batu ubin yang remuk, pilar-pilar yang tumbang entah sebagian atau nyaris 

seluruhnya.   

 

Bunda Maria mengunjungi semua tempat yang dalam pandangannya telah dikuduskan oleh Yesus; ia 

merebahkan diri (= prostratio), menciumnya, dan dengan airmata berderai menjelaskan kepada para 

sahabat alasan-alasannya menghormati suatu tempat tertentu, di mana sesudahnya mereka segera 

mengikuti teladannya. Penghormatan khidmad senantiasa dinyatakan oleh orang-orang Yahudi 

terhadap segala tempat yang telah dikuduskan oleh manifestasi kuasa ilahi, merupakan kebiasaan 

mereka meletakkan tangan penuh hormat di atas tempat-tempat itu, menciumnya, dan merebahkan 

diri hingga wajahnya mencium tanah. Aku pikir tak ada sedikit pun yang mengherankan dalam tradisi 

demikian, sebab mereka tahu, melihat serta merasakan bahwa Allah Abraham, Allah Ishak, dan Allah 



  

 

Yakub, adalah Allah yang hidup, dan bahwa tempat tinggal-Nya di antara umat-Nya adalah dalam 

Bait Allah di Yerusalem; dan karenanya akan sungguh teramat mengherankan jika mereka tidak 

menghormati tempat-tempat kudus itu di mana kuasa-Nya telah dinyatakan secara istimewa, sebab 

Bait Suci dan tempat-tempat kudus bagi mereka adalah bagaikan Sakramen Mahakudus bagi umat 

Kristiani. 

 

Dirasuki rasa hormat dan khidmad mendalam, Santa Perawan berjalan melintasi Bait Allah bersama 

para sahabat, menunjukkan kepada mereka tempat di mana ia dipersembahkan kepada Allah kala 

masih kanak-kanak, tempat-tempat di mana ia melewatkan masa kanak-kanaknya, tempat di mana 

ia dipertunangkan dengan St Yosef, dan tempat di mana ia berdiri saat ia mempersembahkan Kanak-

kanak Yesus dan mendengar nubuat Simeon; kenangan akan kata-kata nubuatnya membuat Santa 

Perawan menangis pilu, sebab nubuat telah sungguh digenapi, dan pedang dukacita telah sungguh 

menembusi hatinya. Lagi, ia menghentikan langkah para sahabat ketika tiba di bagian Bait Suci di 

mana ia menemukan Yesus sedang mengajar ketika ia kehilangan Putranya itu saat Ia berusia 

duabelas tahun, dengan hormat diciumnya tanah di mana kala itu Yesus berdiri. Setelah para 

perempuan kudus mengunjungi setiap tempat yang dikuduskan oleh kehadiran Yesus, setelah 

mereka meneteskan airmata duka dan berdoa di sana, mereka kembali ke Sion. 

 

Santa Perawan meninggalkan Bait Allah dengan bersimbah airmata, sementara ia merenungkan 

keadaan bagaimana Bait Allah telah ditinggalkan; dan keadaan ditinggalkan ini masih lebih 

mengenaskan lagi mengingat kontrasnya suasana dengan yang biasanya terjadi di Bait Allah pada 

hari-hari perayaan. Bukannya nyanyian dan madah perayaan, melainkan kesunyian yang menyayat 

hati meliputi seluruh bangunan besar dan megah ini; sebagai ganti kelompok-kelompok jemaat yang 

saleh dan penuh sukacita, mata memandang kesunyian yang sepi dan mati. Sungguh malang, 

perubahan ini merupakan tanda kejahatan mengerikan yang dilakukan uamt Allah; Santa Perawan 

terkenang bagaimana Yesus menangisi Bait Allah sembari berkata, “Rombak Bait Allah ini, dan dalam 

tiga hari Aku akan mendirikannya kembali.” Bunda Maria merenungkan kebinasaan Tubuh Yesus 

yang adalah Bait Allah, yang diakibatkan oleh angkara murka keji para musuh-Nya, dan ia menghela 

napas panjang dalam kerinduan yang sangat akan segera datangnya fajar hari ketiga, saat kata-kata 

kebenaran kekal akan digenapi. 

 

Fajar menyingsing ketika Bunda Maria dan para sahabat tiba kembali di Senakel. Mereka undur diri 

ke dalam bangunan di sebelah kanan Senakel, sementara Yohanes dan sebagian murid masuk ke 

dalam Senakel, di mana sekitar duapuluh orang laki-laki sedang berkumpul bersama sekeliling 

lentera, melewatkan waktu dalam doa. Dari waktu ke waktu, pendatang-pendatang baru 

menghampiri pintu, masuk dengan malu-malu, menggabungkan diri dalam kelompok sekeliling 

lentera, menyampaikan beberapa patah kata duka dengan disertai deraian airmata. Setiap orang 

tampak menaruh hormat kepada Yohanes, sebab ia tinggal setia bersama Yesus hingga wafat-Nya; 

tetapi perasaan hormat ini bercampur dengan perasaan malu dan gelisah, sementara mereka 

merenungkan tindakan mereka sendiri yang pengecut dalam meninggalkan Tuhan dan Guru mereka 

di saat Ia menderita sengsara. Yohanes berbicara kepada setiap orang dengan penuh belas-kasih dan 

kelemah-lembutan; tingkah-lakunya amat bersahaja dan lugu bagaikan seorang anak, tampaknya ia 

takut menerima segala puji-pujian. Aku melihat kelompok yang berkumpul ini bersantap satu kali 



  

 

sepanjang hari itu, tetapi sebagian besar mereka tetap diam membisu, tak suatu suara pun 

terdengar di seluruh rumah; pintu-pintu tertutup rapat, walau sesungguhnya, rasanya tak mungkin 

seorang pun akan mengganggu mereka, sebab rumah ini milik Nikodemus, dan ia telah 

menyerahkannya kepada mereka untuk kepentingan perayaan. 

 

Para perempuan kudus tinggal di kamar mereka hingga malam tiba; ruangan diterangi cahaya 

sebuah lentera; pintu-pintu terkunci rapat dan tirai-tirai diturunkan menutup jendela. Terkadang 

mereka berkumpul sekeliling Bunda Maria dan memanjatkan doa di bawah lentera; di lain waktu 

mereka beristirahat di sisi ruangan, membungkus kepala mereka dengan kerudung hitam, terkadang 

duduk di atas abu sebagai tanda duka, atau berdoa dengan wajah menatap tembok; mereka yang 

kesehatannya rapuh makan sedikit, tetapi semua yang lain berpuasa. 

 

Aku mengamati mereka lagi dan lagi, dan aku melihat mereka senantiasa menyibukkan diri dengan 

cara yang sama, yaitu dengan berdoa atau merenungkan sengsara Guru mereka terkasih. Saat 

pikiranku melayang dari kontemplasi mengenai Santa Perawan ke Putra Ilahinya, aku melihat makam 

kudus dengan enam atau tujuh pengawal di pintu masuknya - Cassius berdiri di pintu gua, 

tampaknya larut dalam meditasi, pintu luar tertutup, dan batu digulingkan dekatnya. Kendati pintu 

tebal menghalangi aku dari tubuh Juruselamat kita, namun aku dapat melihat dengan jelas; tubuh-

Nya transparan dengan cahaya ilahi, dan dua malaikat bersembah sujud di samping-Nya. Pikiranku 

kemudian beralih ke kontemplasi akan jiwa terkudus Penebus-ku, dan suatu gambaran yang luas 

serta rumit akan Yesus turun ke tempat penantian diperlihatkan kepadaku; aku hanya dapat 

mengingat sebagian kecil saja darinya, yang akan aku gambarkan sebaik-baiknya dengan segala 

daya-upayaku. 

 

 

Catatan Obyektif Mengenai Yesus Turun ke Tempat Penantian 

 

Ketika Yesus, setelah menyerukan suatu teriakan nyaring, wafat, aku melihat jiwa surgawi-Nya 

dalam rupa sebuah meteor yang cemerlang menembusi bumi di bawah kaki Salib, dengan disertai 

Malaikat Gabriel dan banyak malaikat lainnya. Kodrat IahiNya terus bersatu dengan jiwa dan tubuh-

Nya yang masih tergantung di kayu Salib, tetapi tak dapat aku menjelaskan bagaimana hal ini terjadi, 

walau aku melihatnya dengan jelas dalam benakku. Tempat yang dimasuki jiwa Yesus terbagi atas 

tiga bagian, yang tampak bagiku bagaikan tiga dunia; aku merasa bahwa bagian-bagian itu bulat dan 

bahwa masing-masing bagian dipisahkan dari yang lainnya dengan suatu belahan. 

 

Aku melihat suatu tempat yang indah cemerlang di hadapan Limbo (= Tempat Penantian); tempat itu 

dikelilingi bunga-bungaan, semilir angin sepoi-sepoi berhembus; banyak jiwa-jiwa ditempatkan di 

sana sebelum diperkenankan masuk ke Surga setelah mereka bebas dari Purgatorium (= Api 

Penyucian). Limbo, tempat di mana jiwa-jiwa menanti Penebusan, terbagi dalam bilik-bilik yang 

berbeda, dan diliputi suatu lapisan kabut tebal. Tuhan kita tampak kemilau dalam cahaya dengan 



  

 

dikelilingi para malaikat, yang menghantar-Nya dengan jaya lewat di antara dua dari bilik-bilik itu; 

bilik sebelah kiri dihuni para patriark (= bapa bangsa) yang hidup sebelum masa Abraham, dan bilik 

sebelah kanan dihuni mereka yang hidup antara masa Abraham dan St Yohanes Pembaptis. Jiwa-jiwa 

ini pada mulanya tidak mengenali Yesus, namun demikian mereka dipenuhi perasaan sukacita dan 

pengharapan. Tak sejengkal pun tempat dalam tahanan-tahanan sempit itu yang tidak diliputi 

perasaan bahagia. Lewatnya Yesus dapat diperbandingkan dengan hembusan napas, kilasan cahaya, 

atau jatuhnya tetesan embun, begitu cepat bagaikan angin puyuh. Setelah melewati kedua bilik itu, 

Yesus tiba di suatu tempat gelap di mana Adam dan Hawa berdiri; Ia berbicara kepada mereka, 

mereka merebahkan diri (= prostratio) dan sujud menyembah-Nya dalam ekstasi sukacita yang 

sempurna. Segera mereka menggabungkan diri dalam kelompok para malaikat dan menyertai Tuhan 

kita menuju bilik kiri, yang dihuni para patriark yang hidup sebelum Abraham. Bilik ini semacam 

Purgatorium, beberapa roh jahat berkeliaran di antara jiwa-jiwa, berusaha memenuhi jiwa dengan 

kecemasan dan kegelisahan. Pintu masuknya, yang melalui semacam pintu, tertutup tetapi para 

malaikat mengetuk dan aku pikir aku mendengar mereka berkata, “Bukalah pintu-pintu ini.” Ketika 

Yesus masuk dengan jaya, para iblis berhamburan seraya berseru, “Apa urusan-Mu dengan kami? 

Mau apakah Engkau datang kemari? Apakah Engkau hendak menyalibkan kami juga?” Para malaikat 

menghalau mereka pergi, setelah terlebih dahulu membelenggu mereka. Jiwa-jiwa malang yang 

terkurung di tempat ini hanya memiliki firasat samar dan gagasan kabur akan kehadiran Yesus; tetapi 

saat Ia memaklumkan kepada mereka bahwa Ia Sendirilah itu, mereka meledak dalam sorak-sorai 

sukacita dan menyambut-Nya dengan madah girang dan gembira. 

 

Jiwa Tuhan kita lalu pergi ke sebelah kanan, menuju bagian yang merupakan Limbo yang 

sesungguhnya; di sana Ia bertemu dengan jiwa penyamun yang baik, yang sedang dibawa para 

malaikat ke pangkuan Abraham, juga bertemu dengan jiwa penyamun yang jahat, yang sedang 

diseret oleh para iblis ke Neraka. Tuhan kita mengatakan beberapa patah kata kepada mereka 

berdua, lalu masuk ke dalam pangkuan Abraham, dengan disertai sejumlah besar malaikat dan jiwa-

jiwa kudus, juga iblis-iblis itu yang telah dibelenggu dan dihalau dari bilik. 

 

Tempat ini tampak padaku lebih tinggi dari sekelilingnya; aku hanya dapat menggambarkan 

perasaanku saat memasukinya dengan memperbandingkannya dengan seorang yang tiba-tiba masuk 

ke dalam gereja, setelah beberapa waktu lamanya berada di tempat pemakaman. Para iblis, yang 

dibelenggu kuat-kuat, amat enggan memasukinya dan berusaha menolak sekuat tenaga, tetapi para 

malaikat memaksa mereka untuk maju. Semua orang benar yang hidup sebelum masa Kristus 

berkumpul di sana: para patriark, Nabi Musa, hakim-hakim, dan raja-raja di sebelah kiri; dan di 

sebelah kanan: para nabi, para leluhur Tuhan kita, juga kerabat-kerabat dekat-Nya, seperti Yoakim, 

Anna, Yosef, Zakharia, Elisabet dan Yohanes. Tak ada iblis di tempat ini, satu-satunya kesedihan yang 

dirasakan oleh mereka yang berada di sini adalah kerinduan mendalam akan segera digenapinya 

janji Allah; dan ketika Tuhan kita masuk, mereka menyambut-Nya dengan madah sukacita penuh 

syukur serta puji-pujian atas kegenapannya, mereka merebahkan diri dan sujud menyembah-Nya, 

roh-roh jahat yang diseret ke dalam pangkuan Abraham saat Tuhan kita masuk, dipaksa mengaku 

dengan sangat malu bahwa mereka telah ditaklukkan. Banyak dari jiwa-jiwa kudus ini diperintahkan 

oleh Tuhan kita untuk kembali ke bumi, memasuki jasad-jasad mereka, serta menyampaikan 

kesaksian yang khidmad dan mengesan akan kebenaran. Saat itulah begitu banyak orang mati 

bangkit meninggalkan kubur-kubur mereka di Yerusalem; aku kurang menganggap mereka sebagai 



  

 

orang-orang mati yang dibangkitkan kembali, melainkan lebih sebagai mayat-mayat yang digerakkan 

oleh kuasa ilahi, dan yang, setelah menunaikan misi yang dipercayakan kepada mereka, 

dikesampingkan, bagaikan lencana jabatan yang dilepaskan seorang pegawai apabila ia telah selesai 

menjalankan tugas-tugas dari atasannya. 

 

Selanjutnya, aku melihat Tuhan kita, dengan arak-arakan-Nya yang jaya, masuk ke dalam semacam 

Purgatorium yang dipenuhi dengan orang-orang kafir yang baik, yang hanya memiliki seberkas 

cahaya samar akan kebenaran, yang merindukan kegenapannya. Purgatorium ini sangat dalam, 

terdapat beberapa iblis di sana, juga beberapa berhala kafir. Aku melihat iblis-iblis dipaksa mengakui 

penyesatan yang telah mereka lakukan sehubungan dengan berhala-berhala ini, dan jiwa-jiwa kafir 

yang malang sujud menyembah di kaki Yesus dan memuliakan-Nya dengan sukacita yang tak 

terlukiskan; di sini, juga, iblis-iblis dibelenggu dengan rantai-rantai dan diseret pergi. Aku melihat 

Juruselamat kita melakukan banyak tindakan dan perbuatan lain; tetapi pada saat yang sama aku 

menderita begitu hebat, sehingga tak dapat aku mengisahkannya seperti yang aku harapkan. 

 

Akhirnya, aku melihat Yesus menghampiri pusat sebuah jurang yang luas, begitulah, ke Neraka itu 

sendiri, dan ekspresi wajah-Nya sungguh teramat garang. 

 

Bagian luar Neraka sangat mengerikan serta menakutkan; merupakan suatu bangunan yang sangat 

besar dan kokoh; batu-batu granit yang membentuknya, walau berwarna hitam, namun 

memancarkan cahaya metalik, pintu-pintunya yang gelap dan berat dikunci dengan gerendel-

gerendel yang begitu ngeri hingga tak seorang pun sanggup memandangnya tanpa merasa gemetar. 

Erangan-erangan dalam dan seruan-seruan keputusasaan terdengar jelas walau pintu-pintu tertutup 

rapat; tetapi, oh, siapakah gerangan yang dapat menggambarkan jerit dan pekik miris yang 

memekakkan telinga saat gerendel-gerendel dilepaskan dan pintu-pintu dibuka; dan oh, siapakah 

gerangan yang dapat melukiskan penampilan menyedihkan dari para penghuni tempat terkutuk ini! 

 

Bentuk yang biasa digambarkan untuk Yerusalem Surgawi dalam penglihatan-penglihatanku adalah 

sebagai suatu kota yang indah serta aman sentosa, dan tingkat-tingkat kemuliaan yang berbeda 

dengan mana mereka yang terpilih diangkat, ditunjukkan oleh keindahan istana-istana mereka, atau 

buah-buahan dan bunga-bungaan mengagumkan yang menghiasi kebun dan taman. Neraka 

diperlihatkan kepadaku dalam bentuk yang sama, tetapi semua yang ada di dalamnya adalah 

kebalikannya, pengap, kacau, serta penuh sesak; segala sesuatu cenderung memenuhi benak dengan 

perasaan sakit dan menderita; tanda-tanda amarah dan murka Allah terlihat di mana-mana; 

keputusasaan, bagaikan burung nazar, menggerogoti setiap hati; pertikaian dan kesengsaraan 

merajalela. Dalam Yerusalem Surgawi, segalanya damai sejahtera dan harmoni abadi; awal, 

kegenapan dan akhir dari segala sesuatu adalah kebahagiaan yang sejati dan sempurna; kota penuh 

dengan bangunan-bangunan indah yang dihias begitu rupa hingga mempesona setiap mata dan 

memikat setiap hati; para penghuni tempat tinggal yang penuh sukacita ini diliputi kebahagiaan dan 

kegembiraan yang meluap-luap, taman dan kebun tampak meriah dengan bunga-bunga cantik dan 

pepohonan sarat dengan buah-buah sedap yang memberi kehidupan kekal. Dalam kota Neraka, tak 



  

 

suatu pun yang dapat dilihat selain dari penjara bawah tanah yang suram, gua-gua yang gelap, 

padang-padang gurun yang mengerikan; bau busuk merebak, penuh dengan berbagai jenis binatang 

melata berbisa yang menjijikkan yang dapat di bayangkan. Di Surga, kalian menyaksikan kebahagiaan 

dan persekutuan harmonis para kudus; di Neraka, pertikaian celaka yang terus-menerus, segala 

bentuk dosa dan kejahatan, baik dalam bentuk-bentuk yang paling mengerikan yang dapat 

dibayangkan, maupun diperlihatkan dalam berbagai macam siksa yang ngeri. Segala sesuatu dalam 

tempat tinggal terkutuk ini cenderung memenuhi benak dengan kengerian; tak sepatah kata 

penghiburan maupun gagasan yang menenangkan hati ada di sana; satu-satunya pemikiran yang 

berkecamuk, bahwa keadilan Allah yang Mahakuasa yang menimpa mereka yang terkutuk tak lain 

adalah apa yang memang sepantasnya bagi mereka, merupakan penghukuman hebat yang 

menyengsarakan hati mereka. Kejahatan menyatakan dirinya yang asli, dalam warna-warna suram 

memuakkan, disingkapkan dari topeng yang menyembunyikannya semasa di dunia, dan ular neraka 

tampak melahap dengan rakus mereka yang mencintai ataupun mengembangkannya semasa di 

dunia ini. Singkat kata, Neraka adalah bait kesengsaraan dan keputusasaan, sementara Kerajaan 

Allah adalah bait damai sejahtera dan kebahagiaan. Hal-hal ini lebih mudah dipahami apabila dilihat; 

tetapi hampir-hampir tak mungkin digambarkan dengan jelas. 

 

Lontaran dahsyat sumpah-serapah, kutuk, umpat, jerit keputusasaan, dan seruan-seruan 

mengerikan yang, bagaikan sambaran petir, meledak ketika pintu-pintu gerbang Neraka dibuka oleh 

para malaikat, bahkan sungguh sulit dibayangkan. Tuhan kita pertama-tama berbicara kepada jiwa 

Yudas, dan para malaikat kemudian memaksa segenap setan untuk mengakui serta menyembah 

Yesus. Setan-setan itu pastilah lebih suka menanggung siksa yang paling ngeri daripada dihina begitu 

rupa; tetapi mereka semua harus taat. Banyak dari antara iblis itu yang dirantai pada sebuah 

lingkaran yang ditempatkan sekeliling lingkaran-lingkaran lain. Di pusat Neraka aku melihat suatu 

jurang yang gelap serta mengerikan, ke dalam jurang inilah Lucifer dicampakkan, setelah dibelenggu 

kuat-kuat dengan rantai-rantai; awan tebal dari asap belerang yang hitam membubung dari 

kedalamannya yang ngeri, dan menyelubungi si ular tua dalam gumpalan-gumpalannya yang suram, 

dengan demikian berhasil menyembunyikannya dari setiap mereka yang melihatnya. Tuhan Sendiri 

telah memaklumkan; juga diberitahukan kepadaku, jika aku mengingatnya dengan tepat bahwa ia 

akan dilepaskan untuk masa limapuluh atau enampuluh tahun sebelum tahun Kristus 2000. Tanggal-

tanggal dari banyak peristiwa lain dinyatakan kepadaku, yang tak dapat aku ingat lagi sekarang, 

tetapi sejumlah setan akan dilepaskan jauh lebih awal dari Lucifer, untuk mencobai manusia, dan 

untuk dipakai sebagai alat murka ilahi. Aku pikir bahwa sebagian dari mereka pastilah telah 

dibebaskan bahkan pada masa sekarang ini, sementara yang lainnya akan segera dibebaskan dalam 

waktu dekat. 

 

Sama sekali tidaklah mungkin bagiku untuk menggambarkan segala hal yang diperlihatkan kepadaku; 

sungguh teramat banyak hingga tak dapat aku cukup meringkasnya guna menggambarkan serta 

menerangkannya agar dapat dimengerti dengan jelas. Di samping itu sengsaraku demikian hebat, 

dan apabila aku berbicara mengenai penglihatan-penglihatanku, aku melihat penglihatan-

penglihatan itu dalam mata jiwaku, digambarkan dengan begitu hidup, hingga penglihatan itu 

hampir-hampir cukup mengakibatkan suatu makhluk fana yang lemah sepertiku ini mati. 

 



  

 

Selanjutnya aku melihat kelompok-kelompok jiwa yang telah ditebus, yang tak terhitung banyaknya, 

dibebaskan dari Purgatorium dan dari Limbo. Mereka mengikuti Tuhan kita ke suatu tempat penuh 

sukacita yang terletak di atas Yerusalem Surgawi, di mana aku, tak berapa lama berselang, melihat 

jiwa seseorang yang amat aku kasihi. Jiwa penyamun yang baik juga dibawa ke sana, dan janji Tuhan 

kita, “Hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus” sungguh digenapi. 

 

Adalah di luar kuasaku untuk menjelaskan waktu yang tepat dari setiap peristiwa yang terjadi ini, 

pun tak dapat aku menceritakan separuh dari segala yang aku lihat dan dengar; sebab sebagian dari 

antaranya bahkan aku sendiri pun tak mampu memahaminya, sementara orang-orang lain mungkin 

akan salah paham jika aku berusaha menceritakannya. Aku melihat Tuhan kita di berbagai tempat. 

Bahkan Ia menampakkan diri kepadaku di tengah samudera guna menguduskan dan mendatangkan 

keselamatan bagi segenap ciptaan. Roh-roh jahat lari terbirit-birit melihat kedatangan-Nya dan 

menceburkan diri ke dalam jurang yang gelap. Aku juga melihat jiwa Yesus di berbagai belahan bumi, 

pertama-tama dalam makam Adam, di bawah Golgota; dan ketika Ia berada di sana, jiwa-jiwa Adam 

dan Hawa datang kepada-Nya; Ia berbicara kepada mereka beberapa waktu lamanya. Lalu, Ia 

mengunjungi makam-makam para nabi yang dimakamkan dalam suatu kedalaman yang terdalam di 

bawah permukaan tanah; tetapi Ia menembusnya dalam sekejap mata saja. Jiwa mereka segera 

memasuki kembali jasad-jasad mereka dan Ia berbicara kepada mereka serta menerangkan misteri-

misteri yang paling menakjubkan. Selanjutnya, aku melihat Yesus, dengan disertai sekelompok nabi 

pilihan, di antaranya secara khusus aku mengenali Daud, mengunjungi belahan-belahan bumi yang 

telah dikuduskan oleh mukjizat-mukjizat dan sengsara-Nya. Ia menjelaskan kepada mereka, dengan 

kasih dan kelemah-lembutan yang luar biasa, berbagai simbol dalam hukum lama yang merupakan 

nubuat akan masa mendatang; dan Ia menunjukkan kepada mereka bagaimana Ia Sendiri telah 

menggenapi setiap nubuat. Penglihatan akan jiwa Tuhan kita, yang dikelilingi oleh jiwa-jiwa bahagia 

ini, dan bermandikan cahaya, sungguh teramat agung tak terlukiskan sementara Ia melayang dengan 

jaya di udara, terkadang melintas, dengan kecepatan cahaya, di atas sungai-sungai, lalu menembusi 

bukit-bukit karang yang terkokoh hingga ke pusat bumi yang terdalam, atau bergerak tanpa suara di 

atas permukaannya. 

 

Aku tak dapat mengingat apa-apa lagi di luar kisah-kisah yang baru saja aku ceritakan mengenai 

turunnya Yesus ke tempat penantian, ke mana Ia pergi guna menganugerahkan kepada jiwa-jiwa 

yang tertahan di sana rahmat Penebusan yang telah Ia peroleh bagi mereka dengan sengsara dan 

wafat-Nya. Aku melihat semuanya ini dalam kilasan waktu yang sangat singkat; sesungguhnya waktu 

berlalu begitu cepat hingga bagiku serasa sekejap saja. Namun demikian, pada saat yang sama, 

Tuhan kita memperlihatkan kepadaku suatu penglihatan lain, di mana aku menyaksikan kerahiman 

tak terhingga yang Ia limpahkan pada masa sekarang kepada jiwa-jiwa malang di Purgatorium; sebab 

dalam setiap perayaan hari yang agung ini, yaitu ketika Gereja-Nya merayakan misteri mulia wafat-

Nya, Yesus mengarahkan pandangan penuh belas kasihan kepada jiwa-jiwa di Purgatorium, dan 

membebaskan sebagian dari mereka yang berdosa terhadap-Nya sebelum penyaliban-Nya. Pada 

masa sekarang, aku melihat Yesus membebaskan banyak jiwa-jiwa; aku kenal sebagian dari mereka, 

sebagian lainnya asing bagiku, tetapi tak dapat aku menyebutkan satu pun dari antara mereka.      

 



  

 

Tuhan kita, dengan turun ke tempat penantian, menanamkan (jika aku boleh mengatakannya 

demikian), dalam kebun rohani Gereja, suatu pohon misterius, yang buah-buahnya - yaitu, jasa-jasa-

Nya - diperuntukkan bagi pembebasan yang terus-menerus jiwa-jiwa malang di Purgatorium. Gereja 

Pejuang haruslah merawat pohon ini dan mengumpulkan buah-buahnya, guna memberikannya 

kepada Gereja Menderita (= jiwa-jiwa di api penyucian), yang tak dapat berbuat apa-apa bagi dirinya 

sendiri. Itulah yang kita dapatkan dari segala jasa-jasa Kristus; patutlah kita bekerjasama dengan Dia 

jika kita rindu memperoleh bagian kita di dalamnya; patutlah kita mendapatkan makanan kita 

dengan tetesan keringat kita. Segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan bagi kita, pada waktunya 

pasti akan menghasilkan buah dalam keabadian, namun demikian haruslah kita mengumpulkan 

buah-buah ini pada waktunya, jika tidak, kita tak akan dapat memilikinya dalam keabadian. Gereja 

adalah bunda yang paling bijaksana dan penuh perhatian; tahun gerejani adalah kebun yang sangat 

luas dan mengagumkan di mana segala buah-buah bagi kehidupan kekal dikumpulkan bersama, agar 

kita dapat mempergunakannya pada waktunya. Setiap tahun cukup untuk memenuhi kebutuhan 

semuanya; tetapi, celakalah tukang kebun yang teledor atau tidak jujur, yang membiarkan buah yang 

dipercayakan kepadanya binasa; jika ia lalai mempertanggung-jawabkan secara pantas rahmat-

rahmat itu, yang akan menyembuhkan mereka yang sakit, menguatkan mereka yang lemah, ataupun 

mengenyangkan mereka yang lapar! Apabila Hari Penghakiman tiba, Tuan yang empunya kebun 

akan menuntut pertanggung-jawaban yang seksama, bukan saja dari setiap pohon, melainkan juga 

dari setiap buah yang dihasilkan dalam kebun. 

 

 

Malam Kebangkitan ~ 1 

 

Menjelang berakhirnya hari Sabat, Yohanes datang mengunjungi para perempuan kudus. Ia 

berusaha menghibur mereka, namun tak kuasa membendung airmatanya sendiri; ia tinggal sebentar 

saja bersama mereka. Mereka juga mendapat kunjungan singkat dari Petrus dan Yakobus Tua, 

sesudah itu para perempuan kudus undur diri ke bilik dan melampiaskan dukacita mereka, duduk di 

atas abu dan bahkan menyelubungi diri lebih rapat lagi. 

 

Doa Santa Perawan tak kunjung henti. Mata batinnya senantiasa tertuju pada Yesus; ia sama sekali 

tenggelam dalam kerinduan yang berkobar untuk sekali lagi dapat melihat Putra yang dikasihinya 

dengan cinta yang tak terlukiskan. Sekonyong-konyong, seorang malaikat berdiri di sampingnya, 

memintanya segera bangkit dan pergi ke pintu rumah Nikodemus, sebab Tuhan sudah sangat dekat. 

Hati Santa Perawan melonjak kegirangan. Serta-merta ia membungkus tubuhnya dengan mantol dan 

pergi meninggalkan para perempuan kudus tanpa memberitahukan kepada mereka ke mana ia 

hendak pergi. Aku melihat langkahnya yang bergegas menuju sebuah pintu masuk kecil yang berada 

di luar tembok kota, pintu yang sama yang dilewatinya saat ia bersama para sahabat kembali dari 

makam. 

 

Waktu itu kira-kira pukul sembilan malam; Santa Perawan hampir tiba di pintu masuk ketika aku 

melihatnya tiba-tiba berhenti di suatu tempat yang amat tersembunyi; ia mendongak ke atas dalam 



  

 

ekstasi sukacita, oleh sebab di atas tembok kota ia melihat jiwa Tuhan kita, bermandikan cahaya, 

tanpa kelihatan suatu luka pun, dengan dikelilingi para patriark. Yesus turun menyongsongnya, 

berpaling kepada mereka yang menyertai-Nya dan menunjukkan BundaNya kepada mereka seraya 

berkata, “Lihatlah Maria, lihatlah BundaKu.” Tampak padaku Yesus menyalami BundaNya dengan 

sebuah kecupan, lalu Ia menghilang. Santa Perawan berlutut, dan dengan teramat sangat hormat 

diciumnya tanah di mana tadi Putranya berpijak; jejak-jejak tangan serta lutut Bunda Maria tetap 

tercetak di atas batu-batu di sana. Penglihatan ini memenuhi hati Santa Perawan dengan sukacita 

yang tak terkatakan, segera ia menggabungkan diri kembali dengan para perempuan kudus yang 

sedang sibuk mempersiapkan rempah-rempah dan minyak wangi. Ia tidak menceritakan kepada 

mereka apa yang baru saja ia lihat, namun ketegaran dan kekuatan akal budinya telah pulih. Ia telah 

sepenuhnya diperbaharui, sebab itu ia menghibur mereka yang lainnya dan berusaha meneguhkan 

iman mereka. 

 

Segenap perempuan kudus sedang duduk sekeliling sebuah meja panjang, yang taplaknya terjuntai 

hingga ke lantai, saat Bunda Maria kembali; di sekitar mereka tampak tumpukan kantong-kantong 

berisi rempah-rempah; semuanya itu mereka campur dan tata; bejana-bejana kecil berisi balsam 

harum dan minyak wangi ada di sana, juga berkas-berkas bunga segar, di antaranya aku kenali 

secara istimewa bunga yang serupa bunga lili. Magdalena, Maria puteri Kleopas, Salome, Yohana dan 

Maria Salome membeli semua barang-barang ini di kota ketika Bunda Maria pergi. Rencana mereka 

adalah pergi ke makam sebelum matahari terbit keesokan harinya guna menaburkan bunga-bunga 

dan wangi-wangian ini ke atas tubuh Guru mereka terkasih. 

 

 

 

Yusuf dari Arimatea Dibebaskan Secara Ajaib 

 

Tak lama setelah Santa Perawan kembali kepada para perempuan kudus, kepadaku diperlihatkan 

bagian dalam penjara di mana Yusuf dari Arimatea dikurung oleh para musuhnya. Yusuf sedang 

berdoa dengan sungguh-sungguh ketika tiba-tiba suatu cahaya terang-benderang menerangi seluruh 

tempat itu, dan aku mendengar suatu suara memanggil namanya, sementara pada saat yang sama 

atap menara terbuka, dan sebentuk cahaya muncul, mengulurkan sehelai kain serupa dengan yang 

dipergunakan Yusuf untuk membungkus tubuh Yesus. Yusuf menggapai dan mencengkeram kain 

dengan kedua tangannya, lalu ia ditarik ke atas atap yang terbuka, yang segera tertutup kembali 

begitu ia melewatinya; penglihatan itu lenyap segera setelah ia aman berada di atas puncak menara. 

Aku tak tahu apakah itu Tuhan Sendiri ataukah seorang malaikat yang membebaskan Yusuf. 

 

Yusuf berjalan di atas tembok kota hingga tiba di sekitar Senakel, yang dekat dengan tembok selatan 

Sion; lalu ia turun dan mengetuk pintu bangunan besar itu, sebab semua pintunya terkunci rapat. 

Para murid yang berkumpul di sana sangat bersusah hati saat pertama kali mereka mendengar 

raibnya Yusuf, yang mereka pikir pastilah telah dilemparkan ke dalam jurang, sebab telah tersiar 



  

 

kabar burung mengenai hal itu. Karenanya, amat besarlah sukacita mereka saat mereka membuka 

pintu dan mendapati bahwa ia sendiri yang datang; sungguh, kegembiraan mereka hampir sama 

dengan ketika Petrus dibebaskan secara ajaib dari penjara beberapa tahun kemudian. Ketika Yusuf 

selesai menceriterakan apa yang telah terjadi, mereka diliputi perasaan takjub sekaligus sukacita, 

dan sesudah mengucap syukur dengan sungguh kepada Tuhan, mereka memberinya minum, yang 

memang sangat ia butuhkan. Malam itu juga, Yusuf meninggalkan Yerusalem dan melarikan diri ke 

Arimatea, daerah asalnya; di sanalah ia tinggal hingga ia menganggap aman untuk pulang kembali ke 

Yerusalem. 

 

Aku juga melihat Kayafas menjelang berakhirnya hari Sabat. Ia berada di rumah Nikodemus sedang 

bercakap-cakap dengannya dan mengajukan banyak pertanyaan dengan kebajikan yang munafik. 

Nikodemus menjawab dengan tegas, sambil terus menegaskan ketidakberdosaan Yesus. Mereka 

tidak bercakap lama. 

 

 

Malam Kebangkitan ~ 2 

 

Segera sesudahnya, aku melihat makam Tuhan kita. Sekelilingnya sunyi senyap. Ada enam prajurit 

berjaga; sebagian duduk, sebagian lainnya berdiri di depan pintu; Cassius ada di antara mereka. 

Cassius bagaikan seorang yang tenggelam dalam meditasi dan dalam pengharapan akan terjadinya 

suatu peristiwa besar. Tubuh kudus Penebus kita dibungkus dalam balutan kain kafan, dikelilingi 

cahaya, sementara dua malaikat berlutut dalam sikap sembah sujud, satu di bagian kepala dan yang 

lain di bagian kaki. Aku melihat mereka dalam sikap yang sama sejak pertama kali Yesus dibaringkan 

dalam makam. Kedua malaikat ini mengenakan jubah serupa jubah iman. Sikap dan cara mereka 

menyilangkan tangan di dada, mengingatkanku akan kerubim yang mengelilingi Tabut Perjanjian, 

hanya saja mereka tanpa sayap; setidaknya aku tidak melihatnya. Keseluruhan makam 

mengingatkanku akan Tabut Perjanjian pada masa-masa sejarah yang berbeda. Kemungkinan 

Cassius menyadari kehadiran para malaikat ini, juga cahaya terang yang memenuhi makam, sebab 

sikapnya bagaikan seorang yang berada dalam kontemplasi mendalam di hadapan Sakramen 

Mahakudus. 

 

Selanjutnya aku melihat jiwa Tuhan kita, dengan disertai oleh jiwa-jiwa dari antara para patriark 

yang Ia bebaskan, masuk ke dalam makam melalui batu karang. Ia memperlihatkan kepada mereka 

luka-luka yang memenuhi sekujur tubuh kudus-Nya; tampak bagiku bahwa kain kafan yang tadinya 

membungkus tubuh Yesus telah disingkapkan, dan bahwa Ia hendak menunjukkan kepada jiwa-jiwa 

sengsara dahsyat yang Ia derita demi menebus mereka. Tubuh Tuhan tampak transparan, hingga 

dalamnya luka-luka yang menembusi daging-Nya dapat terlihat; penglihatan ini memenuhi jiwa-jiwa 

kudus dengan perasaan hormat yang khidmad, walau perasaan belas kasihan mendalam juga 

mengharu-birukan mereka hingga airmata mereka bercucuran. 

 



  

 

Penglihatanku selanjutnya begitu misterius hingga tak dapat aku menjelaskan atau bahkan 

mengisahkannya secara jelas. Tampak padaku bahwa jiwa dan tubuh Yesus bersama-sama dibawa 

keluar dari makam, namun demikian tanpa jiwa-Nya bersatu sepenuhnya dengan tubuh-Nya yang 

masih tak bernyawa. Aku pikir, aku melihat kedua malaikat yang berlutut dan bersembah sujud di 

bagian kepala dan kaki tubuh kudus mengangkat jasad-Nya - menjaganya dengan posisi yang tepat 

sama dengan mana jasad itu terbaring dalam makam - dan membawanya tanpa balutan kain-kain 

dan rusak oleh sebab luka dan memar, melintasi karang, yang bergoncang sementara mereka lewat. 

Lalu, tampak olehku Yesus mempersembahkan tubuh-Nya, dengan tanda-tanda stigmata Sengsara, 

kepada Bapa SurgawiNya, yang duduk di atas sebuah tahta dengan dikelilingi oleh paduan suara para 

malaikat yang tak terbilang banyaknya, yang dengan penuh sukacita tak henti-hentinya melantunkan 

madah-madah pujian dan kemuliaan. Halnya mungkin sama dengan ketika, pada saat wafat Tuhan 

kita, begitu banyak jiwa-jiwa kudus memasuki kembali jasad mereka dan menampakkan diri di Bait 

Allah dan di berbagai belahan Yerusalem; sebab kemungkinan tubuh-tubuh yang mereka gerakkan 

itu bukannya sungguh hidup, sebab jika demikian halnya mereka akan harus mati lagi untuk kedua 

kalinya, padahal mereka kembali ke keadaan mereka yang semula tanpa kesulitan yang berarti; 

tetapi dapat dianggap bahwa penampakan mereka dalam wujud manusia ini mirip dengan 

penampakan Tuhan kita saat Ia (jika kita boleh mengatakannya demikian) menyertai tubuh-Nya ke 

hadapan tahta Bapa Surgawi-Nya. 

 

Saat itu, bukit karang bergoncang begitu hebat, dari puncak teratas hingga ke dasarnya, hingga tiga 

dari para prajurit di sana terlempar dan jatuh terkapar nyaris tak sadarkan diri. Empat prajurit 

lainnya sedang tak berada di tempat kala itu; mereka sedang pergi ke kota untuk mengambil 

sesuatu. Para prajurit yang terlempar hingga terkapar di atas tanah menghubungkan goncangan 

tiba-tiba itu dengan gempa bumi; tetapi Cassius, walau tak tahu pasti pratanda apakah semua ini, 

merasakan suatu firasat batin bahwa goncangan itu merupakan pratanda akan terjadinya suatu 

peristiwa menakjubkan; ia berdiri terpaku dalam pengharapan yang berkobar, menanti apa yang 

akan terjadi selanjutnya. Sebentar kemudian, para prajurit yang pergi ke Yerusalem kembali. 

 

Lagi, aku melihat para perempuan kudus; mereka telah selesai mempersiapkan rempah-rempah dan 

sedang beristirahat dalam bilik-bilik mereka; bukan membaringkan diri di atas bantalan panjang, 

melainkan menyandarkan diri pada kain-kain seprei yang digulungkan pada bantalan. Mereka 

bermaksud pergi ke makam sebelum matahari terbit, sebab mereka takut berjumpa dengan para 

musuh Yesus, tetapi Santa Perawan, yang telah sama sekali diperbaharui dan dipenuhi kekuatan 

baru sejak ia bertemu Putranya, menenangkan mereka serta menyarankan agar mereka tidur barang 

sejenak, barulah pergi tanpa was-was ke makam, sebab tak akan ada suatu pun yang buruk yang 

akan menimpa mereka. Mereka segera mematuhi nasehatnya dan berusaha memejamkan mata. 

 

Menjelang pukul sebelas malam ketika Santa Perawan, terdorong oleh perasaan kasih yang tak 

tertahankan, membungkus tubuhnya dengan sehelai mantol abu-abu dan meninggalkan rumah 

seorang diri. Ketika aku melihatnya melakukan hal ini, tak dapat tidak aku merasa cemas dan berkata 

kepada diriku sendiri, “Bagaimana mungkin Bunda yang kudus ini, yang telah terkuras habis 

tenaganya oleh dukacita dan ngeri, berjalan seorang diri saja menyusuri jalan-jalan saat malam telah 

demikian larut?” Aku melihat Bunda Maria pertama-tama menuju ke rumah Kayafas, dan lalu ke 



  

 

istana Pilatus, yang sangat jauh jaraknya; aku mengamatinya sepanjang ziarahnya seorang diri 

menelusuri tempat-tempat yang telah dilalui Putranya dengan memanggul Salib-Nya yang berat. 

Santa Perawan berhenti di setiap tempat di mana Juruselamat kita menderita suatu sengsara 

tertentu, atau menerima siksa aniaya keji dari para musuh-Nya yang biadab. Bunda Maria, 

sementara ia mengayunkan langkah-langkah perlahan, bagaikan seorang yang sedang mencari-cari 

sesuatu; kerap kali ia membungkuk di atas tanah, menyentuh bebatuan dengan tangan-tangannya, 

lalu, jika Darah Mahasuci Putranya terkasih tertinggal di sana, ia menghujani batu-batu itu dengan 

ciuman. Saat itu, Tuhan menganugerahkan kepadanya terang dan rahmat-rahmat istimewa sehingga 

tanpa kesulitan sedikit pun ia dapat mengenali setiap tempat yang telah dikuduskan dengan 

sengsara-Nya. Aku menyertainya sepanjang perjalanan panjang ziarahnya yang saleh, dan aku 

berusaha mengikuti teladannya dengan sekuat tenagaku, mengingat segala kelemahanku. 

 

Bunda Maria kemudian menuju Kalvari; tetapi ketika hampir tiba di sana, sekonyong-konyong ia 

berhenti, dan aku melihat tubuh dan jiwa kudus Juruselamat kita berdiri di hadapannya. Seorang 

malaikat berjalan di depan; kedua malaikat yang aku lihat di makam berada di samping-Nya, dan 

beratus-ratus jiwa-jiwa yang telah ditebus-Nya mengikuti-Nya. Tubuh Tuhan kita cemerlang 

berkilauan serta menawan, tetapi penampilannya bukan seperti suatu tubuh yang hidup, walau 

suara keluar daripadanya; aku mendengar Yesus menceriterakan kepada Santa Perawan segala yang 

telah Ia lakukan di Limbo, dan Ia meyakinkan BundaNya bahwa Ia akan bangkit kembali dengan 

tubuh-Nya yang telah dimuliakan; bahwa pada saat itu Ia akan menampakkan diri kepadanya, dan 

bahwa sang Bunda hendaknya menunggu-Nya dekat karang Bukit Kalvari, di tempat di mana ia 

melihat-Nya jatuh, hingga Ia menampakkan diri. Lalu, Juruselamat kita menuju Yerusalem, dan Santa 

Perawan, setelah mengenakan kerudungnya kembali, merebahkan diri di tempat yang telah 

ditunjukkan Putranya. Saat itu, aku pikir, telah lewat tengah malam, sebab ziarah Jalan Salib Bunda 

Maria setidak-tidaknya menghabiskan waktu satu jam lamanya. Selanjutnya, aku melihat jiwa-jiwa 

kudus yang telah ditebus oleh Juruselamat kita melakukan Jalan Salib sengsara dan merenung di 

berbagai tempat di mana Ia menderita sengsara yang begitu dahsyat demi mereka. Para malaikat 

yang menyertai mereka memungut serta mengumpulkan serpihan-serpihan daging kudus Tuhan kita 

yang tercabik oleh deraan bertubi yang mengoyakkan tubuh-Nya, mereka juga mengumpulkan 

percikan-percikan darah yang tercecer di tempat-tempat di mana Ia terjatuh. 

 

Sekali lagi aku melihat tubuh kudus Tuhan kita direntangkan seperti pertama kali aku melihatnya 

dalam makam; para malaikat sibuk menempelkan kembali serpihan-serpihan daging yang telah 

mereka kumpulkan; para malaikat memperoleh pertolongan adikodrati dalam melakukan hal ini. 

Ketika selanjutnya aku merenungkan Tuhan kita, aku melihat-Nya dalam balutan kain kafan, dengan 

dikelilingi cahaya cemerlang, dengan kedua malaikat yang menyembah di sisi-Nya. Tak dapat aku 

menjelaskan bagaimana hal-hal ini berlangsung, sebab semuanya jauh di luar pengertian manusiawi 

kita; dan walau aku memahaminya secara sempurna ketika aku melihatnya, namun demikian 

semuanya tampak gelap dan misterius apabila aku berusaha menjelaskannya kepada yang lain. 

 

Segera setelah seberkas cahaya samar fajar muncul di ufuk timur, aku melihat Magdalena, Maria 

puteri Kleopas, Yohana Khuza, dan Salome meninggalkan Senakel dengan tubuh terbalut rapat 

dengan mantol. Mereka membawa kantong-kantong rempah-rempah; salah seorang dari mereka 



  

 

membawa sebatang lilin menyala di tangan, yang berusaha disembunyikannya di bawah mantolnya. 

Aku melihat mereka mengarahkan langkah-langkah mereka yang gemetar langsung menuju pintu 

kecil di rumah Nikodemus. 

 

 

Yesus Bangkit 

 

Aku melihat jiwa Tuhan kita di antara dua malaikat yang mengenakan pakaian prajurit. Jiwa Yesus 

begitu cemerlang, berkilau dan gilang-gemilang bagaikan mentari di tengah hari; ia menembusi batu 

karang, menyentuh tubuh kudus, merasuk ke dalamnya, sehingga keduanya, tubuh dan jiwa-Nya, 

seketika itu juga menjadi satu. Kemudian, aku melihat tungkai dan lengan-Nya bergerak-gerak, dan 

tubuh Tuhan kita, yang telah bersatu kembali dengan jiwa-Nya dan ke-Allah-an-Nya, bangkit; kain 

kafan berjatuhan, seluruh gua diterangi cahaya terang-benderang. 

 

Pada saat yang sama aku melihat suatu monster yang mengerikan muncul dari dalam bumi di bawah 

makam. Monster itu memiliki ekor ular; ia mendongakkan kepala naganya dengan sombong seolah 

hendak menyerang Yesus; pula, jika aku mengingatnya dengan benar, ia memiliki kepala manusia. 

Tuhan kita menggenggam sebatang tongkat putih dalam tangan-Nya, suatu panji-panji besar 

terpasang pada tongkat itu; Yesus menginjakkan kaki-Nya ke atas kepala naga serta memukul 

ekornya tiga kali dengan tongkat-Nya; sesudah itu sang naga pun lenyap. Aku melihat penglihatan 

yang sama ini berulang kali sebelum Kebangkitan, dan aku melihat monster yang serupa, tampak 

berusaha menyembunyikan diri, pada saat perkandungan Tuhan kita. Monster itu amat mirip 

dengan ular yang mencobai leluhur kita yang pertama di Taman Firdaus, hanya saja monster ini jauh 

lebih mengerikan. Aku pikir penglihatan ini ada hubungannya dengan kata-kata nubuat, 

“keturunannya akan meremukkan kepalamu.” Keseluruhannya dimaksudkan untuk menunjukkan 

kemenangan Tuhan kita atas maut, sebab pada saat yang sama aku melihat Yesus meremukkan 

kepala sang naga, makam pun juga lenyap dari penglihatanku. 

 

Kemudian aku melihat tubuh Tuhan kita yang telah dimuliakan bangkit, menembusi batu karang 

yang kokoh dengan mudahnya seolah karang itu terbuat dari bahan yang lembek. Bumi bergoncang; 

seorang malaikat dengan pakaian prajurit turun dari Surga dengan kecepatan kilat, memasuki 

makam, mengangkat batu, menggulingkannya ke samping kanan, lalu duduk di atasnya. Oleh sebab 

penglihatan yang dahsyat ini, para prajurit jatuh tersungkur ke tanah dan tetap diam tak bergerak 

seolah tanpa nyawa. Ketika Cassius melihat sinar kemilau yang menerangi makam, ia menghampiri 

tempat di mana tubuh kudus dibaringkan, mengamati serta menyentuh kain lenan yang tadinya 

membungkus tubuh Tuhan kita; ia meninggalkan makam dengan maksud hendak pergi serta 

melaporkan kepada Pilatus segala sesuatu yang telah terjadi. Namun demikian, ia menanti sejenak 

guna melihat perkembangan selanjutnya; sebab, walau ia merasakan gempa, melihat malaikat 

menggulingkan batu makam, dan menengok ke dalam makam yang kosong, tetapi ia tidak melihat 

Yesus. 



  

 

 

Tepat pada saat malaikat masuk ke dalam makam dan bumi bergoncang, aku melihat Tuhan kita 

menampakkan diri kepada BundaNya yang kudus di Kalvari. TubuhNya menawan dan bermandikan 

cahaya, mempesona dengan keindahan surgawi. Yesus mengenakan sehelai mantol lebar, yang satu 

saat tampak putih berkilau-kilauan sementara melayang-layang di udara, berkibar kian kemari 

seturut hembusan angin, dan pada saat yang lain memantulkan ribuan cahaya warna-warni yang 

kemilau sementara sinar matahari menembusinya. Luka-luka-Nya yang menganga lebar 

memancarkan cahaya dan dapat terlihat dari jarak jauh: luka-luka di kedua tangan-Nya demikian 

besar hingga sebuah jari dapat dengan mudah dicucukkan ke dalamnya; berkas-berkas cahaya 

memancar dari luka-luka itu, bergerak-gerak mengikuti gerakan jari-jemari-Nya. Jiwa-jiwa para 

patriark bersujud di hadapan Bunda Juruselamat kita sementara Yesus berbicara kepada BundaNya 

mengenai Kebangkitan-Nya, menceriterakan kepadanya banyak hal yang telah terlupa olehku. Ia 

memperlihatkan luka-luka-Nya kepada sang bunda; Bunda Maria merebahkan diri untuk mencium 

kaki-Nya yang kudus, tetapi Yesus menggamit tangannya, membantunya berdiri, lalu Ia pun lenyap. 

 

Ketika aku berada beberapa jauh dari makam, aku melihat cahaya-cahaya terang-benderang 

memancar di sana, dan juga aku melihat suatu tempat besar yang gilang-gemilang di langit tepat di 

atas Yerusalem. 

 

 

Para Perempuan Kudus di Makam Yesus 

 

Para perempuan kudus sudah sangat dekat dengan pintu rumah Nikodemus saat Tuhan kita bangkit; 

tetapi mereka tidak melihat suatupun dari peristiwa-peristiwa ajaib yang terjadi di makam. Mereka 

tidak tahu bahwa prajurit-prajurit telah disiagakan sekeliling makam, sebab mereka tidak 

mengunjungi makam pada hari sebelumnya karena hari itu adalah hari Sabat. Para perempuan itu 

saling bertanya dengan cemas mengenai apa yang harus dilakukan dengan batu besar di pintu 

makam, siapakah yang paling tepat untuk memintanya agar digulingkan bagi mereka, sebab mereka 

semua begitu larut dalam duka hingga hal itu tak terpikirkan sebelumnya. Rencana mereka adalah 

membubuhkan minyak urapan yang berharga ke atas tubuh Yesus, dan lalu menaburkan ke atasnya 

bunga-bungaan yang langka dan harum baunya; dengan demikian menyampaikan segala 

penghormatan yang mungkin kepada Guru Ilahi kita yang terbaring dalam makam-Nya. Salome, yang 

membeli lebih banyak daripada yang lain, adalah seorang perempuan kaya yang tinggal di 

Yerusalem, merupakan kerabat St Yosef, tetapi bukan ibunda Yohanes. Para perempuan kudus 

sampai pada keputusan untuk meletakkan rempah-rempah di atas batu yang menutup pintu makam 

dan menanti hingga seseorang datang untuk menggulingkannya. 

 

Para prajurit masih terkapar di tanah, goncangan dahsyat yang bahkan membuat seluruh tubuh 

mereka gemetar menunjukkan dengan jelas betapa hebat rasa ngeri mereka; batu besar terlempar 

ke satu sisi, hingga pintu dapat dibuka dengan mudah. Aku dapat melihat kain lenan yang 



  

 

membungkus tubuh Yesus tercecer dalam makam, dan kain kafan besar tergeletak di tempat yang 

sama seperti saat mereka meninggalkannya, tetapi terlipat menjadi dua begitu rupa hingga seketika 

orang akan tahu bahwa kain itu tidak lagi membungkus apapun selain rempah-rempah yang telah 

dibubuhkan sekujur tubuh kudus, tali-tali pengikat tergeletak di luar makam. Kain lenan yang 

dipergunakan Bunda Maria untuk menyelubungi kepala kudus Putranya masih ada di sana. 

 

Aku melihat para perempuan kudus masuk ke dalam taman; tetapi ketika melihat cahaya yang 

berasal dari lentera-lentera para prajurit, dan melihat sosok-sosok prajurit yang bergelimpangan di 

atas tanah sekeliling makam, sebagian besar dari mereka merasa takut dan berbalik menuju Golgota. 

Tetapi, Maria Magdalena lebih berani, dengan diikuti Salome, ia masuk ke dalam taman, sementara 

para perempuan yang lain tinggal dengan was-was di luar. 

 

Magdalena takut, dan sekejap tampak ngeri ketika langkah kaki membawanya semakin mendekati 

para prajurit. Ia mundur beberapa langkah dan menggabungkan diri dengan Salome, tetapi 

keduanya segera tersadar kembali dan bersama melangkah melewati para prajurit yang 

bergelimpangan, masuk ke dalam gua di mana makam terletak. Segera mereka melihat bahwa batu 

besar telah digulingkan, tetapi pintu-pintu masih tertutup, mungkin Cassius yang melakukan semua 

ini. Magdalena cepat membuka pintu dan dengan tak sabar melongok ke dalam makam; ia amat 

terkejut mendapati kain-kain yang mereka pergunakan untuk membungkus Tuhan kita tergeletak di 

satu sisi, dan tempat di mana mereka membaringkan tubuh kudus tampak kosong. Seberkas cahaya 

surgawi memenuhi gua, dan seorang malaikat duduk di sisi kanan. Magdalena nyaris gila karena 

kecewa dan frustasi. Aku tidak tahu apakah ia mendengar kata-kata yang disampaikan malaikat 

kepadanya, tetapi serta-merta ia meninggalkan taman dan lari ke kota guna memberitahukan apa 

yang telah terjadi kepada para rasul yang berkumpul di sana. Aku tidak tahu apakah malaikat 

berbicara kepada Maria Salome, sebab ia tidak masuk ke dalam makam; tetapi aku melihatnya 

meninggalkan taman segera sesudah Magdalena, guna memberitahukan segala yang telah terjadi 

kepada para perempuan kudus lainnya, yang ketakutan sekaligus bersukacita atas kabar tersebut, 

tetapi mereka tak dapat memutuskan apakah mereka akan masuk ke dalam taman atau tidak. 

 

Sementara itu, Cassius tetap tinggal dekat makam dengan harapan melihat Yesus, sebab ia pikir 

pastilah Yesus menampakkan diri kepada para perempuan kudus; tetapi, karena tak melihat apa-

apa, ia mengayunkan langkahnya menuju istana Pilatus guna menceritakan segala yang telah terjadi 

kepadanya; namun demikian ia berhenti, pertama di tempat di mana para perempuan kudus 

berkumpul untuk memberitahukan kepada mereka apa yang telah ia lihat dan menyarankan mereka 

untuk segera masuk ke dalam taman. Mereka mengikuti sarannya dan langsung berangkat ke sana. 

Begitu tiba di pintu makam, mereka melihat dua malaikat mengenakan jubah imam berwarna putih 

yang berkilau-kilauan. Para perempuan sangat ketakutan; mereka menutupi wajahnya dengan kedua 

tangan dan merebahkan diri nyaris mencium tanah; tetapi, seorang dari malaikat menyapa mereka, 

meminta mereka untuk jangan takut, dan memberitahu mereka untuk tidak mencari Tuhan mereka 

yang tersalib di sana, sebab Ia hidup, Ia telah bangkit, dan tidak lagi tinggal dalam makam. Pada saat 

yang sama, ia menunjukkan kepada mereka makam yang telah kosong, dan meminta mereka untuk 

pergi serta menyampaikan kepada para murid segala sesuatu yang telah mereka lihat dan dengar. Ia 

juga mengatakan kepada mereka bahwa Yesus akan pergi mendahului mereka ke Galilea, pula 



  

 

mengingatkan mereka akan kata-kata yang telah disampaikan Juruselamat kita kepada mereka 

dalam suatu kesempatan: “Anak Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia dan mereka 

akan membunuh Dia dan pada hari ketiga Ia akan dibangkitkan” Lalu, kedua malaikat itu lenyap, 

meninggalkan para wanita yang diliputi sukacita, walau tentu saja mereka sangat gemetar; mereka 

menangis, melihat makam yang telah kosong dan kain-kain lenan yang berserakan, lalu segera 

berangkat kembali ke kota. Tetapi, karena masih sangat terpengaruh dengan banyak peristiwa 

menakjubkan yang telah terjadi, mereka berjalan dengan amat lamban, kerapkali berhenti dan 

menengok ke belakang, dengan harapan melihat Tuhan kita, atau setidak-tidaknya Magdalena. 

 

Sementara itu, Magdalena tiba di Senakel. Ia begitu tegang hingga tampak bagaikan seorang yang 

tidak waras, dengan tergesa ia mengetuk pintu. Sebagian dari para murid masih terlelap, dan 

mereka yang telah bangun sedang bercakap-cakap. Petrus dan Yohanes membuka pintu, tetapi 

Magdalena hanya berteriak tanpa masuk ke dalam rumah, “Tuhanku telah diambil orang dan aku 

tidak tahu di mana Ia diletakkan,” lalu ia pun segera berlari kembali ke taman. Petrus dan Yohanes 

masuk ke dalam rumah, dan setelah mengucapkan beberapa patah kata kepada para murid yang 

lain, mereka mengikutinya secepat mungkin, tetapi Yohanes berlari jauh lebih cepat daripada Petrus. 

Lalu, aku melihat Magdalena masuk kembali ke dalam taman dan langsung bergegas menuju 

makam; ia tampak amat gemetar, sebagian karena dukacita, sebagian lagi karena berlari begitu 

kencang. Gaunnya basah oleh embun, kerudungnya tergantung di satu sisi, sementara rambutnya 

yang indah dan tebal, yang dulu sangat ia banggakan, jatuh tergerai kusut di atas bahunya bagaikan 

mantol. Karena seorang diri saja, ia takut masuk ke dalam gua, jadi ia berhenti sebentar di luar dan 

berlutut agar dapat melihat ke dalam makam dengan lebih baik. Ia sedang berusaha menyibakkan 

rambutnya yang panjang, yang terjuntai ke wajahnya hingga menghalangi pandangan, ketika ia 

melihat kedua malaikat yang sedang duduk di atas makam; aku mendengar salah seorang dari 

mereka menyapanya demikian, “Perempuan, mengapa engkau menangis?” Magdalena menjawab, 

dengan suara yang tercekik oleh airmata (sebab ia teramat sedih mendapati bahwa tubuh Yesus 

sungguh tak ada lagi di sana), “Tuhanku telah diambil orang dan aku tidak tahu di mana Ia 

diletakkan.” Magdalena tak berkata-kata lagi, melainkan, melihat kain kafan yang kosong, ia keluar 

dari makam dan mulai mencari-cari di segala tempat. Ia merasakan suatu firasat rahasia bahwa 

bukan hanya ia akan menemukan Yesus, tetapi bahwa Ia bahkan sangat dekat dengannya; kehadiran 

kedua malaikat nyaris tak diindahkannya; bahkan tampaknya ia tidak menyadari bahwa mereka itu 

adalah malaikat, segenap jiwa raganya tertuju pada satu pikiran ini, “Yesus tidak di sana! Di manakah 

Yesus?” Aku melihatnya berkeliaran kian kemari bagaikan seorang gila, dengan rambutnya yang 

tergerai terayun-ayun dipermainkan angin; rambutnya itu tampak sangat menjengkelkannya; lagi, ia 

berusaha menyibakkannya dari wajahnya dan setelah membaginya menjadi dua bagian, 

melemparkannya ke belakang bahu. 

 

Lalu ia mengangkat wajahnya, mengamati sekeliling, dan melihat suatu sosok yang tinggi, berjubah 

putih, berdiri pada jarak kira-kira sepuluh langkah dari makam di sebelah timur taman, di mana 

jalanan sedikit menanjak ke arah kota; sosok itu setengah tersembunyi dari pandangannya, 

terhalang oleh sebatang pohon palma, tetapi, ia agak terkejut juga ketika sosok itu menyapanya 

dengan kata-kata ini, “Perempuan, mengapa engkau menangis? Siapakah yang engkau cari?” 

Magdalena menyangka bahwa Orang itu adalah tukang kebun; sesungguhnya, sebuah sekop ada 

dalam tangan-Nya dan sebuah topi lebar (yang tampaknya terbuat dari kulit kayu) di atas kepala-



  

 

Nya. Jubah-Nya serupa dengan yang dikenakan tukang kebun yang digambarkan Yesus dalam suatu 

perumpamaan yang diceritakan-Nya kepada para perempuan kudus di Betania sesaat sebelum 

Sengsara-Nya. Tubuh-Nya tidak bercahaya, penampilan-Nya secara keseluruhan lebih menyerupai 

seorang yang berjubah putih, yang dilihat dalam keremangan cahaya. Saat Ia mengatakan, “Siapakah 

yang engkau cari?” Magdalena menatap-Nya dan menjawab cepat, “Tuan, jikalau tuan yang 

mengambil Dia, katakanlah kepadaku, di mana tuan meletakkan Dia, supaya aku dapat mengambil-

Nya.” Lalu, ia memandang sekeliling dengan harap-harap cemas. Yesus berkata kepadanya, “Maria.” 

Seketika itu juga ia mengenali suara yang dikasihinya, ia berpaling segera seraya berseru, “Rabuni! 

(Guru)!” Ia bersembah sujud di hadapan-Nya dan mengulurkan tangan hendak menjamah kaki-Nya; 

tetapi Yesus mengisyaratkan padanya untuk diam, dan berkata, “Janganlah engkau memegang Aku, 

sebab Aku belum pergi kepada Bapa, tetapi pergilah kepada saudara-saudara-Ku dan katakanlah 

kepada mereka, bahwa sekarang Aku akan pergi kepada Bapa-Ku dan Bapamu, kepada Allah-Ku dan 

Allahmu” Lalu, Yesus pun lenyap. 

 

Alasan Yesus mengatakan, “Janganlah engkau memegang Aku,” sesudahnya dijelaskan kepadaku, 

tetapi aku hanya memiliki ingatan samar saja akan penjelasan tersebut. Aku pikir Yesus 

mengucapkan kata-kata ini karena kesembronoan perasaan Magdalena, yang pada tingkat tertentu 

membuatnya terlupa akan misteri mulia yang telah digenapi, dan merasa seolah apa yang ia lihat 

saat itu adalah makhluk yang masih fana, dan bukannya tubuh yang telah dimuliakan. Mengenai 

kata-kata Yesus, “Aku belum pergi kepada Bapa,” dikatakan kepadaku bahwa maknanya adalah 

bahwa sejak Kebangkitan-Nya, Yesus belum menghadap BapaNya untuk mengucap syukur atas 

kemenangan-Nya atas maut, dan untuk karya penebusan yang telah Ia genapi. Yesus berharap 

Magdalena dapat mengerti dari kata-kata ini bahwa buah-buah pertama sukacita adalah milik Allah, 

dan bahwa ia harus merenungkan serta mengucap syukur kepada-Nya atas digenapinya misteri 

mulia penebusan, dan atas kemenangan yang telah diperoleh-Nya atas maut; dan jika Magdalena 

diperkenankan mencium kaki-Nya seperti yang biasa ia lakukan sebelum Sengsara-Nya, maka 

pikirannya akan terpaku pada Guru Ilahi-nya, dan dalam luapan kasihnya, ia akan sama sekali 

melupakan peristiwa-peristiwa mengagumkan yang membangkitkan rasa takjub dan sukacita hebat 

di Surga. Aku melihat Magdalena segera bangkit berdiri begitu Tuhan kita lenyap dari pandangan; ia 

berlari dan melihat kembali dalam makam, seolah ia yakin bahwa dirinya pastilah sedang bermimpi. 

Ia melihat kedua malaikat masih duduk di sana, dan mereka berbicara kepadanya mengenai 

kebangkitan Tuhan kita dengan kata-kata yang sama seperti yang mereka sampaikan kepada para 

perempuan lainnya. Magdalena juga melihat kain kafan yang kosong, dan lalu, merasa yakin bahwa 

ia tidak sedang berkhayal, tetapi bahwa penampakan Tuhan kita sungguh nyata, ia melangkah 

tergesa kembali ke Golgota untuk mencari para sahabatnya, yang sedang berjalan hilir-mudik, 

menanti kedatangannya kembali dengan tak sabar, merasakan dalam batin mereka semacam suatu 

pengharapan samar bahwa mereka akan melihat atau mendengar sesuatu tentang Yesus. 

 

Keseluruhan peristiwa di atas memakan waktu dua atau tiga menit lebih. Kira-kira pukul setengah 

empat dini hari ketika Tuhan menampakkan diri kepada Magdalena, dan Yohanes serta Petrus 

masuk ke dalam taman tepat saat Magdalena lari meninggalkannya. Yohanes, yang tiba lebih dulu 

dari Petrus, berhenti di pintu masuk gua dan melongok ke dalam. Ia melihat kain-kain lenan 

tergeletak di satu sisi; ia menunggu hingga Petrus datang, lalu bersama-sama mereka masuk ke 

dalam makam dan melihat kain kafan yang kosong seperti telah disampaikan kepada mereka. 



  

 

Yohanes seketika itu juga percaya akan Kebangkitan Yesus, dan mereka berdua memahami dengan 

jelas kata-kata yang disampaikan Yesus kepada mereka sebelum Sengsara-Nya, pula akan berbagai 

ayat dalam Kitab Suci yang berhubungan dengan peristiwa itu, yang hingga sebelum saat itu tidak 

terpahami oleh mereka. Petrus meletakkan kain-kain lenan di bawah jubahnya, dan mereka 

bergegas kembali ke kota melewati pintu masuk kecil milik Nikodemus. 

 

Keadaan makam suci ketika kedua rasul itu masuk sama seperti ketika Magdalena pertama kali 

melihatnya. Kedua malaikat bersembah sujud, satu di bagian kepala dan yang lain di bagian kaki, 

dalam sikap yang persis sama seperti ketika tubuh-Nya yang menawan terbaring di sana. Aku pikir 

Petrus tidak menyadari kehadiran para malaikat ini. Sesudahnya, aku mendengar Yohanes 

mengatakan kepada para murid di Emaus bahwa ketika ia melongok ke dalam makam, ia melihat 

seorang malaikat. Mungkin Yohanes terkejut dengan penglihatan ini, oleh sebab itu ia mundur dan 

membiarkan Petrus masuk terlebih dahulu ke dalam makam; tetapi sangat mungkin juga bahwa 

alasan Yohanes tidak menyebutkan mengenai hal ini dalam Injil-nya adalah karena kerendahan 

hatinya membuatnya enggan mengungkapkan kenyataan bahwa ia lebih dikasihi daripada Petrus.    

 

Saat itu, para prajurit mulai siuman kembali; mereka bangkit berdiri, memungut tombak-tombak 

mereka, dan menurunkan lentera-lentera yang ada di pintu, darimana mereka memperoleh sedikit 

sinar samar untuk melihat sekeliling. Lalu, aku melihat mereka berjalan tergesa keluar taman karena 

takut dan gentar, menuju ke kota. 

 

Sementara itu Magdalena telah bergabung kembali dengan para perempuan kudus dan 

menceritakan kepada mereka bahwa ia melihat Tuhan dalam taman, dan juga segala perkataan para 

malaikat sesudahnya; segera pula para perempuan menceritakan apa yang telah mereka sendiri 

lihat. Magdalena bergegas menuju Yerusalem, sementara para perempuan kembali ke bagian taman 

di mana mereka berharap dapat bertemu dengan kedua rasul. Sebelum mereka tiba di sana, Yesus 

menampakkan diri kepada mereka. Ia mengenakan jubah putih panjang, yang bahkan menutupi 

kedua tangan-Nya, dan menyapa mereka, “Salam bagimu.” Mereka terkejut sekaligus takjub, lalu 

bersembah sujud di kaki-Nya; Yesus menyampaikan beberapa patah kata, mengulurkan tangan-Nya 

seolah menunjukkan sesuatu kepada mereka, lalu menghilang. Para perempuan kudus segera 

menuju Senakel, dan menyampaikan kepada para murid yang berkumpul di sana bahwa mereka 

telah melihat Tuhan; para murid menganggap kabar itu tidak masuk akal, dan tidak mau percaya 

baik akan kabar yang disampaikan oleh mereka maupun oleh Magdalena. Mereka menganggap 

cerita-cerita itu merupakan akibat dari daya imajinasi mereka yang berlebihan; tetapi ketika Petrus 

dan Yohanes masuk ke dalam ruangan dan menceritakan apa yang juga telah mereka lihat, para 

murid itu tidak tahu harus berkata apa, dan mereka semuanya merasa takjub. 

 

Beberapa saat kemudian, Petrus dan Yohanes meninggalkan Senakel; segala peristiwa 

mengagumkan yang telah terjadi membuat mereka luar biasa diam dan berpikir dalam-dalam; tak 

lama berselang mereka berjumpa dengan Yakobus Muda dan Tadeus, yang bermaksud mengikuti 

mereka ke makam. Baik Yakobus maupun Tadeus disambut baik, Tuhan telah menampakkan diri 



  

 

beberapa saat sebelum mereka bertemu Petrus dan Yohanes. Aku juga melihat Yesus lewat dekat 

Petrus dan Yohanes. Aku pikir Petrus mengenali-Nya, sebab ia tiba-tiba terkejut, tetapi, aku pikir 

Yohanes tidak melihat-Nya. 

 

 

Cerita yang Disampaikan Para Prajurit Penjaga 

 

Cassius bergegas menuju istana Pilatus kurang lebih satu jam setelah Kebangkitan, guna melaporkan 

peristiwa-peristiwa menakjubkan yang telah terjadi. Pilatus masih terlelap, tetapi Cassius 

diperkenankan masuk ke dalam kamar tidurnya. Cassius menceritakan segala sesuatu yang telah 

terjadi dan mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata yang paling meyakinkan. Ia 

menggambarkan bagaimana bukit karang terbelah, bagaimana seorang malaikat turun dari Surga 

dan menggulingkan batu makam; ia juga bercerita tentang kain kafan yang kosong, dan 

menambahkan bahwa sungguh Yesus adalah Mesias, Putra Allah, dan bahwa Ia telah bangkit. Pilatus 

mendengarkan ceritanya; ia gemetar dan menggigil ketakutan, namun berusaha sebaik mungkin 

menyembunyikan rasa gentarnya, dan menjawab Cassius dengan kata-kata ini, “Engkau terlalu 

percaya takhyul; sungguh bodoh masuk ke dalam makam Orang Galilea itu; pastilah dewa-dewanya 

memanfaatkan kelemahanmu dan memperlihatkan segala penglihatan yang tak masuk akal itu guna 

menakut-nakutimu. Aku sarankan kau tutup mulut dan tidak menceritakan dongeng-dongeng tolol 

macam ini kepada para imam, atau kau akan menerima akibat yang paling buruk dari mereka.” 

Pilatus berpura-pura yakin bahwa tubuh Yesus dicuri oleh para murid-Nya, dan bahwa para prajurit, 

yang telah mereka suap, dan yang tertidur dalam tugas, atau mungkin dipengaruhi kuasa sihir, telah 

mereka-reka cerita ini agar mereka terbebas dari kesalahan. Ketika Pilatus telah menyampaikan 

segala hal yang dapat ia katakan mengenai perkara ini, Cassius pergi meninggalkannya, sementara 

sang gubernur pergi mempersembahkan kurban kepada dewa-dewa berhalanya. 

 

Keempat prajurit yang diperintahkan menjaga makam tiba tak lama sesudahnya di istana Pilatus; 

mereka mulai melaporkan kepadanya segala hal yang telah ia dengar dari Cassius; tapi ia tak hendak 

mendengar lagi tentangnya dan segera mengutus mereka kepada Kayafas. Para prajurit penjaga 

yang lain berkumpul di suatu balai yang luas dekat Bait Allah di mana para tua-tua Yahudi 

berkumpul. Setelah berunding, para tua-tua mengumpulkan para prajurit ke satu sisi, dan dengan 

suap serta ancaman berusaha membujuk mereka untuk mengatakan bahwa mereka tertidur, dan 

bahwa ketika mereka terlelap, para murid-Nya datang dan mencuri tubuh Tuhan kita. Namun 

demikian, para prajurit berkeberatan, sebab laporan yang disampaikan rekan-rekan mereka kepada 

Pilatus pasti akan bertentangan dengan cerita apapun yang dapat mereka reka sekarang, tetapi 

kaum Farisi berjanji untuk mengatur segala sesuatunya dengan gubernur. Sementara mereka masih 

berselisih pendapat, keempat prajurit kembali dari menghadap Pilatus; kaum Farisi berusaha 

membujuk mereka untuk menyembunyikan kebenaran, namun mereka menolak dan mengatakan 

dengan tegas bahwa mereka tidak akan mengubah barang sedikit pun pernyataan mereka. Berita 

mengenai Yusuf dari Arimatea dibebaskan secara ajaib dari penjara telah tersiar luas; ketika kaum 

Farisi menuduh para prajurit membiarkan para rasul membawa pergi tubuh Yesus, dan mengancam 

para penjaga itu dengan hukuman yang paling berat jika mereka tidak mendapatkan kembali tubuh 



  

 

Yesus, para prajurit menjawab bahwa mustahil bagi mereka mendapatkan kembali tubuh Yesus, 

sama seperti halnya para prajurit yang mengawal Yusuf dari Arimatea mustahil diminta untuk 

membawanya kembali ke dalam penjara. Para prajurit itu berbicara dengan amat tegas dan gagah 

berani; segala janji maupun ancaman kaum Farisi sama sekali tak ada gunanya. Mereka menyatakan 

bahwa mereka akan mengatakan kebenaran dan tak ada yang lain selain kebenaran, bahwa 

hukuman mati yang dijatuhkan atas diri Yesus adalah sekaligus tidak adil dan biadab, dan bahwa 

kejahatan yang adalah menjatuhkan hukuman mati atas-Nya merupakan satu-satunya penyebab 

cemarnya kekhidmadan Paskah. Kaum Farisi sungguh amat murka; mereka memerintahkan agar 

keempat prajurit ini ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara, sementara yang lainnya, yang telah 

menerima tawaran suap mereka, lalu menegaskan bahwa tubuh Yesus telah dicuri oleh para murid-

Nya saat mereka tertidur. Kaum Farisi, kaum Saduki, dan kaum Herodian dengan segala daya-upaya 

mereka berusaha menyebarluaskan dusta ini, tidak hanya di sinagoga, melainkan juga di kalangan 

rakyat; mereka menyertai pernyataan dusta ini dengan dusta-dusta fitnah yang keji mengenai Yesus.     

 

Namun demikian, segala upaya ini hanya sedikit saja membuahkan hasil, sebab, setelah wafat Yesus, 

banyak orang yang telah lama mati bangkit dari kubur-kubur mereka dan menampakkan diri kepada 

keturunan mereka yang tidak berkeras hati menolak rahmat, dan mendesak mereka untuk segera 

bertobat. Orang-orang mati ini juga dilihat oleh banyak dari antara para murid, yang karena dicekam 

ketakutan dan tergoncang imannya, melarikan diri. Jiwa-jiwa ini mendorong serta mendesak para 

murid untuk kembali, dan iman mereka yang tergoncang pun dipulihkan. Kebangkitan orang-orang 

mati ini sedikitpun tidak sama dengan Kebangkitan Yesus. Tuhan kita bangkit dengan tubuh yang 

telah dimuliakan, yang tak lagi dapat rusak ataupun mati, dan Ia naik ke surga dengan tubuh mulia 

ini di hadapan segenap murid-Nya; tetapi tubuh orang-orang mati yang kita bicarakan di atas adalah 

mayat-mayat yang tak bergerak, dan jiwa-jiwa yang dulu pernah tinggal di dalamnya hanya diijinkan 

untuk masuk dan menggerakkannya sesaat saja, dan setelah menunaikan misi yang dipercayakan 

kepada mereka, jiwa-jiwa meninggalkan tubuh itu, yang segera kembali ke keadaan mereka yang 

semula dalam perut bumi di mana mereka akan tetap tinggal hingga kebangkitan pada hari 

penghakiman. Pula, kebangkitan orang-orang mati ini tak dapat dibandingkan dengan kebangkitan 

Lazarus dari mati, sebab Lazarus sungguh kembali untuk mengalami suatu hidup yang baru, dan mati 

untuk kedua kalinya. 

 

 

Akhir Meditasi Prapaskah 

 

Pada hari Minggu berikutnya,* jika aku ingat dengan benar, aku melihat orang-orang Yahudi 

membasuh serta menyucikan Bait Allah. Mereka mempersembahkan kurban-kurban penghapus 

dosa, membersihkan segala kotoran, serta berusaha menyembunyikan dampak akibat gempa 

dengan menutupkan papan-papan dan karpet di atas celah dan bengkah pada tembok dan lantai; 

dan mereka memulai kembali kekhidmadan perayaan Paskah yang sebelumnya terganggu, 

memaklumkan bahwa kekacauan tersebut disebabkan oleh kehadiran orang-orang yang cemar; 

mereka berusaha memberikan penjelasan seksama guna menghapus kesan atas penampakan orang-

orang mati. Mereka menghubungkannya dengan suatu penglihatan Yehezkiel, tetapi aku tak lagi 



  

 

dapat mengingatnya. Mereka mengancam barangsiapa berani mengucapkan barang sepatah kata 

saja mengenai peristiwa-peristiwa yang baru terjadi, atau didapati berbisik-bisik mengenainya, akan 

dikenai eks-komunikasi dan dijatuhi hukuman-hukuman berat lainnya. Mereka berhasil menutup 

mulut sebagian kecil orang yang keras hati, yang, sadar akan kesalahan mereka sendiri, bermaksud 

menghapuskan segala perkara tersebut dari benak mereka; namun demikian, mereka tidak berhasil 

membujuk orang-orang yang dalam hatinya masih tersimpan benih-benih kebajikan; orang-orang ini 

tutup mulut untuk sementara waktu, menyembunyikan keyakinan batin mereka, tetapi sesudahnya, 

setelah memperoleh keberanian, mereka memaklumkan iman mereka akan Yesus dengan lantang ke 

seluruh dunia. Para imam besar amat tercengang ketika mereka mengetahui betapa cepat ajaran-

ajaran Kristus tersebar ke seluruh negeri. Semasa Stefanus menjadi diakon, seluruh Ophel dan 

wilayah timur Sion menjadi terlalu kecil untuk dapat menampung komunitas Kristiani yang begitu 

banyak, sehingga sebagian dari mereka harus membangun tempat tinggal mereka di negeri antara 

Yerusalem dan Betania. 

 

Aku melihat Hanas dalam keadaan kacau begitu rupa hingga bertingkah bagaikan seorang yang 

kerasukan setan; akhirnya ia harus dikurung dan tak pernah lagi menampakkan diri di hadapan 

umum. Kayafas secara lahiriah tidak tampak menyolok, tetapi secara batiniah ia dikuasai angkara 

murka dan iri dengki yang luar biasa hingga mempengaruhi akal sehatnya. 

 

Aku melihat Pilatus pada hari Kamis Paskah; ia mengeluarkan perintah untuk mencari isterinya di 

seluruh wilayah negeri, tetapi usaha untuk mendapatkan kembali isterinya sia-sia belaka; isterinya 

bersembunyi dalam rumah Lazarus di Yerusalem. Tak akan pernah terpikirkan oleh siapa pun untuk 

mencarinya di sana, sebab tak ada perempuan dalam rumah itu; Stefanus mengantarkan makanan 

ke sana untuknya dan menceritakan kepadanya segala sesuatu yang terjadi di kota. Stefanus adalah 

saudara sepupu St Paulus. Stefanus dan Paulus adalah putera-putera dari dua laki-laki bersaudara. 

Pada hari sesudah Sabat, Simon dari Kirene datang kepada para rasul untuk mohon pengajaran dan 

menerima pembaptisan. 

 

Dengan demikian, berakhirlah kisah Sengsara menurut penglihatan-penglihatan Sr Emmerick, yang 

berlangsung sejak tanggal 18 Februari hingga 6 April 1823. 

 

* Kisah di atas disampaikan kemudian, jadi tidaklah mungkin menghubungkannya dengan hari 

Kebangkitan atau hari Minggu berikutnya. 

 

Gambaran Obyektif Mengenai Longinus 

 

Pada tanggal 15 Maret 1821, Sr Emmerick menyampaikan gambaran obyektif berikut sebagai bagian 

dari suatu penglihatan yang ia alami malam sebelumnya mengenai St Longinus, yang pestanya 

dirayakan tepat pada hari itu, walau ia tidak mengetahuinya. 



  

 

 

“Longinus, yang aku pikir, punya nama lain, memegang suatu jabatan setengah sipil dan setengah 

militer dalam rumah tangga Pilatus, yang mempercayakan kepadanya tugas mengawasi segala 

sesuatu yang terjadi dan melaporkan kepadanya. Longinus seorang yang dapat dipercaya dan siap 

sedia melaksanakan tugas; namun demikian, sebelum pertobatannya, ia seorang yang bimbang dan 

lemah karakternya. Ia sangat tidak sabaran dalam segala yang ia kerjakan dan berambisi dianggap 

sebagai seorang penting; karena ia juling dan matanya lemah, kerap kali ia diejek dan dijadikan 

bahan olok-olok rekan-rekannya. Kerap kali aku melihatnya sepanjang malam ini, dan sehubungan 

dengan dia, pada saat yang sama aku juga melihat segala kisah Sengsara; aku tidak tahu bagaimana, 

aku hanya ingat bahwa hal itu ada hubungannya dengan dia. 

 

Longinus hanyalah seorang pegawai bawahan dan wajib melaporkan kepada Pilatus segala sesuatu 

yang ia ketahui. Pada malam Yesus digiring ke hadapan pengadilan Kayafas, ia berada di halaman 

luar di antara para prajurit, tak henti-hentinya hilir-mudik kian kemari. Ketika Petrus gelisah atas 

kata-kata hamba perempuan yang berdiri dekat perapian, dialah yang mengatakan, “Bukankah 

engkau juga seorang murid-Nya?” 

 

Pada waktu Yesus digiring ke Kalvari, Longinus, atas perintah Pilatus, mengawasi-Nya dari dekat, dan 

Tuhan Ilahi kita memberinya tatapan mata yang menyentuh hatinya. Selanjutnya, aku melihat dia di 

Golgota bersama dengan para prajurit. Ia menunggang kuda dan sebilah tombak ada di tangannya; 

aku melihatnya di istana Pilatus setelah wafat Tuhan kita, mengatakan bahwa kaki Yesus tidak perlu 

dipatahkan. Lalu, seketika itu juga ia kembali ke Kalvari. Tombak Longinus terbuat dari beberapa 

potongan yang saling dipasangkan satu dengan yang lainnya, sehingga dengan menghunusnya, 

tombak dapat dipanjangkan hingga tiga kali dari panjang semula. Ia baru saja melakukannya ketika 

tiba-tiba ia memutuskan untuk menikam lambung Juruselamat kita. Ia dipertobatkan di atas Bukit 

Kalvari, dan tak lama sesudahnya, ia menyatakan keyakinannya kepada Pilatus bahwa Yesus adalah 

Putra Allah. Nikodemus berhasil membujuk Pilatus untuk memberikan tombak Longinus kepadanya; 

aku melihat banyak hal sehubungan dengan sejarah tombak ini sesudahnya. Longinus, setelah 

pertobatannya, meninggalkan ketentaraan dan menggabungkan diri dengan para murid. Ia dan dua 

prajurit lain yang dipertobatkan di kaki Salib, termasuk di antara mereka yang pertama dibaptis 

sesudah Pentakosta. 

 

Aku melihat Longinus dan kedua temannya itu mengenakan jubah putih panjang, kembali ke tanah 

asal mereka. Di sana mereka tinggal di desa, di daerah yang tandus dan berawa-rawa. Di tempat ini 

empatpuluh orang wafat sebagai martir. Longinus bukan seorang imam, melainkan seorang diakon; 

ia berkeliling ke sana kemari dalam kapasitasnya sebagai diakon untuk mewartakan nama Kristus 

dan menyampaikan, sebagai seorang saksi mata, kisah Sengsara dan Kebangkitan Kristus. Ia 

mempertobatkan sejumlah besar orang dan menyembuhkan banyak dari antara mereka yang sakit 

dengan mengijinkan mereka menyentuh potongan tombak suci yang ia bawa bersamanya. Orang-

orang Yahudi amat geram terhadapnya, maupun terhadap kedua temannya, sebab mereka 

mewartakan kebenaran Kebangkitan Yesus ke seluruh negeri, pula kekejian dan dusta para musuh-

Nya. Atas hasutan orang Yahudi, beberapa prajurit Romawi diutus ke negeri Longinus untuk 



  

 

menangkap serta mengadilinya dengan tuduhan meninggalkan ketentaraan tanpa ijin, dan menjadi 

seorang pengacau ketenangan rakyat. Longinus sedang bekerja di ladangnya ketika para prajurit 

datang; ia mengundang mereka ke rumahnya dan menyambut mereka dengan ramah-tamah. Para 

prajurit tidak mengenalinya, tetapi ketika mereka mengenalinya sebagai orang yang mereka cari, 

dengan diam-diam Longinus memanggil kedua sahabatnya yang tinggal di semacam pertapaan tak 

jauh dari sana; kepada para prajurit ia mengatakan bahwa mereka bertiga adalah orang yang mereka 

cari. Hal yang sama terjadi pada seorang tukang kebun yang kudus, Phocas. Para prajurit sungguh 

sedih, sebab mereka telah menjalin persahabatan dengannya. Aku melihat Longinus dan kedua 

sahabatnya digiring ke suatu kota kecil dekat sana, di mana mereka diinterogasi. Mereka tidak 

dijebloskan ke dalam penjara, melainkan diijinkan pergi ke mana mereka suka, sebagai tahanan 

dalam kata, dan hanya diperintahkan mengenakan tanda pengenal di bahu mereka. Di kemudian 

hari, mereka bertiga dipenggal kepalanya di atas sebuah bukit yang terletak antara kota kecil itu dan 

rumah Longinus, di sanalah mereka dimakamkan. Para prajurit menancapkan kepala Longinus pada 

ujung sebilah tombak dan membawanya ke Yerusalem sebagai bukti bahwa mereka telah 

menunaikan tugas mereka. Aku pikir aku ingat bahwa peristiwa ini terjadi selang beberapa tahun 

saja sesudah wafat Tuhan kita. 

 

Sesudahnya, aku mendapat penglihatan akan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

sesudahnya. Seorang perempuan buta dari desa St Longinus pergi bersama puteranya dalam suatu 

ziarah ke Yerusalem, dengan harapan matanya dapat dicelikkan di kota suci di mana kedua mata 

Longinus disembuhkan. Ia dituntun oleh puteranya, tetapi sungguh malang, puteranya itu mati, 

meninggalkannya seorang diri dalam keadaan putus asa. Kemudian, St Longinus menampakkan diri 

kepadanya dan mengatakan bahwa ia akan dapat melihat apabila ia telah menarik kepala orang 

kudus tersebut dari suatu sumur, ke dalam mana orang-orang Yahudi telah membuangnya. Sumur 

itu dalam, pinggirnya bertembok, segala limbah dan sampah kota tercurah ke dalamnya dari 

beberapa saluran pembuangan air. Aku melihat beberapa orang membimbing perempuan malang ini 

ke sumur, ia turun ke dalamnya hingga sebatas leher dan menarik kepala Longinus dari dalamnya, 

segera kemudian matanya pun dicelikkan. Perempuan itu kembali ke daerah asalnya, para sahabat 

menyimpan kepala Longinus. Hanya itu yang dapat aku ingat mengenainya.” 

 

 

Gambaran Obyektif Mengenai Abenadar 

 

Pada tanggal 1 April 1823, Sr Emmerick mengatakan bahwa hari itu adalah Pesta St Ctésiphon, 

kepala pasukan dalam Penyaliban Yesus, dan bahwa sepanjang malam ia melihat berbagai peristiwa 

khusus mengenai kehidupannya. Tetapi, Sr Emmerick juga sangat menderita, yang bercampur 

dengan distraksi batin, mengakibatkannya melupakan sebagian besar dari apa yang telah ia lihat. Ia 

mengisahkannya sebagai berikut: 

 

“Abenadar, yang di kemudian hari disebut Ctésiphon, dilahirkan di suatu negeri yang terletak antara 

Babilon dan Mesir di Arabia Felix, di sebelah kanan tempat di mana Ayub tinggal sepanjang separuh 



  

 

akhir hidupnya. Banyak rumah-rumah persegi empat dengan atap-atap datar dibangun di sana, di 

permukaan tanah yang sedikit menanjak. Ada banyak pohon perdu tumbuh di tempat itu, dan dupa 

serta balsam dikumpulkan di sana. Aku mengunjungi rumah Abenadar, yang besar serta luas, seperti 

kebanyakan rumah orang kaya, tetapi rumah itu juga sangat rendah. Rumah-rumah di sana dibangun 

seperti itu, mungkin karena angin, sebab kawasan di sana sangat terbuka. Abenadar bergabung 

dengan garnisun Benteng Antonia di Yerusalem sebagai seorang sukarelawan. Ia masuk dalam 

ketentaraan Romawi dengan maksud mendapatkan banyak fasilitas demi kepentingan studinya 

dalam bidang seni, sebab ia seorang terpelajar. Wataknya tegas, perawakannya pendek dan tegap, 

kulitnya berwarna gelap. 

 

Abenadar sebelumnya telah percaya akan ajaran yang ia dengar dari khotbah Yesus dan akan 

mukjizat yang ia lihat dilakukan oleh-Nya, bahwa keselamatan berasal dari bangsa Yahudi, dan ia 

tunduk pada Hukum Taurat Musa. Walau belum menjadi murid Tuhan kita, ia tidak mempunyai 

maksud jahat terhadap-Nya, malahan secara diam-diam ia menghormati-Nya. Abenadar seorang 

yang pembawaannya serius dan tenang; ketika ia datang ke Golgota untuk mengambil alih 

penjagaan, ia menertibkan keadaan di segala penjuru dan mewajibkan setiap orang untuk bersikap 

pantas, setidaknya sesuai batas kesopanan yang wajar, hingga saat kebenaran menang atasnya, dan 

ia menyampaikan kesaksian di hadapan umum akan ke-Allah-an Yesus. Sebagai seorang kaya dan 

juga seorang sukarelawan, ia tak mengalami kesulitan ketika meletakkan jabatannya seketika itu 

juga. Ia membantu dalam menurunkan tubuh kudus Yesus dari Salib dan dalam pemakaman Tuhan 

kita, yang membuatnya bergaul akrab dengan para sahabat Yesus. Setelah hari Pentakosta, ia 

termasuk seorang dari antara mereka yang pertama menerima pembaptisan di Kolam Betsaida, dan 

ia mengambil nama Ctésiphon. Ia mempunyai seorang saudara laki-laki yang tinggal di Arab, kepada 

siapa ia menceritakan mukjizat-mukjizat yang ia saksikan, dan yang dengan demikian dipangil kepada 

jalan keselamatan, datang ke Yerusalem, dibaptis dengan nama Cecilius, dan diserahi tugas, bersama 

dengan Ctésiphon, membantu para diakon dalam komunitas Kristiani yang baru terbentuk. 

 

Ctésiphon menyertai Rasul St Yakobus Tua ke Spanyol, dan juga menyertainya kembali. Selang 

beberapa waktu, lagi, ia diutus ke Spanyol oleh para rasul, dengan membawa tubuh St Yakobus yang 

wafat sebagai martir di Yerusalem. Ctésiphon ditahbiskan sebagai uskup dan sebagian besar tinggal 

di semacam pulau atau semenanjung tak jauh dari Perancis, yang juga dikunjunginya, di mana ia 

mempertobatkan sebagian orang. Nama tempat di mana ia tinggal kedengarannya seperti Vergui; 

sesudahnya tempat itu diporak-porandakan oleh banjir. Aku tidak ingat apakah Ctésiphon wafat 

sebagai martir. Ia menulis beberapa buku yang memuat kisah Sengsara Kristus secara terperinci; 

tetapi ada beberapa buku lain yang secara salah diatas-namakannya, sementara buku-buku yang 

merupakan tulisannya yang asli dianggap sebagai tulisan pengarang-pengarang lain. Roma sejak 

semula menolak buku-buku ini, yang sebagian besar di antaranya apokrip, namun demikian, sungguh 

memuat beberapa bagian kecil yang benar-benar berasal dari tulisan asli Ctésiphon. Salah seorang 

prajurit penjaga makam Tuhan kita, yang menolak suap tua-tua Yahudi, adalah teman sebangsanya 

dan sahabatnya. Namanya kedengaran seperti Sulei atau Suleii. Setelah ditahan beberapa waktu 

lamanya dalam penjara, ia mengasingkan diri ke suatu gua di Bukit Sinai, di mana ia tinggal tujuh 

tahun lamanya. Tuhan menganugerahkan banyak rahmat istimewa atasnya; ia menulis beberapa 

buku yang sangat bermutu tinggi dalam gaya Denis si Areopagite. Seorang penulis lain memakai 

karya-karya Sulei, dan dengan cara inilah beberapa kutipan dari tulisan-tulisannya sampai kepada 



  

 

kita. Segala sesuatu mengenai hal-hal ini dinyatakan kepadaku, pula nama bukunya, tetapi 

terlupakan olehku. Teman sebangsa Ctésiphon ini di kemudian hari mengikuti Ctésiphon ke Spanyol. 

Di antara mereka yang menyertai Ctésiphon ke negeri itu adalah Cecilius saudaranya, dan beberapa 

lelaki lain yang namanya Intalecius, Hesicius, dan Euphrasius. Seorang Arab lain bernama Sulima, 

dipertobatkan pada masa awal Gereja; dan seorang teman sebangsa Ctésiphon, yang namanya 

kedengaran seperti Sulensis, menjadi seorang Kristen di kemudian hari, pada masa para diakon.” 
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sumber : “The Dolorous Passion of Our Lord Jesus Christ from the Meditations of Anne Catherine 

Emmerich” 

Diperkenankan mengutip / menyebarluaskan artikel di atas dengan mencantumkan: “diterjemahkan 

oleh YESAYA: www.indocell.net/yesaya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


